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“Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Al-Qur’an, Kami adakan  

suatu dinding yang tidak terlihat antara engkau dan orang-orang  

yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat.”  

(al-Isrā’/17: 45) 
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1. Konsonan 

 

No Arab Latin  No Arab Latin 

 ṭ ط Tidak dilambangkan  16 ا 1

 ẓ ظ b  17 ب 2

 ‘ ع t  18 ت 3

 g غ ṡ  19 ث 4

 f ف j  20 ج 5

 q ق ḥ  21 ح 6

 k ك kh  22 خ 7

 l ل d  23 د 8

 m م ż  24 ذ 9

 n ن r  25 ر 10

 w و z  26 ز 11

 h ه S  27 س 12

 ′ ء sy  28 ش 13

 y ي ṣ  29 ص 14

     ḍ ض 15
 

 

2. Vokal Pendek                       3. Vokal Panjang 
 

ــــــ ـ         =  a     ََكَتَب   kataba   ََ...ا   =  ā   ََََالََق  qāla 

ــــ ـــ         =  i       َلََئَ س     su’ila    َيَ ا     =  ī      ََلََي ق  qīla 

هََ     u  =   ـــــــ      بَ يذَ    yażhabu    َا و     =  ū    ََ لَ وَ قَ ي  yaqūlu 

4. Diftong 
 

 kaifa   كَي فََ   ai =    اَيَ      

اوََ َ          = au َََحَو ل   ḥaula     
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SAMBUTAN 

KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 

KEMENTERIAN AGAMA RI 
 

Bismillāhirraḥmānirraḥim 

 

 alah satu prioritas peningkatan kehidupan beragama dalam 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2010 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2010-2014 adalah peningkatan kualitas pemahaman 

dan pengamalan agama. Bagi umat Islam, salah satu cara untuk 

mewujudkan tujuan pembangunan tersebut adalah dengan 

meningkatkan pemahaman umat terhadap Al-Qur’an dan hadis yang 

merupakan sumber ajaran Islam. 

Untuk mendapatkan pemahaman mengenai Al-Qur’an tidak 

cukup hanya dengan mengandalkan terjemah dan tafsirnya saja. 

Namun diperlukan perangkat ilmu-ilmu lain atau kajian-kajian lain 

yang mendukung pemahaman tersebut. Oleh karena itu, selain mener-

bitkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta Al-Qur’an dan tafsirnya, 

Kementerian Agama, dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat menyusun Buku tentang 

Keutamaan Al-Qur’an dan Surah-surahnya yang didasarkan pada 

keterangan hadis-hadis Nabi yang mu‘tamad (yang dapat dijadikan 

sandaran karena memiliki kualitas yang sahih atau hasan). 

Dalam kajian keislaman, kaitan antara Al-Qur’an dan hadis 

sangatlah erat. Terkadang hadis Nabi berfungsi sebagai penjelas ayat-

ayat yang maknanya masih umum atau masih samar, dan terkadang 

ia berfungsi sebagai penguat hukum-hukum yang telah dijelaskan Al-

Qur’an. Oleh karena itu, agar dapat mengetahui keutamaan Al-

Qur’an tidak akan mungkin terlepas dari keterangan hadis Nabi. 

Keutamaan ini akan terungkap setelah kita menelusuri hadis-hadis 

Nabi yang terkait dengan itu.  

S 
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Seiring maraknya buku-buku yang membahas tentang keutama-

an Al-Qur’an dan surah-surahnya, dan berkembangnya praktek peng-

utamaan suatu surah dibanding surah lain di tengah masyarakat, tidak 

jarang ditemukan bertebarannya hadis-hadis mauḍū‘ (palsu) tentang 

keutamaan surah tersebut. Alhasil, umat berpegang dengan dalil-dalil 

yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Berangkat dari kenyataan ini 

sangat dibutuhkan suatu kajian yang mendalam tentang hadis-hadis 

tersebut. Penyusunan buku Keutamaan Al-Qur’an oleh Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an ini diharapkan dapat mengatasi masalah 

yang ada. Buku ini juga dimaksudkan agar dapat menjadi panduan bagi 

umat Islam dalam memahami keutamaan Al-Qur’an berdasarkan hadis 

yang sahih. Mengingat Al-Qur’an merupakan suatu kesatuan yang utuh, 

maka satu surah tidak bisa dipisahkan dengan surah lainnya, meskipun 

masing-masing memiliki keutamaan tersendiri. Keutamaan tersebut 

tidak hanya dilihat dari seringnya suatu surah dibaca oleh Nabi dan 

para sahabatnya, namun juga dilihat dari hikmah dan manfaat yang 

diperoleh dari keterangan hadis-hadis Nabi.  

Terakhir, kepada para ulama dan pakar, seluruh anggota tim 

penyusun buku Keutamaan Al-Qur’an, khususnya dari Lajnah Pen-

tashihan Mushaf Al-Qur’an yang telah terlibat dalam penyusunan buku 

tersebut, kami menyampaikan penghargaan yang tulus dan ucapan 

terima kasih yang sedalam-dalamnya. Semoga apa yang telah dihasilkan 

tim penyusun buku Keutamaan Al-Qur’an dapat bermanfaat bagi 

masyarakat muslim Indonesia dan dicatat dalam timbangan amal saleh. 
 

Jakarta,    Februari 2011 

Kepala Badan Litbang dan Diklat, 

 

 

 

Prof. Dr. H. Abdul Djamil, M.A 

NIP. 19570414 198203 1 003 
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KATA PENGANTAR KEPALA LAJNAH  

PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

 

 

Bismillāhirraḥmānirraḥim 

 

 

uji syukur ke hadirat Allah subḥānahū wa ta‘ālā, penyusun-

an buku Keutamaan Al-Qur’an dalam Kesaksian Hadis (Pen-

jelasan Seputar Keutamaan Surah dan Ayat Al-Qur’an) telah 

selesai dilakukan. Penyusunan dilakukan oleh tim di 

lingkungan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI. 

Buku ini menyajikan penjelasan tentang keutamaan Al-Qur’an 

dan surah-surahnya berdasarkan keterangan dari hadis Nabi. Meng-

ingat banyaknya hadis yang lemah, buku ini berupaya menghadirkan 

hadis-hadis yang kualitasnya maqbūl (dapat diterima).   

Penyusunan buku ini berangkat dari sebuah realitas yang sudah 

mengakar kuat, yaitu kecenderungan sebagian masyarakat Muslim 

yang melihat Al-Qur’an secara parsial dan memperlakukannya secara 

diskriminatif karena adanya keyakinan perbedaan keutamaan di 

antara surah-surahnya. Akibatnya, mereka hanya membaca surah-

surah tertentu yang diyakini mempunyai keutamaan lebih dibanding 

surah yang lain. Tidak ada upaya untuk membaca surah-surah Al-

Qur’an secara keseluruhan hingga khatam (tamat).  

Kehadiran buku ini setidaknya dapat membantu masyarakat 

Islam dalam memahami bagaimana cara Nabi menempatkan Al-Qur’an 

P 
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sebagai bacaan yang mulia secara proporsional dan menyeluruh. 

Semua surah Al-Qur’an mempunyai nilai yang sama jika dibaca. 

Bahkan, Nabi menganjurkan agar membaca Al-Qur’an hingga khatam 

(tamat), dan mengulanginya lagi. Dengan demikian, diharapkan kuali-

tas masyarakat dalam membaca Al-Qur’an dapat ditingkatkan, tidak 

hanya sekadar mengharapkan keberkahan dari bacaan, melainkan 

lebih dari itu, untuk mendapatkan petunjuk hidup dan meraih kerida-

an Allah subḥānahū wa ta‘ālā. 

Tim yang terlibat dalam penyusunan buku ini terdiri dari: 

Pembina: Kepala Badan Litbang dan Diklat; Pengarah: Kepala Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an; Ketua: Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA; 

Sekretaris: H. Deni Hudaeny AA, Lc, MA; dan beberapa anggota: 

Reflita, MA, Mustopa, M.Si, Khikmawati, Lc, Ahmad Jaeni, S.Th.I, Bisri 

Mustafa, S.Ag, Imam Arif Purnawan, Lc, dan Fatimatuzzahro, S.Hum. 

Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih kepada tim yang 

telah melaksanakan tugas ini dengan baik. Kritik dan saran dari 

pembaca sangat kami hargai untuk penyempurnaan buku ini. Mudah-

mudahan buah karya ini bermanfaat bagi umat dan menjadi amal 

jariyah kita semua. 

Jakarta, Februari 2011 

Kepala Lajnah Pentashihan  

Mushaf Al-Qur’an 

 

 

 

Drs. H. Muhammad Shohib, MA 

NIP. 19540709 198603 1 002 
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KATA PENGANTAR  

KETUA TIM PENYUSUN 
 

 

Keutamaan Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang tidak hanya mengandung 

tuntunan hidup bagi manusia baik dalam berhubungan dengan Allah 

sang pencipta maupun dalam berhubungan dengan sesama manusia dan 

makhluk ciptaan Allah lainnya, tetapi membacanya, walaupun tanpa 

disertai pemahaman, adalah suatu ibadah. Setiap huruf yang dibaca akan 

berbuah kebaikan yang setiap kebaikan diberikan sepuluh pahala.  

Membaca huruf-huruf Al-Qur’an, di samping berbuah pahala, 

juga mendatangkan ketenangan, kelezatan dan obat di hati. Al-Qur’an 

bukan kalam biasa, melainkan kalam ilahi, yang huruf-hurufnya 

terangkai indah dan memiliki daya tarik dan pesona yang luar biasa. 

Tentu saja, hanya bagi mereka yang meresapi dan sengaja menyelami 

kedalaman rahasianya. 

Sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad dan kitab suci 

terakhir, Al-Qur’an memiliki banyak keutamaan. Bahkan sekian 

banyak ayat dan surah yang terdapat di dalamnya memiliki keutama-

an-keutamaan tersendiri. Keutamaan Al-Qur’an yang paling besar 

bahwa ia merupakan kalam Allah yang diturunkan dengan penuh 

berkah sebagai petunjuk (hudan) dan pembeda (al-furqān) antara 

yang hak dan yang batil. Tidak ada keburukan dan kebatilan di 

dalamnya. Oleh karena itu, sebaik-baik manusia adalah orang 

yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.  



xviii 

 

Para ulama semenjak generasi awal telah berupaya mengungkap 

keutamaan Al-Qur’an dengan cara mengumpulkan hadis-hadis yang 

berkenaan dengan itu. Orang yang pertama sekali menyusun buku 

tentang faḍā΄ilul-qur’ān (keutamaan Al-Qur’an) adalah Muḥammad bin 

Idrīs asy-Syāfi‘ī (w. 204 H/820 M). Usaha ini kemudian diikuti oleh ulama-

ulama sesudah beliau. Di antara karangan-karangan tentang tema ini 

adalah, kitab Faḍā’ilul-Qur’ān karangan Ḍiyā’uddīn al-Maqdisī, Faḍā’ilul-

Qur’ān wa Ma‘ānīhi karangan Abū ‘Ubaid al-Qāsim bin Salām, Faḍā’ilul-

Qur’ān karangan al-Firyābī (w. 301 H/914 M), Faḍā’ilul-Qur’ān karangan 

Abū ‘Abbās al-Mustagfirī (w. 432 H/1041 M). Selain adanya buku-buku 

khusus tentang keutamaan Al-Qur’an, kajian ini juga terdapat dalam 

kutubul-ḥadīṡ. Para pengarang buku hadis yang otoritatif semisal Imam 

al-Bukhārī, Muslim, Abū Dāwud, at-Tirmiżī dan yang lainnya pada 

umumnya membuat bab khusus dalam kitab mereka yang diberi judul 

“Faḍā’ilul-Qur’ān” yang berisi hadis-hadis tentang keutamaan Al-Qur’an 

dan surah-surahnya.  

Dalam penyusunan bukunya, para ulama menggunakan metode 

yang beragam. Sebagian mereka menyusun buku tentang keutamaan 

Al-Qur’an dengan hanya berpedoman kepada hadis-hadis sahih, seperti 

Imam an-Nawāwī dalam kitabnya Riyāḍuṣ-Ṣāliḥīn. Sebagian lagi 

menjelaskan keutamaan Al-Qur’an berdasarkan keterangan hadis-hadis 

Nabi, namun tanpa melakukan penyeleksian terhadap kualitas hadis. 

Tujuan mereka hanyalah memotivasi umat untuk membaca Al-Qur’an. 

Di abad modern, karya-karya tentang keutamaan Al-Qur’an dan 

surah-surahnya telah tersusun lebih sistematis dibandingkan kitab-

kitab ulama generasi awal. Penulisan keutamaan surah telah disesuai-

kan dengan urutan surah dalam mushaf. Bahkan sebagian karya 

dilengkapi dengan sub-sub tema yang diambil dari kandungan hadis 

yang menjelaskan surah tertentu. Misalnya, “Faḍā’il Suwaril-Qur’ān al-

Karīm” karangan Ibrāhīm ‘Alī as-Sayyid ‘Alī ‘Īsā. Buku yang awalnya 

merupakan disertasi penulis di Universitas Al-Azhar ini menjelaskan 

keutamaan surah-surah Al-Qur’an berdasarkan keterangan hadis-hadis 

Nabi. Menariknya buku ini dilengkapi dengan kajian atas kualitas hadis. 
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Hadis-hadis tentang Keutamaan Al-Qur’an 

Bila dicermati hadis-hadis Rasulullah yang menjelaskan keutama-

an Al-Qur’an secara umum, maupun yang menjelaskan keutamaan 

surah-surah dan ayat-ayatnya secara khusus, didapati bahwa tidak 

semuanya merupakan hadis maqbūl (hadis yang dapat diterima), 

namun sebagaimana yang dijelaskan oleh pakar Al-Qur’an dan hadis 

terkemuka, as-Suyūṭī (w. 911 H/1505 M), hadis-hadis yang berkenaan 

dengan keutamaan surah-surah atau ayat-ayat Al-Qur’an kebanyakan-

nya lemah. Lebih lanjut as-Suyūṭī mengemukakan hadis-hadis yang 

sahih tentang keutamaan surah hanyalah pada Surah al-Fātiḥah, 

Zahrāwain (al-Baqarah dan Āli ‘Imrān), Sab‘u Ṭiwāl, al-Kahf, Yāsīn, ad-

Dukhān, al-Mulk, az-Zalzalah, an-Naṣr, al-Kāfirūn, al-Ikhlāṣ, al-Mu‘awwi-

żatain (al-Falaq dan an-Nās).1 

Perkataan Imam as-Suyūṭī ini di satu sisi perlu dikaji ulang. Karena 

dari hasil penelusuran Ḥasan bin ‘Alī as-Saqqāf dalam bukunya ‘‘al-Kitāb 

al-Jāmi‘ li Faḍā’ilil Qur’ān, al-Aḥādīṡ allatī Waradat fī Faḍā’ilis-Suwar wal-

Āyāt” yang diterbitkan oleh Mu’assasah Ālil-Bait al-Malakiyah lil Fikri al-

Islāmī Yordania, pimpinan Amīr Pangeran al-Gāzī bin Muḥammad bin 

Ṭalal terhadap hadis-hadis tentang faḍā’ilul-qur’ān, didapati hadis-hadis 

sahih tentang keutamaan surah Al-Qur’an tidak hanya seputar surah-

surah yang disebutkan as-Suyūṭī di atas. Sekalipun terdapat riwayat yang 

daif, namun sebagian riwayat-riwayat ini tingkat kedaifannya ringan dan 

juga dikuatkan oleh perkataan sahabat.2 

Beramal dengan hadis daif, merupakan perkara yang masih 

menjadi perselisihan (ikhtilāf) di kalangan ulama. Menurut Imam an-

Nawāwī boleh meriwayatkan dan beramal dengan hadis daif selama 

tidak berkaitan dengan sifat Allah, hukum fikih (seperti halal dan 

 
1 Jalāluddīn ‘Abdurraḥmān bin Abū Bakar as-Suyūṭī, Tadrībur-Rāwī fī Syarḥ 

Taqrībin-Nawāwī. Beirut: Dārul Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1996 M, juz 1, h. 157. 
2 Ṭasan bin ‘Alī as-Saqqāf, al-Kitāb al-Jāmi‘ li Faḍā’ilil-Qur’ān, al-Aḥādīṡ allatī 

Waradat fī Faḍā’ilis-Suwar wal-Āyāt. (t.t:: t.p, 2006), h. 7. 
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haram), dan akidah.3 Sementara al-Ḥāfiẓ Ibnu Ḥajar (w. 852 H/1448 M) 

memberikan beberapa ketentuan persyaratan dibolehkannya beramal 

dengan hadis daif sebagai berikut:  

1. Hadis yang dipergunakan tersebut tidak terlalu daif.  

2. Penggunaan hadis tersebut khusus untuk perkara yang berkaitan 

faḍā’ilul-a‘māl atau targīb dan tarhīb, bukan berkaitan dengan 

akidah dan penetapan hukum. 

3. Hadis tersebut tidak boleh diyakini sebagai sabda Nabi, dan dalam 

periwayatan tidak boleh menggunakan lafal-lafal yang menetapkan 

secara pasti (jazm) bahwa hadis tersebut berasal dari Nabi.  

4. Hadis tersebut harus mempunyai dasar yang umum dari hadis 

yang otoritatif. Artinya bahwa hadis daif yang dipergunakan 

tersebut tidak merupakan amalan baru atau bidah. 

5. Wajib menjelaskan status hadis tersebut sebagai daif ketika 

menulis atau menyampaikannya.4 

Di samping masih terdapat hadis-hadis yang tidak bisa dijadikan 

landasan dalam beramal, penjelasan tentang keutamaan satu surah 

dengan surah lainnya sering tidak seimbang. Ada sebagian surah yang 

keutamaannya dijelaskan secara panjang lebar dan sebagian lagi 

penjelasannya sangat sedikit bahkan cenderung tidak ada. Hal ini 

berimplikasi pada terjadinya pemilah-milahan umat dalam membaca 

Al-Qur’an. Umat cenderung mendahulukan membaca surah-surah 

yang memiliki banyak keutamaan karena ingin mendapatkan berkah 

dan mengabaikan surah lain. Padahal semua surah Al-Qur’an memiliki 

keutamaan tersendiri. 

Buku Keutamaaan Al-Qur’an dalam Kesaksian Sunnah yang 

disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an ini, berupaya 

menjelaskan keutamaan Al-Qur’an dan surah-surahnya secara utuh 

 
3 As-Suyūṭī, Tadrībur-Rāwī, h. 298. 
4Aḥmad ‘Umar Hāsyim, Qawā‘idu Uṣūlil-Ḥadīṡ, (t.t: t.p, 1425 H/2004 M). 
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dengan berdasarkan pada penjelasan Nabi seperti yang diriwayatkan 

oleh para ahli hadis. Dalam memilih hadis-hadis yang dijadikan sum-

ber rujukan, diutamakan hadis-hadis yang berkualitas sahih dan 

hasan. Bila diperlukan untuk mencantumkan hadis daif, maka diambil 

hadis daif yang tingkat kedaifannya ringan dan diriwayatkan melalui 

banyak jalur periwayatan. Hadis ini juga dikuatkan dengan perkataan 

sahabat. Dalam menentukan kualitas hadis (sahih, hasan dan daif), 

buku ini berpegangan pada penilaian yang dilakukan oleh Ḥasan bin 

‘Alī as-Saqqāf dalam bukunya ‘‘al-Kitāb al-Jāmi‘ li Faḍā’ilil Qur’ān, al-

Aḥādīṡ allatī Waradat fī Faḍā’ilis-Suwar wal-Ayāt” dan Ibrāhīm ‘Alī as-

Sayyid ‘Alī ‘Īsā dalam bukunya “Faḍā’il Suwaril-Qur’ān al-Karīm.”  

Dalam penyusunan buku ini, langkah-langkah yang ditempuh 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghimpun hadis-hadis yang berkenaan dengan keutamaan 

Al-Qur’an, surah-surah, dan ayat-ayatnya. 

2. Memilih hadis-hadis yang berkualitas sahih dan hasan. 

3. Apabila tidak ditemukan hadis sahih atau hasan, maka diambil 

hadis daif yang tingkat kedaifannya ringan. 

4. Menjelaskan keutamaan Al-Qur’an secara umum. 

5. Menjelaskan keutamaan surah-surah Al-Qur’an dengan terlebih 

dahulu memaparkan pengenalan umum tentang surah menca-

kup nama surah dan sebab penamaannya, jumlah ayat, dan 

kelompok surah Makkiyyah atau Madaniyyah 

6. Untuk mengetahui keutamaan suatu surah, dilihat dari dua segi; 

pertama, seringnya surah tersebut dibaca Nabi dan sahabat; 

kedua, kelebihan serta manfaat yang didapat setelah membaca 

surah tersebut.  

7. Di akhir pembahasan, buku ini memuat bab khusus tentang surah-

surah yang dianjurkan membacanya pada waktu-waktu tertentu, 
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dengan merujuk pada kitab at-Tibyān fī Ādābi Ḥamalatil-Qur’ān 

karya Abū Zakaria Yaḥyā bin Syarafuddīn an-Nawāwī. 

Apa yang dilakukan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 

merupakan salah satu upaya untuk mengenalkan umat tentang 

keutamaan Al-Qur’an dan surah-surahnya sebagai bacaan mulia 

secara menyeluruh. Dengan pemahaman secara utuh dan proporsio-

nal tersebut, diharapkan geliat kecintaan umat untuk membaca kitab 

sucinya tidak terbatas pada surah-surah tertentu saja, melainkan 

meningkat pada keinginan untuk membacanya secara keseluruhan, 

tanpa membedakan antara satu surah/ayat dengan surah/ayat lainnya. 

Namun demikian, kajian ini masih sangat sederhana. Untuk itu, 

masukan dan saran pembaca sangat diharapkan demi perbaikan dan 

penyempurnaan di masa yang akan datang. 

Jakarta,   Februari 2011 

Ketua tim,  

 

 

Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA. 

NIP. 1971 0818 200003 1 001 
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Keutamaan Al-Qur’an  
(Fa○☼’ilul-Qur’☼n) 

 

 

 

A. Keutamaan Al-Qur’an dalam Kesaksian Al-Qur’an 

Al-Qur’an telah menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk 

(hudan) yang dapat menuntun umat manusia ke jalan yang benar. Ia 

adalah kitab kehidupan dan pedoman bagi siapa saja yang 

menginginkan keselamatan di dunia dan terlebih di akhirat. Selain 

itu ia juga berfungsi sebagai pembeda (furq☼n) antara yang benar dan 

yang batil. Sebagai kitab suci terakhir yang diturunkan pada nabi 

terakhir, Al-Qur’an memiliki keutamaan lebih banyak dibandingkan 

kitab-kitab sebelumnya.  
 
1. Kedudukan Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kalam Allah sub♥ānahū wa ta‘☼l☼, ia adalah tali 

Allah yang kuat, barangsiapa berpegang teguh dengannya maka dia 

akan mendapat petunjuk, tetapi barangsiapa yang berpaling darinya 

pasti akan tersesat dan binasa. Allah memujinya di dalam banyak 

ayat, untuk menjelaskan kepada manusia tentang kedudukan dan 

posisinya. Firman Allah sub♥ānahū wa ta‘☼l☼: 
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Kami menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa Arab agar kamu mengerti. 
Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu dalam Ummul Kitāb (Lau♥ Ma♥fū♂) 
di sisi Kami, benar-benar (bernilai) tinggi dan penuh hikmah.  
(Az-Zukhruf/43: 3-4) 

Dalam ayat di atas Allah menerangkan bahwa eksistensi Al-

Qur’an di Lau♥ Ma♥fū♂ telah ada dalam ilmu-Nya yang azali, dan 

kedudukannya amat tinggi karena mengandung rahasia-rahasia dan 

hikmah-hikmah kebaikan bagi manusia serta petunjuk-petunjuk 

yang membawa mereka ke jalan yang benar. 
 
2. Di dalamnya tidak terdapat kebatilan dan kesalahan 

Banyak ayat Al-Qur’an yang menegaskan bahwa sebagai kitab 

suci yang turun dari Allah sub♥ānahū wa ta‘āl☼, Al-Qur’an berisi 

kebenaran dan tidak ada sedikit pun kebatilan di dalamnya. Allah 

berfirman: 

 
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur’an ketika        
(Al-Qur’an) itu disampaikan kepada mereka, (mereka itu pasti akan 
celaka), dan sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah Kitab yang mulia. 
(yang) tidak didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakang (pada masa lalu dan masa yang akan datang), yang diturunkan 
dari Tuhan Yang Mahabijaksana, Maha Terpuji. (Fu☺☺ilat /41: 41-42) 

 
 
 
 
 
 
 



  
 

5 

3. Orang yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan   
karunia yang besar di sisi Allah 

 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-
Qur’an) dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan rugi, 
agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah 
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri  
(Fā•ir/35: 29-30) 

 

Pada ayat di atas Allah menerangkan tentang orang-orang 

yang selalu membaca Al-Qur’an, mempelajari kata dan maknanya, 

meyakini kisah-kisahnya, mengikuti perintah dan menjauhi 

larangan-larangannya, mengerjakan salat pada waktunya serta 

menafkahkan hartanya secara ikhlas, baik secara terang-terangan 

maupun sembunyi-sembunyi. Mereka itu adalah orang yang 

mengamalkan ilmunya dan berbuat baik kepada Tuhan mereka. 

Ibarat pedagang yang tidak merugi, mereka akan memperoleh 

pahala yang berlipat ganda. Selain itu, mereka juga akan menda-

patkan ampunan dari kesalahan-kesalahan yang telah mereka 

lakukan. 
 
4. Al-Qur’an adalah cahaya petunjuk hidup 

Allah menjadikan Al-Qur’an sebagai cahaya yang menerangi 

dan petunjuk kehidupan bagi umat manusia. Allah sub♥ānahū wa 

ta‘āl☼ berfirman:  

Keutamaan Al-Qur’an (Fa○☼’ilul Qur’☼n) 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

6 

 
Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) rūh    
(Al-Qur’an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah 
mengetahui apakah Kitab (Al-Qur’an) dan apakah iman itu, tetapi 
Kami jadikan Al-Qur’an itu cahaya, dengan itu Kami memberi 
petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. 
Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan 
yang lurus. (asy-Syūrā/42: 52) 

 

Al-Qur’an adalah kitab suci (scripture) yang diturunkan Allah 

kepada Nabi Muhammad ☺allallāhu ‘alahi wa sallam sebagai petunjuk 

bagi manusia yang mengandung cahaya rabbani yang terang 

benderang guna menerangi jalan hidup mereka. Dengan cahaya Al-

Qur’an itulah, Allah memberikan petunjuk ke jalan yang lurus yaitu 

agama yang benar. 
 
5. Al-Qur΄an adalah nasihat, penawar penyakit hati, petunjuk, 

dan rahmat bagi orang-orang mukmin 

Allah menjadikan Al-Qur’an sebagai penawar bagi penyakit 

yang diderita manusia. Firman Allah sub♥ānahū wa ta‘āl☼:  

 
 
 
 
Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, 
dan petunjuk serta rahmat bagi orang  yang beriman. (Yūnus/10: 57) 
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6. Al-Qur΄an menambah keimanan orang-orang yang  bersih 
hatinya 

Amirulmukminin ‘U♪m☼n bin ‘Aff☼n berkata, “Seandainya hati 

kita suci, niscaya tidak akan pernah kenyang dengan kalam Allah ‘azza wa 

jalla.” Dan makna inilah yang tersirat di dalam firman Allah 

sub♥ānahū wa ta‘āl☼:  

 

 

 

 

 
 

Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka (orang-
orang munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) surah ini?" Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surah ini menambah imannya, dan mereka merasa 
gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, 
maka (dengan surah itu) akan menambah kekafiran mereka yang telah 
ada dan mereka akan mati dalam keadaan kafir. (At-Taubah/9: 
124-125) 

 

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang keadaan orang-orang 

yang beriman dan reaksi orang-orang munafik pada saat mendengar 

bacaan Al-Qur’an. Kaum muslim hendaknya waspada terhadap 

dirinya agar tidak termasuk kelompok orang-orang yang merugi, 

yaitu orang yang apabila mendengar Al-Qur’an, tidak bertambah 

pada diri mereka kecuali kerugian. Oleh karena itu, hendaklah 

seorang muslim memerhatikan beberapa hal berikut: Pertama, 

hendaklah seseorang membaca Al-Qur’an dengan cara men-

tadabburi ayat-ayatnya dengan perhatian yang saksama. Kedua, 

mengulangi hafalan. Ketiga, khusyuk saat membaca Al-Qur’an. 

Keempat, tidak mengacuhkan Al-Qur’an. 
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Termasuk sikap mengacuhkan Al-Qur’an adalah tidak meng-

indahkan cara membacanya dengan baik, tidak men-tadabburi ayat-

ayatnya, dan tidak menjadikannya sebagai pijakan hukum dan 

amaliah. Hal ini seperti dikatakan oleh Ibnul Qayyim al-Jauziyyah 

ra♥imahull☼h. Atas dasar itulah, setiap muslim sudah selayaknya 

memerhatikan kalam Allah ini baik dengan cara membacanya, 

menghafalkannya, bahkan mengamalkannya sehingga betul-betul 

menjadi kelompok yang begitu dekat dengan Al-Qur’an (ahlul 

qur’☼n). 
 
B. Keutamaan Al-Qur΄an dalam Hadis 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam melalui Malaikat Jibril, baik 

lafal maupun maknanya. Mengingat begitu tinggi kedudukannya, 

banyak hadis Nabi yang menjelaskan keutamaan-keutamaan Kitab 

Allah yang paling agung ini.  
 

1. Orang yang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an adalah 
sebaik-baik manusia 
ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ قَالَ  بِيِ

 :قَنْ قُثمَْانَ رƅََِ االلهُ قَنهُْ عَنِ اجَّ
كُمْ مَنْ يَعَلَّمَ   )رواه اكخاري. (وعََلَّمَهُ  القُْرْاٰنَ خَيْرُ

‘U♪mān meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar       
Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (Riwayat al-Bukhārī)1 

Mempelajari atau mengajarkan (at-ta‘allum wa at-ta‘l◄m) Al-

Qur’an, tidak terbatas pada bacaan atau hafalan ayat demi ayat, 

                                                 
1Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh A♥mad dalam Musnad Ibnu ♦anbal, Abū 

Dāwūd dalam Sunan Abī Dāwud, at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī, al-Baihaqī 
dalam Sunan al-Kubrā dan Ibnu ♦ibbān dalam ☻a♥ī♥ Ibnu ♦ibbān. 



  
 

9 

tetapi juga menyangkut pemahaman. Semakin baik pemahaman 

seseorang terhadap Al-Qur’an, maka semakin tinggi juga kemung-

kinannya untuk menjadi insan yang terbaik. Nabi Muhammad 

adalah sebaik-baik manusia (khairul anām), karena Al-Qur’an telah 

menyatu dalam dirinya. Nabi belajar Al-Qur’an melalui Malaikat 

Jibril, kemudian mengajarkannya kepada umatnya.  
 

2. Bentuk balasan membaca Al-Qur’an antara yang mahir dan 
yang masih terbata-bata 

المَْاهِرُ  : صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ رسَُوْلُ االلهُ  :قَنْ خَئشَِةَ قَالتَْ 
  القُْرْاٰنِ بِ 

ُ
يْ فَقْرَأ ِ

َّȆرَةِ وَا فَرَةِ الكِْرَامِ البَْرَ وَيَتتَعَْتَعُ فِيهِْ  القُْرْاٰنَ مَعَ السَّ
جْرَانِ 

َ
  )رواه مسلم. (وهَُوَ عَليَهِْ شَاقٌّ Ȅَُ أ

 

‘Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Orang yang mahir atau pandai membaca Al-Qur’an, (ke-
dudukannya di surga) bersama-sama para utusan (nabi, rasul, malaikat)  
yang mulia lagi berbakti. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur’an 
dengan terbata-bata dan mengalami kesulitan (berat lidahnya), maka ia 

mendapatkan dua pahala.” (Riwayat Muslim)2 
Maksud mahir adalah kelancaran dan kesempurnaan dalam 

membaca sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid. Sedangkan yang 

dimaksud utusan di sini adalah para nabi dan rasul karena mereka-

lah manusia yang diutus sebagai penghubung antara Allah dan para 

hamba-Nya. Ada pula yang memaknainya dengan para malaikat, 

yang berarti bahwa pembaca Al-Qur’an yang mahir kelak akan 

berada di suatu tempat mulia sejajar dengan para malaikat. Adapun 

yang dimaksud dua pahala bagi pembaca yang belum mahir dan 

                                                 
2 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim, A♥mad dalam 

Musnad A♥mad dan Ibnu Mājah dalam Sunan Ibnu Mājah.  
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masih terbata-bata adalah pahala membaca dan pahala kesulitan 

yang dialaminya. 
 

3. Membaca dan mempelajari Al-Qur’an secara bergantian 
(tadārus) akan mengundang ketenangan, kasih sayang 
Allah, doa para malaikat, dan kedekatan kepada Allah 

ŗِْ هُرَيرَْةَ عَنِ 
َ
ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ  قَنْ أ بِيِ

مَا اجْتَمَعَ قَوْمٌ : اجَّ
فِيْ نَيتٍْ مِنْ نُيوُتِْ االلهِ يَعَالَى فَتلْوُْنَ كِتاَبَ االلهِ وَيتََدَارسَُوْنهَُ بيَنْهَُمْ 

تهُْمُ المَْ إِلاَّ نزََلتَْ عَليَهِْ  كِينَْةُ وغََشِيتَهُْمُ الرَّحْمَةُ وحََفَّ ئكَِةُ لاَ مُ السَّ
   )مسلمرواه . (وذََكَرَهُمُ االلهُ فِيمَْنْ عِندَْهُ 

 

Abū Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah suatu kaum  berkumpul di 
salah satu rumah Allah (masjid) dengan membaca dan tad☼rus (saling 
belajar) Al-Qur’an (kitab Allah), melainkan kepada mereka akan 
diturunkan ketenangan, dilimpahi rahmat, dilindungi para malaikat, 
dan akan dipuji oleh Allah di hadapan orang-orang yang ada di sisi-

Nya”. (Riwayat Muslim)3 
Makna tadārus yang dimaksud adalah membaca Al-Qur’an secara 

bergantian, saling membetulkan lafal maupun kalimatnya ketika 

terjadi kesalahan, termasuk saling menjelaskan makna dan kan-

dungannya. Praktik tadārus inilah yang pernah dilakukan Nabi 

Muhammad ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersama Malaikat Jibril setiap 

bulan Ramadan. 
 
 
 

                                                 
3 Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Abī Dāwud 

dan A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad. Hadis ini adalah sebagian dari 
hadis panjang yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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4. Satu huruf Al-Qur’an yang dibaca bernilai satu kebaikan, 
dan satu kebaikan berlipat sepuluh kalinya 

قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  : قَنْ قَبدِْ االلهِ ابنِْ مَسْعُودٍْ فَقُوْلُ 
 حَرْفاً مِنْ كِتابَِ االلهِ فَلهَُ بهِِ حَسَنةٌَ وَالْحسََنَ  : سَلَّمَ وَ 

َ
ةُ بعَِشْرِ مَنْ قرََأ

مْثَالهَِا 
َ
لِفٌ حَرفٌْ وَ  لاَ أ

َ
قوُْلُ آلم حَرفٌْ وَلكَِنْ أ

َ
مٌ حَرفٌْ وَمِيمٌْ لاَ أ

  )رواه الترمذي. (حَرفٌْ 
 

‘Abdullāh bin Mas‘ūd meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca satu huruf dari ki-
tab Allah (Al-Qur'an), maka dengan bacaannya itu dia berhak 
mendapatkan satu kebaikan dan satu kebaikan itu dibalas sepuluh 
kalinya. Aku tidak mengatakan ‘Alīf Lām Mīm ’ itu (dihitung) satu 
huruf. Akan tetapi, alif satu huruf, lām satu huruf dan m◄m satu 

huruf.” (Riwayat at-Tirmi♣ī)4 
Nilai keagungan Al-Qur’an bukan sebatas pada kandungannya 

semata, melainkan huruf demi hurufnya pun bernilai kebaikan, 

bahkan satu kebaikan bisa berlipat sampai sepuluh kalinya.  
 

5. Anjuran iri terhadap orang yang tekun membaca Al-Qur’an 

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ قاَلَ  بِيِ
نِيهِْ عَنِ اجَّ

َ
حَسَدَ  لاَ : قَنْ سَالمٍِ قَنْ أ

ارِ نَ فَهُوَ فَتلْوُهُْ آناءََ اللَّيلِْ وَآناءََ اجَّهَ اقُرْ لْ رجَُلٌ آتاهَُ االلهُ ا إِلاَّ فِى اثنْتََيْنِ 
رواه . (وَرجَُلٌ آتاهَُ االلهُ مَالاً فَهُوَ فُنفِْقُهُ آناءََ اللَّيلِْ وَآناءََ اجَّهَارِ 

 ) اكخاري

Sālim meriwayatkan dari ayahnya (‘Abdullah bin ‘Umar)  bahwa 
Nabi Muhammad ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak 

                                                 
4  Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
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diperbolehkan iri hati, kecuali dalam dua hal. Pertama, iri hati 
terhadap seseorang yang diberikan Allah Al-Qur’an lalu membacanya 
sepanjang malam dan siang. Kedua, iri hati terhadap seseorang yang 
dianugerahi Allah harta, kemudian menginfakkannya sepanjang malam 
dan siang.” (Riwayat al-Bukhārī)5  

Maksud iri (♥asad) dalam hadis di atas adalah keinginan untuk 
memiliki kebaikan atau kenikmatan seperti yang dimiliki orang lain 
atau disebut dengan istilah al-gib•ah. Sifat iri ini diperbolehkan, 
bahkan dianjurkan. Sementara iri (dengki) yang maksudnya meng-
inginkan lenyapnya suatu nikmat yang dimiliki orang lain, adalah 
termasuk penyakit hati yang dilarang. 

 

6. Keutamaan menyembunyikan atau menampakkan bacaan 
Al-Qur’an sama halnya dengan menyembunyikan atau me-
nampakkan sedekah 

سَمِعْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ 
دَقةَِ وَالْمُسِرُّ بِ اٰ الَْجاَهِرُ باِلْقُرْ  :فَقُوْلُ  كَالمُْسِرِّ  القُْرْاٰنِ نِ كَالْجاَهِرِ باِلصَّ

دَقةَِ   ) رواه الترمذي. (باِلصَّ
 

‘Uqbah bin ‘Āmir berkata, “Aku mendengar bahwa Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “(Keutamaan) orang yang mem-
perlihatkan bacaan Al-Qur'an sama halnya dengan orang yang 
memperlihatkan sedekah, dan orang yang menyembunyikan bacaan Al-
Qur’an sama seperti orang yang menyembunyikan sedekah.” (Riwayat 
at-Tirmi♣ī)6 
 

Perumpamaan di atas menjelaskan bahwa membaca Al-Qur’an 
dengan suara yang tidak keras (sirr) adalah lebih baik dari 
membacanya dengan suara keras (jahr), karena sedekah sirr  

                                                 
5 Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
6 Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh Ibnu ♦ibbān dalam ☻a♥◄♥ Ibni ♦ibbān 

dan A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad. 
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lebih utama daripada sedekah secara terang-terangan, dan lebih 
jauh dari penyakit pamer (riya’), begitu juga halnya dengan 
membaca al-Qur’an.   

 
7. Al-Qur’an membawa pengaruh bagi siapa pun yang mem-

bacanya, seperti minyak wangi, termasuk bagi orang 
munafik sekalipun 

بِىْ مُوźَْ ا
َ
 قَنْ أ

َ
 :مَ قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ  : شْعَرِيِّ قَالَ لأْ

 ِ َّȆيْ مَثلَُ المُْؤْمِنِ ا  
ُ
ةِ رِيْحُهَا طَيِّبٌ وَطَعْمُهَا  مَثلَِ كَ  القُْرْاٰنَ فَقْرَأ ترْجَُّ

ُ
الأ

 ِ َّȆلاَ  يْ طَيِّبٌ وَمَثَلُ المُْؤْمِنِ ا  
ُ
رِيحَْ لهََا لاَ اكحَّمْرَةِ  كَمَثَلِ  اٰنَ القُْرْ فَقْرَأ

 ِ َّȆيْ وَطَعْمُهَا حُلوٌْ وَمَثلَُ المُْنَافقِِ ا  
ُ
يْحاَنةَِ رِيْحُهَا  كَمَثَلِ  القُْرْاٰنَ فَقْرَأ الرَّ

 ِ َّȆلاَ  يْ طَيِّبٌ وَطَعْمُهَا مُرٌّ وَمَثلَُ المُْنَافِقِ ا  
ُ
كَمَثلَِ  القُْرْاٰنَ فَقْرَأ

 ْ   )يرواه اكخار. (سَ لهََا رِيحٌْ وَطَعْمُهَا مُرٌّ الْحنَظَْلةَِ ليَ
 

Abū Mūsā al-Asy‘arī menuturkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,“Perumpamaan orang mukmin yang membaca    
Al-Qur’an adalah seperti buah limau manis (utrujjah), baunya harum 
dan rasanya enak/manis. Sementara perumpamaan orang mukmin 
yang tidak membaca Al-Qur’an adalah seperti buah kurma (tamrah), 
tidak berbau tetapi rasanya enak/manis. Adapun perumpamaan orang 
munafik yang membaca Al-Qur’an adalah seperti buah rai♥☼nah, 
baunya harum tetapi rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik 
yang tidak membaca Al-Qur’an adalah seperti ♥an♂alah, tidak berbau 

dan rasanya pahit.” (Riwayat al-Bukhārī)7 

                                                 
7 Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim, A♥mad 

dalam Musnad A♥mad, Ibnu ♦ibbān dalam ☻a♥◄♥ Ibni ♦ibbān, ad-Dārimī dalam 
Sunan ad-Dārimī, Ibnu Mājah dalam Sunan Ibni Mājah dan Abū Dāwud dalam 
Sunan Ab◄ Dāwud. 
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Perumpamaan di atas menggambarkan bagaimana pengaruh 
Al-Qur’an bagi para pembacanya. Pengaruh Al-Qur’an yang menak-
jubkan ini juga terjadi bagi para pendengarnya. Kenyataan inilah 
yang membuat orang-orang musyrik Mekah panik ketika men-
dengar Al-Qur’an dibaca. Mereka melarang istri, anak-anak ataupun 
saudara-saudara mereka mendengarkan Al-Qur’an, karena kuatir 
terpengaruh dan akhirnya memercayai risalah yang dibawa Nabi 
Muhammad ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam.  

 
8. Tanpa Al-Qur’an, diri manusia seperti rumah kosong 

يْ   :قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : بنِْ قَبَّاسٍ قاَلَ عَنِ ا ِ
َّȆإِنَّ ا

ءٌ مِنَ  ْŽَ ِالقُْرْاٰنِ  ليَسَْ فِيْ جَوْفِه  َ  ) ه الترمذيروا. (بِ رِ كَاكَْيتِْ الْخ
 
 

Ibnu ‘Abbās meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang di dalam dirinya tidak 
pernah membaca Al-Qur΄an sama sekali bagaikan rumah yang rusak 
dan tiada berpenghuni.” (Riwayat at-Tirmi♣ī)8 

 
9. Hafalan Al-Qur’an menentukan layaknya seseorang menjadi 

pemimpin   
ŗِْ هُرَيرَْةَ قاَلَ نَعَثَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ نَعْثاً وَهُمْ 

َ
قَنْ أ

 كُلَّ رَ 
َ
هُمْ فَاسْتقَْرَأ

َ
őَ  القُْرْاٰنِ جُلٍ مِنهُْمْ مَا مَعَهُ مِنَ ذُوْ عَدَدٍ فاَسْتَقْرَأ

َ
فأَ

حْدَثهِِمْ سِنًّا فَقَالَ مَا مَعَكَ 
َ
نُ قَالَ مَعِيَ لاَ ياَ فُ  لَبَ رجَُلٍ مِنهُْمْ مِنْ أ

مَعَكَ سُوْرَةُ اكَْقَرَةِ فَقَالَ غَعَمْ قَالَ 
َ
كَذَا وَكَذَا وسَُوْرَةُ اكَْقَرَةِ قَالَ أ

 
َ
نتَْ أ

َ
افِهِمْ وَااللهِ ياَ رسَُوْلَ االلهِ مَا فَاذْهَبْ فَأ شْرَ

َ
مِيْرهُُمْ فَقَالَ رجَُلٌ مِنْ أ

يَعَلَّ 
َ
نْ أ

َ
لاَّ  مَ سُوْرَةَ اكَْقَرَةِ إلاَِّ مَنعََنِيْ أ

َ
قوُْمَ بهَِا فَقَالَ رسَُوْلُ  خَشْيةََ ك

َ
أ

                                                 
8 Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad 

A♥mad bin ♦anbal dan a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kabīr. 
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 القُْرْاٰنِ هُ فإَنَِّ مَثلََ وَاقرَْءُوْ  القُْرْاٰنَ يَعَلَّمُوا : االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
هُ وَقَامَ بهِِ كَمَثلَِ جِرَابٍ مَحشُْوٍّ مِسْكًا فَفُوْحُ رِيْحهُُ فِيْ 

َ
لمَِنْ يَعَلَّمَهُ فَقَرَأ

قُدُ  ّ مَكَانٍ وَمَثَلُ مَنْ يَعَلَّمَهُ فَيَرْ
وهَُوَ فِيْ جَوْفهِِ كَمَثلَِ جِرَابٍ وُكِئَ كُلِ

  )رواه الترمذي(. لَبَ مِسْكٍ 
 

Abū Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam mengutus satu rombongan yang terdiri dari beberapa orang 
sahabat. Rasulullah pun meminta mereka membacakan Al-Qur’an, 
beliau meminta masing-masing untuk membacakan (surah) Al-Qur’an 
yang mereka hafal. Kemudian beliau mendatangi salah satu dari mereka 
yang berusia paling muda, lantas bertanya, “Surah apa yang kamu 
hafal, wahai Fulan?” Orang itu menjawab, “Aku hafal ini, itu, dan 
Surah al-Baqarah.” Rasul kembali bertanya seraya menegaskan, 
“Benarkah kamu hafal Surah al-Baqarah?” Dia menjawab, “Ya.” 
Rasul pun bersabda, “Berangkatlah, dan kamulah pemimpin mereka.” 
Lalu salah seorang yang terhormat di antara mereka berkata, “Demi 
Allah, wahai Rasulullah, tidak ada yang menghalangiku untuk meng-
hafal Surah al-Baqarah, kecuali karena takut kalau-kalau aku tidak 
bisa mengamalkan isinya.” Rasulullah bersabda, “Pelajarilah Al-Qur’an 
dan bacalah, sesungguhnya perumpamaan Al-Qur’an bagi orang yang 
mempelajari dan membaca, lalu melaksanakannya adalah seperti satu 
kantung yang dipenuhi kesturi yang wanginya merebak di semua 
tempat. Dan perumpamaan orang yang mempelajarinya lalu tertidur, 
sedang Al-Qur΄an masih ada dalam mulutnya, adalah seperti satu 
kantong yang tercelup minyak kesturi.” (Riwayat at-Tirmi♣ī)9 

 

                                                 
9 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄.  
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10. Kelebihan orang yang pandai membaca Al-Qur’an 

نَّ نَ 
َ
قَبدِْ الْحاَرثِِ لقَِيَ قُمَرَ بعُِسْفَانَ  افعَِ نْنَ قَنْ خَمِرِ بنِْ وَاثلِةََ أ

ةَ فَقَالَ مَنِ اسْتعَْمَلتَْ لَبَ  هْلِ الوَْادِيْ  وَكَانَ قُمَرُ يسَْتَعْمِلهُُ لَبَ مَكَّ
َ
أ

بزَْى قَالَ مَوȞًْ مِنْ مَوَاǾِنْاَ قاَلَ  فَقَالَ انْنُ 
َ
بزَْى قَالَ وَمَنِ انْنُ أ

َ
أ

ليَهِْمْ مَوȞًْ قاَلَ إِنَّهُ قاَرِئٌ لِكِتَابِ االلهِ عَزَّ وجََلَّ وَإنَِّهُ فَاسْتَخْلفَْتَ عَ 
مَا إنَِّ نبَِيَّكُمْ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قدَْ . خَلمٌِ باِلفَْرَائضِِ 

َ
قَالَ قُمَرُ أ

قوَْامًا وَيضََعُ بهِِ آخَرِيْ  هٰذَاإنَِّ االلهَ يرَْفَعُ بِ : قَالَ 
َ
رواه . (نَ الكِْتاَبِ أ

 ) مسلم
 

‘►mir bin Wā♪ilah meriwayatkan bahwa N☼fi‘ bin ♦☼ri♪ bertemu 
dengan ‘Umar di ‘Usf☼n, dan ‘Umar mengangkatnya sebagai gubernur 
Mekah, N☼fi‘ pun bertanya,“Siapa orang yang Anda angkat sebagai 
gubernur atas penduduk al-W☼d◄?” ‘Umar menjawab,“Ibnu Ab-
z☼.”“Siapa Ibnu Abz☼ itu?” Tanya N☼fi‘. “Salah satu budak kami 
yang telah dimerdekakan.” Jawab ‘Umar. “Lalu Anda mengangkat-
nya menjadi pimpinan mereka?” Tanya N☼fi‘ kembali. “Sungguh 
karena dia seorang pembaca atau penghafal Al-Qur’an dan ahli dalam 
ilmu Far☼╨i○.” Tegas ‘Umar. ‘Umar melanjutkan,“Ingatlah, sesung-
guhnya Nabi kalian telah bersabda, ‘Dengan al-Kitab (Al-Qur’an) 
ini, Allah mengangkat derajat suatu kaum dan merendahkan kaum 
lainnya.” (Riwayat Muslim, Ibnu Mājah, dan A♥mad)10 

                                                 
10 Hadis sahih, diriwayatkan pula oleh Ibnu Mājah dalam Sunan Ibnu Mājah 

dan A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦ambal. 
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11. Para aktivis Al-Qur’an adalah keluarga Allah dan orang-

orang yang istimewa di sisi Allah 

نسٍَ قَ 
َ
عَزَّ  اللهِ إنَِّ ِ : قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : الَ قَنْ أ

هْلِيْنَ مِنَ اجَّاسِ قَالَ 
َ
هْلُ : قِيلَْ مَنْ هُمْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ قاَلَ  : وجََلَّ أ

َ
أ

تُهُ  القُْرْاٰنِ  هْلُ االلهِ وخََاصَّ
َ
 ) رواه احمد. (هُمْ أ

 
 

Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga dari sekelompok 
manusia.” Kemudian Anas bertanya lagi, “Siapakah mereka itu, 
wahai Rasul?” Rasulullah menjawab, “Para ahli Al-Qur’an (orang 
yang membaca atau menghafal Al-Qur’an dan mengamalkan isinya), 
merekalah keluarga Allah dan orang-orang yang istimewa di sisi 

Allah.” (Riwayat A♥mad)11 
 

12. Al-Qur’an menjadikan umat mulia 

 :قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قالََ 
 
َ
تِيْ حَمَلةَُ أ مَّ

ُ
افُ أ   )رواه الطبراŚ. (القُْرْاٰنِ شْرَ

 

Ibnu ‘Abbās meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Umatku yang paling mulia adalah pengemban (pem-
baca atau penghafal) Al-Qur'an.” (Riwayat a•-◘abrānī)12 

Kelebihan bagi orang yang membaca Al-Qur’an dan berzikir 
juga diriwayatkan dalam hadis berikut. 

                                                 
11 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Ibnu Mājah dalam Sunan Ibni Mājah. 
12 Hadis hasan, diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kabīr. 
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ŗِْ سَعِيدٍْ قاَلَ 
َ
قُوْلُ قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ فَ  :قَنْ أ

 الْقُ  مَنْ شَغَلهَُ : الرَّبُّ عَزَّ وَ جَلَّ 
َ
لتَِيْ أ

َ
قْطَيتْهُُ رْآنُ وذَِكْرِيْ قَنْ مَسْأ

عْطِي
ُ
فضَْلَ مَا أ

َ
ائلِِيْنَ وَفضَْلُ كَلاَ  أ مِ مِ االلهِ لَبَ سَائرِِ الكَْلاَ السَّ

 ) رواه الترمذي(. كَفَضْلِ االلهِ لَبَ خَلقِْهِ 
 

Abū Sa‘◄d meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, Allah ‘azza wa jalla berfirman, “Barangsiapa yang 
disibukkan membaca Al-Qur'an dan berzikir kepada-Ku sehingga 
tidak sempat meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberinya me-
lebihi apa yang Aku berikan kepada orang-orang yang meminta 
kepada-Ku. Keutamaan kalam Allah atas kalam yang lainnya sama 

halnya keutamaan Allah atas ciptaan-Nya.” (Riwayat at-Tirmi♣ī) 13  
 
13. Al-Qur’an menjauhkan seseorang dari kelalaian, menja-

dikannya golongan yang taat beribadah dan berhak 
menerima pahala berlimpah  

االلهُ عَليَهِْ قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ : و بنِْ العَْاصِ قاَلَ قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرُ 
مَنْ قَامَ بعَِشْرِ آياَتٍ لمَْ يكُْتَبْ مِنَ الغَْافِلِيْنَ وَمَنْ قاَمَ بمِِائةَِ آيةٍَ : وسََلَّمَ 

لفِْ آيةٍَ كُتِبَ مِنَ المُْقَنطِْرِينَْ 
َ
أبو  رواه(. كُتِبَ مِنَ القَْانتِيِْنَ وَمَنْ قاَمَ بأِ

 ) دداو

‘Abdull☼h bin ‘Amru bin al-‘Ā☺ meriwayatkan bahwa Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang membaca, 
menghafal, dan mengamalkan sepuluh ayat Al-Qur'an, maka dia tidak 
dicatat sebagai orang-orang yang lalai. Barangsiapa yang membaca, 
menghafal, dan mengamalkan seratus ayat Al-Qur'an, maka dia 
dicatat sebagai orang-orang yang tekun beribadah. Barangsiapa yang 

                                                 
13 Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh ad-Dārimī dalam Sunan ad-Dārimī dan 

al-Baihaqī dalam Syu‘abil Imān.   
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membaca, menghafal dan mengamalkan seribu ayat Al-Qur'an, maka 
dia dicatat sebagai orang-orang yang diberi pahala yang berlimpah. ” 
(Riwayat Abū Dāwud)14 

 
14.  Al-Qur’an akan memberi syafaat bagi pembacanya pada  
      Hari Kiamat  

ّ قاَلَ  مَامَةَ اكَْاهِلِىِ
ُ
ŗِْ أ

َ
سَمِعْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ أ
Řِْ  القُْرْاٰنَ قرَْءُوا اِ  : فَقُوْلُ 

ْ
 يوَْمَ القِْياَمَةِ شَفِيعًْا  فإَنَِّهُ يأَ

َ
رواه . (صْحَابهِِ لأِ

  ) مسلم
Abū Umāmah al-Bāhilī mendengar Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Bacalah oleh kalian Al-Qur'an, karena ia akan da-
tang pada Hari Kiamat sebagai juru penolong (pemberi syafaat) bagi 
para pembacanya.” (Riwayat Muslim)15 

 
15. Al-Qur'an akan memohonkan syafaat untuk pembacanya  

pada Hari Kiamat 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍ 
َ
 : و أ

ياَمُ وَ  يَامُ يشَْفَعَانِ للِعَْبدِْ يوَْمَ ا القُْرْاٰنُ الصِّ يْ ربَِّ  لقِْياَمَةِ فَقُوْلُ الصِّ
َ
أ

عْنِيْ فِيهِْ وَيقَُوْلُ  هَوَاتِ باِجَّهَارِ فشََفِّ عَامَ وَالشَّ مَنعَْتهُُ  القُْرْاٰنُ مَنعَْتُهُ الطَّ
عْنِيْ فِيهِْ قَالَ فَ  عَانِ اجَّوْمَ باِللَّيلِْ فشََفِّ  ) رواه احمد(. يشَُفَّ

 

‘Abdullāh bin ‘Amru meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Puasa dan Al-Qur'an akan memberi syafaat 
kepada seorang hamba di Hari Kiamat. Puasa berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, aku telah menahan hasrat makan dan syahwatnya di siang 
hari, maka perkenankanlah aku memberikan syafaat kepadanya. Ber-

                                                 
14Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh Ibnu ♦ibbān dalam ☻a♥ī♥ Ibni ♦ibbān 

dan Ibnu Khuzaimah dalam ☻a♥◄♥ Ibni Khuzaimah 
15 Hadis sahih, diriwayatkan pula oleh al-Baihaqī dalam Syu‘abil Imān. 
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kata pula Al-Qur'an, ‘Wahai Tuhanku, aku telah menghalanginya 
untuk tidur di waktu malam, maka perkenankanlah aku memberikan 
syafaat kepadanya.” Nabi bersabda, “Maka keduanya pun (puasa dan 

Al-Qur'an) diperkenankan memberikan syafaat.” (Riwayat A♥mad)16 
 

16.  Al-Qur'an menyambut para pembacanya di Hari Kiamat 

مَامَةَ قالََ 
ُ
ŗِْ أ

َ
نْ مَ : قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  : قَنْ أ

كُ تضُْحِ عَزَّ وَ جَلَّ اِسْتقَْبَلتَهُْ يوَْمَ الْقِيَامَةِ  االلهِ  يَعَلَّمَ آيةًَ مِنْ كِتَابِ 
 ) رواه الطبراŚ. (فِيْ وجَْهِهِ 

 

Abū Umāmah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa mempelajari satu ayat dari Kitab Allah 
(Al-Qur'an), maka ayat itu akan menyambutnya kelak di Hari 
kiamat hingga membuatnya gembira yang tampak dari wajahnya.” 
(Riwayat a•-◘abrānī)17 
 

17. Al-Qur’an akan datang pada Hari Kiamat dengan 
memohonkan keridaan untuk pembacanya. 

 ْŗِ
َ
ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَ  هُرَيرَْةَ عَنِ  قَنْ أ بِيِ

ءُ  :الَ اجَّ ْŷَِيوَْمَ  القُْرْاٰنُ ي
ياَ ربَِّ زدِْهُ : الكَْرَامَةِ عُمَّ فَقُوْلُ  فَيلُبْسَُ تاَجَ ياَ ربَِّ حَلِّهِ  :القِْياَمَةِ فَيَقُوْلُ 

 :ياَ ربَِّ ارضَْ قَنهُْ فَيَرƃَْ قَنهُْ فَيقَُالُ Ȅَُ  :فَيلُبْسَُ حُلَّةَ الكَْرَامَةِ عُمَّ فَقُوْلُ 
 وَارْ اِ 

ْ
  )رواه الترمذي. (قَ وَتزَُادُ بكُِلِّ آيةٍَ حَسَنَةً قرَْأ

 

Abū Hurairah meriwayatkan bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,“Penghafal Al-Qur'an akan datang 
pada Hari Kiamat, lalu Al-Qur'an berkata,”Wahai Tuhan, berilah 
dia pakaian!” Maka orang itu pun diberi mahkota kehormatan. Al-

                                                 
16 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad. 
17 Hadis hasan, diriwayatkan oleh a•-◘abrān◄ dalam Sunan at-◘abrān◄. 
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Qur’an berkata lagi, “Wahai Tuhan, tambahlah lagi!” Maka orang 
itu diberi pakaian kehormatan. Al-Qur’an berkata lagi, “Ridailah 
dia!” Maka orang itupun diridai, kemudian dikatakan kepadanya, 
“Bacalah dan tingkatkanlah. Setiap satu ayat menambah satu kebaikan.” 
(Riwayat at-Tirmi♣ī)18 
 

18. Keistimewaan orang yang rajin membaca dan mempelajari 
Al-Qur’an, kemudian mengamalkannya.  

سْلمَِيّ  يدَْةَ رَ قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ بُ 
َ
نيِهِْ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  الأْ

َ
قاَلَ  : قَنْ أ

 الْقُرْآنَ وَ يَعَلَّمَهُ وَ عَمِلَ  : عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ 
َ
مَنْ قرََأ

لبِْسَ 
ُ
مْسِ نْ نوُْرٍ ضَوْؤُهُ مِثلُْ ضَ يوَْمَ القِْيَامَةِ تاجًَا مِ  بهِِ أ  وءِْ الشَّ

يهِْ حُلَّتَ  َȅِوَا žَْغْيَ  لاَ نِ اوَيُك ُّȅاينَْ بمَِا كُسِ  : نِ لاَ فَيقَُوْ  افَقُوْمُ بهِِمَا ا 
كُمَا  :يُقَالُ فَ  ِȅََخْذِ و

َ
  ) رواه الحاكم. (القُْرْاٰنَ بأِ

 

‘Abdullāh bin Buraidah al-Aslamī dari ayahnya ra○iyall☼hu ‘anhu 
meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang membaca Al-Qur'an, mempelajari dan mengamal-
kan isinya, kelak di Hari Kiamat ia akan diberi mahkota dari cahaya 
yang sinarnya bagaikan cahaya matahari. Dan kedua orang tuanya 
diberi dua pakaian yang belum pernah mereka lihat di dunia. Keduanya 
bertanya, “Mengapa kami diberi pakaian ini? Kemudian dijawab, “Ini 
adalah imbalan dari apa yang telah dilakukan anak kalian terhadap 
Al-Qur'an.” (Riwayat al-♦ākim)19  

                                                 
18 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣i dalam Sunan at-Tirmi♣◄. 
19 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-♦ākim dalam al-Mustadrak. 
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19.  Al-Qur’an menentukan kedudukan seseorang di  surga 
ّ  وقَمْرٍ قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ  بِيِ

فُقَالُ : صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ  عَنِ اجَّ
ّ : القُْرْاٰنِ لصَِاحِبِ   وَارْقَ وَرَتلِّْ كَمَا كُنتَْ ترَُتِ

ْ
غْياَ فإَنَِّ اِقرَْأ ُّȅلُ فِى ا

كَحَكَ عِندَْ آخِرِ آيةٍَ يَقْرَؤُهَا  ) رواه ابن حبان(. مَنْزِ
 

‘Abdullāh bin ‘Amru meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “(Kelak pada Hari Kiamat) akan 
dikatakan kepada pembaca Al-Qur'an, ‘Baca dan naiklah (menuju 
derajat surga yang lebih tinggi) serta bacalah dengan tartil (pelan dan 
tepat sesuai kaidah tajwid) sebagaimana yang telah kamu lakukan di 
dunia. Sesungguhnya tempatmu berada (di tempat yang kamu temukan) 
di  akhir ayat yang kamu baca.” (Riwayat Ibnu ♦ibbān)20 

Yang dimaksud ☺ā♥ibul Qur’☼n adalah orang yang selalu membaca 
Al-Qur’an dan mengamalkannya, bukan orang yang hanya membaca 
tanpa mengamalkan. Bahkan ada sebagian ulama mengatakan bahwa se-
sungguhnya orang yang selalu mengamalkan Al-Qur’an seolah-olah 
seperti membacanya, meskipun ia tidak membaca Al-Qur’an itu. 
Sebaliknya, orang yang hanya membaca atau menghafalkan          
Al-Qur’an, tanpa mengamalkannya dinilai sama dengan orang yang 
tidak membacanya.  

 

                                                 
20Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad, at-

Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī dan a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Ausa•. 
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Surah al-F☼ti♥ah 
 

 

 

 

l-F☼ti♥ah adalah surah pertama, dan salah satu surah 

Makkiyyah yang diturunkan secara lengkap. Dinamakan 

al-F☼ti♥ah (pembukaan) karena surah ini terletak di 

permulaan Al-Qur’an. Selain al-F☼ti♥ah, surah ini juga 

memiliki beberapa nama lain seperti Ummul Qur’☼n, dan as-Sab‘ul 

Ma♪☼nī. Dinamakan Ummul Qur’☼n (induk Al-Qur’an) karena surah 

ini merupakan induk dari kandungan isi Al-Qur’an; dan dinamakan 

juga as-Sab‘ul Ma♪☼nī (tujuh yang diulang-ulang) karena surah ini 

terdiri dari tujuh ayat dan dibaca berulang-ulang dalam setiap salat 

wajib (maktūbah) dan salat-salat sunah.  
 

Keistimewaan Surah al-Fāti♥ah 

1. Surah paling agung 

ŗِْ سَعِيدِْ بنِْ الْمُعَ 
َ
ْ فِى المَْسْجِدِ فَدَخŚَِْ رسَُوْلُ قَنْ أ صَلِيّ

ُ
لىَّ قاَلَ كُنتُْ أ

َ رسَُوْلَ االلهِ إŚِِّ كُنتُْ  جِبهُْ فَقُلتُْ يا
َ
االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فلَمَْ أ

لمَْ فَقُلِ االلهُ 
َ
ْ فَقَالَ أ صَلِىّ

ُ
ِ  بُوْااِسْتجَِيْ  :أ ِ بِّٰ َ لمِ  لرَّسُوْلِ إِذَا دَخَكُمْ  وَل  ا

 : لِيْ  يُحيِْيكُْمْ عُمَّ قَالَ 
ُ
وَرِ فِى  عَلِمَّنَّكَ سُوْرَةً لأَ قْظَمُ السُّ

َ
 القُْرْاٰنِ هِيَ أ

خَذَ نيِدَِيْ 
َ
نْ تَخرُْجَ مِنَ الْمَسْجِدِ عُمَّ أ

َ
نْ يَخرُْجَ  قَبلَْ أ

َ
رَادَ أ

َ
ا أ   قُلتُْ  فلَمََّ

 ُȄَ:  
ُ
لمَْ يَقُلْ لأَ

َ
  عَلِمَّنَّكَ سُوْرَةً أ

َ
 :؟ قاَلَ القُْرْاٰنِ قْظَمُ سُوْرَةٍ فِى هِيَ أ

A
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بعُْ المَْثَاŚِْ  الْحمَْدُ اللهِِ ربَِّ العَْالمَِيْنَ  يْ لْ ا القُْرْاٰنُ وَ  هِيَ السَّ ِ
َّȆعَظِيمُْ ا

وْ 
ُ
   )رواه اكخاري(. تيِتْهُُ أ

 

Abu Sa‘◄d bin al-Mu‘all☼ bercerita, Ketika aku sedang salat di 
masjid, Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam memanggilku, namun 
aku tidak menjawabnya. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh aku sedang salat.” Rasulullah pun berkata: “Bukankah 
Allah telah berfirman, ‘Penuhilah seruan Allah dan Rasul, apabila 
dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu.’ 
(al-Anf☼l/ 8: 24) Kemudian beliau melanjutkan, “Aku akan mem-
beritahukanmu surah Al-Qur΄an yang paling agung sebelum engkau 
keluar dari masjid.” Kemudian Rasul memegang tanganku. Dan 
ketika beliau hendak keluar, aku bertanya, “Bukankah tadi Engkau 
akan memberitahukan kepadaku sebuah surah Al-Qur΄an yang 
paling agung?” Beliau menjawab, Al♥amdu lill☼hi rabbil-
‘☼lamīn[a], itulah as-sab‘ul ma♪☼nī (tujuh ayat yang diulang-ulang) 
dan merupakan surah Al-Qur’an yang agung yang dikaruniakan 
kepadaku.” (Riwayat al-Bukh☼rī)21   

Dalam riwayat lain disebutkan,  
 

نسَِ 
َ
نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ Ȅَُ  قَنْ سَيِّدِناَ أ

َ
لاَ : بنِْ مَالكٍِ أ

َ
 أ

خْ 
ُ
فضَْلِ بِرُكَ بِ أ

َ
ِ  الَْحمَْدُ :  لاَ بلََى فَتَ : قاَلَ  ؟القُْرْاٰنِ أ .  ربَِّ العَْالمَِيْنَ بِّٰ

  ) رواه ابن حبان(
 

Dalam sumber lain yang diambil dari sayyid Anas bin M☼lik, Nabi 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,“Maukah aku beritahukan 
kepadamu surah Al-Qur΄an yang paling utama?” Anas menjawab, 

                                                 
21 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī; 

diriwayatkan juga oleh Abū D☼wud, an-Nas☼’ī, Ibnu M☼jah, Ibnu ♦ibb☼n, 
A♥mad, ad-D☼rimī, dan al-Baihaqī. 
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“Ya,”. Lantas beliau membaca, “Al-♦amdulil☼hi rabbil ‘☼lamīn[a] 

(Surah al-F☼ti♥ah).” (Riwayat Ibnu ♦ibb☼n)22 
 

2. Surah paling agung yang tidak pernah diturunkan kepada 
para nabi kecuali Nabi Muhammad. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ 
َ
ّ بنِْ كَعْبٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْ أ ِŗَ

ُ
قَنْ أ

 ُȄَ : َلا
َ
خْبِرُ  أ

ُ
لْ فِي أ يلِْ وَ ا كَ بسُِوْرَةٍ لمَْ فُنْزَ  ؟هَامِثلُْ  القُْرْاٰنِ كحَّوْرَاةِ وَالإِْنْجِ

بعُْ الْمَثَاŚِْ لْ فَاتِحَةُ ا :سُوْلَ االلهِ قاَلَ ياَ رَ بلََى  :قُلتُْ  :قَالَ  هَا السَّ  كِتاَبِ إغَِّ
وْ عَظِيمُْ الْ وَالْقُرْآنُ ا

ُ
يْ أ ِ

َّȆ ْ    )رواه اكخاري(. تُهُ تيِ
 

 

Dari Ubay bin Ka‘ab ra○iyall☼hu ‘anhu, sesungguhnya Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam berkata kepadanya, “Maukah aku beri-
tahukan kepadamu sebuah surah yang tidak pernah diturunkan dalam 
kitab Taurat dan Injil, bahkan Al-Qur’an itu sendiri yang seperti-
nya?” Ubay menjawab, “Mau, ya Rasulullah.” Rasul melanjutkan, 
“F☼ti♥atul kit☼b, ialah as-sab‘ul ma♪☼nī (tujuh ayat yang diulang-
ulang) dan Al-Qur’an Al-‘Ażīm (beberapa surah paling agung lain-

nya) yang dikaruniakan kepadaku.” (Riwayat al-Bukh☼rī)23 
3. Surah terbaik dalam Al-Qur’an 

هْرَاقَ : قاَلَ قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ جَابرٍِ 
َ
اِغْتَهَيتُْ إلَِى رسَُوْلِ االلهِ وَقَدْ أ

َّ فَقُلتُْ لاَ الَسَّ  :الْمَاءَ فَقُلتُْ  َ رسَُوْلَ االلهِ فلَمَْ يرَُدَّ عَليَ  :مُ عَليَكَْ يا
َّ فَقُلتُْ لاَ الَسَّ  َ رسَُوْلَ االلهِ فلَمَْ يرَُدَّ عَليَ مُ عَليَكَْ ياَ لاَ الَسَّ : مُ عَليَكَْ يا

َ خَلفَْهُ حŠََّ  رسَُوْلَ  نا
َ
َّ فَاغْطَلقََ رسَُوْلُ االلهِ فَمƁِْْ وَأ االلهِ فَلمَْ يرَُدَّ عَليَ

                                                 
22 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu ♦ibb☼n dalam ☻a♥ī♥ Ibn ♦ibb☼n; diri-

wayatkan juga oleh an-Nas☼΄ī dalam Sunan an-Nasā΄◄, dan al-♦☼kim dalam al-
Mustadrak. 

23 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼ri; diri-
wayatkan juga oleh at-Tirmi♣ī, an-Nas☼΄ī, A♥mad, dan Ibnu Khuzaimah. 
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َ
يبْاً حَزِينْاً فَخَرَجَ ناَ الْمَسْجِدَ فَجَلسَْتُ كَئِ دَخَلَ لَبَ رحَْلِهِ ودََخَلتُْ أ

رَ فَقَالَ   وعََليَكَْ مُ وَرحْمَةُ االلهِ لاَ عَليَكَْ السَّ  : رسَُوْلُ االلهِ وَقدَْ يَطَهَّ
  : مُ وَرحَْمَةُ االلهِ عُمَّ قَالَ لاَ مُ وَرحَْمَةُ االلهِ وعََليَكَْ السَّ لاَ السَّ 

َ
خْبِرُكَ  لاَ أ

ُ
أ

يْرِ سُوْرَةٍ فِى  ياَ قَبدَْ االلهِ بنِْ 
بلََى ياَ رسَُوْلَ االلهِ : ؟ قلُتُْ القُْرْاٰنِ جَابرٍِ بِخَ

 الَْحمَْدُ اللهِِ ربَِّ الْعَ  : قَالَ 
ْ
  ) رواه أحمد. (المَِيْنَ حŠََّ تَختِْمَهَااِقرَْأ

 

‘Abdull☼h bin J☼bir berkata, “Aku menemui Rasulullah pada waktu 
itu ada air yang tumpah, aku berkata, ‘Keselamatan atas engkau, ya 
Rasulullah,” beliau tidak menjawab salamku, aku berucap lagi, “Kese-
lamatan atas engkau, ya Rasulullah,” beliau tidak juga menjawab 
salamku, aku pun berucap kembali, “Keselamatan atas engkau, ya 
Rasulullah,” beliau sama sekali tidak menjawab salamku. Kemudian 
Rasulullah beranjak pergi, aku mengikutinya hingga sampai pada 
tempat beliau, dan aku pun memasuki masjid, aku duduk dalam 
keadaan gundah dan sedih. Setelah itu Rasululullah keluar dalam kea-
daan sudah suci, kemudian berkata, “Keselamatan dan rahmat Allah 
atasmu, keselamatan dan rahmat Allah atasmu, keselamatan dan rah-
mat Allah atasmu,” lalu beliau melanjutkan, “Wahai ‘Abdull☼h bin 
J☼bir, maukah aku beritahu kepadamu sebuah surah terbaik dalam 
Al-Qur’an?” Jabir menjawab, “Baiklah, wahai Rasulullah.” Beliau 
pun berkata, “Bacalah Al♥amdu lill☼hi rabbil-‘☼lamin[a] (Surah al-
F☼ti♥ah) hingga selesai.” (Riwayat A♥mad)24 

4. Salat menjadi tidak sah tanpa membacanya 

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ  ِŞَِّهُرَيرَْةَ عَنِ اج ْŗِ
َ
مَنْ صَلىَّ  : قَنْ أ

 فِيْ لاَ صَ 
ْ
مِّ ةً لمَْ فَقْرَأ

ُ
فَقِيلَْ  لَيْرُ يَمَامٍ -ثاًلاَ ثَ -فهَِيَ خِدَاجٌ  القُْرْاٰنِ  هَا بأِ

ŗِْ هُرَيرَْةَ 
َ
ْ اِ :  إِنَّا نكَُوْنُ وَرَاءَ الإِْمَامِ فَقَالَ : لأِ ّŚِِبِهَا فِيْ غَفْسِكَ فَإ 

ْ
قرَْأ

                                                 
24 Hadis daif, diriwayatkan A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
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 : الَى قاَلَ االلهُ يَعَ  : لَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقُوْلُ سَمِعْتُ رسَُوْ 
لَ فإَِذَا  نصِْفَيْنِ وَلِعَبدِْيْ  وَبَيْنَ قَبدِْيْ  ةَ بيَنِْيْ لاَ قسََمْتُ الصَّ 

َ
مَا سَأ

دŚَِْ : قاَلَ االلهُ يَعَالَى  اللهِ ربَِّ العَْالمَِيْنَ الْحمَْدُ ِ: قَالَ العَْبدُْ   قَبدِْيْ  حَمِ
  : االلهُ يَعَالَى  الرَّحِيمِْ قاَلَ  الرَّحْمنِٰ : وَإِذَا قاَلَ 

َ
َّ أ  وَإذَِا قَالَ . قَبدِْيْ  عْنَى عَليَ

ينِْ مَالكِِ يوَْ  : ّȅِقاَلَ  مِ ا :  ْŚَِةً فوََّضَ إِلَيَّ قَبدِْيْ  : وَقَالَ  قَبدِْيْ  مَجَّد  مَرَّ
إِذَا قاَلَ 

بيَنِْيْ وَبَيْنَ قَبدِْيْ  هٰذَا : إيَِّاكَ غَعْبُدُ وَإيَِّاكَ نسَْتَعِيْنُ قاَلَ : فَ
 
َ
فْنَ : فإَِذَا قَالَ . لَ وَلِعَبدِْيْ مَا سَأ ِ

َّȆاطَ ا اطَ المُْسْتَقِيمَْ صِرَ َ اِهْدِناَ الصِرّ
غْعَمْتَ عَليَهِْمْ لَيْرِ المَْغْضُوبِْ عَليَهِْمْ وَ 

َ
ا لاَ أ  هٰذَا : قاَلَ . لِيّْنَ الضَّ

لَ  لِعَبدِْيْ 
َ
 ) رواه مسلم. (وَلِعَبدِْيْ مَا سَأ

 

Dari Abū Hurairah, Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa salat tanpa membaca Ummul Qur΄an di dalamnya, 
maka salatnya tidak sah/tidak sempurna.” (Nabi mengulanginya tiga 
kali). Lalu Abū Hurairah ditanya, “Lalu bagaimana jika kami 
berada di belakang imam?” Dia pun menjawab,“Bacalah olehmu surah 
tersebut, karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Allah sub♥☼nahū wa ta‘☼l☼ berfirman, ‘Aku 
membagi salat menjadi dua, antara Zat-Ku dan hamba-Ku, dan bagi 
hamba-Ku apa yang dipintanya.’ Jika si hamba berucap,  “Al♥amdu 
lill☼hi rabbil-‘☼lamīn[a]”, Allah pun berifirman, ‘Hamba-Ku memuji-
Ku,’ Dan ketika dia mengucapkan, Ar-ra♥m☼nir-ra♥īm[i], Allah 
berfirman, ‘Hambaku telah memujiku,’ dan ketika mengucapkan, 
M☼liki yaumid-dīn[i], Allah berfirman, ‘HambaKu telah mengagung-
kan-Ku,’–dalam redaksi lain dikatakan bahwa Allah berfirman, 
‘Hamba-Ku menyerahkan (dirinya) pada-Ku’,–dan ketika dia 
mengucapkan, Iyy☼ka na‘budu wa iyy☼ka nasta‘īn[u], Allah ber-
firman, ‘Ini adalah antara-Ku dengan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku 
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apa yang diminta.’ Dan ketika dia mengucapkan, Ihdina☺-☺ir☼•al-
mustaqīm[a], ☺ira•al-lażīna an‘amta ‘alaihim gairil-mag○ūbi 
‘alaihim wala○○☼llīn[a], Allah berfirman, ‘Ini adalah untuk 
hamba-Ku, dan baginya apa yang ia pinta.” (Riwayat Muslim)25 

 

5. Tidak pernah diturunkan kepada para nabi sebelumnya, 
dan turunnya pun diiringi oleh para malaikat 

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قَالَ  ِŞَِّيلُْ قَاعِدٌ عِندَْ اج بيَنَْمَا جِبْرِ
سَهُ فَقَالَ وسََلَّمَ سَ 

ْ
مَاءِ  هٰذَا : مِعَ نقَِيضًْا مِنْ فوَْقهِِ فرََفَعَ رَأ باَبٌ مِنَ السَّ

لَ مِنهُْ مَلكٌَ فَقَالَ  مَلكٌَ  هٰذَا : فتُِحَ اǾَْوْمَ لمَْ فُفْتَحْ قَطُّ إلاَِّ اǾْوَْمَ فَنَزَ
لْ قَطُّ إلاَِّ اǾْوَْمَ فسََلَّمَ  رضِْ لمَْ فَنْزِ

َ
بشِْرْ بنِوُْرَينِْ : وَقاَلَ نزََلَ إلَِى الأْ

َ
أ

وْتيِتْهَُمَا لمَْ يؤُْيَهُمَا نبَِيٌّ قَبلْكََ فاَتِحَةُ الكِْتَابِ وخََوَايِيمُْ سُوْرَةِ اكَْقَرَةِ 
ُ
أ

عْطِيتْهَُ 
ُ
 بِحَرفٍْ مِنهُْمَا إلاَِّ أ

َ
 ) رواه مسلم. (لنَْ يَقْرَأ

 

Ibnu ‘Abb☼s bercerita bahwa ketika malaikat Jibril duduk di sisi Nabi 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam, dia mendengar suara dari arah atas, dia 
pun mengangkat kepalanya, maka Jibril berkata, “Ini adalah pintu 
langit yang dibuka pada hari ini, dan hanya dibuka pada hari ini 
saja,” lalu darinya turunlah malaikat. Kemudian Jibril melanjutkan, 
“Malaikat ini turun ke bumi dan tidak turun kecuali pada hari ini,” 
kemudian malaikat itu memberi salam sambil berkata, “Berikanlah 
kabar gembira dengan dua cahaya yang dikaruniakan kepadamu, yang 
tidak dikaruniakan kepada nabi sebelummu, yaitu f☼ti♥atul kit☼b dan 
ayat-ayat terakhir Surah al-Baqarah. Sekali-kali kamu tidak akan 
pernah membaca satu huruf pun dari keduanya, melainkan akan 

                                                 
25 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim; diriwayatkan 

juga oleh Abū D☼wud, at-Tirmi♣ī, an-Nas☼΄ī, Ibnu M☼jah, Imam M☼lik, Ibnu 
♦ibb☼n, A♥mad, ad-D☼ruqu•nī, al-Baihaqī, dan al-Bukh☼rī. 
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dikaruniakan kepadamu kebaikan (yang kamu kehendaki).” (Riwa-

yat Muslim)26  
6. Keistimewaan membaca Āmīn setelah membaca Surah al-

F☼ti♥ah 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
ŗِْ هُرَيرَْةَ رƅََِ االلهُ قَنهُْ أ

َ
قَنْ أ

الِيّْنَ فَقُوْلوُْاا لاَ غْضُوبِْ عَليَهِْمْ وَ مَ لَيْرِ الـْا قَالَ الإِْمَامُ إِذَ  : قَالَ    لضَّ
ئكَِةِ غُفِرَ لاَ فَمَنْ وَافَقَ قوȄَُُْ قَوْلَ المَْ  .آمِيْنَ  : آمِيْنَ وَإنَِّ الإِْمامََ فَقُوْلُ 

مَ مِنْ ذَنبِْهِ   ) رواه اكخاري. (Ȅَُ مَا يَقَدَّ
 

Abū Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Apabila imam membaca ‘gairil mag○ūbi ‘alaihim 
wala○○☼llīn’ maka ucapkanlah ‘☼mīn’, dan imam juga mengucapkan 
‘☼mīn’. Maka barangsiapa yang bacaan amin-nya bersamaan dengan 
doa malaikat, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang 
terdahulu.” (Riwayat al-Bukh☼rī)27 

 

                                                 
26 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim; diriwayatkan 

juga oleh Ibnu ♦ibb☼n dalam ☻a♥ī♥ Ibnu ♦ibb☼n, an-Nas☼΄ī dalam Sunan an-Nas☼΄ī 
, dan al-♦☼kim dalam al-Mustadrak al-♦☼kim . 

27 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhār◄ dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼r◄; 
diriwayatkan juga oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim, Abū D☼wud dalam Sunan Ab◄ 
D☼wud, an-Nas☼΄ī dalam Sunan an-Nas☼΄ī, Ibnu M☼jah dalam Sunan Ibnu M☼jah, 
Ibnu Khuzaimah dalam ☻a♥ī♥ Ibnu Khuzaimah, Imam A♥mad dalam Musnad 
A♥mad dan ad-D☼rimī dalam Sunan ad-D☼rimī . 
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Surah al-Baqarah 
 

 

 

 

urah kedua ini terdiri dari 286 ayat, dan termasuk dalam 

kelompok surah Madaniyyah. Surah al-Baqarah adalah 

surah terpanjang dalam Al-Qur’an, yang di dalamnya juga 

terdapat ayat Al-Qur’an yang terpanjang, yaitu ayat 282. Dinamakan 

al-Baqarah, karena sejumlah ayat dalam surah ini bercerita tentang 

penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah kepada kaum 

Bani Israil. Selain al-Baqarah, surah ini juga dinamakan Fus•☼•ul-

Qur΄☼n (puncak Al-Qur’an), karena di dalamnya memuat beberapa 

hukum yang tidak dijelaskan pada surah lain. 
 

Keutamaan Surah al-Baqarah 
1. Akan menaungi dan menjauhkan pembacanya dari sihir. 

 ْŗِ
َ
مَامَةَ اكَْاهِلِيِّ  قَنْ أ

ُ
سَمِعْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ : قاَلَ  أ

Řِْ  القُْرْاٰنَ وا اِقرَْءُ  : فَقُوْلُ 
ْ
  يوَْمَ القِْياَمَةِ شَفِيعًْا فإَنَِّهُ يأَ

َ
صْحَابهِِ اِقرَْءُوا لأِ

يِياَنِ يوَْ  اٰلِ الزَّهْرَاوَينِْ اكَْقَرَةَ وسَُوْرَةَ 
ْ
هُمَا تأَ مَ القِْيَامَةِ عِمْرَانَ فإَغَِّ

هُمَا فرِْقَانِ مِنْ طَيْرٍ  غَّ
َ
وْ كَك

َ
هُمَا لَيَافَتاَنِ أ غَّ

َ
وْ كَك

َ
هُمَا لَمَامَتاَنِ أ غَّ

َ
كَك

خْذَهَا 
َ
صْحَابهِِمَا اِقرَْءُوْا سُوْرَةَ اكَْقَرَةِ فإَنَِّ أ

َ
انِ قَنْ أ صَوَافَّ تُحَاجَّ

ةٌ وَ   ) رواه مسلم. (اكَْطَلةَُ  تسَْتَطِيعُْهَا لاَ برََكَةٌ وَترَْكَهَا حَسْرَ
 

S 
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Abū Um☼mah al-B☼hiliy menceritakan bahwa dia mendengar 
Rasulullah ☺allall☼hu‘alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah Al-Qur’an 
karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi 
syafaat kepada para pembacanya. Bacalah az-zahr☼wain (dua yang 
bercahaya), yakni Surah al-Baqarah dan Āli ‘Imr☼n, karena 
sesungguhnya kedua surah itu akan datang pada hari kiamat, seakan-
akan seperti mendung atau awan, atau seperti dua kelompok burung 
yang menaungi mereka. Bacalah Surah al-Baqarah, karena mem-
pelajarinya adalah sebuah keberkahan, meninggalkannya adalah sebuah 
kerugian dan sihir tidak akan mampu menyentuhnya.” (Riwayat 
Muslim)28 

 

2. Rumah tidak akan didatangi setan 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ 
َ
ŗِْ هُرَيرَْةَ أ

َ
تَجعَْلوُْا  لاَ  : قَنْ أ

 فِيْ 
ُ
يْ يُقْرَأ ِ

َّȆيطَْانَ فَنفِْرُ مِنَ اكَْيتِْ ا هِ سُوْرَةُ نُيُوْتكَُمْ مَقَابرَِ إِنَّ الشَّ
 ) رواه مسلم. (اكَْقَرَةِ 

 

Dari Abū Hurairah diriwayatkan bahwa sesungguhnya Rasulullah 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian menjadikan 
rumah-rumah kalian seperti kuburan. Sesungguhnya setan lari dari 
rumah yang di dalamnya dibacakan Surah al-Baqarah.” (Riwayat 
Muslim)29 

 

3. Terhindar dari setan selama tiga hari 

إِنَّ : قاَلَ رسَُوْلُ االله صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ سَهْلِ بنِْ سَعْدٍ قَالَ 
ءٍ سَنَامًا وَإنَِّ  ْŽَ ّ

هَا قَرَةِ مَنْ كَْ سُوْرَةُ ا القُْرْاٰنِ سَنَامَ  لِكُلِ
َ
بيَتِْهِ  فِيْ  قرََأ

                                                 
28 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
29 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim, dan al-H☼kim 

dalam Mustadrak al-♦☼kim; diriwayatkan juga oleh at-Tirmi♣ī, Imam A♥mad, an-
Nas☼΄ī, Ibnu ♦ibb☼n, dan al-Baihaqī. 
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 َ يطَْانُ بيَتَْهُ ثَ  مْ Ǿَلاًْ ل هَا غَهَارًا لمَْ يدَْخُلِ لاَ يدَْخُلِ الشَّ
َ
ثَ Ǿَاَلٍ وَمَنْ قرََأ

يطَْانُ بيَتْهَُ ثَ  يَّامٍ لاَ الشَّ
َ
 ) رواه ابن حبان. (ثةََ ك

 

Sahl bin Sa‘d berkata, Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya segala sesuatu memiliki puncak. Dan puncak 
Al-Qur’an adalah Surah al-Baqarah. Barangsiapa yang membaca di 
rumahnya pada malam hari, maka setan tidak akan memasuki rumah-
nya selama tiga malam. Dan barangsiapa yang membacanya pada siang 
hari, maka setan tidak akan memasuki rumahnya selama tiga hari.” 

(Riwayat Ibnu ♦ibb☼n)30
 

 
Keutamaan ayat 156 Surah al-Baqarah 

Dalam hadis ini dijelaskan, bahwa barangsiapa membaca ayat 

156 Surah al-Baqarah ketika tertimpa musibah, maka Allah akan 

menggantikannya dengan sesuatu yang lebih baik. 

هَا قاَلتَْ  غَّ
َ
مِّ سَلمََةَ ك

ُ
سَمِعْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ : قَنْ أ
مَرَهُ االلهُ إنَِّا مَا مِنْ مُسْلِمٍ تصُِيبُْهُ مُصِيبَْةٌ فَيَقُ : فَقُوْلُ 

َ
ِ وْلُ مَا أ  وَإنَِّا بِّٰ

َ إǾَِهِْ رَاجِ  خْ  للهمعُوْنَ ا
َ
جُرْيِىْ فِيْ مُصِيبْتَِيْ وَأ

ْ
 لِفْ لِيْ خَيْرًا مِنهَْا إلاَِّ أ

خْلفََ االلهُ Ȅَُ خَيْرًا مِنهَْا
َ
 ) رواه مسلم. (أ

 

Ummu Salamah menceritakan bahwa dia mendengar Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada seorang Muslim pun 
yang tertimpa musibah, lalu dia membaca doa sebagaimana yang telah 
diperintahkan oleh Allah, yaitu Inn☼ lill☼hi wa inn☼ ilaihi r☼ji‘ūn[a]. 
All☼humma΄jurnī fī mu☺ībatī wa akhlif lī khairan minh☼ 
(Sesungguhnya kita adalah milik Allah, dan kepada-Nyalah kita 
semua akan kembali. Ya Allah, berikanlah kepadaku pahala atas 

                                                 
30 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu ♦ibb☼n dalam ☻a♥ī♥ Ibni Hibb☼n; 

diriwayatkan juga oleh a•-◘abr☼nī dan al-Baihaqī. 
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musibah yang menimpaku dan berilah kepadaku gantinya yang lebih 
baik), melainkan Allah akan menggantinya dengan yang lebih baik.” 

(Riwayat Muslim)31 
 

Keutamaan ayat 201 Surah al-Baqarah 

Dalam hadis Nabi dijelaskan bahwa doa yang paling banyak 

dibaca Nabi dalam doa-doanya adalah Rabban☼ ☼tin☼ fid-duny☼ 

♥asanatan wa fil ☼khirati ♥asanatan wa qin☼ ‘aż☼ban-n☼r. 

يُّ دَعْوَةٍ  : قاَلَ -وهَُوَ انْنُ صُهَيبٍْ -زِ قَنْ قَبدِْ العَْزِيْ 
َ
نسًَا أ

َ
لَ قَتاَدَةُ أ

َ
 سَأ

كْثَرَ قاَلَ  كَانَ يدَْعُوْ بهَِا اجَّبِيُّ 
َ
كْثَرُ  : صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

َ
كَانَ أ

َ : لُ دَعْوَةٍ يدَْعُوْ بهَِا فَقُوْ  غْياَ حَسَنَةً وȘَِ تنَِا اٰ هُمَّ للّٰ ا ُّȅافِى ا ٰ ƅۡ ِخِرَة
نْ يدَْعُوَ بدَِعْوَةٍ : قاَلَ . حَسَنَةً وَقنِاَ عَذَابَ اجَّارِ 

َ
رَادَ أ

َ
نسٌَ إِذَا أ

َ
وَكَانَ أ

نْ يدَْعُوَ بدُِخَ 
َ
رَادَ أ

َ
 ) رواه مسلم. (هِ ءٍ دَخَ بهَِا فِيْ دَخَ بهَِا فإَِذَا أ

 

‘Abdul ‘Azīz menceritakan bahwa Q☼tadah bertanya kepada Anas, 
“Doa apa yang paling banyak dipanjatkan Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam?” Anas menjawab, “Doa yang sering beliau panjatkan adalah, 
All☼humma rabban☼ ☼tin☼ fid-dun-y☼ ♥asanatan wa fil ☼khirati 
♥asanatan wa qin☼ ‘aż☼ban-n☼r[i] (Ya Allah berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari 
azab neraka).” ‘Abdul Azīz melanjutkan, “Apabila Anas hendak 
bedoa dengan satu doa, dia berdoa dengan doa tersebut, dan apabila 
berdoa dengan sejumlah doa, maka salah satunya adalah doa itu.” 

(Riwayat Muslim)32 
 
 
 
 
 

                                                 
31 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam☻a♥ī♥ Muslim. 
32 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
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Keutamaan ayat 255 Surah al-Baqarah 
1. Dimasukkan ke dalam surga 

مَامَةَ قاَلَ 
ُ
ŗِْ أ

َ
 : وسََلَّمَ  قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  : قَنْ أ

َ
مَنْ قَرَأ

ّ فِيْ دُبرُِ لْ يةََ ااٰ  ِżِْلاَ صَ  كُلِّ  كُر َ مِنْ دُخُوْلِ الْجنََّةِ  فَمْنعَْهُ  مْ ةٍ مَكْتوُْبَةٍ ل
  )رواه النساŜ(. انَْ فَمُوتَْ  اِلاَّ 

 

Abū Um☼mah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca ayat kursi setiap kali selesai 
salat wajib, maka tidak ada yang bisa menghalanginya masuk surga 

kecuali kematian.” (Riwayat an-Nas☼╨ī)33 
2. Terjaga dan dijauhi setan hingga pagi hari 

ŗِْ هُرَيرَْةَ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قَالَ 
َ
وَكَلنَِيْ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  :قَنْ أ

 ْŚَِتا
َ
فْظِ زَكَاةِ رَمَضَانَ فَأ عَامِ اٰ وسََلَّمَ بِحِ تٍ فَجَعَلَ يَحثْوُْ مِنَ الطَّ

خَذْتهُُ فَقُلتُْ 
َ
رْفَعَنَّكَ إِلَى رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ  :فَأ

َ
-االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ لأَ

  :فَقَالَ -فَذَكَرَ الْحدَِيثَْ 
ْ
وَيتَْ إلَِى فرَِاشِكَ فاَقرَْأ

َ
ّ لنَْ اٰ إِذَا أ ِżِْيةََ الْكُر 

تصُْبِحَ فَقَالَ  فَقْرَبُكَ شَيطْانٌَ حŠََّ  لاَ زَالَ عَليَكَْ مِنَ االلهِ حَافظٌِ وَ يَ 
. كَ وهَُوَ كَذُوبٌْ ذَاكَ شَيطَْانٌ صَدَقَ : صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  اجَّبِيُّ 

 ) رواه اكخاري(
 

Abū Hurairah bercerita, “Aku diserahi tugas oleh Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam untuk menjaga zakat Ramadan, lalu 
seseorang datang kepadaku, kemudian ia mengambil makanan, aku 
pun memegangnya (menangkapnya) seraya berkata, “Akan aku adu-
kan dirimu kepada Rasulullah -lalu dia menuturkan sebuah hadis-dia 
pun berkata, “Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu, maka 

                                                 
33 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nas☼’ī dalam Sunan an-Nas☼’ī. 
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bacalah ayat kursi, niscaya penjaga dari Allah akan senantiasa 
menjagamu, dan setan tidak akan mendekatimu hingga pagi hari.” 
Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “benar apa yang dikatakan, 

padahal dia pendusta, dia itu setan.” (Riwayat al-Bukh☼rī)34 
 

 

3. Ayat kursi merupakan ayat yang paling agung 

 ّ ِŗَ
ُ
ياَ  :لَّمَ قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََ  :بنِْ كَعْبٍ قَالَ قَنْ أ

قْظَمُ 
َ
يُّ آيةٍَ مِنْ كِتَابِ االلهِ مَعَكَ أ

َ
تدَْرِيْ أ

َ
باَ المُْنْذِرِ أ

َ
 :قُلتُْ  :قَالَ  ؟أ

عْلمَُ 
َ
يُّ آيةٍَ مِنْ كِتَابِ  :قَالَ . االلهُ وَرسَُوȄُُْ أ

َ
تدَْريِْ أ

َ
باَ المُْنذِْرِ أ

َ
ياَ أ

قْظَمُ 
َ
َ : قُلتُْ : قَالَ  ؟االلهِ مَعَكَ أ  : قَالَ . مُ إِلاَّ هُوَ الŸَُّْ القَْيُّوْ  إȄَِٰ  لاَ اللهُ ا

باَ المُْنذِْرِ  :فَضَرَبَ فِيْ صَدْريِْ وَقَالَ 
َ
رواه . (وَااللهِ Ǿَِهْنِكَ العِْلمُْ أ

  )اكخاري
 

Ubay bin Ka‘ab meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bertanya, “Wahai Abul-Mun♣ir, tahukah kamu ayat termulia 
dalam Al-Qur’an yang ada bersamamu (dalam hafalanmu)?” Dia 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Nabi ber-
tanya lagi, “Wahai Abul-Mun♣ir, tahukah kamu ayat termulia dalam 
kitabullah yang ada dalam hafalanmu?” Aku menjawab, “All☼hu l☼ 
il☼ha ill☼ huwal-♥ayyul-qayyūm[u] (Allah, tidak ada tuhan selain 
Dia. Yang Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus (makhluk-
Nya).” Kemudian Nabi menepuk dadaku seraya berkata, “Demi Allah, 
pengetahuan itu akan memudahkanmu, wahai Abul-Mun♣ir.” (Riwayat 

al-Bukh☼rī)35
 

 
 
 
 
 

                                                 
34 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhār◄ dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī. 
35 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥  al-Bukh☼rī. 
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Keutamaan ayat 285-286 (penutup) Surah al-Baqarah 
1. Pintu langit dibuka ketika ayat ini diturunkan 

يلُْ قَ  ّ عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قَالَ بيَنَْمَا جِبْرِ بِيِ
صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  اعِدٌ عِندَْ اجَّ

سَهُ فَقَالَ 
ْ
مَاءِ  هٰذَا :وسََلَّمَ سَمِعَ نقَِيضًْا مِنْ فوَْقهِِ فَرَفَعَ رَأ باَبٌ مِنَ السَّ

لَ مِنهُْ مَلكٌَ فَقَالَ  مَلكٌَ  هٰذَا: فتُِحَ اǾَْوْمَ لمَْ فُفْتَحْ قَطُّ إلاَِّ اǾْوَْمَ فَنَزَ
لْ قَطُّ إلاَِّ اǾْوَْمَ فسََلَّمَ وَقَالَ  نزََلَ إلَِى  رضِْ لمَْ فَنْزِ

َ
بشِْرْ بنِوُْرَينِْ  :الأْ

َ
أ

وْتيِتْهَُمَا لمَْ يؤُْيَهُمَا نبَِيٌّ قَبلْكََ فاَتِحَةُ الكِْتَابِ وخََوَايِيمُْ سُوْرَةِ اكَْقَرَةِ 
ُ
أ

عْطِيتْهَُ 
ُ
 بِحَرفٍْ مِنهُْمَا إلاَِّ أ

َ
 ) مسلمرواه . (لنَْ يَقْرَأ

 

Ibnu ‘Abb☼s bercerita bahwa ketika malaikat Jibril duduk di sisi Nabi 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam, dia mendengar suara dari arah atas, dia 
pun mengangkat kepalanya, maka Jibril berkata, “Ini adalah pintu 
langit yang dibuka pada hari ini, dan hanya dibuka pada hari ini 
saja,” lalu darinya turunlah malaikat. Kemudian Jibril melanjutkan, 
“Malaikat ini turun ke bumi dan tidak turun kecuali pada hari ini,” 
kemudian malaikat itu memberi salam sembari berkata, “Berikanlah 
kabar gembira dengan dua cahaya yang dikaruniakan kepadamu, yang 
tidak dikaruniakan kepada nabi sebelummu, yaitu f☼ti♥atul kit☼b dan 
ayat-ayat terakhir Surah al-Baqarah. Sekali-kali kamu tidak akan 
pernah membaca satu huruf pun dari keduanya, melainkan akan dika-
runiakan kepadamu kebaikan (yang kamu kehendaki).” (Riwayat 

Muslim)36 

                                                 
36 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim; diriwayatkan 

juga oleh Ibnu ♦ibb☼n dalam ☻a♥ī♥ Ibni ♦ibb☼n, an-Nas☼΄ī dalam Sunan an-Nas☼΄ī  
dan al-♦☼kim dalam al-Mustadrak. 
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2. Terjaga dari huru-hara pada malam itu 

باَ مَسْعُودٍْ عِندَْ اكَْيتِْ  : قَالَ  نِ بنِْ يزَِيدَْ قَنْ قَبدِْ الرَّحْمٰ 
َ
لقَِيتُْ أ

. فَقَالَ غَعَمْ . قَنكَْ فِى الآْيتَيَْنِ فِيْ سُوْرَةِ اكَْقَرَةِ  حَدِيثٌْ بلَغََنِيْ  :فَقُلتُْ 
الآفَتَانِ مِنْ آخِرِ سُوْرَةِ اكَْقَرَةِ  : رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  قَالَ 

هُمَا فِيْ Ǿَلْةٍَ كَفَتاَهُ 
َ
  )رواه مسلم. (مَنْ قَرَأ

 

‘Abdurra♥m☼n bin Yazīd bercerita: “Aku bertemu dengan Abū 
Mas‘ūd di rumah, kemudian aku berkata, ‘Telah sampai kepadaku 
sebuah hadis dari kamu mengenai dua ayat dalam Surah al-Baqarah.” 
Lalu Abū Mas‘ūd menjawab,“Ya.” Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca dua ayat terakhir dari Surah 
al-Baqarah pada malam hari, maka kedua ayat itu akan men-

cukupinya.” (Riwayat Muslim)37 
 

                                                 
37 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
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Surah Āli ‘Imr☼n 
 
 
 
 

urah Āli ‘Imrān adalah surah ke-3 dalam Al-Qur΄an. Surah 

ini terdiri dari 200 ayat, dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamakan Āli ‘Imr☼n karena surah ini 

memuat kisah keluarga ‘Imr☼n yang di antaranya menjelaskan 

tentang kelahiran ibunda Nabi Isa, Maryam dan kelahiran Nabi Isa 

sendiri. Surah al-Baqarah dan Ali ‘Imr☼n ini juga dinamakan Surah 

az-Zahrāwāini (dua yang bercahaya) karena kedua surah tersebut 

menyingkap hal-hal yang disembunyikan oleh Ahli Kitab, yakni 

tentang kejadian dan kelahiran Nabi Isa ‘alaihis sal☼m dan 

kedatangan Nabi Muhammad ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam.  
 

Keutamaan Surah Āli ‘Imr☼n 

Dalam hadis Nabi dijelaskan, bahwa siapa saja yang membaca 

Surah al-Baqarah dan Āli ‘Imr☼n, maka pada hari kiamat nanti 

kedua surah ini akan memberikan penaungan kepadanya. 

ّ قاَلَ  مَامَةَ اكَْاهِلِيِ
ُ
ŗِْ أ

َ
سَمِعْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ : قَنْ أ
  القُْرْاٰنَ وا اِقرَْءُ  : فَقُوْلُ 

ْ
صْحَابهِِ اِقرَْءُوا  Řِْ فإَنَِّهُ يأَ

َ
يوَْمَ القِْياَمَةِ شَفِيعًْا لأِ

يِياَنِ يوَْمَ القِْيَامَةِ  اٰلِ  الزَّهْرَاوَينِْ اكَْقَرَةَ وسَُوْرَةَ 
ْ
هُمَا تأَ عِمْرَانَ فَإغَِّ

هُمَا فرِْقَانِ مِنْ طَيْرٍ  غَّ
َ
وْ كَك

َ
هُمَا لَيَافَتاَنِ أ غَّ

َ
وْ كَك

َ
هُمَا لَمَامَتاَنِ أ غَّ

َ
 كَك

S 
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خْذَهَا 
َ
صْحَابهِِمَا اِقرَْءُوْا سُوْرَةَ اكَْقَرَةِ فإَنَِّ أ

َ
انِ قَنْ أ صَوَافَّ تُحَاجَّ

ةٌ وَ   ) رواه مسلم. (تسَْتَطِيعُْهَا اكَْطَلةَُ  لاَ برََكَةٌ وَترَْكَهَا حَسْرَ
 

Abū Um☼mah al-B☼hiliy menceritakan bahwa dia mendengar 
Rasulullah ☺allall☼hu‘alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah Al-Qur’an 
karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi 
syafaat kepada para pembacanya. Bacalah az-zahr☼wain (dua yang 
bercahaya), yakni Surah al-Baqarah dan Āli ‘Imr☼n, karena 
sesungguhnya kedua surah itu akan datang pada Hari Kiamat, seakan-
akan seperti mendung atau awan, atau seperti dua kelompok burung 
yang menaungi orang-orang yang membaca dua surah itu. Bacalah 
Surah al-Baqarah, karena mempelajarinya adalah sebuah keberkahan, 
meninggalkannya adalah sebuah kerugian dan sihir tidak akan mampu 

menyentuhnya.” (Riwayat Muslim)38 
 
Keutamaan ayat 26 Surah Āli ‘Imr☼n 

Dalam hadis Nabi dijelaskan, bahwa jika seseorang terjerat 

hutang, sekalipun hutang itu sampai menggunung, dan ia mau 

membaca doa yang terdapat pada ayat 26 Surah Āli ‘Imrān, maka 

Allah akan memberikan jalan keluar untuk melunasinya, sebagai-

mana dijelaskan pada hadis berikut ini:  

نسَِ بنِْ مَالكٍِ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ 
َ
قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ  : قَنْ أ

 : عَليَهِْ وسََلَّمَ لمُِعَاذِ بنِْ جَبلٍَ 
َ
عَلِمُّكَ دُخَءً تدَْعُوْ بهِِ لوَْ كَانَ  لاَ أ

ُ
أ

 عَليَكَْ مِ 
َ
حُدٍ دَفْناً لأ

ُ
َ  :ى االلهُ قَنكَْ قُلْ ياَ مُعَاذُ دَّ ثلُْ جَبَلِ أ مَالكَِ  للهما

نْ تشََاءُ وَتعُِزُّ مَنْ  الْملُكِْ تؤُْتِى  الْمُلكَْ مَنْ تشََاءُ وَيَنْزِعُ المُْلكَْ مِمَّ
ءٍ قَدِيرٌْ رحَْمٰ تشََاءُ وَتذُِلُّ مَنْ تشََاءُ نيِدَِكَ الْخيَْرُ إِنَّكَ لَبَ  ْŽَ ّ

نَ  كُلِ
                                                 

38 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
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ارِحَْمنِْيْ يَمْنعَُ مِنهُْمَا مَنْ تشََاءُ اȅُغْياَ وَالآْخِرَةِ يُعْطِيهِْمَا مَنْ تشََاءُ وَ 
 ) رواه الطبراŚ. (مَنْ سِوَاكَ  يُغْنيِنِْيْ بهَِا قَنْ رحَْمةٍَ رحَْمةًَ 

 

Anas bin M☼lik ra○iyall☼hu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bertanya kepada Mu‘a♣ bin Jabal, 
“Maukah aku ajarkan kepadamu sebuah doa yang jika kamu 
gunakan untuk bermunajat, sedangkan kamu sedang memiliki hutang 
setinggi gunung Uhud sekalipun, niscaya Allah akan melunasi hutang 
itu untukmu, ucapkanlah (doa itu) wahai Mu‘a♣, All☼humma 
m☼likal-mulki tu΄til-mulka man tasy☼΄u wa tanzi‘ul-mulka 
mimman tasy☼΄u wa tu‘izzu man tasy☼΄u wa tużillu man 
tasy☼΄u bi yadikal-khair[u], innaka ‘al☼ kulli syai΄in qadīr[un]. 
Ra♥m☼nad-dun-y☼ wal ☼khirati tu‘•īhim☼ man tasy☼΄u wa 
tamna‘u minhum☼ man tasy☼΄[u]. Ir♥amnī ra♥matan tugnīnī 
bih☼ ‘an ra♥matin man siw☼k[a] (Wahai Tuhan pemilik kekuasa-
an, Engkau berikan kekuasaan kepada siapapun yang Engkau 
kehendaki, dan Engkau cabut kekuasaan dari siapapun yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan siapapun yang Engkau kehendaki dan 
Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Wahai Tuhan dunia dan akhirat yang Maha Pengasih, 
Engkau kuasa memberikan keduanya kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan mencegah keduanya dari orang yang Engkau 
kehendaki. Karuniakanlah kepadaku rahmat yang dengannya aku tidak 

mengharapkan rahmat selain kepada-Mu.” (Riwayat a•-◘abr☼nī)39 
 
 
 
 
 
 

                                                 
39 Hadis hasan, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼ni dalam al-Mu‘jam a☺-☻agīr dan 

diriwayatkan juga oleh A♥mad. 

Surah Āli ‘Imr☼n 
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Keutamaan ayat 135 Surah Āli ‘Imr☼n 
1. Allah mengampuni dosa orang yang membacanya 

إنَِّ فِيْ كِتاَبِ االلهِ لآَيتَيَْنِ مَا  : عَنِ ابنِْ مَسْعُودٍْ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  
ذْنبََ قَبدٌْ ذَ 

َ
هُمَا وَاسْتغَْفَرَااللهَ إِلاَّ غُفِرَ Ȅَُ أ

َ
فْنَ إِذَا فَعَلوُْا "غْباً فَقَرَأ ِ

َّȆوَا
غْفُسَهُمْ ذَكَرُوا االلهَ فاَسْتغَْ 

َ
وْ ظَلمَُوْا أ

َ
نوُْبهِِمْ وَمَنْ فَاحِشَةً أ ُȆِ فَرُوْا

نوُبَْ إِلاَّ االلهُ فَّ  ُّȆعْمَلْ سُوءًْ ) "١٣٥: ل عمراناٰ " (غْفِرُ ا وْ فَظْلِمْ وَمَنْ فَّ
َ
ا أ

دِ االلهَ لَفُوْرًا رَّحِيمًْا رواه ) (١١٠: النساء" (غَفْسَهُ عُمَّ يسَْتَغْفِرِااللهَ يَجِ
 ) أحمد

 

Ibnu Mas‘ūd ra○iyall☼hu ‘anhu meriwayatkan, “Sesungguhnya di dalam 
Kitabullah (Al-Qur’an) terdapat dua ayat yang tidak ada seorang 
hamba pun yang berdosa, lalu dia membaca kedua ayat tersebut dan 
meminta ampun kepada Allah, melainkan dia akan diampuni; yaitu 
ayat “Wal-la♣īna i♣☼ fa‘alū f☼♥isyatan au ♂alamū anfusahum 
♣akarull☼ha fastagfarū li♣unūbihim wamay yagfiru♣ ♣unūba 
illall☼h[u]” (Dan orang-orang yang apabila melakukan keburukan atau 
menzalimi diri mereka sendiri, kemudian mereka ingat kepada Allah 
dan memohon ampun atas dosa-dosa mereka, dan tidak ada yang bisa 
mengampuni dosa kecuali Allah sub♥☼nahū wa ta‘☼l☼) [Āli ‘Imr☼n/3: 
135], dan “Wamay ya‘mal sū΄an au ya♂lim nafsahū ♪umma 
yastagfirill☼ha yajidill☼ha gafūrar-rahīm☼[n]” (Barangsiapa melaku-
kan keburukan atau menzalimi dirinya sendiri, kemudian meminta 
ampun kepada Allah, maka dia akan mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.) (an-Nis☼’/4: 110). (Riwayat 

A♥mad)40 
 
 

                                                 
40 Hadis sahih, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad Ibn ♦anbal 

dan at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
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2. Di dalam ayat ini terdapat asma Allah yang Agung 

سْمَاءَ بنِتِْ يزَِيدَْ قَالتَْ سَمِعْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَلَ 
َ
يهِْ قَنْ أ

الم "وَ " إلاَِّ هُوَ الŸَُّْ القَْيُّوْمُ  إȄَِٰ  لاَ االلهَُ " :الآْيتَيَْنِ  ذَينِْ وسََلَّمَ فَقُوْلُ فِيْ هٰ 
قْظَمَ " إلاَِّ هُوَ الŸَُّْ القَْيُّوْمُ  إȄَِٰ  لاَ االلهُ 

َ
رواه (  .إنَِّ فِيهِْمَا اِسْمَ االلهِ الأْ

Śالطبرا(  
 

Asm☼΄ binti Yazīd bercerita, “Aku mendengar Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Pada dua ayat ini, yaitu All☼hu l☼ il☼ha 
ill☼ huwal-♥ayyul qayyūm[u] (Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, 
Yang Mahahidup kekal lagi terus menerus mengurus (hamba-Nya) dan 
Alif L☼m Mīm. All☼hu l☼ il☼ha ill☼ huwal-♥ayyul qayyūm[u] 
(Alif L☼m Mīm. Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (hamba-Nya); sungguh, di dalam 
kedua ayat itu terdapat Asma Allah yang Agung.” (Riwayat a•-

◘abr☼nī)41 

Keutamaan ayat 190 dan 191 Surah Āli ‘Imr☼n 

Hadis di bawah ini menjelaskan pentingnya umat Islam 

melakukan tafakur atas penciptaan lagit, bumi dan segala isinya 

sebagaimana tertera pada Surah Āli ‘Imr☼n ayat 190 dan 191 

sebagaimana dijelaskan hadis berikut ini. 

نَّ اجَّبِيَ صَلىَّ االلهُ 
َ
مِّ الْمُؤْمِنِيْنَ رƅََِ االلهُ قَنهَْا أ

ُ
يِّدَةِ خَئشَِةَ أ وعََنِ السَّ

فَ  :ذَاتَ Ǿَلْةٍَ  عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ 
َ
َّ  لاَ أ كُوْنُ قَبدًْا شَكُوْرًا لقََدْ نزُِلتَْ عَليَ

َ
أ

رْ فِ  اللَّيلْةََ آيةٌَ  هَا وَلمَْ فَتفََكَّ
َ
م(يهَْا وَيلٌْ لمَِنْ قرََأ وَاتِ إِنَّ فِيْ خَلقِْ السَّ

رضِْ 
َ
 ) رواه ابن حبان. (الآيةََ كُلَّهَا...) وَالأْ

                                                 
41 Hadis sahih, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼nī dalam al-Mu‘jam al-Kabīr; dan 

diriwayatkan juga oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad. 

Surah Āli ‘Imr☼n 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

46 

Diriwayatkan dari Ummul Mukminin, Sayyidah ‘Āisyah, sesung-
guhnya pada suatu malam Nabi pernah bertanya, “Apakah aku 
tidak akan menjadi hamba yang banyak bersyukur? Sungguh telah 
diturunkan sebuah ayat kepadaku pada malam ini. Celakalah orang 
yang membaca ayat itu, tetapi tidak memikirkannya, yaitu ayat; Inna 
fī khalqis-sam☼w☼ti wal-ar○i…” (Sesungguhnya pada penciptaan 
langit dan bumi…) [Āli ‘Imr☼n/3: 190-192].” (Riwayat Ibnu 

♦ibb☼n)42  
 

                                                 
42 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu ♦ibb☼n dalam ☻a♥ī♥ Ibn ♦ibb☼n. 
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Surah an-Nis☼’ 
 

 

 
  

urah an-Nis☼’ adalah surah ke-4 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah yang 

terdiri dari 176 ayat, dan merupakan surah terpanjang 

kedua setelah Surah al-Baqarah. Dinamakan an-Nisā’ karena surah 

ini banyak membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan 

perempuan. Oleh karena ada surah lain, yakni a•-◘al☼q, yang juga 

membicarakan tentang wanita, maka Surah an-Nis☼’ ini dinamakan 

juga Surah an-Nis☼’ul-Kubr☼ (Surah an-Nis☼΄ yang besar), sedang 

Surah a•-◘al☼q dinamakan juga dengan Surah an-Nis☼’u☺-☻ugr☼ (Surah 

an-Nis☼’ yang kecil).  

Keutamaan Surah an-Nis☼’ 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
بعَْ  : قَنْ خَئشَِةَ أ خَذَ السَّ

َ
مَنْ أ

 ا
َ
لَ فَهُوَ حَبْرٌ لأْ   )رواه احمد. (وَّ

Diriwayatkan dari ‘Āisyah bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 
(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 

A♥mad)43 

                                                 
43 Hadis hasan, diriwayatkan A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal dan at-

Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
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Di antara tujuh surah yang pertama adalah Surah an-Nisa’. 
Keutamaan ayat 31, 40, 48, 64, 110, 116, Surah an-Nis☼΄ 

Di dalam surah ini terdapat lima ayat yang membuat dunia 

dan segala isinya tidak menjadikan orang yang membaca dan 

memahaminya bahagia karena besarnya pengampunan dan luasnya 

surga yang dijanjikan Allah.   

يِىْ   آياَتٍ  ءِ لَخمَْسَ النِسَّا إِنَّ فِى  :قاَلَ  قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ مَسْعُودٍْ  مَا يسَُرُّ
نَّ اهَا اȅُغْيَا وَمَا بِ 

َ
وْ لْ فِيهَْا لقََدْ عَلِمْتُ أ بهَِا فَعْرِفوُْغَهَا،  اعُلمََاءَ إِذَا مَرُّ

رْ قَنكُْمْ سَيِئَّاتكُِمْ إِنْ تَجتَْنبُِوْا كَباَئرَِ مَا يُنهَْوْنَ " قَنهُْ نكَُفِّ
دْخَلاً كَرِيْ  إنِْ  لاَ إنَِّ االلهَ " وَ ) ١" (مًاوَندُْخِلكُْمْ مُّ ةٍ وَّ فَظْلِمُ مِثقَْالَ ذَرَّ

جْرًا عَظِيمًْا
َ
نهُْ أ ُȅَ ْلاَ إنَِّ االلهَ " وَ ) ٢" (تكَُ حَسَنةًَ يُّضَاعِفْهَا وَيؤُتِْ مِن 

ُّشْرَكَ بِ  نْ ي
َ
َّشَاءُ  ذٰلكَِ هِ وَيغَْفِرُ مَا دُوْنَ فَغْفِرُ أ هُمْ " ، وَ )٣" (لمَِنْ ي غَّ

َ
وَلوَْ ك

غْفُسَهُمْ جَاءُوكَْ فَاسْتَغْفَرُوا االلهَ وَاسْتَغْفَرَ لهَُمُ الرَّسُوْلُ 
َ
إِذْ ظَلمَُوْا أ

اباً رَّحِيمًْا عْمَلْ سُوْ " وَ ) ٤" (لوَجََدُوا االلهَ توََّ وْ فَظْلِمْ غَ وَمَنْ فَّ
َ
فْسَهُ عُمَّ ءًا أ

دِ االلهَ لَفُوْرًا رَّحِيمًْا  ) رواه الحاكم). (٥" (يسَْتغَْفِرِ االلهَ يَجِ

‘Abdull☼h bin Mas‘ūd berkata, “Sesungguhnya di dalam Surah an-
Nis☼΄ terdapat lima ayat yang membuat dunia dan segala isinya tidak 
menjadikanku bahagia. Sungguh aku meyakini bahwa ketika para 
ulama membaca ayat-ayat tersebut, pasti mereka akan memahaminya. 
(Ayat-ayat tersebut adalah) 1) In tajtanibū kab☼΄ira m☼ tunhauna 
‘anhu nukaffir ‘ankum sayyi΄☼tikum wa nudkhilkum 
mudkhalan karīma[n], 2) Innall☼ha l☼ ya♂limu mi♪q☼la ♣arrah, 
wa in taku ♥asanatay yu○☼‘ifh☼ wa yu΄ti mil-ladunhu ajran 
‘a♂īm☼[n], 3) Innall☼ha l☼ yagfiru ay-yusyraka bihī wa yagfiru 
m☼ dūna ♣☼lika limay yasy☼΄[u], 4) Walau annahum i♣-♂alamū 
anfusahum j☼΄ūka fastagfarull☼ha wastagfara lahumur-rasūlu 
lawajadull☼ha taww☼bar-ra♥īm☼[n], 5) Wa may-ya‘mal sū΄an au 
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ya♂lim nafsahū ♪umma yastagfirill☼ha yajidill☼ha gafūrar 

ra♥īm☼[n]. (Riwayat al-♦☼kim)44 
 

Keutamaan ayat 110, Surah an-Nis☼’ 

Dalam hadis Nabi dijelaskan bahwa Allah akan mengampuni 

dosa seorang muslim jika memohon ampunan kepada-Nya, juga 

membaca ayat 110 Surah an-Nisa’ dan ayat 135 Surah Ali ‘Imrān. 

ŗِْ بكَْرٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  
َ
قَنْ سَيِّدِ أ

ْ رَكْعَتيَْنِ عُمَّ : مَ وسََلَّ   فَيصَُلِيّ
ُ
أ مَا مِنْ مُسْلِمٍ يذُْنبُِ ذَغْباً عُمَّ فَتَوضََّ

 ٰȆِ نبِْ إلاَِّ لَ  لكَِ يسَْتغَْفِرُ االلهَ يَعَالَى َّȆهَايَيْنِ اا 
َ
يتَيَْنِ لآْ فَرَ Ȅَُ وَقرََأ

وْ فَظْلِمْ غَفْسَهُ عُمَّ يسَْتغَْفِرِ "
َ
عْمَلْ سُوءًْا أ دِ االلهَ لَفُورًا  وَمَنْ فَّ االلهَ يَجِ

غْفُسَهُمْ "وَ " رَّحِيمًْا
َ
وْ ظَلمَُوْا أ

َ
فْنَ إِذَا فَعَلوُْا فَاحِشَةً أ ِ

َّȆرواه ". (وَا
 ) أحمد

 

Diriwayatkan dari Abū Bakar ra○iyall☼hu ‘anhu bahwasanya 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada seorang 
Muslim pun yang berdosa, kemudian ia berwudu, salat dua rakaat, lalu 
memohon ampun kepada Allah; melainkan Allah akan mengampuni 
dosanya, dan Nabi membaca dua ayat ini, yaitu Wamay ya‘mal 
sū΄an au ya♂lim nafsahū ♪umma yastagfirill☼ha yajidill☼ha 
gafūrar ra♥īm☼[n] (an-Nis☼΄/4: 110) dan ‘Wal-la♣īna i♣☼ fa‘alū 
f☼-♥isyatan au ♂alamū anfusahum” (Āli ‘Imr☼n/3: 135). 

(Riwayat A♥mad)45 

                                                 
44 Hadis daif, diriwayatkan oleh al-♦☼kim dalam Mustadrak al-♦☼kim 
45 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal 

dan at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 

Surah an-Nis☼΄ 
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Surah al-M☼΄idah 
 

 

 

 
urah al-M☼’idah adalah surah ke-5 dalam Al-Qur΄an. 

Surah ini terdiri dari 120 ayat, dan termasuk dalam 

kelompok surah Madaniyyah. Dinamakan al-Mā’idah 

(hidangan) karena surah ini memuat kisah pengikut-pengikut setia 

Nabi Isa ‘alaihis sal☼m yang memohon agar Allah menurunkan untuk 

mereka hidangan makanan (al-mā’idah) dari langit. Selain al-M☼’idah, 

surah ini juga dinamai al-‘Uqūd (perjanjian). Sebagaimana yang 

disebutkan pada ayat pertama surah ini, Allah menyuruh agar 

hamba-hamba-Nya memenuhi janji setia kepada-Nya dan perjanjian 

yang mereka buat sesamanya. 
 
Keutamaan Surah al-M☼΄idah 
Surah ini merupakan salah satu dari tujuh surah pertama dalam Al-
Qur╨an. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ 
َ
بعَْ  : عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ قَنْ خَئشَِةَ أ خَذَ السَّ

َ
مَنْ أ

 ا
َ
لَ فَهُوَ حَبْرٌ لأْ   )رواه احمد. (وَّ

Diriwayatkan dari ‘Āisyah bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 
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(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 

A♥mad)46 
Dalam riwayat lain disebutkan; 

باَ قَبدِْ 
َ
نَّ أ

َ
ثهَُ قاَلَ  الرَّحْمنِٰ أ سَمِعْتُ قَبدَْ االلهِ نْنَ قَمْرٍو  : الْحبُُلِيَّ حَدَّ

نزِْلتَْ لَبَ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ  : فَقُولُ 
ُ
سَلَّمَ سُوْرَةُ المَْائدَِةِ أ

لَ قَنهَْا نْ تَحمِْلهَُ فَنَزَ
َ
رواه . (وهَُوَ رَاكِبٌ لَبَ رَاحِلتَِهِ فلَمَْ تسَْتَطِعْ أ

  )احمد

Abū ‘Abdurra♥m☼n al-♦ubuliy bercerita, aku mendengar ‘Abdull☼h bin 
‘Umar berkata, “Telah diturunkan kepada Rasulullah Surah al-
M☼΄idah saat beliau sedang naik kendaraan (unta), sehingga unta itu 
tidak mampu membawanya, lalu beliau pun turun dari unta itu.” 

(Riwayat A♥mad)47 
 

                                                 
46 Hadis hasan, diriwayatkan A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal dan at-

Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
47 Hadis sahih, diriwayatkan A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal dan at-

Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
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Surah al-An‘☼m 
 
 
 
 

urah al-An‘ām adalah surah ke-6 dalam Al-Qur΄an. Surah 

ini dinamai al-An‘☼m yang berarti ‘binatang ternak’ yang 

lazimnya terdiri dari unta, sapi, biri-biri dan kambing. 

Surah ini terdiri dari 165 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamakan al-An‘ām karena di dalamnya disebut kata 

al-an‘ām yang berkaitan dengan adat istiadat kaum musyrik, yang 

dalam pandangan mereka, binatang ternak itu dapat dipergunakan 

untuk mendekatkan diri kepada tuhan. Di dalam surah ini juga 

disebutkan hukum-hukum yang berkaitan dengan binatang ternak.  
 

Keutamaan Surah al-An‘☼m 
1. Surah ini turun dengan pengawalan malaikat 

َ : قَنْ جَابرٍِ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  غْعَامِ سَبَّحَ رسَُوْلُ   امَّ ل
َ
نزُِلتَْ سُوْرَةُ الأْ

وْرَةَ مِنَ لقََدْ شَيَّعَ هٰ  :صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ عُمَّ قَالَ  االلهِ  ذِهِ السُّ
ْ ا فُقَ لاَ مَ ل

ُ
 )رواه الحاكم. (ئكَِةِ مَا سَدَّ الأْ

 J☼bir ra○iyall☼hu ‘anhu bercerita bahwa ketika Surah al-An‘☼m 
diturunkan, Rasulullah saw membaca tasbih, kemudian bersabda, 
“Surah ini sungguh telah dikawal oleh para malaikat yang menutupi 

(memenuhi) cakrawala.” (Riwayat al-♦☼kim)48 
                                                 

48 Hadis sahih, diriwayatkan al-♦☼kim dalam Mustadrak al-♦☼kim. 
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2. Surah ini turun diiringi malaikat yang membaca tasbih 

نزََلتَْ : لَّمَ قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََ  : عَنِ ابنِْ قُمَرَ قاَلَ 
لفَْ مَلكٍَ لهَُمْ زجََلٌ 

َ
غْعَامِ جُملْةًَ وَاحِدَةً يشَُيِّعُهَا سَبعُْوْنَ أ

َ
َّ سُوْرَةُ الأ عَليَ

 )رواه الطبراŚ. (باِلتَّسْبِيحِْ وَاكحَّحْمِيدِْ 

Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, ‘Telah diturunkan kepadaku Surah al-An‘☼m sekali-
gus dengan dikawal oleh seribu malaikat yang membaca tasbih dan 

tahmid.” (Riwayat a•-◘abr☼nī)49 
 

3. Yang membaca dan mempelajarinya akan menjadi orang 
yang alim 

نَّ اجَّ 
َ
بعَْ  : بِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ قَنْ خَئشَِةَ أ خَذَ السَّ

َ
مَنْ أ

لَ فَهُوَ حَبْرٌ  وَّ
َ
  )رواه احمد. (الأْ

Diriwayatkan dari ‘Āisyah bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 
(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 

A♥mad)50 
 
 
 
 
 

                                                 
49  Hadis hasan, diriwayatkan a•-◘abr☼nī dalam  al-Mu‘jam al-Aus☼•. 
50 Hadis hasan, diriwayatkan A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal dan at-

Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
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Surah al-A‘r☼f 
 

 

 

 

urah al-A‘rāf adalah surah ke-7 dalam Al-Qur΄an. Surah 

ini terdiri dari 206 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah, dan salah satu as-sab‘u•-•iwal (tujuh surah yang 

panjang). Dinamakan al-A‘r☼f karena kata tersebut terdapat dalam 

salah satu ayat dalam surah ini, yang bermakna tempat tertinggi 

yang berada pada batas antara surga dan neraka. 
 

Keutamaan Surah al-A‘r☼f 
 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
بعَْ  : قَنْ خَئشَِةَ أ خَذَ السَّ

َ
مَنْ أ

لَ فَهُوَ حَبْرٌ  وَّ
َ
  )رواه احمد. (الأْ

Diriwayatkan dari ‘Āisyah bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 
(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 

A♥mad)51 
 

Keutamaan ayat 54 Surah al-A‘r☼f 

Keutamaan Surah al-A‘r☼f khususnya ayat 54 ini di antaranya 

dapat dijadikan sebagai media untuk menyembuhkan penderita 

                                                 
51 Hadis hasan, diriwayatkan A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal dan at-

Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 

S 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

56 

penyakit gila, sebagaimana diterangkan hadis riwayat Abū Laila 

berikut ini. 

Ǿَ ْŗِلَْى قَالَ 
َ
مَ إِذْ جَاءَهُ  : قَنْ أ

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ بِيِ
كُنتُْ جَالسًِا عِندَْ اجَّ

عْرَاŗٌِّ فَقَالَ 
َ
خًا وجَِعً  : أ

َ
خِيكَْ  : ا قَالَ إنَِّ لِيْ أ

َ
 : لمََمٌ قاَلَ  بهِِ : قاَلَ  ؟مَا وجََعُ أ

تنِِيْ بهِِ قاَلَ 
ْ
جْلسََهُ نَيْنَ يدََيهِْ فَسَمِعْتهُُ عَوَّذَهُ  : اذْهَبْ فَأ

َ
فَذَهَبَ فَجَاءَ بهِِ فأَ

لِ اكَْقَرَةِ وَ  وَّ
َ
رْبَعِ آياَتٍ مِنْ أ

َ
ا يتَيَْنِ مِنْ وسََطِهَ آبفَِاتِحةَِ الكِْتَابِ وَأ

ّ وَثَ آوَ  "وَإلِهَُكُمْ إȄٌَِ وَّاحِدٌ " ِżِْيةٍَ مِنْ آثِ آياَتٍ مِنْ خَاتمَِتِهَا وَ لاَ يةَِ الكُْر
حْسِبهُُ قَالَ  اٰلِ 

َ
نَّهُ لاَ إȄَِٰ " : عِمْرَانَ أ

َ
عْرَافِ آوَ "  إِلاَّ هُوَ شَهِدَ االلهُ ك

َ
يةٍَ مِنَ الأْ

يْ خَلقََ " ِ
َّȆوَمَنْ يَّدْعُ مَعَ االلهِ " يةٍَ مِنَ المُْؤْمِنِيْنَ آوَ  الآْيةََ " إنَِّ رَبَّكُمْ االلهُ ا

 ٰ نِّ آوَ " برُْهَانَ Ȅَُ بهِِ  لاَ خَرَ آهًا إلِ َذَ "يةٍَ مِنَ الْجِ نَّهُ يَعَالَى جَدُّ رَبِّناَ مَا اتخَّ
َ
وَك

ا لاَ صَاحِبةًَ وَّ  ًȅََو " 
َ
افَّاتِ وَثَ وعََشْرِ آياَتٍ مِنْ أ لِ الصَّ خِرِ آ اتٍ مِنْ ثِ آيَ لاَ وَّ

حَدٌ 
َ
 وَالمُْعَوذَِّيَيْنِ فَقَامَ ا الْحشَْرِ وَقُلْ هُوَ االلهُ أ

َ
 ليَسَْ بهِِ لأْ

َ
عْرَاŗُِّ قدَْ برََأ

سٌ 
ْ
  )رواه ابن ماجه. (بأَ

Abū Lail☼ bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada-
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fāti♥ah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah       
al-Baqarah, Wa il☼hukum il☼huw w☼♥id[un] (ayat 163 Surah           
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Āli ‘Imrān, yang aku yakin adalah Syahidall☼hu annahū l☼ 
il☼ha ill☼ huw[a] (ayat 18), satu ayat Surah al-A‘rāf, Inna 
rabbakumull☼hul-lażī khalaqa (ayat 54), dan wa may yad‘u 
ma‘all☼hi il☼han ☼khara l☼ burh☼na lahū bihi (ayat 117) Surah al-
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Mu΄minūn, Wa annahū ta‘☼l☼ jaddu rabbin☼ mat-takhaża 
☺☼♥ibataw wal☼ walad☼[n] (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah a☺-☻affāt, tiga ayat akhir Surah al-♦asyr, Surah al-Ikhlā☺, dan 
Surah al-Mu‘awwiżatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 

pulih sepenuhnya, tanpa sakit sedikitpun. (Riwayat Ibnu M☼jah)52 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
52 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu M☼jah dalam Sunan Ibnu M☼jah. 

Surah al-A‘r☼f 
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Surah al-Anf☼l 
 

 

 

 

urah al-Anfāl adalah surah ke-8 dalam Al-Qur΄an. Surah 

ini terdiri dari 75 ayat, dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamakan Surah al-Anf☼l, yang 

berarti harta rampasan perang, karena awal surah ini menjelaskan 

perihal harta rampasan perang. Selain itu, surah ini juga menjelakan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan perang, seperti hukum 

perang, dan hal-hal lain yang berkaitan dengannya. Menurut riwayat 

Ibnu ‘Abb☼s ra○iyall☼hu ‘anhu, surah ini diturunkan berkenaan de-

ngan perang Badar Kubra yang terjadi pada tahun kedua Hijriah. 

Peperangan ini sangat penting artinya, karena perang inilah yang 

menentukan jalan sejarah perkembangan Islam. Pada waktu itu, 

umat Islam dengan pasukan dan kekuatan yang tidak sebanding 

dengan kekuatan kaum Musyrikin bisa memperoleh kemenangan 

dan harta rampasan yang banyak. 
 
Keutamaan Surah al-Anf☼l 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
بعَْ  : قَنْ خَئشَِةَ أ خَذَ السَّ

َ
مَنْ أ

لَ فَهُوَ حَبْرٌ  وَّ
َ
  )رواه احمد. (الأْ

Diriwayatkan dari ‘Āisyah bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 
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(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim. (Riwayat 

A♥mad)53 
Dalam riwayat lain dijelaskan; 

كْعَ   فِى الرَّ
ُ
نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ

َ
يُّوبَْ أ

َ
ŗِْ ك

َ
تَيْنِ قَنْ أ

غْفَالِ 
َ
  )رواه الطبراŚ. (مِنَ المَْغْربِِ بسُِوْرَةِ الأْ

Abū Ayyūb berkata, “Sesungguhnya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca Surah al-Anf☼l dalam dua rakaat salat Magrib.” (Riwayat 

a•-◘abr☼nī)54 
 

                                                 
53 Hadis sahih, diriwayatkan A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
54 Hadis sahih, diriwayatkan a•-◘abr☼ni dalam al-Mu‘jam al-Kabīr. 
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Surah at-Taubah 
 

 

 

 

urah at-Taubah adalah surah ke-9 dalam Al-Qur΄an. Surah 

ini terdiri dari 129 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamakan at-Taubah, yang berarti 

pengampunan karena terkait dengan beberapa kata at-taubah yang 

beberapa kali diulang dalam surah ini. Surah ini juga dinamakan 

‘Bara΄ah’, yang berarti berlepas diri, dimaksudkan sebagai sebuah 

pernyataan pemutusan hubungan, disebabkan kebanyakan pokok 

pembicaraan tentang pernyataan pemutusan perjanjian damai 

dengan kaum musyrikin. Tidak seperti halnya surah-surah lain, 

Surah at-Taubah ini tidak diawali dengan basmalah, karena 

kandungannya memuat pernyataan perang total segenap kaum 

Muslimin untuk memerangi kaum musyrikin, sedangkan basmalah 

berisikan tentang perdamaian dan kasih sayang Allah. 
 

Keutamaan Surah at-Taubah 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
بعَْ  : قَنْ خَئشَِةَ أ خَذَ السَّ

َ
مَنْ أ

لَ فَهُوَ حَبْرٌ  وَّ
َ
  )رواه احمد. (الأْ

Diriwayatkan dari ‘Āisyah bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 

S 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

62 

(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 

A♥mad)55 
 

Keutamaan ayat 129 Surah at-Taubah 

Dalam hadis Nabi dijelaskan, bahwa barangsiapa membaca 

ayat 129 Surah at-Taubah tujuh kali saat berjalan di pagi hari, maka 

Allah akan mencukupkan apa yang menjadi hajatnya.  

ردَْاءَ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  َّȅا ْŗِ
َ
مžَْ  : قَنْ أ

َ
صْبحََ وَإذَِا أ

َ
مَنْ قاَلَ إِذَا أ

ْ  إȄَِٰ  لاَ حَسْبِيَ االلهُ  تُ وهَُوَ ربَُّ العَْرشِْ العَْظِيمِْ سَبعَْ إلاَِّ هُوَ عَليَهِْ توََكلَّ
وْ كَاذِباً

َ
هُ صَادِقاً كَانَ بهَِا أ هَمَّ

َ
اتٍ كَفَاهُ االلهُ مَا أ   )رواه ابو داود. (مَرَّ

Ab‼ Dardā’ ra○iyall☼hu ‘anhu berkata, “Barangsiapa di saat pagi dan 
petang membaca, ♦asbiyall☼hu lā ilāha illā huw[a], ‘alaihi 
tawakkaltu wa huwa rabbul-‘arsyil-‘a♂īm[i] (Cukuplah Allah 
bagiku, tidak ada tuhan selain-Nya, kepada-Nya aku berserah diri, 
Dialah Tuhan ‘Arsy yang Agung) sebanyak tujuh kali, maka Allah 
akan mencukupkan apa yang menjadi keinginannya, baik yang 

dibarengi kesungguhan atau tidak .” (Riwayat Abū D☼wud)56 
 

                                                 
55 Hadis hasan, diriwayatkan A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
56 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abū D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah Yūnus 
 

 

 

 

urah Yūnus adalah surah ke-10 dalam Al-Qur΄an. Surah 

ini terdiri dari 109 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Surah ini dinamakan Surah Yūnus 

karena di dalamnya memuat kisah tentang Nabi Yunus bersama 

para pengikutnya. 
 

Keutamaan Surah Yūnus 
1. Surah yang sering dibaca Rasulullah ketika menjadi imam   
    salat 

 فِى  : تٍ نْنُ ثاَبِ  دُ الَ لِيْ زَيْ قَ  : قَنْ مَرْوَانَ قاَلَ 
ُ
رَاكَ يَقْرَأ

َ
ةِ لاَ الصَّ  مَا لِيْ أ

 
ُ
يتُْ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ فَقْرَأ

َ
لِ؟ فلَقََدْ رَأ بقِِصَارِ الْمُفَصَّ

وَيلْتََيْنِ قلُتُْ  ؟ قاَلَ  : باِلطُّ وَيلْتََيْنِ عْرَافُ  : وَمَا الطُّ
َ
رواه ( .وَيُوْنسُُ  الأ

Śالطبرا(  
Marwān bercerita: Zaid bin ♫ābit bertanya kepadaku, “Kenapa aku 
selalu melihatmu membaca surah-surah pendek (qi☺ār munfa☺☺al) dalam 
salat, padahal aku melihat Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang panjang.’ Aku bertanya, “Apa saja dua surah 
yang panjang itu?” Dia menjawab, ‘Surah al-A‘r☼f dan Surah Yūnus.’” 

(Riwayat a•-◘abr☼nī)57 

                                                 
57 Hadis sahih, diriwayatkan a•-◘abr☼ni dalam al-Mu‘jam al-Kabīr. 
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3. Surah yang dianjurkan Rasulullah agar senantiasa dibaca   
    supaya seseorang selalu diliputi keberuntungan 

őَ رجَُلٌ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قاَلَ 
َ
أ

قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ : فَقَالَ 
َ
 ثَ : أ

ْ
فَقَالَ كَبُرتَْ " الر"ثاً مِنْ ذَوَاتِ لاَ اِقرَْأ

ْ وَاشْتدََّ قلَْ   ثَ : بِيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قاَلَ سِنِيّ
ْ
فَقَالَ " حم"ثاً مِنْ ذَوَاتِ  لاَ فاَقرَْأ

 ثَ : مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ 
ْ
ثاً مِنْ المُْسَبِّحَاتِ فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ لاَ اِقرَْأ

هُ : الرَّجُلُ 
َ
قرَْأ

َ
قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً فأَ

َ
اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ

رضُْ "وسََلَّمَ 
َ
يْ نَعَثَكَ : حŠََّ فرََغَ مِنهَْا فقَالََ الرَّجُلُ " إذَِا زُلزِْلتَِ الأْ ِ

َّȆوَا
دْبرََ الرَّجُلُ فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ�ُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  لاَ باِلْحقَِّ 

َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
زِيدُْ عَليَهَْا أ

َ
أ

يَيْنِ  : لُ مَرَّ وَيْجِ فلْحََ الرُّ
َ
 )رواه احمد. (أ

‘Abdullāh bin ‘Umar meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā 
Mīm.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang 
menyeluruh saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u (Surah az-
Zalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat yang 
telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak akan 
menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul berkata 
dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat A♥mad)58 

 
                                                 

58 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 
dan al-Hākim dalam al-Mustadrak. 
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Surah Hūd 
 
 
 
 

urah Hūd adalah surah ke-11 dalam Al-Qur΄an. Surah ini 

termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah yang terdiri 

dari 123 ayat. Dinamakan Surah Hūd karena di dalamnya 

terdapat kisah Nabi Hūd ‘alaihis sal☼m dan kaumnya. Namun, di 

dalam surah ini juga terdapat kisah-kisah Nabi lain seperti Saleh 

‘alaihis sal☼m, Isa ‘alaihis sal☼m, Ibrahim ‘alaihis sal☼m, Lut ‘alaihis 

sal☼m, Syu‘aib ‘alaihis sal☼m, dan Musa ‘alaihis sal☼m. 
 

Keutamaan Surah Hūd 

Surah ini mengingatkan kita akan huru-hara yang akan terjadi pada 
Hari Kiamat. 

بوُْ بكَْرٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْ : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قاَلَ 
َ
رسَُوْلَ االلهِ قدَْ  ياَ  : قاَلَ أ

إذَِا "وَ  "قَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ "تُ وَ لاَ شَيَّبتَنِْيْ هُودٌْ وَالْوَاقعَِةُ وَالْمُرسَْ  : شِبتَْ قاَلَ 
مْسُ كُوِّرتَْ   )رواه الترمذي. ("الشَّ

Ibnu ‘Abb☼s ra○iyall☼hu ‘anhum☼ menceritakan bahwa Ab‼ Bakar 
berujar, “Wahai Rasulullah, Engkau telah beruban.” Rasulullah menim-
pali, “Saya beruban karena Surah H‼d, al-W☼qi‘ah, al-Mursal☼t, 
‘Amma yatas☼╨al‼n[a] (Surah an-Naba╨), dan I♣asy-syamsu 
kuwwirat (Surah at-Takw◄r).” (Riwayat at-Tirmi♣◄)59 

                                                 
59 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄ dan al-

♦☼kim dalam Mustadrak al-♦☼kim. 
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Surah Yūsuf 
 
 
 
 

urah Yūsuf adalah surah ke-12 dalam Al-Qur΄an. Surah 

ini terdiri dari 111 ayat, dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamakan surah Yūsuf karena surah 

ini hampir secara keseluruhan memuat kisah Nabi Yusuf ‘alaihis 

sal☼m. Kisah yang tercantum dalam surah ini merupakan salah satu 

di antara cerita-cerita gaib yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam sebagai mukjizat bagi beliau, 

sedangkan beliau tidak mengetahui  kisah ini sebelumnya. Ada 

sejumlah orang Yahudi yang memeluk agama Islam karena 

mendengar kisah ini, karena kisahnya sama persis dengan yang 

mereka ketahui. 

Keutamaan Surah Yūsuf 

őَ رجَُلٌ : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قاَلَ 
َ
رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ : فَقَالَ 
َ
 ثَ : أ

ْ
فَقَالَ كَبُرتَْ " الر"ثاً مِنْ ذَوَاتِ لاَ اِقرَْأ

ْ وَاشْتَدَّ قَلبِْيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قَالَ   ثَ : سِنِيّ
ْ
فَقَالَ " حم"ثاً مِنْ ذَوَاتِ  لاَ فاَقرَْأ

 ثَ : ثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ مِ 
ْ
ثاً مِنْ المُْسَبِحَّاتِ فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ لاَ اِقرَْأ

هُ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ : الرَّجُلُ 
َ
قرَْأ

َ
قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً فَأ

َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ

رضُْ "وسََلَّمَ 
َ
يْ نَعَثَكَ : فرََغَ مِنهَْا فَقالََ الرَّجُلُ حŠََّ " إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ ِ

َّȆوَا

S 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

68 

دْبرََ الرَّجُلُ فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ�ُ عَليَهِْ  لاَ باِلْحقَِّ 
َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
زِيْدُ عَليَهَْا أ

َ
أ

يَيْنِ : وسََلَّمَ  لُ مَرَّ وَيْجِ فلْحََ الرُّ
َ
 )رواه احمد. (أ

‘Abdullāh bin ‘Umar meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā 
Mīm.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang 
menyeluruh saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u (Surah 
az-Zalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat 
yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak 
akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul 
berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat 
A♥mad)60 

                                                 
60 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 

dan al-Hākim dalam al-Mustadrak. 
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Surah Ibr☼hīm 
 
 
 
 

urah Ibrāh◄m adalah surah ke-14 dalam Al-Qur΄an. Surah 

ini terdiri dari 52 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamakan surah Ibr☼h◄m karena di 

dalamnya mengandung doa Nabi Ibrahim ‘alaihis sal☼m, yang 

tercantum pada ayat 35 sampai dengan 41. Doa Nabi Ibrahim 

‘alaihis sal☼m ini berisi tentang permohonannya agar keturunan-

keturunannya mendirikan salat, dijauhkan dari menyembah berhala 

dan agar Mekah dan daerah-daerah sekitarnya menjadi daerah yang 

aman dan makmur. Doa Nabi Ibrahim ini diperkenankan oleh Allah 

sub♥☼nahū wa ta‘☼l☼ sebagaimana telah terbukti keamanannya sejak 

dahulu sampai sekarang. Doa tersebut dipanjatkan Nabi Ibrahim 

selesai membangun Kabah bersama putranya Ismail ‘alaihis sal☼m di 

dataran tanah Mekah yang gersang dan tandus. 
 

Keutamaan Surah Ibr☼hīm 

őَ رجَُلٌ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قاَلَ 
َ
أ

قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ : وسََلَّمَ فَقَالَ 
َ
 ثَ : أ

ْ
ً مِنْ ذَوَاتِ ثلاَ اِقرَْأ " الر"ا

ْ وَاشْتَدَّ قَلبِْيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قَالَ   ثَ : فَقَالَ كَبُرتَْ سِنِيّ
ْ
ثاً مِنْ  لاَ فاَقرَْأ

 ثَ : فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ " حم"ذَوَاتِ 
ْ
ثاً مِنْ المُْسَبِّحَاتِ لاَ اِقرَْأ

قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً يَ : فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ الرَّجُلُ 
َ
ا رسَُوْلَ االلهِ أ

S 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

70 

هُ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
قرَْأ

َ
رضُْ "فَأ

َ
حŠََّ فَرَغَ " إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

يْ نَعَثَكَ باِلْحقَِّ : مِنهَْا فقَالََ الرَّجُلُ  ِ
َّȆدْبرََ  لاَ وَا

َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
زِيدُْ عَليَهَْا أ

َ
أ

يَيْنِ : رَّجُلُ فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ�ُ عَليَهِْ وسََلَّمَ ال لُ مَرَّ وَيْجِ فلْحََ الرُّ
َ
. أ

  ) رواه احمد(
‘Abdullāh bin ‘Umar meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā 
Mīm.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang 
menyeluruh saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u (Surah 
az-Zalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat 
yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak 
akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul 
berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat 
A♥mad)61 

 
 
 
 
 
 

                                                 
61 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 

dan al-Hākim dalam al-Mustadrak. 
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Surah al-♦ijr 
 
 
 
 

urah al-♦ijr adalah surah ke-15 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini terdiri dari 99 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Al-♦ijr adalah nama sebuah daerah 

pegunungan yang didiami oleh kaum ♫amud pada zaman dahulu 

yang terletak di pinggir jalan antara Medinah dan Syam (Syria). 

Nama surah ini diambil dari nama daerah pegunungan itu, karena 

nasib penduduknya yaitu kaum ♫amud diceritakan pada ayat 80 

sampai dengan 84, mereka telah dimusnahkan Allah, karena 

mendustakan Nabi Saleh dan berpaling dari ayat-ayat Allah.  

Dalam surah ini juga terdapat kisah-kisah kaum lain yang 

telah dibinasakan oleh Allah seperti kaum Lut dan kaum Syu‘aib. 

Surah ini juga mengandung pesan bahwa orang-orang yang 

menentang ajaran para rasul akan mengalami kehancuran. 
 
Keutamaan Surah al-♦ijr 

Surah al-♦ijr termasuk surah yang dianjurkan Nabi 

membacanya. 

őَ رجَُلٌ رسَُوْلَ االلهِ  : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قاَلَ 
َ
صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  أ

قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ  : وسََلَّمَ فَقَالَ 
َ
 ثَ : أ

ْ
ً لاَ اِقرَْأ " الر"مِنْ ذَوَاتِ  ثا

ْ وَاشْتَدَّ قَلبِْيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قَالَ   ثَ  : فَقَالَ كَبُرتَْ سِنِيّ
ْ
ثاً مِنْ لاَ فاَقرَْأ
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 ثَ  : هِ فَقَالَ فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِ " حم"ذَوَاتِ 
ْ
المُْسَبِّحَاتِ  ثاً مِنَ لاَ اِقرَْأ

قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً  : فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ الرَّجُلُ 
َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ

هُ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
قرَْأ

َ
رضُْ "فَأ

َ
حŠََّ فَرَغَ " إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

يْ نَعَثَكَ باِلْحقَِّ  : فقَالََ الرَّجُلُ  مِنهَْا ِ
َّȆدْبرََ  لاَ وَا

َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
زِيدُْ عَليَهَْا أ

َ
أ

يَيْنِ  : عَليَهِْ وسََلَّمَ  فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ الرَّجُلُ  لُ مَرَّ وَيْجِ فلْحََ الرُّ
َ
. أ

 ) رواه احمد(

‘Abdullāh bin ‘Umar meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā 
Mīm.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang 
menyeluruh saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u (Surah 
az-Zalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat 
yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak 
akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul 
berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat 
A♥mad)62 

Surah-surah yang diawali dengan Alif Lām Rā ada lima surah, 

yaitu: Yūnus, Hūd, Yūsuf, Ibrāhīm, dan al-♦ijr. Sedangkan surah 

yang diawali dengan ♦ā Mīm ada tujuh surah, yaitu: G☼fir, asy-

                                                 
62 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 

dan al-♦ākim dalam al-Mustadrak. 
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Syūrā, az-Zukhruf, ad-Dukhān, al-Jā♪iyah dan al-A♥qāf. Surah-surah 

ini lebih pendek dibanding surah-surah yang diawali dengan alif lām 

rā. Adapun yang dimaksud dengan Surah al-Musabbi♥āt adalah 

surah-surah yang diawali dengan kata tasbih seperti, sub♥āna, sabba♥a 

(fi‘il mā○i), yusabbi♥u (fi‘il mu○āri‘), atau sabbi♥ (fi‘il amr). Surah yang 

termasuk kelompok Surah al-Musabbi♥āt ini adalah Surah al-Isrā′, al-

♦adīd, al-♦asyr, a☺-☻aff, al-Jumu‘ah, at-Tagābun, dan al-A‘lā.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Surah al-♦ijr 
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Surah an-Na♥l 
 
 
 
 

urah an-Na♥l adalah surah ke-16 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 128 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Surah ini dinamakan an-Na♥l (lebah) karena di 

dalamnya, terdapat firman Allah ayat 68 yang artinya: "Dan Tuhanmu 

mewahyukan kepada lebah". Lebah adalah makhluk Allah yang banyak 

memberi manfaat dan kenikmatan kepada manusia. Ada persamaan 

antara madu yang dihasilkan oleh lebah dengan Al-Qur’an. Madu 

berasal dari bermacam-macam sari bunga dan ia menjadi obat bagi 

bermacam-macam penyakit manusia (lihat ayat 69). Sedangkan Al-

Qur’an mengandung inti sari dari kitab-kitab yang telah diturunkan 

kepada nabi-nabi zaman dahulu ditambah dengan ajaran-ajaran yang 

diperlukan oleh semua bangsa sepanjang masa untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. (Lihat Surah Yūnus ayat 57 dan 

Surah al-Isra' ayat 82). Surah ini dinamakan juga an-Ni‘am (nikmat-

nikmat), karena di dalamnya Allah menyebutkan berbagai macam 

nikmat untuk hamba-hamba-Nya. 
 
Keutamaan Surah an-Na♥l 

Surah an-Na♥l termasuk salah satu surah yang di dalamnya 

terdapat ayat sajdah. Surah ini sering dibaca ‘Umar bin al-Kha••āb 

pada saat Khutbah Jumat. Ketika sampai pada ayat sajdah pada 
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surah ini, beliau melakukan sujud tilawah, yaitu sujud setelah 

menemui bacaan ayat sajdah.   

بيِعَْةِ  نَّ عَنِ الرَّ
َ
ابِ رƅََِ االلهُ  قُمَرَ أ  يوَْمَ الْجمُُعَةِ لَبَ  بنِْ الْخطََّ

َ
قَنهُْ قَرَأ

جْدَةَ نزََلَ فسََجَدَ وسََجَ  دَ المِْنبَْرِ بسُِورَةِ اجَّحْلِ حŠََّ إِذَا جَاءَ السَّ
جْدَةَ  حŠََّ إِذَا كَانتَِ  اجَّاسُ   بهَِا حŠََّ إِذَا جَاءَ السَّ

َ
الْجمُُعَةُ القَْابلِةَُ قرََأ

جُوْ  : قَالَ  هَا اجَّاسُ إنَِّا غَمُرُّ باِلسُّ فُّ
َ
صَابَ وَمَنْ ياَ ك

َ
دِ فَمَنْ سَجَدَ فَقَدْ أ

 .  قَنهُْ إعِْمَ عَليَهِْ وَلمَْ يسَْجُدْ قُمَرُ رƅََِ االلهُ  لاَ لمَْ يسَْجُدْ فَ 

 ) رواه اكخاري(
 

Rabī‘ah meriwayatkan bahwasanya ‘Umar bin al-Kha••āb ra○iyallāhu 
‘anhu pada hari Jumat membaca Surah an-Na♥l di atas mimbar. 
Tatkala sampai pada ayat sajdah, dia turun dan sujud Sajdah, para 
jamaah pun ikut sujud. Di Jumat berikutnya, ‘Umar kembali 
membaca surah ini dan ketika sampai pada ayat Sajdah, dia berkata, 
‘‘Wahai sekalian manusia, kita telah melewati ayat yang seharusnya 
kita melakukan sujud Sajdah. Barangsiapa yang bersujud, maka ia 
akan mendapatkan pahala, dan barangsiapa yang tidak bersujud, 
maka tidak ada dosa baginya.” ‘Umar pun tidak bersujud pada waktu 
membaca ayat tersebut. (Riwayat al-Bukh☼rī)63  

 
 

 

 
 
 
 
 
 

                                                 
63 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhārī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukhārī. 
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Surah Al-Isr☼′ 
  
 
 
 

urah al-Isr☼′ merupakan surah ke-17 dalam Al-Qur’an. 

Surah ini terdiri dari 111 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan dengan al-Isr☼′ yang 

berarti memperjalankan di malam hari, karena peristiwa Isra′ Nabi 

Muhammad dari Masjidil Haram ke Masjidil Aq☺a disebutkan di 

awal surah ini.  

Surah ini dinamakan juga Surah Banī Isrā╨il (keturunan Israil), 

karena pada bagian permulaan, yakni pada ayat kedua sampai ayat 

ke delapan, dan bagian akhir surah, yakni ayat 101 sampai dengan 

ayat 104, disebutkan kisah tentang Bani Israil.  
 

Keutamaan Surah al-Isrā′ 
1. Surah yang dibaca Nabi setiap menjelang tidur 

سَلَّمَ  كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ  : نْ خَئشَِةَ رƅََِ االلهُ قَنهَْا قاَلتَْ قَ 
نْ فُفْطِرَ وَ فُفْطِرُ حŠََّ غَقُوْلَ مَا يرُِ 

َ
نْ يْ يصَُوْمُ حŠََّ غَقُوْلَ مَا يرُِيدُْ أ

َ
دُ أ

ّ Ǿَلْةٍَ سُوْرَةَ بنَِيْ 
 فِيْ كُلِ

ُ
مَرِ  يصَُوْمَ وَكَانَ فَقْرَأ اثِيلَْ وَ الزُّ  )رواه احمد. (إسِْرَ

‘Āisyah ra○iyallāhu ‘anhā menceritakan bahwasanya Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam seringkali berpuasa, sampai-sampai kami 
menyangka beliau tidak mau berbuka (akan terus berpuasa), dan 
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kadang-kadang beliau berbuka hingga kami menyangka beliau tidak 
ingin berpuasa. Dan setiap malam beliau membaca Surah Banī Isrā′īl 
(al-Isr☼′) dan az-Zumar. (Riwayat A♥mad)64 

Dalam riwayat lain disebutkan, 

فَنَامُ لَبَ فِرَاشِهِ  لاَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  كَانَ  : قَالتَْ خَئشَِةُ 
مَرَ  اثِيلَ وَالزُّ  بنَِيْ إسِْرَ

َ
   )رواه الترمذي. (حŠََّ فَقْرَأ

 

‘Āisyah ra○iyallāhu ‘anhā berkata, “Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam tidak akan tidur di atas ranjang beliau sebelum mem-
baca Surah Banī Isrāil (al-Isr☼’) dan az-Zumar.” (Riwayat at-
Tirmiżi)65 

 

2. Di dalamnya terdapat ayat yang lebih utama daripada seribu 
ayat 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَْ  بنِْ�ِ اضِ�ِبَ قَنْ عِرْ 
َ
هِ وسََلَّمَ كَانَ سَارِيَةَ أ

نْ يرَْقدَُ وَقَالَ 
َ
 المُْسَبِّحَاتِ قَبلَْ أ

ُ
لفِْ آإِنَّ فِيهِْنَّ  : فَقْرَأ

َ
فضَْلُ مِنْ أ

َ
يةًَ أ

 ) رواه أبو داود. (يةٍَ آ

‘Irbā○ bin Sāriyah ra○iyallāhu ‘anhu meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca surah-surah yang 
diawali dengan tasbih (al-musabbi♥āt) sebelum tidur dan bersabda, 
“Sesungguhnya di dalamnya terdapat ayat yang lebih utama daripada 
seribu ayat.” (Riwayat Abū Dāwud)66 

                                                 
64 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal. Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibnu ♦uzaimah dalam ☻a♥i♥ Ibnu 
♦uzaimah dan at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.  

65 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
66 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud. Hadis 

ini diriwayatkan juga oleh Imam A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal dan 
Imam Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
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Di dalam Al-Qur╨an terdapat 7 surah yang diawali dengan 

tasbih. Ketujuh surah itu adalah Surah al-Isr☼╨/17, Surah al-♦adīd/ 

57, Surah al-♦asyr/59, Surah a☺-☻aff/61, Surah al-Jumu‘ah/62, 

Surah at-Tagābun/64, dan Surah al-A‘lā /87. Ke tujuh surah yang 

diawali dengan tasbih inilah yang disebut sebagai al-musabbi♥āt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surah al-Isrā′ 
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Surah al-Kahf 
 
 
 
 

urah al-Kahf adalah surah ke-18 dalam Al-Qur’an. Surah ini 

terdiri dari 110 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamakan al-Kahf (gua) dan A☺♥ābul Kahfi 

(penghuni-penghuni gua) diambil dari cerita yang terdapat dalam 

surah ini pada ayat 9 hingga 26 mengenai beberapa orang pemuda 

yang tidur dalam gua bertahun-tahun lamanya. Selain cerita tersebut, 

terdapat pula beberapa cerita dalam surah ini yang mengandung 

pengajaran yang amat berguna bagi kehidupan manusia. 
 

Keutamaan Surah al-Kahf 

1. Memberikan ketenangan bagi pembacanya 

اءِ فَقُوْ  ارِ دَابَّةٌ فَجَعَلتَْ يَنفِْرُ  : لُ عَنِ البَْرَّ َّȅا Șَِرجَُلٌ الكَْهْفَ و 
َ
قَرَأ

وْ سَحَابةٌَ قَدْ غَشِيتَهُْ قاَلَ فَنَظَرَ 
َ
إِذَا ضَباَبةٌَ أ

ّ  ذٰلكَِ فذََكَرَ  : فَ بِيِ
 للِنَّ

 فُ اِ  : صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ 
ْ
لتَْ عِندَْ  نٌ لاَ قرَْأ كِينَْةُ يَنَزَّ فَإغَِّهَا السَّ

لتَْ للِقُْرْ  القُْرْاٰنِ  وْ يَنَزَّ
َ
 )رواه مسلم. (نِ آأ

Al-Barrā′ menceritakan bahwa ada seorang laki-laki membaca Surah 
al-Kahf dan di dalam rumahnya terdapat binatang melata. Karena 
mendengar bacaannya, binatang itu lari. Laki-laki itu memerhatikan 
keadaan sekeliling, dan tiba-tiba dia mendapati ada awan menaunginya. 
Kemudian dia menceritakan kejadian tersebut kepada Rasul. Rasul pun 
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bersabda, “Bacalah, hai fulan, sesungguhnya ia adalah ketenangan yang 
turun ketika Al-Qur’an (dibaca), atau turun untuk (orang yang 
membaca) Al-Qur’an.” (Riwayat Muslim)67 

Imam an-Nawāwī menjelaskan ada beberapa tafsiran tentang 

kata “sakīnah” dalam hadis ini. Sebagian ulama mengatakan, sakīnah 

diartikan sebagai malaikat yang mendengarkan bacaan Al-Qur’an. 

Sementara sebagian lainnya menafsirkan sebagai salah satu jenis 

makhluk Allah yang membawa ketenangan dan kasih sayang. 

Makhluk ini turun karena mendengar bacaan Al-Qur’an.68 
 

 

2. Menyelamatkan pembacanya dari fitnah Dajjal 

Ada banyak hadis Nabi yang menjelaskan keutamaan surah 

ini. Sebagian hadis ada yang menyebutkan keutamaan Surah al-Kahf 

terletak pada 10 ayat yang pertama, ada yang menyebutkan 10 ayat 

yang terakhir dan ada juga yang menyebutkan tiga ayat yang 

pertama.  

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
ردَْاءِ أ َّȅبِى ا

َ
مَنْ حَفِظَ عَشْرَ  : قَنْ أ

الِ  جَّ َّȅلِ سُوْرَةِ الكَْهْفِ عُصِمَ مِنَ ا وَّ
َ
   )رواه مسلم( .آياَتٍ مِنْ أ

Abū Dardā′ meriwayatkan bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa menghafal sepuluh ayat pertama Surah 
al-Kahf, maka dia akan dilindungi dari (fitnah) Dajjal. (Riwayat 
Muslim)69 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَلَ 
َ
ردَْاءِ أ َّȅبِى ا

َ
 عَشَرَ  : يهِْ وسََلَّمَ قَالَ قَنْ أ

َ
مَنْ قَرَأ

الِ آآياَتٍ مِنْ  جَّ َّȅرواه ابن حبان( .خِرِ الكَْهْفِ عُصِمَ مِنَ ا( 

                                                 
67 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam ☻ā♥ī♥ Muslim. 
68 Imam an-Nawāwi, ☻ā♥i♥ Muslim bi Syar♥ an-Nawāwī.  
69 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam ☻ā♥ī♥ Muslim. 
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Abū Dardā′ meriwayatkan bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca sepuluh ayat terakhir Surah 
al-Kahf, maka dia akan dilindungi dari Dajjal.” (Riwayat Ibnu 
♦ibbān)70 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
ردَْاءِ أ َّȅبِى ا

َ
 ثَ  : قَنْ أ

َ
ثَ لاَ مَنْ قَرَأ

لِ سُوْ  وَّ
َ
الِ رَةِ اآياَتٍ مِنْ أ جَّ َّȅرواه . (لكَْهْفِ عُصِمَ مِنْ فتِنْةَِ ا

 ) الترمذي

Abū Dardā′ meriwayatkan bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca tiga ayat pertama Surah al-
Kahf, maka dia akan dilindungi dari fitnah Dajjal.” (Riwayat at- 
Tirmiżī) 71  
 

3. Menyinari pembacanya dengan cahaya yang cemerlang 

ŗِْ سَعِيدِْ الْخدُْريِِّ 
َ
نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ  قَنْ أ

َ
  : أ

َ
مَنْ قَرَأ

ضَاءَ Ȅَُ مِ  سُوْرَةَ الكَْهْفِ فِيْ يوَْمِ الْجمُُعَةِ 
َ
. عَتَيْنِ نَ اجُّوْرِ مَا نَيْنَ الْجمُُ أ

 ) رواه الحاكم(

Abū Sa‘◄d al-Khudriy meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah al-Kahfi 
pada hari Jumat, niscaya cahaya akan meneranginya antara dua 
Jumat.” (Riwayat al-♦ākim)72 

 

 

 

                                                 
70 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu ♦ibbān dalam ☻ā♥i♥ Ibni ♦ibbān. 
71 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
72 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-♦ākim dalam Mustadrak al-♦ākim. 
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Dalam riwayat lain disebutkan, 

 

 ْŗِ
َ
نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ  سَعِيدِْ الْخدُْريِِّ قَنْ أ

َ
  : أ

َ
مَنْ قَرَأ

ضَاءَ Ȅَُ مِنَ اجُّوْرِ فِيمَْا بيَنَْهُ وَبَيْنَ اكَْيتِْ سُوْرَةَ الكَْهْفِ Ǿَلْةََ الْجمُُعَ 
َ
ةِ أ

 ) رواه اȅارمي. (العَْتِيقِْ 
 

Abū Sa‘◄d al-Khudriy meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu 
‘alihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah al-Kahf pada 
malam Jumat, maka cahaya akan menyinarinya sejarak dirinya dengan 
Kabah.” (Riwayat ad-Dārimī)73 

 
 
 

                                                 
73 Hadis sahih, diriwayatkan oleh ad-Dārimī dalam Sunan ad-Dārimī. 
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Surah Maryam 
  
 
 
 

urah Maryam adalah surah ke-19 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini terdiri dari 98 ayat dan termasuk kelompok surah 

Makiyyah. Dinamakan “Maryam” karena mengandung 

kisah Maryam, ibu Nabi Isa. Surah ini menceritakan tentang 

kelahiran yang ajaib, di mana Maryam melahirkan Isa tanpa 

sebelumnya berhubungan dengan seorang laki-laki pun. Kelahiran 

Isa ‘alaihis sal☼m tanpa ayah, merupakan suatu bukti kekuasaan 

Allah.  

Keutamaan Surah Maryam 

Tidak banyak hadis yang menjelaskan keutamaan surah ini. 

Walaupun demikian, keutamaan Surah Maryam dapat dilihat dari 

hadis yang diriwayatkan Ummu Salamah berikut: 

نَّ اجَّ  سَلمََةَ  قَنْ امُِّ 
َ
ŗِْ  جَاŽَِّ رƃََِ االلهُ قَنهَْا أ

َ
قاَلَ لسَِيِّدِناَ جَعْفَرِ بنِْ أ

ياَرِ  ا جَاءَ بهِِ فَعْنِيْ  : طَالِبِ الطِّ  رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَلَيهِْ هَلْ مَعَكَ مِمَّ
ءٍ  ْŽَ ْجَعْفَرُ  : قاَلتَْ  ؟وسََلَّمَ عَنِ االلهِ مِن ُȄَ َفَقَال : ُȄَ َاجَّ   غَعَمْ فَقَال ُّŽِجَا: 

 عَليَهِْ صَدْرًا
َ
َّ فَقَرَأ هُ عَليَ

ْ
حŠََّ  جَاŽُِّ مِنْ كهيعص فَبكََى وَااللهِ اجَّ  فاَقرَْأ

وَبَكَتْ اسََاقِفَتُهُ حŠََّ اخَْضَلوُْا مَصَاحِفَهُمْ حِيْنَ سَمِعُوْا مَا  اخَْضَلَ لِحيَْتَهُ 
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 ُّŽَِخْرُجُ  هٰذَااِنَّ  : يُتلَْى عَليَهِْمْ عُمَّ قاَلَ اجَجَاǾَ źَْيْ جَاءَ بهِِ مُو ِ
َّȆوَااللهِ وَا

 ) رواه أحمد بن حنبل. (مِنْ مِشْكَاةٍ وَاحِدَةٍ 

Ummu Salamah ra○iyallāhu ‘anhā menceritakan, Raja Najāsyiy 
bertanya kepada Ja‘far bin Abī ◘ālib a•-◘iyyār, ‘‘Adakah bersamamu 
sesuatu yang dibawa Rasulullah ☺allalāhu ‘alaihi wa sallam dari 
Allah?” Ummu Salamah melanjutkan, Ja‘far menjawab, ‘‘Ada.” Raja 
Najāsyi pun berkata, ‘‘Bacakanlah untukku,” lalu Ja‘far membaca 
awal surah Kāf Hā Yā ‘Aīn ☻ād (Maryam). Demi Allah, Raja 
Najāsyiy menangis hingga membasahi jenggotnya, begitu juga dengan para 
uskup (yang hadir), mereka menangis tatkala mendengar ayat Al-
Qur’an yang dibacakan untuk mereka hingga membasahi mushaf-mushaf 
mereka. Kemudian raja Najāsyiy berkata, ‘‘Demi Alllah, (Al-Qur’an) 
ini dan apa yang dibawa Musa sungguh keluar dari satu lentera.” 
(Riwayat A♥mad bin ♦anbal)74   

 

 

 

 

                                                 
74 Hadis hasan diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal. 
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Surah ◘āhā 
 
 
 
 

urah ◘āhā adalah surah ke-20 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 135 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Nama ◘āhā diambil dari ayat pertama surah 

ini. Sesudah penyebutan huruf-huruf ini, Allah menerangkan bahwa Al-

Qur’an merupakan peringatan bagi manusia, wahyu dari Allah, 

Pencipta semesta alam.  
 
Keutamaan Surah ◘āhā 

Dalam surah ◘āhā terdapat ayat yang apabila dibaca ketika 

berdoa, niscaya Allah akan mengabulkan doa tersebut yaitu ayat 

111. 

ْ  : قَاسِمِ قاَلَ ءِ عَنِ الْ لاَ قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ العَْ  ِي لاَ اسْمُ االلهِ ا
َّȆقْظَمُ ا

جَابَ فِيْ سُوَرٍ ثَ 
َ
رواه ابن . (عِمْرَانَ وَطه اٰلِ ثٍ اكَْقَرَةِ وَ لاَ إِذَا دُعِيَ بهِِ أ

  )ماجة
‘Abdull☼h bin ‘Al☼′ meriwayatkan bahwa al-Q☼sim (Rasulullah) ber-
sabda, ‘‘Nama Allah yang Agung (al-A‘♂am) apabila digunakan untuk 
berdoa, niscaya Allah akan memperkenankan doa tersebut. Nama-nama 
itu terdapat dalam tiga surah: al-Baqarah, Āli ‘Imr☼n, dan ◘āhā.” 
(Riwayat Ibnu Mājah)75  

                                                 
75 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Mājah dalam Sunan Ibnu Mājah.  
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Asmā′ullāh yang dimaksud dalam hadis di atas terdapat dalam 

ayat  ُلاَ االله  َȄِٰالقَْيُوْمُ  لاَ اِ  إ ُّŸَْهُوَ ال  (al-Baqarah/2: 255),  ُلاَ االله  َȄِٰلاَ اِ  إ  ُّŸَْهُوَ ال

ّ القَْيُّوْمِ  dan (Āli ‘Imr☼n/3: 2) القَْيُوْمُ  ِŸَِْوَقَنتَِ الوْجُُوهُْ لل (◘āhā/20: 111) 

Keutamaan lainnya dari Surah ◘āhā adalah surah ini termasuk 

kelompok surah al-mi╨ūn (surah yang jumlah ayatnya seratus atau 

lebih) yang kedudukannya sejajar dengan kitab Zabur. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
سْقَعِ أ

َ
عْطِيتُْ  : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الأ

ُ
أ

عْطِيْ 
ُ
بعَْ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ مَكَانَ اكحَّوْرَاةِ السَّ

ُ
بُوْرِ المِْئيِْنَ وَأ تُ مَكَانَ الزَّ

لِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ يلِْ المَْثَاŚَِ وَفضُِّ   )رواه اكيهقي. (الإِنْجِ
 

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 
sama kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudu-
kannya dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan 
Injil, dan aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” 
(Riwayat al-Baihaqī)76 

 

 
 

                                                 
76 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah al-Anbiyā′ 
 
 
 
 

urah al-Anbiyā' adalah surah ke-21 dalam Al-Qur’an. 

Surah ini terdiri dari 112 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Nama al-Anbiyā′ (nabi-nabi) 

digunakan karena surah ini mengutarakan kisah beberapa orang nabi. 

Di dalamnya diungkapkan kisah Nabi Muhammad dan kaum 

musyrik Mekah dan kisah-kisah nabi-nabi sebelum Nabi 

Muhammad dan umatnya. Setiap nabi membawa wahyu yang pokok 

ajarannya adalah tauhid dan keharusan manusia menyembah Allah 

Tuhan Pencipta.  
 
Keutamaan Surah al-Anbiyā′ 

1. Termasuk kelompok surah al-mi╨‼n yang kedudukannya 
sebanding dengan kitab Zabur 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
سْقَعِ أ

َ
عْطِيتُْ  : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الأ

ُ
أ

عْطِيتُْ مَكَانَ مَكَانَ اكحَّ 
ُ
بُوْرِ المِْئيِْنَ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ الزَّ

ُ
بعَْ وَأ وْرَاةِ السَّ

لِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ يلِْ المَْثَاŚَِ وَفضُِّ   )رواه اكيهقي. (الإِنْجِ

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 
sama kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding keduduk-
annya dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, 
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dan aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” 
(Riwayat al-Baihaqī)77 

2. Termasuk surah yang pertama turun 

‘Abdullāh bin Mas‘ūd menjadikan Surah al-Anbiyā′ termasuk 

surah yang dia dahulukan untuk dibaca dan dihafalkan karena 

termasuk di antara surah yang pertama diturunkan kepada Nabi 

Muhammad.  

 بنَِيْ  تُ انْنَ مَسْعُودٍْ فَقُوْلُ فِيْ سَمِعْ  : قَالَ  نِ بنِْ يزَِيدَْ قَنْ قَبدِْ الرَّحْمٰ 
اثِيلَْ وَالكَْهْفِ وَمَرْيَمَ وَطٰ  ْ  هٰ إسِْرَ ْ وَا ن

َ
اِغَّهُنَّ مِنَ العِْتاَقِ الاُْوَلِ  ياَءِ بِ لأ

 )            رواه اكخاري. (دِىْ لاَ مِنْ تِ  وهَُنَّ 
 

‘Abdurra♥mān bin Yāzid menceritakan bahwa dirinya pernah mendengar 
Ibnu Mas‘ūd menjelaskan tentang Surah Banī Isrā’īl, al-Kahf, Maryam dan 
al-Anbiyā′ seraya menegaskan, “Sesungguhnya surah-surah tersebut adalah 
surah-surah yang pertama turun dan semuanya termasuk surah-surah yang 
aku hafalkan dahulu.” (Riwayat al-Bukhārī)78 

4. Berisi ayat yang apabila digunakan berdoa, niscaya Allah 
akan   mengabulkan doa tersebut 

دَعْوَةُ ذِى : قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ سَعْدٍ قاَلَ 
نْ  إȄَِٰ  لاَ اجُّوْنِ إِذْ دَخَ وهَُوَ فِى نَطْنِ الْحوُتِْ 

َ
تَ سُبحَْانكََ إŔِِّ كُنتُْ إلاَِّ أ

المِِيْنَ  ءٍ قَطُّ إِلاَّ  يدَْعُ بهَِا رجَُلٌ مُسْلِمٌ فِيْ فإَنَِّهُ لمَْ . مِنَ الظَّ ْŻَ
 ُȄَ ُرواه الترمذي. (اسْتَجَابَ االله(  

Sa‘ad meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Doa yang dibaca “♠unnūn” (Nabi Yunus) ketika 

                                                 
77 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnadnya. 

78 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhārī dalam ☻a♥i♥ al-Bukhārī. 
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berada di dalam perut ikan adalah L☼ il☼ha ill☼ anta sub♥ānaka innī 
kuntu mina♂-♂ālimīn (Tiada tuhan melainkan Engkau, Maha suci 
Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zalim (al-
Anbiyā′/21: 87). Sesungguhnya tidaklah seorang muslim berdoa untuk 
sesuatu dengan doa ini, melainkan Allah akan mengabulkan doanya.” 
(Riwayat at-Tirmiż◄)79 

    

   
  
    

                                                 
79 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. Hadis ini 

diriwayatkan juga oleh an-Nasāi′ dalam Sunan an-Nasā′ī. 

Surah al-Anbiyā′ 
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Surah al-♦ajj 
 
 
 
 

urah al-♦ajj adalah surah ke-22 dalam Al-Qur’an. Surah ini 

termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah yang terdiri 

dari 78 ayat. Menurut sebagian mufasir, surah ini termasuk 

kelompok surah Makiyyah. Dinamakan al-♦ajj, karena surah ini me-

ngemukakan hal-hal yang berhubungan dengan ibadah haji, seperti 

ihram, tawaf, sa'i, wuquf di Arafah, mencukur rambut, syiar-syiar Allah, 

faedah-faedah dan hikmah-hikmah disyari‘atkannya haji. Dalam surah 

ini ditegaskan pula bahwa ibadah haji itu telah disyariatkan di masa 

Nabi Ibrahim, dan Ka'bah didirikan oleh Nabi Ibrahim bersama 

puteranya Ismail. 
 

Keutamaan Surah al-♦ajj 

Di antara keutamaan Surah al-♦ajj, di dalamnya terdapat ayat 

sajdah. Setiap membaca ayat ini Rasul dan para sahabat melakukan 

sujud sajdah.  

لُ  : مَسْعُودٍْ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ  وَّ
َ
سُوْرَةٍ نزََلتَْ فِيهَْا أ

َ جْ السَّ  هَا رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فسََجَدَ وسََجَدَ لْحَ دَةُ ا
َ
جُّ قرََأ

فْتهُُ قتُِلَ كَافرًِ 
َ
خَذَ التُرَابَ فسََجَدَ عَليَهِْ فرََأ

َ
رواه . (ااجَّاسُ اِلاَّ رجَُلٌ أ

 ) الحاكم
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‘Abdullāh bin Mas‘ūd menjelaskan bahwa surah pertama turun yang di 
dalamnya terdapat ayat sajdah adalah Surah al-♦ajj. Rasul membaca 
ayat ini, dan beliau sujud dan diikuti para sahabat, kecuali seorang laki-
laki yang mengambil tanah dan sujud di atasnya. ‘Abdullāh bin Mas‘ūd 
kemudian berkata “Aku melihat laki-laki itu terbunuh  dalam keadaan 
kafir.” (Riwayat al-♦ākim)80  

Dalam satu riwayat dari ‘Uqbah bin ‘Āmir disebutkan bahwa 

Surah al-♦ajj diutamakan dari surah-surah yang lain karena di 

dalamnya terdapat dua Ayat Sajdah.  

لتَْ سُورَةُ الْحجَِّ : قلُتُْ  : قَنْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ  فضُِّ
َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ

  القُْرْاٰنِ لَبَ 
َ
نْ جُعِلَ فِيهَْا سَجْدَتاَنِ فَقَالَ غَعَمْ وَمَنْ لمَْ يسَْجُدْهُمَا بأِ

هُمَا لاَ فَ 
ْ
 ) رواه أحمد. (فَقْرَأ

‘Uqbah bin ‘Āmir bertanya kepada Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam, ‘‘Ya Rasulullah, apakah Surah al-♦ajj mendapat keutama-
an dibandingkan dengan surah-surah yang lain karena di dalamnya 
terdapat dua ayat sajdah?” Rasulullah menjawab, “Benar, dan 
barang siapa yang tidak mau bersujud (ketika membaca dua ayat 
tersebut), maka janganlah dia membaca keduanya.” (Riwayat 
A♥mad)81 

Selain riwayat di atas, banyak hadis yang bersumber dari 

sahabat yang menjelaskan keutamaan surah ini. Di antaranya:  

ابِ رƅََِ االلهُ قَنهُْ  نَّهُ  قَنْ قُمَرَ بنِْ الْخطََّ
َ
 سُوْرَةَ  ك

َ
الْحجَِّ فسََجَدَ فِيهَْا  قَرَأ

لتَْ بسَِجْ ذِهِ السُوْرَةَ فُ إِنَّ هٰ  : قَالَ  دَيَيْنِ عُمَّ سَجْ    )مالكرواه . (دَيَيْنِ ضِّ

                                                 
80 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-♦ākim dalam Mustadrak al-♦ākim. 
81 Hadis daif, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad bin 

♦anbal. Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-♦ākim dalam Mustadrak al-♦ākim, at-
Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmizī dan Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud. 
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‘Umar bin al-Kha••āb membaca Surah al-♦ajj lalu dia sujud (selama 
membaca surah tersebut) dua kali. Kemudian berkata, “Sesungguhnya 
surah ini diutamakan (dari surah yang lain) dengan dua ayat sajdah.” 
(Riwayat M☼lik)82 

 
 

 

 

 

 

                                                 
82 Hadis mauquf, sahih, diriwayatkan oleh Imam Mālik dalam Muwa•a′ Imam 

Mālik.  

Surah al-♦ajj 
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Surah al-Mu′minūn 
 
 
 
 

urah al-Mu'minūn adalah surah ke-23 dalam Al-Qur’an. 

Surah ini terdiri dari 118 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan al-Mu'minūn, 

karena permulaan ayat ini menerangkan bagaimana seharusnya sifat-

sifat orang mukmin yang menyebabkan keberuntungan mereka di 

akhirat dan ketenteraman jiwa mereka di dunia. Demikian tingginya 

sifat-sifat itu, hingga ia telah menjadi akhlak bagi Nabi Muhammad 

☺allallāhu ‘alaihi wa sallam. 
 
Keutamaan Surah al-Mu′minūn 

Surah al-Mu′minūn merupakan surah yang dibaca Rasul pada 

waktu salat Subuh.  

ائبِِ قاَلَ  رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  صَلىَّ  : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ السَّ
 źَْإِذَا جَاءَ ذِكْرُ مُو َّŠَةَ الصُبحَْ وَاسْتَفْتَحَ سُوْرَةَ المُؤْمِنُوْنَ ح  بمَِكَّ
خَذَتْ اجَبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ سَعْلةٌَ 

َ
وْ ذِكْرُ عِيžَْ أ

َ
وهََارُوْنَ أ

  ) رواه اكخاري. (فَرَكَعَ 
‘Abdullāh bin Sā′ib menceritakan, Rasul ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
salat Subuh di Mekah, lalu beliau membuka (salatnya) dengan Surah al-
Mu′minūn. Hingga ketika sampai pada penyebutan kata Musa, Harun 
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atau Isa, beliau menghentikan bacaannya, kemudian rukuk. (Riwayat 
al-Bukhār◄)83 

Dalam kitabnya “Fat♥ul-Bārī”, Ibnu ♦ajar menjelaskan, hadis 

ini menjadi dalil bolehnya menghentikan bacaan di pertengahan 

ayat. Dengan dalil, kata-kata seperti Musa, Harun, dan Isa dalam 

Surah al-Mu′min‼n berada di pertengahan ayat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                 
83 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼r◄ dalam ☻☼♥i♥ al-Bukh☼r◄.  
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Surah an-Nūr 
 
 
 
 

urah an-N‼r adalah surah ke-24 dalam Al-Qur’an, terdiri 

dari 64 ayat, dan termasuk dalam kelompok surah 

Madaniyyah. Dinamakan an-N‼r yang berarti cahaya, 

diambil dari kata an-N‼r yang terdapat pada ayat ke-35. Dalam ayat 

ini, Allah menjelaskan tentang Nur Ilahi, yakni Al-Qur’an yang 

mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia.  
 

Keutamaan Surah an-Nūr 
 

Surah an-Nūr termasuk kelompok surah al-Ma♪ānī. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ  قَنْ 
َ
سْقَعِ أ

َ
عْطِيتُْ  : وَاثلِةََ بنِْ الأ

ُ
أ

عْطِيتُْ مَكَانَ 
ُ
بُوْرِ المِْئِيْنَ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ الزَّ

ُ
بعَْ وَأ مَكَانَ اكحَّوْرَاةِ السَّ

لِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ يلِْ المَْثَاŚَِ وَفضُِّ   )هقيرواه اكي. (الإِنْجِ

 

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” (Riwayat al-
Baihaqī)84 

                                                 
84 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah al-Furq☼n 
 
 
 
 

urah ke-25 ini terdiri dari 77 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamai al-Furqān (Pem-

beda), diambil dari kata al-Furqān yang terdapat pada ayat 

pertama surah ini. Yang dimaksud dengan al-Furqān dalam ayat ini ialah 

Al-Qur’an. Al-Qur’an dinamakan al-Furqān karena ia membedakan 

antara yang hak dengan yang batil, yakni antara kebenaran keesaan 

Allah dengan kebatilan kepercayaan syirik. 
 

Keutamaan Surah al-Furqān 

Surah al-Furqān termasuk kelompok Surah al-Ma♪ānī yang 

kedudukannya menempati posisi Injil. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
سْقَعِ أ

َ
عْطِيتُْ : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الأ

ُ
أ

عْطِيتُْ مَكَانَ 
ُ
بُوْرِ المِْئِيْنَ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ الزَّ

ُ
بعَْ وَأ مَكَانَ اكحَّوْرَاةِ السَّ

لِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ يلِْ المَْثَاŚَِ وَفضُِّ  ) اه اكيهقيرو. (الإِنْجِ

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 

S 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

102 

aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” (Riwayat al-
Baihaqī)85 

                                                 
85 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah asy-Syu‘arā′ 
 
 
 
 

urah asy-Syu‘arā′ adalah surah ke-26 dalam Al-Qur’an. 

Surah ini terdiri dari 227 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan asy-Syu‘arā′ (kata 

jamak dari asy- Sy☼‘ir yang berarti penyair) diambil dari kata asy-

Syu‘arā′ yang terdapat pada ayat 224, yaitu pada bagian terakhir 

surah ini, di mana Allah secara khusus menyebutkan kedudukan 

para penyair Arab di zaman Jahiliyah. Para penyair itu mempunyai 

sifat-sifat yang jauh berbeda dengan para rasul; mereka diikuti oleh 

orang-orang yang sesat dan mereka suka memutarbalikkan lidah dan 

mereka tidak mempunyai pendirian, perbuatan mereka tidak sesuai 

dengan apa yang mereka ucapkan. Sifat-sifat yang demikian tidaklah 

sekali-kali terdapat pada para rasul. Oleh karena itu, tidak patut bila 

Nabi Muhammad dituduh sebagai penyair, dan Al-Qur’an dituduh 

sebagai syair. Al-Qur’an adalah wahyu Allah, bukan buatan manusia. 
 
Keutamaan Surah asy-Syu‘arā′ 

Surah asy-Syu‘arā′ termasuk kelompok surah al-mi΄ūn yang 

kedudukannya menempati posisi Zabur. 

S 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

104 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
سْقَعِ أ

َ
عْطِيتُْ  : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الأ

ُ
أ

بعَْ  عْطِيتُْ الطِّ   مَكَانَ اكحَّوْرَاةِ السَّ
ُ
بُوْرِ المِْئيِْنَ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ الزَّ

ُ
وَالَ وَأ

لِ مَكَانَ الإِنْجِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ  ) رواه اكيهقي. (يلِْ المَْثَاŚَِ وَفُضِّ
 

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 

kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudukannya 

dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 

aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” (Riwayat al-

Baihaqī)86 

 

 

 

 

                                                 
86 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah an-Naml 
 
 
 
 

urah an-Naml adalah surah ke-27 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 93 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamai dengan an-Naml (Semut), 

karena pada ayat 18 dan 19 terdapat perkataan an-naml. Ayat ini 

menceritakan kisah raja semut yang memerintahkan rakyatnya 

untuk masuk ke dalam sarangnya supaya selamat karena pasukan 

Nabi Sulaiman akan melewati mereka.  
 
Keutamaan Surah an-Naml 

1.Termasuk kelompok Surah al-Ma♪ānī 

Surah an-Naml termasuk kelompok Surah al-Ma♪ānī yang 

diberikan kepada Rasul yang kedudukannya menempati posisi Injil. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
سْقَعِ أ

َ
عْطِيتُْ  : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الأ

ُ
أ

بعَْ مَكَانَ  عْطِيتُْ الطِّ  اكحَّوْرَاةِ السَّ
ُ
بُوْرِ المِْئيِْنَ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ الزَّ

ُ
وَالَ وَأ

يلِْ المَْثَاŚَِ وَفضُِّ مَكَانَ ا لِ لإِنْجِ   )رواه اكيهقي. (لتُْ باِلمُْفَصَّ

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 

kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudukannya 

dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
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aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” (Riwayat al-

Baihaqī)87 
 
2. Berisikan Ayat Sajdah 

Keutamaan lain dari surah ini adalah di dalamnya terdapat 

ayat sajdah. 

ردَْاءِ قاَلَ  َّȅا ŗِ
َ
ّ صَلىَّ  : قَنْ أ بِيِ

 االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ إحِْدَى سَجَدْتُ مَعَ اجَّ
عْرَافُ وَالرَّعْدُ 

َ
ءٌ الأ ْŽَ ِل ةَ سَجْدَةً ليَسَْ فِيهَْا مِنَ المُْفَصَّ عَشْرَ

اثِيلَْ وَمَرْيمَُ وَالْحجَُّ وسََجْدَةُ الْ   فُرْقاَنِ وسَُليَمَْانُ سُوْرَةِ وَاجَّحْلُ وَبَنِيْ إسِْرَ
جْدَةُ وșَِْ ص   ) رواه ابن ماجة. (وسََجْدَةُ الْحوََامِيمِْ اجَّمْلِ وَالسَّ

Ab‼ Dardā′ bercerita, saya melakukan sujud sajdah bersama Rasul 
sebanyak 11 sujud di luar al-mufa☺☺al (ketika membaca ayat sajdah), 
yaitu  dalam Surah al-A‘rāf, ar-Ra‘d, an-Naml, Ban◄ Isrā′īl, Maryam, 
al-♦ajj, al-Furqān, Sulaimān, an-Naml, ☻ād dan surah-surah yang 
diawali dengan Hā M◄m. (Riwayat Ibnu Mājah)88 

 
 

 

 

                                                 
87 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 

88Hadis daif, Diriwayatkan oleh Ibnu Mājah dalam Sunan Ibni Mājah.  
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Surah al-Qa☺a☺ 
  
 
 
 

urah al-Qa☺a☺ adalah surah ke-28 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini terdiri dari 88 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai al-Qa☺a☺ karena pada ayat 25 surah ini 

terdapat kata al-qa☺a☺ yang berarti kisah. Ayat ini menceritakan kisah 

Nabi Musa tatkala bertemu dengan Nabi Syu‘aib, dan bagaimana 

pengalamannya bersama Fir‘aun, serta kasus pembunuhan yang dia 

lakukan.  

Surah al-Qa☺a☺ diturunkan ketika kaum muslim masih dalam 

keadaan lemah karena terbelenggu oleh kekejaman kaum musyrik 

Mekah sebagai penguasa kuat. Maka Allah menurunkan surah ini 

sebagai perbandingan dengan kisah hidup Nabi Musa dalam meng-

hadapi kekejaman Fira‘un dan kisah akibat kemewahan Qarun serta 

memberikan janji akan kemenangan Nabi Muhammad. 
Keutamaan Surah al-Qa☺a☺ 

Surah al-Qa☺a☺ termasuk kelompok surah al-Ma♪ānī.  

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
سْقَعِ أ

َ
عْطِيتُْ  : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الأ

ُ
أ

عْطِيْ 
ُ
بعَْ الطّوَالَ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ اكحَّوْرَاةِ السَّ

ُ
بُوْرِ المِْئيِْنَ وَأ تُ مَكَانَ الزَّ

لِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ يلِْ المَْثَاŚَِ وَفُضِّ   )رواه اكيهقي. (مَكَانَ الإِنْجِ

 

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 
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kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudukannya 

dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 

aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” (Riwayat al-

Baihaqī)89 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
89 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah al-‘Ankabūt 
 
 
 
 

urah al-‘Ankabūt adalah surah ke-29 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 69 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamai al-‘Ankabūt karena 

terdapat kata al-‘ankabūt yang berarti ‘laba-laba’ pada ayat 41 surah 

ini. Di dalamnya Allah mengumpamakan para penyembah berhala 

dengan laba-laba yang percaya kepada kekuatan rumahnya sebagai 

tempat ia berlindung dan tempat ia menjerat mangsanya, padahal 

kalau dihembus angin atau ditimpa oleh suatu barang yang kecil 

saja, rumah itu akan hancur. Begitu pula halnya dengan kaum 

musyrik yang percaya kepada kekuatan sembahan-sembahan 

mereka sebagai tempat berlindung dan tempat meminta sesuatu 

yang mereka ingini, padahal sembahan-sembahan mereka itu tidak 

mampu sedikit pun menolong mereka dari azab Allah, baik sewaktu 

di dunia maupun di akhirat. 
 
Keutamaan Surah al-‘Ankabūt 

Keutamaan Surah al-‘Ankabut dapat terlihat dari kebiasaan 

Nabi membacanya pada Salat Gerhana Matahari (Kusūf) dan 

Gerhana Bulan (Khusūf). Diriwayatkan dari ‘Āisyah bahwasanya Nabi 

membaca surah ini pada rakaat pertama bergantian dengan Surah 

ar-Rūm. 
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يِّ  مِّ الْمُؤْمِنِيْنَ رƅََِ االلهُ قَنهَْا قاَلتَْ عَنِ السَّ
ُ
كَانَ رسَُوْلُ : دَةِ خَئشَِةَ أ

ْ فِيْ كُسُ  رْبَعَ سَجَدَاتٍ، االلهِ يصَُلِىّ
َ
رْبَعَ رَكَعَاتٍ وَأ

َ
مْسِ وَالقَْمَرِ أ وفِْ الشَّ

وْ ا
َ
وȞَْ باِلعَْنكَْبوُتِْ أ

ُ
كْعَةِ الأ  فِى الرَّ

ُ
وْمِ وَ فِى اكخَّاغِيَةِ بِ فَقْرَأ ٰ ـ لرُّ . سٓ ي

 ) رواه اكيهقي(
 

‘Āisyah, Ummul Mukminin menceritakan bahwa Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam salat Gerhana Matahari (Kusūf) dan Gerhana Bulan 
(Khusūf) sebanyak empat rakaat dan empat kali sujud. Pada rakaat per-
tama beliau membaca Surah al-‘Ankabūt atau Surah ar-Rūm, dan pada 
rakaat kedua membaca Surah Yāsīn. (Riwayat al-Baihaqī)90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
90 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaq◄ dalam Sunan al-Baihaq◄. Hadis ini juga 

diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu’jam al-Kab◄r. 
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Surah ar-Rūm 
 
 
 
 

urah ar-Rūm adalah surah ke-30 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini terdiri dari 60 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamakan ar-Rūm yang berarti ‘bangsa 

Romawi’ (Bizantium), karena pada permulaan surah ini, yakni ayat 

2, 3 dan 4 terdapat pemberitaan tentang kekalahan bangsa Romawi. 
 
Keutamaan Surah ar-Rūm 

Surah ar-Rūm adalah surah yang sering dibaca Rasul pada 

salat Kusūf dan Khusūf. Diriwayatkan dari ‘Āisyah bahwasanya 

Nabi membaca surah ini pada rakaat pertama.  

مِّ المُؤْمِنِيْنَ رƅََِ االلهُ قَنهَْا قاَلتَْ 
ُ
كَانَ رسَُوْلُ االلهِ : وَقَنْ خَئشَِةَ أ

رْبَعَ رَكَعَاتٍ وَ 
َ
مْسِ وَالقَْمَرِ أ  يصَُلِىّ فِيْ كُسُوفِْ الشَّ

ُ
رْبَعَ سَجَدَاتٍ، فَقْرَأ

َ
أ

وْ الرُّ  فِي 
َ
وȞَْ باِلعَْنكَْبوُتِْ أ

ُ
كْعَةِ الأ ٰ ـ وَ فِي اكخَّاغِيَةِ بِ  وْمِ الرَّ رواه . (سٓ ي

 ) اكيهقي

‘‘Āisyah, Ummul Mukminin menceritakan bahwa Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam salat Gerhana Matahari (Kusūf) dan Gerhana Bulan 
(Khusūf) sebanyak empat rakaat dan empat sujud. Pada rakaat pertama 
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beliau membaca Surah al-‘Ankabūt atau Surah ar-Rūm, dan pada 
rakaat kedua membaca Surah Yāsīn. (Riwayat al-Baihaqī) 91 

Selain pada waktu salat Gerhana Matahari (Kusūf) dan Gerhana 

Bulan (Khusūf), Nabi juga terkadang membaca surah ini pada waktu 

salat Subuh.  

غَرِّ 
َ
ْ قَالَ  عَنِ الأْ ةَ لاَ كَانَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ صَلىَّ صَ : المُزَيِىّ

ا صَلىَّ قاَلَ  وْمَ فاَكْحَبسََ عَليَهِْ فلَمََّ  الرُّ
َ
بحِْ فَقَرَأ قوَْامٍ  : الصُّ

َ
مَا باَلُ أ

مَا يلَبِْسُ عَليَنَْا  لاَ وْنَ مَعَنَا يصَُلُّ  هُوْرَ فَإغَِّ وحَِكَ  القُْرْاٰنَ يُحسِْنوُْنَ الطُّ
ُ
. أ

)Ŝرواه النسا(  

Agarr al-Muzannī menceritakan bahwa Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam salat Subuh, lalu beliau membaca Surah ar-Rūm. Kemudian 
beliau merasa bacaannya kabur. Setelah selesai salat, beliau pun berkata, 
“Bagaimanakah keadaan kaum yang salat bersama kita, apakah 
mereka tidak memperbagus cara bersuci mereka. Sesungguhnya mereka 
itulah yang membuat bacaan kita itu menjadi kabur.” (Riwayat an-
Nasā′ī)92  

 
 

 

 

 

 

                                                 
91 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaq◄ dalam Sunan al-Baihaq◄. Hadis ini juga 

diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r. 
92 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasā′◄ dalam Sunan an-Nasā′◄.  
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Surah Luqmān 
 
 
 
 

urah Luqmān adalah surah ke-31 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini terdiri dari 34 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Nama Luqmān diambil dari kisah 

Lukman yang diceritakan dalam surah ini tentang bagaimana ia 

mendidik anaknya. 
 
Keutamaan Surah Luqmān 

Tidak banyak hadis yang menjelaskan keutamaan Surah 

Luqmān. Surah ini merupakan surah yang sering dibaca Rasul pada 

waktu salat Zuhur. 

هْرَ وَنسَْمَعُ مِنهُْ : اءِ بنِْ خَزبٍِ قَالَ عَنِ البَْرَّ  ّ الظُّ بِيِ
ْ خَلفَْ اجَّ كُنَّا نصَُلِيّ

ارِياَتِ  َّȆالآْيةََ نَعْدَ الآْيةَِ مِنْ سُوْرَةِ لقُْمَانَ وَا) .Ŝرواه النسا(   
 

Barrā′ bin ‘Āzib menceritakan, ‘‘Kami salat Zuhur di belakang Nabi dan 
kami mendengar beliau membaca ayat demi ayat dari Surah Luqmān dan 
az-Zāriyāt.” (Riwayat an-Nasā′i)93    

 
 
 

                                                 
93 Hadis hasan diriwayatkan juga oleh Ibnu Mājah dalam Sunan Ibnu Mājah. 
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Surah as-Sajdah 
 
 
 
 

urah as-Sajdah adalah surah ke-32 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini terdiri dari 30 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamakan as-Sajdah berhubung pada 

surah ini ter-dapat ayat Sajdah, yaitu ayat yang kelima belas. 
 
Keutamaan Surah as-Sajdah 

Surah as-Sajdah termasuk surah yang dianjurkan Nabi 

Muhammad untuk membacanya. Dalam beberapa hadis Nabi, 

banyak ditemukan keutamaan surah ini. Di antaranya: 

1. Dibaca Nabi pada waktu salat Subuh pada hari Jumat 

ŗِْ هُرَيرَْةَ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ 
َ
كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهْ : قَنْ أ

 فِيْ صَ 
ُ
يلُْ "ةِ الفَْجْرِ يوَْمَ الْجمُُعَةِ لاَ وسََلَّمَ فَقْرَأ جْدَةَ وَ " الم يَنْزِ هَلْ "السَّ

őَ لَبَ الإِْنسَْانِ 
َ
 ) رواه اكخاري". (أ

 

Ab‼ Hurairah berkata, ‘‘Rasulullah salat Subuh pada hari Jumat 

dengan membaca Alif lām mīm Tanzīl (Surah as-Sajdah) dan Hal atā 

‘alal insāni (Surah al-Insān).” (Riwayat al-Bukhārī)94 
 
 
 

                                                 
94 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼r◄ dalam ☻☼♥i♥ al-Bukh☼r◄.  
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2. Dibaca Nabi sebelum tidur 

  لاَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  كَانَ  : قَنْ جَابرٍِ قاَلَ 
َ
فَناَمُ حŠََّ فَقْرَأ

جْدَةَ وَيَباَركََ  يلَْ السَّ   ) رواه الترمذي. (يَنْزِ
 

Jābir berkata, ‘‘Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam tidak akan tidur 
hingga beliau membaca Alif lām mīm Tanzīl (Surah as-Sajdah) dan 
tabāraka (Surah al-Mulk).” (Riwayat at-Tirmiż◄)95 

 
3. Dibaca pada salat malam untuk mempermudah hafalan Al-

Qur’an 

نَّهُ قاَلَ 
َ
بيَنَْمَا نَحنُْ عِندَْ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ ك

مَ إِ 
ŗِْ طَالِبٍ فَقَالَ وسََلَّ

َ
ُّ نْنُ أ ْ يَفَلَّتَ  : ذْ جَاءَهُ عَليِ مِيّ

ُ
نتَْ وَأ

َ
ŗِْ أ

َ
 هٰذَابأِ

قدِْرُ عَليَهِْ فَقَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ  القُْرْاٰنُ 
َ
جِدŚُِْ أ

َ
مِنْ صَدْريِْ فَمَا أ

فَ  : عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
باَ الْحسََنِ أ

َ
عَلِّمُكَ كَلِمَا لاَ ياَ أ

ُ
تٍ فَنفَْعُكَ االلهُ بهِِنَّ وَيَنفَْعُ أ

جَلْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ  : قاَلَ  ؟بهِِنَّ مَنْ عَلَّمْتَهُ وَيُثبَِّتُ مَا يَعَلَّمْتَ فِيْ صَدْركَِ 
َ
أ

نْ يَقُوْمَ فِيْ ثلُثُِ  : فَعَلِّمْنِيْ قاَلَ 
َ
إِذَا كَانَ Ǿَلْةَُ الْجمُُعَةِ فَإنِِ اسْتَطَعْتَ أ

 ْ Ųِْ لاَ اللَّيلِْ ا
َ
خَءُ فِيهَْا مُسْتَجَابٌ وَقَدْ قَالَ أ ُّȅخِرِ فَإغَِّهَا سَاعَةٌ مَشْهُودَْةٌ وَا

ْ ":فَعْقُوبُْ كَِنيِهِْ  ّȒَِسْتغَْفِرُ لكَُمْ ر
َ
Řَِ ) ٩٨: يوسف" (سَوفَْ أ

ْ
فَقُولُ حŠََّ تأَ

لهَِا  Ǿَلْةَُ الْجمُُعَةِ فإَنِْ لمَْ تسَْتطَِعْ فَقُمْ فِيْ وسََطِهَا فإَنِْ  وَّ
َ
لمَْ تسَْتطَِعْ فَقُمْ فِيْ أ

وȞَْ بفَِاتِحَةِ الكِْتاَبِ وسَُوْرَةِ يس 
ُ
كْعَةِ الأْ  فِى الرَّ

ُ
رْبَعَ رَكَعَاتٍ يَقْرَأ

َ
فَصَلِّ أ

كْعَةِ اكخَّاكِخةَِ  خَانِ وȘَِ الرَّ ُّȅكْعَةِ اكخَّاغِيَةِ بفَِاتِحةَِ الكِْتَابِ وحَم ا وȘَِ الرَّ
ابعَِةِ بفَِاتِحَةِ الكِْتاَبِ بفَِاتِحَةِ الْ  كْعَةِ الرَّ جْدَةِ وȘَِ الرَّ يلُْ السَّ كِتاَبِ وَالم يَنْزِ

                                                 
95 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄. Hadis ini juga 

oleh Imam A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal dan ad-Dārimī 
dalam Sunan ad-Dārimī. 
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حْسِنِ اكخَّنَاءَ لَبَ 
َ
دِ فاَحْمَدِ االلهَ وَأ لِ فإَِذَا فَرغَْتَ مِنْ التَّشَهُّ وَيَباَركََ المُْفَصَّ

حْسِنْ ولََبَ سَائرِِ اجَّبِيِّيْنَ 
َ
َّ وَأ  وَاسْتغَْفِرْ للِمُْؤْمِنِيْنَ االلهِ وصََلِّ عَليَ

فْنَ سَبَقُوكَْ باِلإِْفْمَانِ عُمَّ قُلْ فِيْ وَالمُْؤْمِناَتِ وَلإِِ  ِ
َّȆذٰلكَِ خِرِ آخْوَانكَِ ا 

تكََلَّفَ مَا 
َ
نْ أ

َ
نْقَيتْنَِيْ وَارحَْمنِْيْ أ

َ
بدًَا مَا أ

َ
اللَّهُمَّ ارحَْمنِْيْ بتَِركِْ المَْعَاƄِْ أ

 الَلَّهُمَّ بدَِفْعَ وَارْزُقنِْيْ حُسْنَ اجَّظَرِ فِيمَْا يرُضِْيكَْ عَنِيّ  فَعْنِينِْيْ  لاَ 
مٰ  رضِْ ذَا الْجَ السَّ

َ
ةِ الَّتِيْ لاَ وَاتِ وَالأْ لكَُ ياَ  لاَ لِ وَالإِْكْرَامِ وَالعِْزَّ

َ
سْأ

َ
ترَُامُ أ

اللهُ ياَ رحَْمَنُ بِجَ 
َ
نْ تلُزِْمَ قلَبِْيْ لاَ أ

َ
حِفْظَ كِتاَبكَِ كَمَا  لكَِ وَنوُْرِ وجَْهِكَ أ

يْ يرُضِْيكَْ عَنِيّ اللَّهُمَّ بدَِفْعَ  ِ
َّȆتلْوَُهُ لَبَ اجَّحْوِ ا

َ
نْ أ

َ
عَلَّمْتنَِيْ وَارْزُقنِْيْ أ

رضِْ ذَا الْجَ 
َ
مَوَاتِ وَالأْ ةِ الَّتِيْ لاَ السَّ لكَُ ياَ  لاَ لِ وَالإِْكْرَامِ وَالعِْزَّ

َ
سْأ

َ
ترَُامُ أ

اللهُ ياَ رحَْمَنُ بِجَ 
َ
نْ يُطْلِقَ لاَ أ

َ
رَ بكِِتاَبكَِ بصََرِيْ وَأ نْ يُنَوِّ

َ
لكَِ وَنوُْرِ وجَْهِكَ أ

نْ يَغْسِلَ بهِِ 
َ
حَ بهِِ صَدْريِْ وَأ نْ تشَْرَ

َ
جَ بهِِ قَنْ قلَبِْيْ وَأ نْ يُفَرِّ

َ
بهِِ لسَِاŚِْ وَأ
نتَْ وَ يؤُْيِيْ  لاَ يعُِينْنُِيْ لَبَ الْحقَِّ لَيْرُكَ وَ  لاَ بدŚََِْ فإَنَِّهُ 

َ
 لاَ حَوْلَ وَ  لاَ هِ إِلاَّ أ

باَ الْحسََنِ يَفْعَلُ 
َ
ّ العَْظِيمِْ ياَ أ ةَ إِلاَّ باِاللهِ العَْلِيِ وْ خَمسًْا لاَ ثَ  ذٰلكَِ قُوَّ

َ
ثَ جُمَعٍ أ

 مُؤْمِناً قَطُّ قَالَ 
َ
خْطَأ

َ
يْ نَعَثنَِيْ باِلْحقَِّ مَا أ ِ

َّȆوْ سَبعًْا تُجبَْ بإِِذْنِ االلهِ وَا
َ
أ

وْ سَبعًْا حŠََّ جَاءَ  : االلهِ نْنُ قَبَّاسٍ  قَبدُْ 
َ
ٌّ إِلاَّ خَمسًْا أ فَوَااللهِ مَا كَِثَ عَليِ

ياَ رسَُوْلَ  : المَْجْلِسِ فَقَالَ  ذٰلكَِ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فِي مِثلِْ 
ْ كُنتُْ فِيمَْا خَ االلهِ  ّŚِِرْبَعَ آيَ آ لاَ  لاَ إ

َ
يُهُنَّ خُذُ إِلاَّ أ

ْ
وْ نَحوْهَُنَّ وَإذَِا قَرَأ

َ
اتٍ أ

يُهَا لَبَ 
ْ
وْ نَحوْهََا وَإذَِا قَرَأ

َ
رْبَعِيْنَ آيةًَ أ

َ
يَعَلَّمُ اǾْوَْمَ أ

َ
ناَ أ

َ
لَبَ غَفƀِْْ يَفَلَّتْنَ وَأ

سْمَعُ الْحدَِيثَْ فإَِذَ 
َ
مَا كِتاَبُ االلهِ نَيْنَ قَينَْيَّ وَلقََدْ كُنتُْ أ غَّ

َ
ا غَفƀِْْ فَكَك

خْرِمْ مِنهَْا
َ
ثتُْ بهَِا لمَْ أ حَادِيثَْ فَإذَِا تَحَدَّ

َ
سْمَعُ الأْ

َ
ناَ اǾْوَْمَ أ

َ
دْتهُُ يَفَلَّتَ وَأ . ردََّ

  )رواه الترمذى(
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Ibnu ‘Abbās bercerita: ketika kami bersama Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam, tiba-tiba ‘Al◄ bin Ab◄ ◘ālib datang dan berkata 
“Sungguh, demi ayah, engkau (Nabi Muhammad), dan ibuku, Al-
Qur'an begitu mudahnya lepas dari hafalanku dan aku tidak mampu 
menjaganya.” Kemudian Rasulullah bertanya, “Bersediakah aku 
ajarkan kepadamu beberapa untaian doa? Dengan doa itu, kiranya 
Allah akan memberikan manfaat kepadamu dan kepada orang yang 
kamu beri pelajaran, dan Allah akan menguatkan apa saja yang telah 
kamu hafal.” ‘Al◄ menjawab, “Baiklah Rasulullah, ajarkanlah 
kepadaku.” Nabi pun melanjutkan sabdanya.” Pada waktu malam 
Jumat, jika kamu mampu, bangunlah di sepertiga malamnya, karena 
malam itu adalah waktu yang disaksikan (oleh para malaikat) dan doa 
di dalamnya akan dikabulkan. Saudaraku, Ya‘q‼b pernah berkata 
kepada anak-anaknya, ‘Aku akan memintakan ampunan kepada 
Tuhanku untuk kalian (Y‼suf/12: 98).’ Dia menuturkan ini hingga 
datang malam Jumat lagi. Jika kamu tidak mampu, bangunlah di 
pertengahan malam, kalau itu juga kamu tidak mampu, bangunlah di 
permulaannya, lalu salatlah empat rakaat. Pada rakaat pertama, 
hendaklah kamu membaca Surah al-Fāti♥ah dan Surah Yās◄n; pada 
rakaat kedua, kamu baca Surah al-Fāti♥ah dan Surah ad-Dukhān; 
pada rakaat ketiga, kamu baca Surah al-Fāti♥ah dan Surah as-Sajdah; 
dan pada rakaat keempat, kamu baca Surah al-Fāti♥ah dan Surah al-
Mulk. Setelah selesai membaca tasyahud, bertahmidlah kepada Allah 
dan perbaguskan pujian kepada-Nya, lalu bersalawatlah dan 
perbaguskan salawat itu kepadaku dan kepada seluruh nabi, dan 
mohonkanlah ampunan bagi orang-orang mukmin, baik laki-laki 
maupun perempuan, serta orang-orang beriman yang telah mendahului 
kamu. Setelah itu, berdoalah, All☼hummar♥amn◄ bi tarkil-ma‘☼☺◄ 
abadan m☼ abqaitan◄ war♥amn◄ an atakallafa m☼ l☼ ya‘n◄n◄ 
warzuqn◄ ♥usnan-na♂ari f◄m☼ yur○◄ka ‘ann◄. All☼humma 
Bad◄‘as-sam☼w☼ti wal ar○i ♣al jal☼li wal ikr☼mi wal ‘izzatillat◄ l☼ 
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tur☼mu. As╨aluka y☼ All☼h y☼ Ra♥m☼nu bi jal☼lika wa n‼ri 
wajhika an tulzima qalb◄ ♥if♂a kit☼bika kam☼ ‘allamtan◄ 
warzuqn◄ an atluwah‼ ‘alan na♥wil la♣◄ yur○◄ka ‘ann◄. 
All☼humma Bad◄‘as sam☼w☼ti wal ar○i ♣al jal☼li wal ikr☼mi wal 
‘izzatillat◄ l☼ tur☼mu. As╨aluka y☼ All☼h y☼ Ra♥m☼nu bi jal☼lika 
wa n‼ri wajhika an tunawwira bi kit☼bika ba☺ar◄ wa an tu•liqa 
bih◄ lis☼n◄ wa an tufarrija bih◄ ‘an qalb◄ wa an tasyra♥a bih◄ 
☺adr◄ wa an tagsila bih◄ badan◄. Fa innah‼ l☼ yu‘◄nun◄ ‘alal-♥aqqi 
gairuka wal☼ yu╨t◄hi ill☼ anta wal☼ ♥aula wal☼ quwwata ill☼ 
bill☼hil ‘aliyyil ‘a♂◄m. (‘Ya Allah, sayangilah aku hingga dapat 
meninggalkan kemaksiatan selamanya sepanjang Engkau memberikan 
hidup kepadaku. Sayangilah aku agar tidak melakukan apa yang 
tidak memberikan manfaat kepadaku. Berikanlah aku kemampuan 
melihat dengan baik apa yang Engkau ridai dari diriku. Ya Allah, 
Pencipta langit dan bumi, Zat yang memiliki Ketinggian, Kemuliaan  
dan Keagungan yang tiada tara, aku memohon kepada-Mu ya Allah, 
Sang Pengasih dengan segala ketinggian-Mu dan cahaya wajah-Mu, 
kiranya Engkau berkenan mengokohkan hafalan kitab-Mu dalam 
hatiku sebagaimana yang telah Engkau ajarkan kepadaku. Anugerah-
kanlah kepadaku kemampuan agar bisa membaca kitab suci itu sesuai 
dengan yang Engkau inginkan dari diriku. Ya Allah, Pencipta langit 
dan bumi, Zat yang memiliki Ketinggian, Kemuliaan dan Keagungan 
yang tiada tara, aku memohon kepada-Mu ya Allah, Sang Pengasih 
dengan segala ketinggian-Mu dan Cahaya Wajah-Mu, dengan 
perantaraan kitab-Mu kiranya Engkau menjernihkan penglihatanku, 
melancarkan lisanku, membebaskan kegelisahan dari hatiku, melapang-
kan dadaku, dan membersihkan badanku (dari segala dosa). Karena 
sesungguhnya tiada yang dapat menolongku kepada kebenaran selain-
Mu dan tiada yang dapat menganugerahkan kebenaran itu selain 
Engkau. Tiada daya dan upaya selain milik Allah yang Maha Tinggi 
dan Agung.’ Wahai Abul Hasan (‘Al◄ bin Ab◄ ◘☼lib), kamu lakukan 
itu selama tiga, empat atau lima kali Jumat. Dengan izin Allah, 
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permohonanmu akan terkabul. Demi Zat yang mengutusku dengan hak. 
Sekali-kali tidak ada orang mukmin yang berbuat kesalahan. 
‘Abdullāh bin ‘Abbās menegaskan, “Demi Allah, ‘Al◄ telah mela-
kukan amalan itu sebanyak lima atau tujuh Jumat. Sampai suatu saat 
ketika Rasulullah datang di tempat yang sama, ‘Al◄ berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh dulu aku menghafal hanya sekitar empat ayat, 
tetapi ketika aku membacanya lagi sendiri (dalam hati), ternyata ayat-
ayat itu terlepas dari hafalanku. Sekarang aku mempelajari sekitar 
empat puluh ayat dan ketika aku membacanya lagi sendiri, seolah-olah 
kitab Allah ini berada di depan mataku. Begitu juga dulu ketika aku 
mendengar hadis, tiba-tiba terlepas dari ingatanku ketika aku meng-
ulanginya. Berbeda dengan sekarang, apabila aku mendengarkan hadis, 
tidak ada satu pun huruf yang terlewatkan saat aku membacanya lagi.” 

(Riwayat at-Tirmi♣◄)  96  

 
 

                                                 
96 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄, dan juga 

diriwayatkan oleh al-♦ākim dalam al-Mustadrak.  
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Surah al-A♥z☼b 
 
 
 
 

urah al-A♥z☼b adalah surah ke-33 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini terdiri dari 73 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamai al-A♥z☼b yang berarti 

“golongan-golongan” karena dalam surah ini terdapat beberapa 

ayat, yaitu ayat 9 sampai ayat 27 yang berhubungan dengan perang 

A♥z☼b, yaitu peperangan antara kaum Yahudi Medinah bersekutu 

dengan kaum musyrik melawan kaum Muslim.  
 
Keutamaan Surah al-A♥z☼b 

Surah al-A♥z☼b termasuk kelompok surah al-Ma♪☼n◄.  

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
سْقَعِ أ

َ
عْطِيتُْ  : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الأ

ُ
أ

عْطِيتُْ مَكَانَ 
ُ
بعَْ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ مَكَانَ اكحَّوْرَاةِ السَّ

ُ
بُوْرِ المِْئِيْنَ وَأ الزَّ

لِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ يلِْ المَْثَاŚَِ وَفضُِّ  ) رواه اكيهقي. (الإِنْجِ

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 

S 
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aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” (Riwayat al-
Baihaqī)97 

                                                 
97 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah Saba′ 
 
 
 
 

urah Saba′ adalah surah ke-34 dalam Al-Qur’an. Surah ini 

terdiri dari 54 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai Saba′ karena di dalamnya terdapat 

kisah kaum Saba′. Saba′ adalah nama satu kabilah dari kabilah-

kabilah Arab yang tinggal di daerah Yaman sekarang ini. Mereka 

mendirikan kerajaan yang terkenal dengan nama kerajaan Saba' 

yang ibukotanya Ma'rib; mereka membangun bendungan raksasa 

yang bernama bendungan Ma'rib, sehingga negeri mereka subur 

dan makmur. Kemewahan dan kemakmuran ini menyebabkan 

kaum Saba' lupa dan ingkar kepada Allah yang telah 

melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka, serta mereka meng-

ingkari seruan para rasul. Karena keingkaran ini, Allah 

menimpakan kepada mereka azab berupa banjir besar yang 

disebabkan karena bobolnya bendungan Ma'rib. Setelah ben-

dungan Ma'rib bobol negeri Saba' menjadi kering dan kerajaan 

mereka hancur. 
 
Keutamaan Surah Saba′ 

Surah Saba′ termasuk kelompok Surah al-Ma♪☼n◄ yang 

kedudukannya menempati posisi Injil. 
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نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ  
َ
عْطِيتُْ  : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الاسَْقَعِ أ

ُ
أ

عْطِيتُْ مَكَانَ مَكَانَ ا
ُ
بُوْرِ المِْئِيْنَ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ الزَّ

ُ
بعَْ وَأ كحَّوْرَاةِ السَّ

لِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ يلِْ المَْثَاŚَِ وَفضُِّ   )رواه اكيهقي. (الاِنْجِ
Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” (Riwayat al-
Baihaqī)98 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

                                                 
98 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah F☼•ir 
 
 
 
 

urah F☼•ir adalah surah ke-35 dalam Al-Qur’an. Surah ini 

terdiri dari 45 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai F☼•ir yang artinya ‘Pencipta’ diambil 

dari ayat pertama surah ini.  Surah F☼•ir menerangkan bahwa Allah 

adalah pencipta langit, bumi, manusia, dan makhluk lainnya. Surah 

F☼•ir dinamakan juga Surah al-Mal☼'ikah (Malaikat) karena pada ayat 

pertama Allah menerangkan bahwa Dia mengutus beberapa 

malaikat yang memiliki sayap. 
 
Keutamaan Surah F☼•ir 

Surah F☼•ir termasuk kelompok Surah al-Ma♪☼n◄ yang 

kedudukannya sama dengan Injil. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
عْطِيتُْ  : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الاسَْقَعِ أ

ُ
أ

بُوْرِ  عْطِيتُْ مَكَانَ الزَّ
ُ
بعَْ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ  مَكَانَ اكحَّوْرَاةِ السَّ

ُ
المِْئِيْنَ وَأ

لِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ يلِْ المَْثَاŚَِ وَفضُِّ   )رواه اكيهقي. (الاِنْجِ

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
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aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” (Riwayat al-
Baihaqī)99 

                                                 
99 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah Y☼s◄n 
 
 
 
 

urah Y☼s◄n adalah surah ke-36 dalam Al-Qur’an. Surah ini 

terdiri dari 83 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai Y☼s◄n karena dimulai dengan huruf 

Y☼ dan s◄n. Sebagaimana halnya huruf-huruf abjad yang terletak 

pada permulaan beberapa surah Al-Qur╨an, yang mengisyaratkan 

bahwa sesudah huruf tersebut akan dikemukakan hal-hal yang penting, 

maka demikian pula huruf Y☼ s◄n yang terdapat pada ayat permulaan 

surah tersebut. Pada permulaan surah ini Allah bersumpah dengan 

Al-Qur’an bahwa Muhammad benar-benar seorang rasul yang diutus 

kepada kaum yang belum pernah seorang rasul diutus sebelumnya 

kepada mereka. 
 
Keutamaan Surah Yās◄n 

1. Pembacanya diampuni dosanya 

 : وسََلَّمَ  اȄِِٰ قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ  :قَنْ اŗَِْ هُرَيرَْةَ 
َ
مَنْ قَرَأ

 ٰ  حٰ  سٓ سُوْرَةَ ي
َ
صْبَحَ مَغْفُوْرًا Ȅَُ وَ مَنْ قرََأ

َ
الَّتِيْ يذُْكَرُ فِيهَْا  مٓ فِيْ Ǿَلْةٍَ أ

 ُȄَ صْبَحَ مَغْفُوْرًا
َ
خَانُ فِيْ Ǿَلْةَِ الْجمُُعَةِ أ ُّȅرواه ابو يعلى. (ا( 

 

Ab‼ Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaih◄ wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah Y☼s◄n pada malam 
hari, maka di pagi harinya (dosa-dosanya) diampuni. Dan barangsiapa 
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yang membaca surah yang diawali dengan ♦☼m◄m dan di dalamnya 
terdapat kata ad-Dukhān (Surah ad-Dukhān) pada malam Jumat, 
maka di pagi harinya (dosa-dosanya) diampuni.” (Riwayat Ab‼ 
Ya‘lā)100 

 
2. Dibaca di samping orang yang sudah meninggal atau 

sedang sekarat 

 :رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  قاَلَ  :قَنْ مَعْقِلِ بنِْ يسََارٍ قاَلَ 
 ٰ   )رواه ابن حبان. (سٓ اقرَْءُوهَْا عِندَْ مَوْتاَكُمْ فَعْنِيْ ي

Ma‘qil bin Yasār meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allall☼hu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah surah itu di samping orang yang 
meninggal di antara kalian,” yaitu Surah Yās◄n. (Riwayat Ibnu 
♦ibb☼n)101 

 

 

 

 

 

 

                                                 
100 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ab‼ Ya‘l☼ 
101 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu ♦ibb☼n dalam ☻a♥◄♥ Ibnu ♦ibb☼n.  
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Surah a☺-☻āffāt 
 
 
 
 

urah a☺-☻āff☼t adalah surah ke-37 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini terdiri dari 182 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamai dengan a☺-☻āff☼t (yang bersaf-

saf) diambil dari kata serupa yang terletak pada ayat permulaan 

surah ini yang menceritakan bagaimana para malaikat yang bersih 

jiwanya berbaris di hadapan Tuhannya dan mereka tidak dapat 

digoda oleh setan. 
 
Keutamaan Surah a☺-☻āffāt 

Surah a☺-Saff☼t termasuk surah yang sering dibaca Rasul 

ketika menjadi imam.  

كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قُمَرَ قاَلَ 
ناَ باِلصَّ  مُرُ باِكحَّخْفِيفِْ وَيؤَُمُّ

ْ
 )رواه النساŜ( .افَّاتِ يأَ

‘Abdull☼h bin ‘Umar meriwayatkan, “Rasulullah memerintahkan 
(dalam salat) untuk membaca bacaan yang ringan dan beliau 
mengimami kami dengan Surah a☺-☻☼ff☼t.” (Riwayat an-Nas☼′◄)102 

 

 
                                                 

102 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nas☼′◄ dalam Sunan an-Nas☼′◄. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh Ibnu ♦uzaimah dalam ☻a♥◄♥ Ibnu Huzaimah. 
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Surah ☻☼d 
 
 
 
 

urah ☻☼d adalah surah ke-38 dalam Al-Qur’an. Surah ini 

terdiri dari 88 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai dengan ☻☼d karena surah ini dimulai 

dengan huruf ☻☼d.  
 
Keutamaan Surah ☻☼d 

Di antara keutamaan surah ini, di dalamnya terdapat ayat 

Sajdah. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ سَجَدَ فِي  عَنِ 
َ
 : وَقاَلَ " ص"ابنِْ قَبَّاسٍ أ

   )رواه النساŜ. (توَْبَةً وَنسَْجُدُهَا شُكْرًاسَجَدَهَا دَاودُُ 

Ibnu ‘Abb☼s meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa sallam sujud ketika membaca surah ☻☼d dan bersabda, “Nabi Daud 
sujud (ketika membaca surah ini) sebagai bentuk taubat, sedangkan 
kita sujud sebagai tanda syukur.” (Riwayat an-Nas☼′◄)103 

 

Dalam riwayat lain disebutkan, 

بوُْ سَعِيدِْ الْخدُْريُِّ 
َ
ا  : قَالَ أ كْتُبُ سُوْرَةَ ص فَلمََّ

َ
ناَ أ

َ
يتُْ رُؤْياَ وَأ

َ
رَأ

وَاةَ وَ  َّȅيتُْ ا
َ
جْدَةَ رَأ تِيْ اِغْقَلبََ بلَغَْتُ السَّ ءٍ بِحضَْرَ ْŽَ َّالقَْلمََ وَكُل

                                                 
103 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasā′◄ dalam Sunan an-Nas☼′◄. 
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سَاجِدًا قاَلَ فَقَصَصْتُهَا لَبَ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَلمَْ 
  )رواه أحمد. (يزََلْ يسَْجُدُ بهَِا

Ab‼ Sa‘īd al-Khudry bercerita, “Aku bermimpi menulis Surah ☻☼d. 
Tatkala sampai pada Ayat Sajdah aku melihat tinta, pena dan semua 
yang ada di dekatku bersujud. Kemudian aku menceritakan kejadian 
tersebut kepada Rasul, dan beliau selalu sujud waktu membaca ayat 
itu.” (Riwayat A♥mad)104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

                                                 
104 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal. 
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Surah az-Zumar 
 
 
 
 

urah az-Zumar adalah surah ke-39 dalam Al-Qur’an. 

Surah ini terdiri dari 75 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan az-Zumar yang 

berarti rombongan-rombongan, karena pada ayat 71 dan 73 terdapat kata 

az-zumar. Dalam ayat-ayat tersebut diterangkan keadaan manusia di 

Hari Kiamat setelah mereka dihisab. Pada waktu itu mereka terbagi 

atas dua rombongan; satu rombongan dibawa ke neraka dan satu 

rombongan lagi dibawa ke surga. Masing-masing rombongan 

memperoleh balasan dari apa yang mereka kerjakan di dunia dahulu. 

Surah ini dinamakan juga al-Guraf yang berarti ‘kamar-kamar’ karena 

kata guraf yang terdapat pada ayat 20, yang menerangkan keadaan 

kamar-kamar dalam surga yang diperoleh orang-orang yang 

bertakwa. 

Keutamaan Surah az-Zumar 

Sama halnya dengan Surah al-Isr☼′, Surah az-Zumar me-

rupakan surah yang dibaca Nabi setiap malam. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh hadis riwayat ‘Āisyah; 

سَلَّمَ  عَلَيهِْ وَ  كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ  : قَنْ خَئشَِةَ رƅََِ االلهُ قَنهَْا قاَلتَْ 
نْ فُفْطِرَ وَ فُفْطِرُ حŠََّ غَقُوْلَ 

َ
نْ يصَُوْمَ يصَُوْمُ حŠََّ غَقُوْلَ مَا يرُِيدُْ أ

َ
مَا يرُِيدُْ أ

اثيِلَْ وَ  ّ Ǿَلْةٍَ سُوْرَةَ بنَِيْ إسِْرَ
 فِيْ كُلِ

ُ
مَرِ وَكَانَ فَقْرَأ  ) رواه احمد. (الزُّ
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‘►isyah ra○iyall☼hu ‘anh☼ menceritakan bahwasanya Rasulullah 

☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam berpuasa (dalam satu bulan) sampai kami 

menyangka beliau tidak mau berbuka, dan kadang-kadang beliau berbu-

ka (tidak berpuasa) hingga kami menyangka beliau tidak ingin berpuasa. 

Dan setiap malam beliau membaca Surah Banī Isrā′īl (al-Isr☼′) dan az-

Zumar. (Riwayat A♥mad)105 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

                                                 
105 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin Hanbal. Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Huzaimah dalam ☻a♥i♥ Ibnu 
Huzaimah dan at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣◄.  
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Surah G☼fir  
 
 
 
 

urah G☼fir (Maha Pengampun) adalah surah ke-40 dalam 

Al-Qur’an. Surah ini terdiri dari 85 ayat dan termasuk 

dalam kelompok surah Makkiyyah. Surah G☼fir disebut 

juga Surah al-Mu'min dan a•-◘awl. 
 
Keutamaan Surah G☼fir   

Dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ab‼ Hurairah 

dijelaskan, surah ini akan menjaga pembacanya dari hal-hal yang 

tidak disukai.  

ŗِْ هُرَيرَْةَ قَالَ 
َ
  : قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ أ

َ
مَنْ قرََأ

ّ حِيْنَ يصُْبِحُ حُفِظَ بهِِمَا  حم المُْؤْمِنَ  ِżِْهِْ المَْصِيْرُ وَآيةََ الكُْرǾَِإلَِى إ
هُمَا حِيْنَ فُمƀِْ حُفِظَ بهِِمَا حŠََّ يصُْبِحَ 

َ
رواه . (حŠََّ فُمƀَِْ وَمَنْ قَرَأ

  )الترمذي
 

Ab‼ Hurairah menceritakan bahwasanya Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca ♦☼ M◄m (Surah G☼fir) 
sampai kalimat ilaihil-ma☺◄r (ayat ke-3) dan ayat kursi di pagi hari, 
maka dengan kedua ayat tersebut, dia akan dijaga oleh Allah hingga sore 
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hari. Dan barangsiapa membacanya di sore hari, maka dia dijaga hingga 
pagi hari.” (Riwayat at-Tirmiż◄)106 

Dalam riwayat lain disebutkan, Surah G☼fir termasuk surah-

surah yang dianjurkan Nabi untuk dibaca.  

őَ رجَُلٌ رسَُوْلَ ا: قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قاَلَ 
َ
اللهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ أ

قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ  : وسََلَّمَ فَقَالَ 
َ
 ثَ  : أ

ْ
ثاً مِنْ ذَوَاتِ الر لاَ اِقرَْأ

ْ وَاشْتَدَّ قَلبِْيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قَالَ  : فَقَالَ   ثَ فاَقْ  : كَبُرتَْ سِنِيّ
ْ
ثاً مِنْ لاَ رَأ

 ثَ  : هِ فَقَالَ م فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِ ذَوَاتِ ح
ْ
ثاً مِنَ المُْسَبِّحَاتِ فَقَالَ لاَ اِقرَْأ

هُ  : مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ الرَّجُلُ 
َ
قرَْأ

َ
قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً فأَ

َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ

  اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ 
َ
مَ إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

فَقَالَ رضُْ حŠََّ فرََغَ مِنهَْا وسََلَّ
يْ نَعَثَكَ باِلْحقَِّ  : الرَّجُلُ  ِ

َّȆدْبرََ الرَّجُلُ فَقَالَ  لاَ وَا
َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
زِيدُْ عَليَهَْا أ

َ
أ

يَيْنِ  : اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  لُ مَرَّ وَيْجِ فلْحََ الرُّ
َ
 ) رواه ابو داود. (أ

‘Abdullāh bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, “Bacalah tiga 
surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu menjawab, 
“Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah berat.” Rasul 
menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā Mīm.” Laki-
laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul melanjutkan, 

                                                 
106 Hadis daif, diriwayatkan oleh Imam at-Tirmi♣◄ dalam kitab sunannya. 

Hanya saja ada hadis daif lain yang menguatkan hadis ini yang juga diriwayatkan 
oleh at-Tirmi♣◄. 

رُ لمَْ : قَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : عَنْ أَبيِْ هُرَيْـرَةَ قاَلَ   يَـرَ مَنْ قـَرَأَ آيةََ الْكُرْسِيِّ وَفَاتحَِةَ حم الْمُؤْمِنَ إِلىَ قـَوْلهِِ إلِيَْهِ الْمَصِيـْ
 شَيْئًا يَكْرَهُهُ حَتىَّ يمُْسِيَ وَمَنْ قـَرأََهَا حِينَْ يمُْسِيْ لمَْ يَـرَ شَيْئًا يَكْرَهُهُ حَتىَّ يُصْبِحَ 

Abū Hurairah menceritakan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu ‘alahi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang membaca ayat kursi dan awal surah ♦ā Mīm (Surah G☼fir) 
sampai ayat ilahil-ma☺īr, dia tidak akan melihat yang tidak ia sukai sampai sore hari. Dan 
barangsiapa yang membacanya di sore hari, maka ia tidak akan melihat sesuatu yang tidak ia 
sukai sampai pagi hari.” (Riwayat at-Tirmi♣◄) 
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“Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” Laki-laki itu 
masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit dan komprehensif 
saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u (Surah az-Zalzalah) 
hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat yang telah 
mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak akan 
menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul berkata 
dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat Abū 
D☼wud)107 

Surah-surah yang diawali dengan Alif L☼m R☼ ada lima surah 

yaitu; Surah Y‼nus, H‼d, Y‼suf, Ibr☼h◄m dan al-♦ijr. Sedangkan 

surah yang diawali dengan ♦☼ M◄m ada tujuh surah, yaitu: Surah 

G☼fir, asy-Sy‼r☼, Zukhruf, ad-Dukh☼n, al-J☼♪iyah dan al-A♥q☼f. 

Adapun yang dimaksud dengan surah al-Musabbi♥☼t adalah surah-

surah yang diawali dengan kata sub♥☼na, sabba♥a (fi‘il m☼○ī), yusabbi♥u 

(fi‘il mu○☼ri‘), atau sabbi♥ (fi‘il amr). Yang termasuk kelompok surah 

ini adalah Surah al-Isr☼′, al-♦ad◄d, al-♦asyr, a☺-☻aff, al-Jumu‘ah, at-

Tag☼bun, dan al-A‘lā. 

 

                                                 
107 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 

dan al-Hākim dalam al-Mustadrak. 

Surah G☼fir 
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Surah Fu☺☺ilat 
 
 
 
 

urah Fu☺☺il☼t adalah surah ke-41 dalam Al-Qur’an. Surah 

ini terdiri dari 54 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamai Fu☺☺ilat yang berarti “yang 

dijelaskan”, diambil dari kata Fu☺☺ilat yang terdapat pada permulaan 

surah ini. 
 
Keutamaan Surah Fu☺☺ilat 

Surah Fu☺☺ilat termasuk di antara surah-surah yang dianjurkan 

Nabi untuk dibaca.  

őَ رجَُلٌ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ : الَ قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قَ 
َ
أ

قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ : وسََلَّمَ فَقَالَ 
َ
 ثَ : أ

ْ
ثاً مِنْ ذَوَاتِ الر لاَ اِقرَْأ

ْ وَاشْتَدَّ قلَبِْيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قَالَ : فَقَالَ   ثَ : كَبُرتَْ سِنِيّ
ْ
ثاً مِنْ لاَ فاَقرَْأ

 ثَ : فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ  حمتِ ذَوَا
ْ
ثاً مِنَ المُْسَبِّحَاتِ فَقَالَ لاَ اِقرَْأ

هُ : مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ الرَّجُلُ 
َ
قرَْأ

َ
قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً فأَ

َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ
 
َ
مَ إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

رضُْ حŠََّ فرََغَ مِنهَْا فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ
يْ نَعَثَكَ باِلْحقَِّ : الرَّجُلُ  ِ

َّȆدْبرََ الرَّجُلُ فَقَالَ  لاَ وَا
َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
زِيدُْ عَليَهَْا أ

َ
أ

يَيْنِ : اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  لُ مَرَّ وَيْجِ فلْحََ الرُّ
َ
 )رواه ابو داود. (أ
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‘Abdullāh bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, “Bacalah tiga 
surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu menjawab, 
“Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah berat.” Rasul 
menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā Mīm.” Laki-
laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul melanjutkan, 
“Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” Laki-laki itu 
masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit dan komprehensif 
saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u (Surah az-Zalzalah) 
hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat yang telah 
mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak akan 
menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul berkata 
dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat Abū 
D☼wud)108 

 
 
 
 
 
 

                                                 
108 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 

dan al-Hākim dalam al-Mustadrak. 
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Surah asy-Sy‼rā 
 
 
 
 

urah asy-Sy‼rā adalah surah ke-42 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah, terdiri 

dari 53 ayat. Nama asy-Sy‼rā yang berarti ‘musyawarah’ 

diambil dari kata sy‼r☼ yang terdapat pada ayat 38 surah ini. Dalam 

ayat tersebut dijelaskan salah satu dari dasar-dasar pemerintahan 

dalam Islam, yaitu musyawarah. Surah ini kadang kala disebut juga 

♦ā M◄m ‘Ain S◄n Qāf karena dimulai dengan huruf-huruf Hijaiyah 

itu. 
 

Keutamaan Surah asy-Sy‼rā  
Salah satu keutamaan surah ini adalah anjuran Nabi untuk 

membacanya bersamaan dengan dua surah lainnya yang sama-sama 

diawali dengan ♦ā M◄m. Di dalam Al-Qur'an surah-surah yang 

dimulai dengan ♦ā M◄m ada tujuh surah, yaitu surah G☼fir, Fu☺☺ilat, 

asy-Sy‼r☼, az-Zukhruf, ad-Dukh☼n, al-J☼♪iyah dan al-A♥q☼f. 

őَ رجَُلٌ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قاَلَ 
َ
أ

قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ : قَالَ وسََلَّمَ فَ 
َ
 ثَ : أ

ْ
ثاً مِنْ ذَوَاتِ الر لاَ اِقرَْأ

ْ وَاشْتَدَّ قلَبِْيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قاَلَ : فَقَالَ   ثَ : كَبُرتَْ سِنِيّ
ْ
ثاً مِنْ لاَ فَاقرَْأ

 ثَ : فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ  حمذَوَاتِ 
ْ
لمُْسَبِّحَاتِ فَقَالَ ثاً مِنَ الاَ اِقرَْأ

هُ : مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ الرَّجُلُ 
َ
قرَْأ

َ
قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً فَأ

َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ

S 
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رضُْ حŠََّ فرََغَ مِنهَْا فَقَالَ 
َ
مَ إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ
يْ نَعَثَكَ : الرَّجُلُ  ِ

َّȆدْبرََ الرَّجُلُ  لاَ باِلْحقَِّ  وَا
َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
زِيدُْ عَليَهَْا أ

َ
أ
يَيْنِ : فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  لُ مَرَّ وَيْجِ فلْحََ الرُّ

َ
رواه ابو . (أ

 )داود

‘Abdullāh bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā 
Mīm.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit 
dan komprehensif saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u 
(Surah az-Zalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi 
Zat yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku 
tidak akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian 
Rasul berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” 
(Riwayat Abū D☼wud)109 

 

                                                 
109 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 

dan al-Hākim dalam al-Mustadrak. 
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Surah az-Zukhruf 
 
 
 
 

urah az-Zukhruf adalah surah ke-43 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah, 

terdiri dari 89 ayat. Dinamakan az-Zukhruf yang berarti 

’perhiasan’ diambil dari kata az-zukhruf yang terdapat pada ayat 35 

dalam surah ini. Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa harta tidak 

dapat dijadikan dasar untuk mengukur tinggi rendahnya derajat 

seseorang, karena merupakan hiasan kehidupan duniawi, bukan 

penentu kebahagiaan abadi di akhirat. 
 

Keutamaan Surah az-Zukhruf 

Sama dengan keutamaan Surah as-Sy‼rā, Rasulullah meng-

anjurkan untuk membaca Surah az-Zukhruf bersamaan dengan dua 

surah lainnya yang diawali dengan ♦ā M◄m. 

őَ رجَُلٌ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قاَلَ 
َ
أ

قرِْئنِْيْ : وسََلَّمَ فَقَالَ 
َ
 ثَ :  ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ أ

ْ
ثاً مِنْ ذَوَاتِ الر لاَ اِقرَْأ

ْ وَاشْتَدَّ قلَبِْيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قاَلَ : فَقَالَ   ثَ : كَبُرتَْ سِنِيّ
ْ
ثاً مِنْ لاَ فَاقرَْأ

 ثَ : فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ  حمذَوَاتِ 
ْ
الَ ثاً مِنَ المُْسَبِّحَاتِ فَقَ لاَ اِقرَْأ

هُ : مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ الرَّجُلُ 
َ
قرَْأ

َ
قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً فَأ

َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ

رضُْ حŠََّ فرََغَ مِنهَْا فَقَالَ 
َ
مَ إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ
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يْ نَعَثَكَ باِلْحقَِّ : الرَّجُلُ  ِ
َّȆلاَ وَا  

َ
دْبرََ الرَّجُلُ أ

َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
زِيدُْ عَليَهَْا أ

يَيْنِ : فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  لُ مَرَّ وَيْجِ فلْحََ الرُّ
َ
رواه ابو . (أ

 )داود

‘Abdullāh bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā 
Mīm.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit 
dan komprehensif saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u 
(Surah az-Zalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi 
Zat yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku 
tidak akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian 
Rasul berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” 
(Riwayat Abū D☼wud)110 

 

 

 

 

 
                                                 

110 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 
dan al-Hākim dalam al-Mustadrak. 
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Surah ad-Dukhān 
 
 
 
 

urah ad-Dukhān adalah surah ke-44 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah 

yang terdiri dari 59 ayat. Dinamakan ad-Dukhān yang 

berarti ‘kabut’ diambil dari kata ad-dukhān yang terdapat pada ayat 10 

surah ini. 
 

Keutamaan Surah ad-Dukhān 

1. Orang yang membaca surah ini pada malam Jumat, maka 
di pagi harinya dosa-dosanya akan diampuni 

 سُوْرَةَ  : قَنْ اŗَِْ هُرَيرَْةَ قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
مَنْ قرََأ

 حم الَّتِيْ يذُْكَرُ 
َ
صْبَحَ مَغْفُوْرًا Ȅَُ وَمَنْ قرََأ

َ
خَانُ يس فِيْ Ǿَلْةٍَ أ ُّȅفِيهْاَ ا

صْبحََ مَغْفُوْراً Ȅَُ فِيْ Ǿَلْةَِ الْجُ 
َ
 ) رواه أبو يعلى( .مُعَةِ أ

Ab‼ Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang membaca Surah Y☼s◄n pada 
malam hari, maka dia akan memasuki pagi harinya dalam keadaan 
diampuni (dosa-dosanya). Dan barangsiapa pada malam Jumat 
membaca Surah ♦☼ M◄m yang di dalamnya disebut ad-Dukh☼n (Surah 
ad-Dukh☼n), maka dia akan memasuki pagi harinya dalam keadaan 
diampuni (dosa-dosanya).” (Riwayat Ab‼ Ya‘lā)111 

                                                 
111 Hadis hasan. Menurut Ibnu Ka♪◄r, kualitas sanad hadis tersebut adalah 

baik (jayyid). 
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Dalam hadis lain juga disebutkan keutamaan surah ad-

Dukhān jika dibaca pada waktu malam Jumat sebagaimana hadis 

riwayat Ab‼ Hurairah. 

ŗِْ هُرَيرَْةَ قاَلَ 
َ
 : قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ : قَنْ أ

َ
مَنْ قَرَأ

 ُّȅلفَْ مَلكٍَ حم ا
َ
صْبَحَ يسَْتَغْفِرُ Ȅَُ سَبعُْوْنَ أ

َ
رواه . (خَانَ فِيْ Ǿَلْةٍَ أ

 ) يالترمذ

Ab‼ Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah ad-Dukh☼n di malam 
hari, maka dia akan memasuki pagi harinya dengan tujuh puluh ribu 
malaikat yang akan memohonkan ampunan baginya.” (Riwayat at-
Tirmi♣◄)112  

 

2. Salah satu surah yang dianjurkan Nabi untuk dibaca pada 
waktu salat malam dalam rangka menguatkan hafalan 

نَّهُ قَالَ  عَنِ 
َ
بيَنَْمَا نَحنُْ عِندَْ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  : ابنِْ قَبَّاسٍ ك

ŗِْ طَالِبٍ فَقَالَ 
َ
ُّ نْنُ أ مَ إِذْ جَاءَهُ عَليِ

ْ يَفَلَّتَ  : وسََلَّ مِيّ
ُ
نتَْ وَأ

َ
ŗِْ أ

َ
 هٰذَابأِ

قدِْرُ عَليَهِْ  القُْرْاٰنُ 
َ
جِدŚُِْ أ

َ
فَقَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ  مِنْ صَدْريِْ فَمَا أ

فَ  : عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
باَ الْحسََنِ أ

َ
عَلِّمُكَ كَلِمَاتٍ فَنفَْعُكَ االلهُ بهِِنَّ  لاَ ياَ أ

ُ
أ

جَلْ ياَ  : وَيَنفَْعُ بهِِنَّ مَنْ عَلَّمْتَهُ وَيُثبَِّتُ مَا يَعَلَّمْتَ فِيْ صَدْركَِ قاَلَ 
َ
أ

نْ يَقُوْمَ :  قاَلَ رسَُوْلَ االلهِ فَعَلِمّْنِيْ 
َ
إِذَا كَانَ Ǿَلْةَُ الْجمُُعَةِ فإَِنِ اسْتطََعْتَ أ

خَءُ فِيهَْا مُسْتجََابٌ وَقدَْ  ُّȅهَا سَاعَةٌ مَشْهُودَْةٌ وَا فِيْ ثلُثُِ اللَّيلِْ الاْخَِرِ فإَغَِّ
Ųِْ فَعْقُوبُْ كَِنِيهِْ 

َ
ْ " : قَالَ أ ّȒَِسْتَغْفِرُ لكَُمْ ر

َ
) ٩٨: يوسف" (سَوفَْ أ

Ǿَ َŘِلْةَُ الْجمُُعَةِ فإَِنْ لمَْ تسَْتطَِعْ فَقُمْ فِيْ وسََطِهَا فَإنِْ لمَْ 
ْ
فَقُولُ حŠََّ تأَ

                                                 
112 Hadis daif , diriwayatkan juga oleh al-♦ākim dalam al-Mustadrak. 
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كْعَةِ   فِى الرَّ
ُ
رْبَعَ رَكَعَاتٍ يَقْرَأ

َ
لهَِا فَصَلِّ أ وَّ

َ
وȞَْ بفَِاتِحةَِ تسَْتطَِعْ فَقُمْ فِيْ أ

ُ
الأْ

خَانِ الكِْتَابِ وسَُوْرَةِ يس وȘَِ الرَّ  ُّȅكْعَةِ اكخَّاغِيَةِ بفَِاتِحَةِ الكِْتاَبِ وحَم ا
كْعَةِ  جْدَةِ وȘَِ الرَّ يلُْ السَّ كْعَةِ اكخَّاكِخةَِ بفَِاتِحَةِ الكِْتَابِ وَالم يَنْزِ وȘَِ الرَّ
لِ فإَِذَا فَرغَْتَ مِنْ التَّشَهُّدِ  ابعَِةِ بفَِاتِحةَِ الكِْتَابِ وَيَباَركََ المُْفَصَّ  الرَّ
حْسِنْ ولََبَ سَائرِِ 

َ
َّ وَأ حْسِنِ اكخَّنَاءَ لَبَ االلهِ وصََلِّ عَليَ

َ
فَاحْمَدِ االلهَ وَأ

فْنَ سَبقَُوكَْ  ِ
َّȆاجَّبِيِيّْنَ وَاسْتغَْفِرْ للِمُْؤْمِنِيْنَ وَالمُْؤْمِناَتِ وَلإخْوَانكَِ ا

بدًَا مَا اللَّهُمَّ ارحَْمْ  ذٰلكَِ باِلإِْفْمَانِ عُمَّ قُلْ فِيْ آخِرِ 
َ
نِيْ بتَِركِْ المَْعَاƄِْ أ

تكََلَّفَ مَا 
َ
نْ أ

َ
نْقَيتْنَِيْ وَارحَْمنِْيْ أ

َ
فَعْنِينِْيْ وَارْزُقنِْيْ حُسْنَ اجَّظَرِ فِيمَْا  لاَ أ

رضِْ ذَا الْجَ 
َ
مَوَاتِ وَالأْ لِ وَالإِْكْرَامِ لاَ يرُضِْيكَْ عَنِيّ الَلَّهُمَّ بدَِفْعَ السَّ

ةِ الَّ  اللهُ ياَ رحَْمَنُ بِجَ  لاَ تِيْ وَالعِْزَّ
َ
لكَُ ياَ أ

َ
سْأ

َ
نْ لاَ ترَُامُ أ

َ
لكَِ وَنوُْرِ وجَْهِكَ أ

تلْوَُهُ لَبَ اجَّحْوِ 
َ
نْ أ

َ
تلُزِْمَ قلَبِْيْ حِفْظَ كِتاَبكَِ كَمَا عَلَّمْتنَِيْ وَارْزُقنِْيْ أ

رْ 
َ
مَوَاتِ وَالأْ يْ يرُضِْيكَْ عَنِيّ اللَّهُمَّ بدَِفْعَ السَّ ِ

َّȆلِ وَالإِْكْرَامِ لاَ ضِ ذَا الْجَ ا
ةِ الَّتِيْ  اللهُ ياَ رحَْمَنُ بِجَ  لاَ وَالعِْزَّ

َ
لكَُ ياَ أ

َ
سْأ

َ
نْ لاَ ترَُامُ أ

َ
لكَِ وَنوُْرِ وجَْهِكَ أ

جَ بهِِ قَنْ قلَبِْيْ  نْ يُفَرِّ
َ
نْ يُطْلِقَ بهِِ لسَِاŚِْ وَأ

َ
رَ بكِِتاَبكَِ بصََرِيْ وَأ يُنوَِّ

حَ بهِِ  نْ تشَْرَ
َ
نْ يَغْسِلَ بهِِ بدŚََِْ فَإنَِّهُ  وَأ

َ
يعُِينْنُِيْ لَبَ الْحقَِّ  لاَ صَدْريِْ وَأ

نتَْ وَ  لاَ لَيْركَُ وَ 
َ
باَ  لاَ حَوْلَ وَ  لاَ يؤُْيِيهِْ إِلاَّ أ

َ
ّ العَْظِيمِْ ياَ أ ةَ إِلاَّ باِاللهِ العَْلِيِ قوَُّ

وْ لاَ ثَ  ذٰلكَِ الْحسََنِ يَفْعَلُ 
َ
وْ خَمسًْا أ

َ
يْ ثَ جُمَعٍ أ ِ

َّȆسَبعًْا تُجَبْ بإِذِْنِ االلهِ وَا
 مُؤْمِنًا قَطُّ قاَلَ قَبدُْ االلهِ نْنُ قَبَّاسٍ 

َ
خْطَأ

َ
فَوَااللهِ مَا  : نَعَثنَِيْ باِلْحقَِّ مَا أ

وْ سَبعًْا حŠََّ جَاءَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
ٌّ إِلاَّ خَمسًْا أ كَِثَ عَليِ

ْ كُنتُْ فِيمَْا خَ  : المَْجْلِسِ فَقَالَ  لكَِ ذٰ فِي مِثلِْ  ّŚِِلاً آخُذُ  لاَ ياَ رسَُوْلَ االلهِ إ
يَعَلَّمُ 

َ
ناَ أ

َ
يُهُنَّ لَبَ غَفƀِْْ يَفَلَّتْنَ وَأ

ْ
وْ نَحوْهَُنَّ وَإذَِا قَرَأ

َ
رْبَعَ آياَتٍ أ

َ
إِلاَّ أ
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يُهَ 
ْ
وْ نَحوْهََا وَإذَِا قَرَأ

َ
رْبَعِيْنَ آيةًَ أ

َ
غَّمَا كِتَابُ االلهِ اǾْوَْمَ أ

َ
ا لَبَ غَفƀِْْ فكََك

ناَ اǾَْوْمَ 
َ
دْتهُُ يَفَلَّتَ وَأ سْمَعُ الْحدَِيثَْ فإَِذَا ردََّ

َ
نَيْنَ قَينَْيَّ وَلقََدْ كُنتُْ أ

خْرِمْ مِنهَْا
َ
ثتُْ بهَِا لمَْ أ حَادِيثَْ فإَِذَا تَحَدَّ

َ
سْمَعُ الأْ

َ
  )يرواه الترمذ. (أ

Ibnu ‘Abbās bercerita: ketika kami bersama Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam, tiba-tiba ‘Al◄ bin Ab◄ ◘ālib datang dan berkata 
“Sungguh, demi ayah, engkau (Nabi Muhammad), dan ibuku, Al-
Qur'an begitu mudahnya lepas dari hafalanku dan aku tidak mampu 
menjaganya.” Kemudian Rasulullah bertanya, “Bersediakah aku ajar-
kan kepadamu beberapa untaian doa? Dengan doa itu, kiranya Allah 
akan memberikan manfaat kepadamu dan kepada orang yang kamu 
beri pelajaran, dan Allah akan menguatkan apa saja yang telah kamu 
hafal.” ‘Al◄ menjawab, “Baiklah Rasulullah, ajarkanlah kepadaku.” 
Nabi pun melanjutkan sabdanya.” Pada waktu malam Jumat, jika 
kamu mampu, bangunlah di sepertiga malamnya, karena malam itu 
adalah waktu yang disaksikan (oleh para malaikat) dan doa di 
dalamnya akan dikabulkan. Saudaraku, Ya‘q‼b pernah berkata 
kepada anak-anaknya, ‘Aku akan memintakan ampunan kepada 
Tuhanku untuk kalian (Y‼suf/12: 98).’ Dia menuturkan ini hingga 
datang malam Jumat lagi. Jika kamu tidak mampu, bangunlah di 
pertengahan malam, kalau itu juga kamu tidak mampu, bangunlah di 
permulaannya, lalu salatlah empat rakaat. Pada rakaat pertama, 
hendaklah kamu membaca Surah al-Fāti♥ah dan Surah Yās◄n; pada 
rakaat kedua, kamu baca Surah al-Fāti♥ah dan Surah ad-Dukhān; 
pada rakaat ketiga, kamu baca Surah al-Fāti♥ah dan Surah as-Sajdah; 
dan pada rakaat keempat, kamu baca Surah al-Fāti♥ah dan Surah al-
Mulk. Setelah selesai membaca tasyahud, bertahmidlah kepada Allah 
dan perbaguskan pujian kepada-Nya, lalu bersalawatlah dan 
perbaguskan salawat itu kepadaku dan kepada seluruh nabi, dan 
mohonkanlah ampunan bagi orang-orang mukmin, baik laki-laki 
maupun perempuan, serta orang-orang beriman yang telah mendahului 
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kamu. Setelah itu, berdoalah, All☼hummar♥amn◄ bi tarkil-ma‘☼☺◄ 
abadan m☼ abqaitan◄ war♥amn◄ an atakallafa m☼ l☼ ya‘n◄n◄ 
warzuqn◄ ♥usnan-na♂ari f◄m☼ yur○◄ka ‘ann◄. All☼humma 
Bad◄‘as-sam☼w☼ti wal ar○i ♣al jal☼li wal ikr☼mi wal-‘izzatil-lat◄ l☼ 
tur☼mu. As╨aluka y☼ All☼h y☼ Ra♥m☼nu bi jal☼lika wa n‼ri 
wajhika an tulzima qalb◄ ♥if♂a kit☼bika kam☼ ‘allamtan◄ 
warzuqn◄ an atluwah‼ ‘alan na♥wil la♣◄ yur○◄ka ‘ann◄. 
All☼humma Bad◄‘as sam☼w☼ti wal-ar○i ♣al-jal☼li wal-ikr☼mi wal-
‘izzatil-lat◄ l☼ tur☼mu. As╨aluka y☼ All☼h y☼ Ra♥m☼nu bi jal☼lika 
wa n‼ri wajhika an tunawwira bi kit☼bika ba☺ar◄ wa an tu•liqa 
bih◄ lis☼n◄ wa an tufarrija bih◄ ‘an qalb◄ wa an tasyra♥a bih◄ 
☺adr◄ wa an tagsila bih◄ badan◄. Fa innah‼ l☼ yu‘◄nun◄ ‘alal-♥aqqi 
gairuka wal☼ yu╨t◄hi ill☼ anta wal☼ ♥aula wal☼ quwwata ill☼ 
bill☼hil-‘aliyyil ‘a♂◄m. (‘Ya Allah, sayangilah aku hingga dapat 
meninggalkan kemaksiatan selamanya sepanjang Engkau memberikan 
hidup kepadaku. Sayangilah aku agar tidak melakukan apa yang 
tidak memberikan manfaat kepadaku. Berikanlah aku kemampuan 
melihat dengan baik apa yang Engkau ridai dari diriku. Ya Allah, 
Pencipta langit dan bumi, Zat yang memiliki Ketinggian, Kemuliaan  
dan Keagungan yang tiada tara, aku memohon kepada-Mu ya Allah, 
Sang Pengasih dengan segala ketinggian-Mu dan cahaya wajah-Mu, 
kiranya Engkau berkenan mengokohkan hafalan kitab-Mu dalam 
hatiku sebagaimana yang telah Engkau ajarkan kepadaku. Anugerah-
kanlah kepadaku kemampuan agar bisa membaca kitab suci itu sesuai 
dengan yang Engkau inginkan dari diriku. Ya Allah, Pencipta langit 
dan bumi, Zat yang memiliki Ketinggian, Kemuliaan dan Keagungan 
yang tiada tara, aku memohon kepada-Mu ya Allah, Sang Pengasih 
dengan segala ketinggian-Mu dan Cahaya Wajah-Mu, dengan peran-
taraan kitab-Mu kiranya Engkau menjernihkan penglihatanku, 
melancarkan lisanku, membebaskan kegelisahan dari hatiku, melapang-
kan dadaku, dan membersihkan badanku (dari segala dosa). Karena 
sesungguhnya tiada yang dapat menolongku kepada kebenaran selain-
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Mu dan tiada yang dapat menganugerahkan kebenaran itu selain 
Engkau. Tiada daya dan upaya selain milik Allah yang Maha Tinggi 
dan Agung.’ Wahai Abul Hasan (‘Al◄ bin Ab◄ ◘☼lib), kamu lakukan 
itu selama tiga, empat atau lima kali Jumat. Dengan izin Allah, 
permohonanmu akan terkabul. Demi Zat yang mengutusku dengan hak. 
Sekali-kali tidak ada orang mukmin yang berbuat kesalahan. 
‘Abdullāh bin ‘Abbās menegaskan, “Demi Allah, ‘Al◄ telah mela-
kukan amalan itu sebanyak lima atau tujuh Jumat. Sampai suatu saat 
ketika Rasulullah datang di tempat yang sama, ‘Al◄ berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh dulu aku menghafal hanya sekitar empat ayat, 
tetapi ketika aku membacanya lagi sendiri (dalam hati), ternyata ayat-
ayat itu terlepas dari hafalanku. Sekarang aku mempelajari sekitar 
empat puluh ayat dan ketika aku membacanya lagi sendiri, seolah-olah 
kitab Allah ini berada di depan mataku. Begitu juga dulu ketika aku 
mendengar hadis, tiba-tiba terlepas dari ingatanku ketika aku meng-
ulanginya. Berbeda dengan sekarang, apabila aku mendengarkan hadis, 
tidak ada satu pun huruf yang terlewatkan saat aku membacanya lagi.” 

(Riwayat at-Tirmi♣◄)  113  
 

3. Surah yang sempat disembunyikan Nabi karena mengan-
dung kabar besar bagi kaum Quraisy 

 الَ عَنِ ابنِْ قُمَرَ رƅََِ االلهُ قَنهُْمَا انََّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَ 
تُ لكََ خَبِيئْاً فَقَالَ انْنُ صَيَّادٍ  : �لاِِبنِْ صَيَّادٍ 

ْ
ْ قَدْ خَبأَ ّŚِِخُّ : إ ُّȅهُوَ ا

يَيْنِ  :فَقَالَ   فَلنَْ يَعْدُوَ قدَْركََ مَرَّ
ْ
 ) رواه اكخاري( .اِخْسَأ

Ibnu ‘Umar ra○iyall☼hu ‘anhuma meriwayatkan bahwa Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam berkata kepada Ibnu ☻ayy☼d, “Sesung-
guhnya aku menyembunyikan rahasia untuk kamu”. Tiba-tiba Ibnu 
☻ayy☼d menjawab, “Oh, itu ‘ad-dukh’ (kabut)”. Rasul pun menimpali 

                                                 
113 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄, dan juga 

diriwayatkan oleh al-♦ākim dalam al-Mustadrak.  
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(jawaban itu) sebanyak dua kali, “Cukup, sekali-kali kamu tidak 
akan dapat melampaui batas kemampuanmu.” (Riwayat al-

Bukh☼r◄)114 

Apa yang hendak disembunyikan Nabi tersebut adalah salah 

satu ayat Al-Qur'an dalam Surah ad-Dukh☼n, ‘Fartaqib yauma ta'tis 

sam☼'u bi dukh☼nim mub◄n[in] (Maka tunggulah hari ketika langit 

membawa kabut yang nyata). Yang dimaksud kabut yang nyata 

adalah bencana kelaparan yang menimpa kaum Quraisy karena 

mereka menentang Nabi Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam. Ibnu 

☻ayy☼d mencoba menebak apa yang disembunyikan Nabi, tetapi 

sebagaimana kebiasaan para peramal, ia tidak bisa menyebutkan 

dengan lengkap, karena memang hanya sepenggal itulah yang 

dibisikkan setan kepadanya. Oleh karena itu, Nabi mengatakan 

bahwa tingkatan Ibnu ☻ayy☼d hanya sampai pada tingkatan peramal. 

Ibnu ☻ayy☼d adalah seorang yang suka menebak-nebak/meramal 

sebuah peristiwa yang belum terjadi. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
114 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼r◄ dalam ☻a♥◄♥ al-Bukh☼r◄. Hadis ini 

juga diriwayatkan Imam Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
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Surah al-Jā♪iyah 
 
 
 
 

urah al-Jā♪iyah adalah surah ke-45 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah yang 

terdiri dari 37 ayat. Dinamakan al-Jā♪iyah yang berarti ‘yang 

berlutut’ diambil dari perkataan al-jā♪iyah yang terdapat pada ayat 28 

surah ini. Ayat tersebut menerangkan tentang keadaan manusia 

pada Hari Kiamat. Pada hari itu semua manusia berlutut di hadapan 

Allah. Mereka akan menerima keputusan (ta♥k◄m) dari mahkamah 

Allah Yang Maha Tinggi atas perbuatan yang telah mereka lakukan 

selama di dunia. Surah ini dinamai juga dengan asy-Syar◄‘ah, diambil dari 

perkataan syar◄‘ah yang terdapat pada ayat 18. 
 

Keutamaan Surah al-Jā♪iyah 

Sama dengan keutamaan Surah asy-Sy‼r☼, Rasulullah meng-

anjurkan untuk membaca Surah al-Jā♪iyah bersamaan dengan dua 

surah lainnya yang diawali dengan ♦☼ M◄m. 
őَ رجَُلٌ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قاَلَ 

َ
أ

 : فَقَالَ 
َ
 ثَ : قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ أ

ْ
كَبُرَتْ : ثاً مِنْ ذَوَاتِ الر فَقَالَ لاَ اِقرَْأ

ْ وَاشْتَدَّ قَلبِْيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قاَلَ   ثَ فاَقْ : سِنِيّ
ْ
م فَقَالَ مِثلَْ ثاً مِنْ ذَوَاتِ حلاَ رَأ

 ثَ : مَقَاكَحِهِ فَقَالَ 
ْ
: مَقَاكَحِهِ فَقَالَ الرَّجُلُ  اتِ فَقَالَ مِثلَْ ثاً مِنَ المُْسَبِّحَ لاَ اِقرَْأ

هُ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ إِذَا 
َ
قرَْأ

َ
قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً فَأ

َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ

S 
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رضُْ حŠََّ فَرَغَ مِنهَْا فَقَالَ الرَّجُلُ 
َ
يْ نَعَثَكَ باِلْحقَِّ : زُلزِْلتَِ الأْ ِ

َّȆزِيْدُ  لاَ  وَا
َ
أ

دْبرََ الرَّجُلُ فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
فلْحََ : عَليَهَْا أ

َ
أ

يَيْنِ  لُ مَرَّ وَيْجِ  )رواه ابو داود. (الرُّ

‘Abdullāh bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā 
Mīm.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit 
dan komprehensif saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u 
(Surah az-Zalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi 
Zat yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku 
tidak akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian 
Rasul berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” 
(Riwayat Abū D☼wud)115 

                                                 
115 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 

dan al-♦ākim dalam al-Mustadrak. 
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Surah al-A♥qāf 
 
 
 
 

urah ke 46 ini terdiri dari 35 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan al-A♥qāf yang 

berarti ‘bukit-bukit pasir’ diambil dari kata al-a♥qāf yang 

terdapat pada ayat 21 surah ini. Dalam ayat tersebut dan ayat-ayat 

sesudahnya diterangkan bahwa Nabi Hud ‘alaihis salām telah 

menyampaikan risalahnya kepada kaumnya di al-A♥q☼f yang 

sekarang dikenal dengan nama ar-Rab‘ul Khāl◄, tetapi kaumnya tetap 

ingkar sekalipun mereka telah diberi peringatan pula oleh rasul-rasul 

sebelumnya. Hingga akhirnya Allah menghancurkan mereka dengan 

tiupan angin kencang.  
 

Keutamaan Surah al-A♥qāf 

Rasulullah menganjurkan untuk membaca Surah al-A♥qāf ini 

bersamaan dengan dua surah lainnya yang diawali dengan ♦☼ M◄m. 

őَ رجَُلٌ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ : دِ االلهِ بنِْ قَمْرٍو قاَلَ قَنْ قَبْ 
َ
أ

قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ فَقَالَ : وسََلَّمَ فَقَالَ 
َ
 ثَ : أ

ْ
ثاً مِنْ ذَوَاتِ الر لاَ اِقرَْأ

ْ وَاشْتَدَّ قلَبِْيْ وغََلظَُ لسَِاŚِْ قاَلَ : فَقَالَ   ثَ فَاقْ : كَبُرتَْ سِنِيّ
ْ
ثاً مِنْ لاَ رَأ

 ثَ : م فَقَالَ مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ ذَوَاتِ ح
ْ
ثاً مِنَ المُْسَبِّحَاتِ فَقَالَ لاَ اِقرَْأ

هُ : مِثلَْ مَقَاكَحِهِ فَقَالَ الرَّجُلُ 
َ
قرَْأ

َ
قرِْئنِْيْ سُوْرَةً جَامِعَةً فأَ

َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ أ
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رضُْ حŠََّ فرََغَ مِنهَْا فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ 
َ
مَ إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

يْ نَعَثَكَ باِلْحقَِّ : الرَّجُلُ  ِ
َّȆدْبرََ الرَّجُلُ  لاَ وَا

َ
بدًَا عُمَّ أ

َ
زِيدُْ عَليَهَْا أ

َ
أ

يَيْنِ : فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  لُ مَرَّ وَيْجِ فلْحََ الرُّ
َ
 . أ

  )ابو داود رواه(

‘Abdullāh bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur’an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lām Rā.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan ♦ā 
Mīm.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbi♥āt.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit 
dan komprehensif saja.” Lalu Rasul membaca, i♣ā zulzilatil ar○u 
(Surah az-Zalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi 
Zat yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku 
tidak akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian 
Rasul berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” 
(Riwayat Abū D☼wud)116 

                                                 
116 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud 

dan al-♦ākim dalam al-Mustadrak. 
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Surah Mu♥ammad 
 
 
 
 

urah Mu♥ammad adalah surah ke-47 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 38 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Madaniyyah. Nama Mu♥ammad diambil 

dari perkataan mu♥ammad yang terdapat pada ayat 2 surah ini. Surah 

ini dinamakan juga dengan al-Qitāl yang berarti ’peperangan’, karena 

sebagian besar isinya mengutarakan tentang peperangan dan pokok-

pokok hukumnya, serta bagaimana seharusnya sikap orang-orang 

mukmin terhadap orang-orang kafir. 
 

Keutamaan Surah Mu♥ammad 

Nabi membaca surah ini ketika salat Magrib sebagaimana 

yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar.  

 
َ
نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قرََأ

َ
َ أ عَنِ ابنِْ قُمَرَ رƅََِ االلهُ قَنهُْما

وْا قَنْ سَبِيلِْ االلهِ بهِِمْ فِى المَْغْربِِ بِ  فْنَ كَفَرُوْا وصََدُّ ِ
َّȆرواه . (ـ ا

Śالطبرا ( 
 

Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa sesungguhnya Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa sallam ketika salat Magrib membaca Alla♣◄na kafarū wa ☺addū 
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‘an sab◄lillāh… (Surah Mu♥ammad) di depan para jamaah salat. 

(Riwayat a•-◘abrān◄) 117  

 
 

                                                 
117 Hadis sahih, diriwayatkan oleh a•-◘abrān◄ dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r. 
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Surah al-Fat♥ 
 
 
 
 

Surah al-Fat♥ adalah surah ke-48 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah yang terdiri dari 29 

ayat. Dinamakan al-Fat♥ yang berarti ‘kemenangan’ diambil dari 

perkataan fat♥an yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Sebagian 

besar ayat dalam Surah al-Fat♥ menerangkan hal-hal yang 

berhubungan dengan kemenangan yang diraih Nabi Muhammad 

dalam peperangannya. 

Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam sangat gembira dengan 

turunnya ayat pertama surah ini. Kegembiraan tersebut dinyatakan 

dalam sabda beliau yang diriwayatkan dalam ☻a♥◄♥ al-Bukh☼r◄;  
 

َّ اللَّيلْةََ سُوْرَ  نزِْلتَْ عَليَ
ُ
حَبُّ إِلَيَّ مِمَّ لقََدْ أ

َ
ا طَلعََتْ عَليَهِْ ةٌ لهَِيَ أ

 
َ
مْسُ عَمَّ قَرَأ     )اكخاريرواه ( ."بِينْاًنَّا فَتَحْنَا لكََ فَتحًْا مُّ إِ "الشَّ

 

“Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku satu surah, surah itu benar-
benar lebih aku cintai dari seluruh apa yang tersinari oleh cahaya 
matahari. Lalu beliau membaca, Inn☼ fata♥n☼ laka fat♥am 
mubīn☼[n].” (Riwayat al-Bukhār◄)118 

 

 

 

                                                 
118 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼r◄ dalam ☻☼♥i♥ al-Bukh☼r◄. 
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Keutamaan Surah al-Fat♥ 

Rasul membaca surah ini dan mengulang-ulanginya ketika 

melakukan penaklukan kota Mekah. 

لٍ قاَلَ  يتُْ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ مُغَفَّ
َ
رَأ

 سُوْرَةَ الفَْتحِْ يرُجَِّ 
ُ
ةَ وَهُوَ فَقْرَأ  ) رواه اكخاري. (عُ يوَْمَ فَتحِْ مَكَّ

 

‘Abdullāh bin Mugaffal bercerita, ”Aku melihat Rasulullah pada hari 
penaklukan kota Mekah (fat♥ Makkah) membaca Surah al-Fat♥ dan 

mengulang-ulanginya”. (Riwayat al-Bukhār◄)119 
ّ فَقُوْلُ اللهِ بنِْ قَنْ قَبدِْ ا لٍ المُْزَيِىِ  اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  :مُغَفَّ

َ
قَرَأ

عَ فِيْ  وسََلَّمَ خَمَ الفَْتحِْ فِيْ مَسِيْرٍ Ȅَُ سُوْرَةَ الفَْتحِْ لَبَ رَاحِلتَِهِ فرَجََّ
  )رواه مسلم. (قِرَاءَتهِِ 

‘Abdullāh bin Mugaffal al-Muzaniy meriwayatkan bahwa saat 
penaklukan kota Mekah (fat♥ Makkah) Nabi Muhammad ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam membaca Surah al-Fat♥ dalam perjalanan beliau dan 
mengulang-ulanginya. (Riwayat Muslim)120 

Di samping itu, Nabi juga sering membaca surah ini ketika 
salat Subuh.  

ّ رƅََِ االلهُ يَعَالَى قَنهُْ انََّ اجَّ  سْلمَِيِ
َ
ŗِْ برَْزَةَ الأْ

َ
بِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ قَنْ أ

بِينْاًوَاٰ  بحِْ بـِ إنَِّا فَتحَْنَا لكََ فَتحًْا مُّ  فِى الصُّ
َ
رواه الامام . (Ȅِِ وسََلَّمَ قرََأ

  )عبد الرزاق

Ab‼ Barzah al-Aslamī meriwayatkan bahwasanya Nabi Muhammad 
☺allallāhu ‘alaihi wa ☼lih◄ wa sallam ketika salat Subuh membaca, Innā 

                                                 
119 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼r◄ dalam ☻☼♥i♥ al-Bukh☼r◄. 
120 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam ☻☼♥i♥ Muslim.  
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fata♥nā laka fat♥am mub◄nā[n] (surah al-Fat♥).” (Riwayat Imam 

‘Abdur Razz☼q)121 
 

 

                                                 
121 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-♦āfi♂ ‘Abdur Razzāq dalam al-Mu☺annaf. 

Surah al-Fat♥ 
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Surah al-♦ujurāt 
 
 
 
 

urah al-♦ujurāt adalah surah ke-49 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah 

dan terdiri dari 18 ayat. Dinamakan al-♦ujurāt yang berarti 

‘kamar-kamar’ diambil dari perkataan al-♥ujurāt yang terdapat pada 

ayat ke-4 surah ini. Ayat tersebut berisikan celaan bagi para sahabat 

yang memanggil Nabi Muhammad ketika sedang berada di dalam 

kamar rumah bersama istrinya.  

Keutamaan Surah al-♦ujurāt 

Surah ini termasuk di antara surah yang dikelompokkan 

dalam al-mufa☺☺al, sekumpulan surah yang relatif pendek yang 

diturunkan Allah sub♥☼nah‼ wa ta‘☼l☼ sebagai anugerah bagi Nabi 

Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam. Keutamaan surah ini di 

antaranya terletak pada kemudahan untuk mengulang-ulanginya, 

karena relatif pendek. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
عْطِيتُْ  : قَنْ وَاثلِةََ بنِْ الاسَْقَعِ أ

ُ
أ

بُوْرِ  عْطِيتُْ مَكَانَ الزَّ
ُ
بعَْ وَأ عْطِيتُْ مَكَانَ  مَكَانَ اكحَّوْرَاةِ السَّ

ُ
المِْئِيْنَ وَأ

لِ  لتُْ باِلمُْفَصَّ يلِْ المَْثَاŚَِ وَفضُِّ   )رواه اكيهقي. (الاِنْجِ
 

Wā♪ilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘u•-•iwāl yang sama 
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kedudukannya dengan Taurat, al-mi╨‼n yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-ma♪ānī yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufa☺☺al.” (Riwayat 
al-Baihaqī)122 

                                                 
122 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqī dalam Sunan al-Baihaqī. Hadis ini 

juga diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan A♥mad bin 
♦anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah Qāf 
 
 
 
 

urah Qāf adalah surah ke-50 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 45 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamakan Qāf karena surah ini dimulai 

dengan huruf Qāf. Surah ini dinamai juga al-Bāsiqāt diambil dari 

perkataan al-bāsiqāt yang terdapat pada ayat ke-10. Sebagian isi surah 

ini mengingatkan manusia tentang adanya hari kebangkitan, dan 

yang terkait dengannya. 
 

Keutamaan Surah Qāf 

Nabi Muhammad membaca surah ini pada waktu salat Idul 

Adha dan salat Idul Fitri sebagaimana hadis berikut ini.  

باَ وَاقدٍِ 
َ
لَ أ

َ
ابِ سَأ نَّ قُمَرَ نْنَ الْخطََّ

َ
قَنْ قُبيَدِْ االلهِ بنِْ قَبدِْ االلهِ أ

 ŵَْض
َ
 بهِِ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فِى الأْ

ُ
اللَّيثِْيَّ مَا كَانَ فَقْرَأ

 فِيهِْمَا بـِ
ُ
ْ اٰ وَالقُْرْ  قٓ  وَالفِْطْرِ فَقَالَ كَانَ فَقْرَأ بَتِ نِ ال مَجِيدِْ وَاقْتَرَ

اعَةُ وَانشَْقَّ القَْمَرُ    )رواه مسلم( .السَّ

‘Ubaidill☼h bin ‘Abdull☼h meriwayatkan bahwasanya ‘Umar bin al-
Kha••☼b bertanya kepada Ab‼ W☼qid al-Lai♪ī tentang surah yang 
dibaca oleh Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam dalam salat Idul 
Adha dan salat Idul Fitri. Ab‼ W☼qid menjawab, “Dalam salat Idul 
Adha dan salat Idul Fitri, Rasulullah membaca, Q☼f, Wal-Qur╨☼nil-
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maj◄d[i] (Surah Q☼f) dan Iqtarabatis-s☼‘atu wansyaqqal- qamar[u] 

(Surah al-Qamar).” (Riwayat Muslim)  123  

Selain itu, Nabi juga kerap membaca Surah Qāf ini setiap hari 
Jumat ketika memberikan khutbah di hadapan para jamaah di atas 
mimbar.  

مِّ هِشَامٍ بنِتِْ حَ 
ُ
لقََدْ كَانَ يَنُّوْرُناَ وَيَنُّوْرُ  : ارِثةََ بنِْ اجُّعْمَانِ قاَلتَْ قَنْ أ

وْ سَنةًَ وَبَعْضَ سَنةٍَ 
َ
رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ وَاحِدًا سَنتَيَْنِ أ

خَذْتُ 
َ
االلهُ  إِلاَّ قَنْ لسَِانِ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ " المَْجِيدِْ  القُْرْاٰنِ ق وَ "وَمَا أ

 .عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقْرَؤُهَا كُلَّ يوَْمِ جُمُعَةٍ لَبَ المِْنبَْرِ إِذَا خَطَبَ اجَّاسَ 
 ) رواه مسلم(

 

Ummu Hisyām binti ♦āri♪ah bin an-Nu‘mān menuturkan, “Sungguh 
tungku perapian kami dan tungku perapian Rasululah pernah menjadi 
satu selama dua tahun atau satu tahun lebih. Aku benar-benar tidak 
mengambil hafalan Surah Qāf melainkan dari lisan Rasulullah. Beliau 
membacanya setiap hari Jumat ketika berkutbah di hadapan para 

jamaah. (Riwayat Muslim) 124  

                                                 
123 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
124 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
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Surah a♣-♠☼riy☼t 
 
 
 
 

urah a♣-♠āriyāt adalah surah ke-51 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah 

yang terdiri dari 60 ayat. Dinamakan a♣-♠āriyāt yang 

berarti ‘angin yang menerbangkan’ diambil dari perkataan a♣-♣āriyāt 

yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 
 

Keutamaan Surah a♣-♠āriyāt 

Surah ini terkadang dibaca Nabi ketika mengerjakan Salat 

Zuhur seperti yang diutarakan oleh al-Barra'.  

هْرَ  : اءِ قاَلَ عَنِ الْبَرَّ  ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ الظُّ بِيِ
ْ خَلفَْ اجَّ كُنَّا نصَُلِيّ

ارِياتَِ  فَنسَْمَعُ مِنهُْ الآْيةََ نَعْدَ الآْياتَِ مِنْ سُوْرَةِ لقُْمَانَ  َّȆرواه . (وَا
Ŝالنسا ( 

Al-Barrā╨ berkata, “Kami pernah salat Zuhur di belakang Nabi 
Muhammad ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam. Lalu dari lisannya, kami 
mendengarkan ayat demi ayat dari Surah Luqmān dan Surah a♣-
♠āriyāt.” (Riwayat an-Nas☼'◄)125 

 

                                                 
125 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nas☼′◄ dalam Sunan an-Nas☼′◄. 
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Surah a•-◘‼r 
 
 
 

 
urah a•-◘‼r adalah surah ke-52 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah yang terdiri 

dari 49 ayat. Dinamakan a•-◘‼r yang berarti ’bukit’ diambil 

dari kata a•-•‼r yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Yang 

dimaksud dengan bukit di sini ialah bukit Sinai yang terletak di 

semenanjung Sinai, tempat Nabi Musa menerima wahyu dari Allah. 
 

Keutamaan Surah a•-◘‼r 

1. Dibaca Nabi ketika mengerjakan salat Magrib 

نيِهِْ قاَلَ 
َ
سَمِعْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ  : قَنْ جُبيَْرِ بنِْ مُطْعِمٍ قَنْ أ

وْرِ   فِى المَْغْربِِ باِلطُّ
ُ
    )يرواه اكخار. (عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقْرَأ

 

Jubair bin Mu•‘im meriwayatkan bahwa ayahnya pernah bercerita, 
“Aku mendengar Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam membaca 
Surah a•-◘‼r dalam salat Magrib.” (Riwayat al-Bukhār◄)126 

 
 
 
 

                                                 
126 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhār◄ dalam ☻a♥◄♥ al-Bukhār◄; 

diriwayatkan juga oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
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2. Dibaca Nabi di samping Ka‘bah 

ّ صَلىَّ االلهُ  بِيِ
مِّ سَلمََةَ زَوْجِ اجَّ

ُ
غَّهَا قَالتَْ قَنْ أ

َ
شَكَوتُْ  :  عَليَهِْ وسََلَّمَ ك

شْتَكِيْ فَقَالَ 
َ
ْ أ ّŚِ

َ
طُوșِْْ مِنْ  : إلَِى رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ ك

نتِْ رَاكِبَةٌ قاَلتَْ 
َ
فَطُفْتُ رَاكِبَةً بعَِيْرِيْ وَرسَُوْلُ االلهِ  : وَرَاءِ اجَّاسِ وَأ
 يهِْ وسََلَّمَ حِيْ صَلىَّ االلهُ عَلَ 

ُ
ْ إلَِى جَانبِِ اكَْيتِْ وهَُوَ فَقْرَأ نئَِذٍ يصَُلِيّ

وْرِ وَكِتاَبٍ مَسْطُوْرٍ   ) يرواه اكخار. (باِلطُّ
 

Ummu Salamah (istri Nabi) bercerita, ”Aku mengadu kepada 
Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam bahwa aku benar-benar merasa 
kewalahan (untuk melakukan tawaf dengan berjalan) karena demam”. 
Lalu Rasul berkata, “Tawaflah kamu di belakang jamaah lain dengan 
berkendaraan.” Akhirnya aku pun melakukan tawaf dengan menaiki 
unta. Sementara Rasulullah saat itu sedang melakukan salat di samping 

Ka╨bah dengan membaca Surah a•-◘‼r.” (Riwayat al-Bukhār◄)127 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
127 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhār◄ dalam ☻a♥◄♥ al-Bukhār◄; 

diriwayatkan juga oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
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Surah an-Najm 
 
 
 
 

urah an-Najm adalah surah ke-53 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 62 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Nama an-Najm yang berarti ‘bintang’, 

diambil dari perkataan an-najm yang terdapat pada ayat pertama 

surah ini. 
 

Keutamaan Surah an-Najm 

Surah an-Najm memiliki keutamaan karena di dalamnya 

terdapat ayat-ayat tasbih. Sehingga setiap kali membacanya, Nabi 

selalu bersujud dan diikuti oleh orang-orang di sekelilingnya.  

 
َ
نَّهُ قرََأ

َ
ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ ك بِيِ

قَنْ قَبدِْ االلهِ رƅََِ االلهُ قَنهُْ عَنِ اجَّ
ا مِنْ  خَذَ كَفًّ

َ
نَّ شَيخًْا أ

َ
وَاجَّجْمِ فسََجَدَ بهَِا وسََجَدَ مَنْ مَعَهُ لَيْرَ أ

فَلقََدْ : قاَلَ قَبدُْ االلهِ  هٰذَاابٍ فرََفَعَهُ إِلَى جَبهَْتِهِ فَقَالَ يكَْفِينِْيْ ترَُ 
فْتهُُ نَعْدُ قتُِلَ كَافِرًا

َ
  )رواه اكخاري( .رَأ

 

‘Abdullāh ra○iyallāhu ‘anhu meriwayatkan bahwa Nabi ☺allall☼hu 
‘alaihi wa sallam membaca Surah an-Najm, lalu sujud dan orang-orang 
yang bersamanya mengikutinya, kecuali seseorang laki-laki tua. Dia 
mengambil segenggam tanah lalu mengangkat tanah itu ke dahinya 
seraya berkata, “Cukup bagiku seperti ini.” ‘Abdullāh menegaskan, 
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“Sungguh aku melihat orang itu di kemudian hari terbunuh dalam 
keadaan kafir.” (Riwayat al-Bukhār◄)128 

نزِْلتَْ فِيهَْا سَجْدَةٌ : قَنْ قَبدِْ االلهِ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قَالَ 
ُ
لُ سُوْرَةٍ أ وَّ

َ
أ

سَجَدَ مَنْ فسََجَدَ رسَُولُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ وَ  : وَاجَّجْمِ قاَلَ 
فْتُهُ نَعْدَ 

َ
ا مِنْ ترَُابٍ فسََجَدَ عَليَهِْ فَرَأ خَذَ كَفًّ

َ
فْتُهُ أ

َ
خَلفَْهُ إلاَِّ رجَُلاً رَأ

مَيَّةُ نْنُ خَلفٍَ  ذٰلكَِ 
ُ
 ) رواه اكخاري( .قتُِلَ كَافرًِا وهَُوَ أ

 

‘Abdullāh ra○iyallāhu ‘anhu berkata, “Surah yang pertama kali turun 
dan di dalamnya terdapat ayat Sajdah adalah Surah an-Najm. Saat 
membaca ayat Sajdah itu Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam 
bersujud dan orang-orang di belakangnya mengikutinya, kecuali seorang 
laki-laki yang aku lihat mengambil segenggam tanah lalu bersujud di 
atasnya. Kemudian setelah itu aku melihat laki-laki itu terbunuh dalam 
keadaan kafir; dia adalah Umayyah bin Khalaf.” (Riwayat al-

Bukhār◄)129 
 

 

 

 

                                                 
128 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhār◄ dalam ☻a♥◄♥ al-Bukhār◄; 

diriwayatkan juga oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
129 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhār◄ dalam ☻ā♥i♥ al-Bukhār◄. 



  
 

173 

 

 

 

 

Surah al-Qamar 
 
 
 
 

urah al-Qamar adalah surah ke-54 dalam Al-Qur╨an. 

Surah ini terdiri dari 55 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Penamaan Surah al-Qamar 

berasal dari kata al-qamar (bulan), diambil dari kata al-qamar yang 

terdapat pada ayat pertama surah ini. Dalam ayat ini diterangkan 

tentang terbelahnya bulan sebagai mukjizat. 
 

Keutamaan Surah Al-Qamar 

Surah al-Qamar merupakan surah yang dibaca Nabi pada 

rakaat kedua dalam salat Idul Adha dan Idul Fitri. 

باَ وَاقدٍِ 
َ
لَ أ

َ
ابِ سَأ نَّ قُمَرَ نْنَ الْخطََّ

َ
قَنْ قُبيَدِْ االلهِ بنِْ قَبدِْ االلهِ أ

 ŵَْض
َ
 بِهِ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فِى الأْ

ُ
اللَّيثِْيَّ مَا كَانَ فَقْرَأ

 فِيهِْمَا بـِ : وَالفِْطْرِ فَقَالَ 
ُ
بَتِ ا القُْرْاٰنِ ق وَ  كَانَ فَقْرَأ لمَْجِيدِْ وَاقْتَرَ

اعَةُ وَانشَْقَّ القَْمَرُ    )رواه مسلم( .السَّ

‘Ubaidill☼h bin ‘Abdull☼h meriwayatkan bahwasanya ‘Umar bin al-
Kha••☼b bertanya kepada Ab‼ W☼qid al-Lai♪ī tentang surah yang 
dibaca oleh Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam dalam salat Idul 
Adha dan salat Idul Fitri. Ab‼ W☼qid menjawab, “Dalam salat Idul 
Adha dan salat Idul Fitri, Rasulullah membaca, Q☼f, Wal-Qur╨☼nil-
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maj◄d[i] (Surah Q☼f) dan Iqtarabatis-s☼‘atu wansyaqqal- qamar[u] 

(Surah al-Qamar).” (Riwayat Muslim)  130  

                                                 
130 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
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Surah ar-Ra♥m☼n 
 
 
 
 

urah ar-Ra♥m☼n adalah surah ke-55 dalam Al-Qur╨an. 
Surah ini terdiri dari 78 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Madaniyyah. Dinamakan ar-Ra♥m☼n yang berarti 

‘Yang Maha Pemurah’ diambil dari kata ar-ra♥m☼n yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini. Ar-Ra♥m☼n adalah salah satu dari nama-
nama Allah. Sebagaian besar  isi surah ini menerangkan kemurahan 
Allah kepada hamba-hamba-Nya, dengan memberikan nikmat-nikmat 
yang tidak terhingga kepada mereka, baik di dunia maupun di akhirat 
nanti. 
 
Keutamaan Surah ar-Ra♥m☼n 

Surah ar-Ra♥m☼n merupakan surah yang senantiasa dibaca 

Rasulullah sebelum menyampaikan dakwah secara terang-terangan, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Asm☼╨ 

binti Ab‼ Bakr berikut ini.   

 ْŗِ
َ
سْمَاءَ بنِتِْ أ

َ
لَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ سَمِعْتُ رسَُوْ : بكَْرٍ قاَلتَْ  قَنْ أ

نْ 
َ
كْنِ قَبلَْ أ ْ نَحوَْ الرُّ  وَهُوَ يصَُلِيّ

ُ
يصَْدَعَ بمَِا يؤُْمَرُ  وسََلَّمَ وَهُوَ فَقْرَأ

كُونَ يسَْتمَِعُونَ  باَنِ "وَالمُْشْرِ يِّ آلآءِ رَبِّكُمَا تكَُذِّ
َ
  )رواه احمد. ("فَبِأ

 

Asma╨ binti Ab‼ Bakr menceritakan, “Aku mendengar Rasulullah 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam membaca fa bi ayyi ☼l☼╨i rabbikum☼ 
tuka♣♣ib☼n[i] (Surah ar-Ra♥m☼n) dalam salat sebelum menyampaikan 
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dakwah secara terang-terangan sebagaimana yang diperintahkan kepada 
beliau, dan (sebelum) orang-orang musyrik mendengarkan”. (Riwayat 

A♥mad)  131  
Surah ar-Ra♥m☼n juga selalu dibaca Rasulullah dalam salat 

Witir, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 

نسٍَ قَالَ 
َ
كَانَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ يوُْترُِ بتِسِْعِ رَكَعَاتٍ  : قَنْ أ

وْترََ بسَِبعٍْ وصََلىَّ رَكْعَتيَْنِ وَهُ 
َ
سَنَّ وَثقَِلَ أ

َ
ا أ  بِ فَلمََّ

ُ
ـ وَ جَالسٌِ فَقْرَأ

  )رواه ابن حزيمة. (نِ وَ الوَْاقعَِةِ الرَّحْمٰ 
 

Anas ra○iyall☼hu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah salat Witir 
sembilan rakaat. Dan ketika sudah bertambah usia dan berat (beban 
tubuhnya), beliau melakukan salat Witir tujuh rakaat, dan (menam-
bah) salat dua rakaat dalam keadaan duduk. Dalam rakaat-rakaat itu 
beliau membaca Surah ar-Rahm☼n dan Surah al-W☼qi‘ah. (Riwayat 

Ibnu ♦uzaimah)132 
 

                                                 
131 Hadis daif, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad dan 

diriwayatkan juga oleh a•-◘abr☼n◄ dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r. 
132 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu ♦uzaimah dalam ☻a♥◄h Ibni 

♦uzaimah; juga diriwayatkan oleh al-Baihaq◄ dalam Sunan al-Kubr☼. 
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Surah al-W☼qi‘ah 
 
 
 
 

urah al-W☼qi‘ah adalah surah ke-56 dalam Al-Qur╨an. Surah 
ini terdiri dari 96 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah. Dinamai al-W☼qi‘ah diambil dari kata al-w☼qi‘ah 

(Hari Kiamat) yang terdapat dalam ayat pertama surah ini. 
 

Keutamaan Surah al-W☼qi‘ah 

Rasulullah senantiasa membaca Surah al-W☼qi‘ah sepanjang 

hidupnya. Karena kandungannya tentang gambaran Hari Kiamat 

yang begitu dahsyat, membuat beliau beruban karena membacanya, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut.  

بوُْ بكَْرٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْ  : عَنِ ابنِْ عباََّسٍ قاَلَ 
َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ قدَْ : قاَلَ أ

وَ  "قَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ "تُ وَ لاَ وَالوَْاقعَِةُ وَالمُْرسَْ  شَيَّبَتنِْيْ هُودٌْ  : شِبتَْ قاَلَ 
مْسُ كُوِّرتَْ "   )رواه الترمذي. ("إِذَا الشَّ

 

Ibnu ‘Abb☼s ra○iyall☼hu ‘anhum☼ menceritakan bahwa Ab‼ Bakar 
berujar, “Wahai Rasulullah, Engkau telah beruban.” Rasulullah menim-
pali, “Surah H‼d, al-W☼qi‘ah, al-Mursal☼t, ‘Amma yatas☼╨al‼n[a] 
(Surah an-Naba╨), dan I♣asy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takw◄r) 
telah membuatku beruban.” (Riwayat at-Tirmi♣◄)133 

                                                 
133 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄ dan al-

♦☼kim dalam Mustadrak al-♦☼kim. 
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Di samping sering dibaca Rasul, dalam surah ini terdapat ayat 

yang berbunyi Fa sabbi♥ bismi rabbikal ‘a♂◄m yang digunakan sebagai 

bacaan ketika rukuk dalam salat.  

ا نزََلتَْ فَ  : قَنْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ  سَبِّحْ باِسْمِ رَبِّكَ العَْظِيمِْ قاَلَ لمََّ
ا : رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  اِجْعَلوُهَْا فِى رُكُوعِْكُمْ فَلمََّ

لْبَ قاَلَ 
َ
 .  سُجُودِْكُمْ اِجْعَلوُهَْا فِيْ  : نزََلتَْ سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأْ

 )رواه احمد(
 

‘Uqbah bin ‘►mir menceritakan bahwasanya ketika turun ayat Fa 
sabbi♥ bi♥amdi rabbikal-‘a♂◄m[i], Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Jadikanlah ia (sebagai bacaan) dalam rukuk 
kalian.” Lalu ketika turun ayat Sabbi♥isma Rabbikal a‘l☼, beliau 
bersabda, “Jadikanlah ia (sebagai bacaan) dalam sujud kalian.” 

(Riwayat A♥mad)134 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
134 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal; Abu D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud, dan Ibnu M☼jah dalam Sunan 
Ibni M☼jah. 



  
 

179 

 
 
 
 

Surah al-♦ad◄d 
 

 

 

 

urah al-♦ad◄d adalah surah ke-57 dalam Al-Qur╨an. Surah ini 

terdiri dari 29 ayat dan termasuk kelompok surah Makkiyyah. 

Dinamakan al-♦ad◄d (besi), diambil dari penggalan yang 

terdapat pada ayat 25 surah ini. 

Keutamaan Surah al-♦ad◄d 

Rasulullah membiasakan membaca surah-surah Musabbi♥☼t 

sebelum tidur, karena di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 

utama dari seribu ayat. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ 
َ
ثهَُ أ نَّهُ حَدَّ

َ
قَنْ عِرْبَاضِ بنِْ سَارِيَةٍ ك

نْ يرَْقدَُ وَيقَُوْلُ 
َ
 المُْسَبِّحَاتِ قَبلَْ أ

ُ
خَيْرٌ مِنْ  إِنَّ فِيهِْنَّ آيةًَ  : كَانَ فَقْرَأ
لفِْ آيةٍَ 

َ
 ) رواه الترمذي(. أ

 

‘Irb☼○ bin S☼riyah mendapat cerita bahwasanya Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa sallam membaca surah-surah Musabbi♥☼t sebelum tidur, dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 

baik dari seribu ayat.” (Riwayat at-Tirmi♣◄)135 
Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud Musabbi♥☼t 

adalah surah-surah yang diawali dengan kata sub♥☼na, sabba♥a (fi‘il 

                                                 
135 Hadis hasan, diiwayatkan oleh  A♥mad dalam Musnad A♥mad; diriwayatkan 

juga oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄. 
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m☼○◄), yusabbi♥u (fi‘il mu○☼ri’), atau sabbi♥ (fi‘il amr), dan hanya terda-

pat pada tujuh surah: al-Isr☼╨, al-♦ad◄d, al-♦asyr, a☺-☻aff, al-

Jumu‘ah, at-Tag☼bun, dan al-A‘l☼.  
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Surah al-♦asyr 
 
 
 
 

urah al-♦asyr adalah surah ke-59 dalam Al-Qur╨an. Surah 

ini terdiri dari 24 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamai al-♥asyr (pengusiran), diambil 

dari kata al-♥asyr  yang terdapat pada ayat kedua surah ini. Dalam 

surah ini disebutkan sebuah kisah pengusiran salah satu suku 

Yahudi yang bernama Bani Na○◄r, yang berdiam di sekitar Medinah. 

Bani Na○◄r pernah membuat perjanjian damai dengan Nabi 

Muhammad untuk hidup berdampingan dengan kaum muslim, dan 

membina masyarakat yang aman dan tenteram di kota Medinah. 

Namun kemudian, perjanjian damai yang telah dibuat tidak saja 

mereka khianati, tetapi mereka bertindak lebih dari itu. Mereka 

mengadakan perjanjian rahasia dengan orang-orang kafir Mekah 

untuk menghancurkan Islam dan kaum Muslim. 

Keutamaan Surah al-♦asyr 

Tiga ayat terakhir surah ini dibaca oleh Rasulullah bersama 

ayat-ayat lainnya untuk me-ruqyah orang yang sedang sakit (gila). 

Ǿَ ْŗِلَْى قاَلَ 
َ
مَ إِذْ جَاءَهُ  : قَنْ أ

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ بِيِ
 كُنتُْ جَالسًِا عِندَْ اجَّ

عْرَاŗٌِّ فَقَالَ 
َ
خًا وجَِعًا قاَلَ : أ

َ
خِيكَْ قَالَ  : إِنَّ لِيْ أ

َ
 : بهِِ لمََمٌ قاَلَ  : مَا وجََعُ أ

تنِِيْ بهِِ قاَلَ 
ْ
جْلسََهُ نَيْنَ يدََيهِْ فَسَمِعْتهُُ عَوَّذَهُ  : اذْهَبْ فَأ

َ
فَذَهَبَ فَجَاءَ بهِِ فأَ

رْبَعِ آياَتٍ مِنْ 
َ
لِ اكَْقَرَةِ وَآيتَيَْنِ مِنْ وسََطِهَا  بفَِاتِحةَِ الكِْتَابِ وَأ وَّ

َ
أ

S 
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" ٰ ّ وَثَ  " وَّاحِدٌ هُكُمْ إȄٌِٰ وَإلِ ِżِْآيةٍَ مِنْ ثِ آياَتٍ مِنْ خَاتمَِتِهَا وَ لاَ وَآيةَِ الكُْر
حْسَ  اٰلِ 

َ
نَّهُ "بهُُ قاَلَ عِمْرَانَ أ

َ
عْرَافِ " إِلاَّ هُوَ  إȄَِٰ  لاَ شَهِدَ االلهُ ك

َ
وَآيةٍَ مِنَ الأْ

يْ خَلقََ  إِنَّ " ِ
َّȆوَمَنْ يَّدْعُ مَعَ االلهِ " الآْيةََ وَآيةٍَ مِنَ المُْؤْمِنِيْنَ " رَبَّكُمْ االلهُ ا

 ٰ نِّ " برُْهَانَ Ȅَُ بهِِ  لاَ خَرَ اٰ هًا إلِ َذَ "وَآيةٍَ مِنَ الْجِ نَّهُ يَعَالَى جَدُّ رَبِّناَ مَا اتخَّ
َ
وَك

ا لاَ صَاحِبةًَ وَّ  ًȅََافَّاتِ وَثَ  وعََشْرِ آياَتٍ مِنْ " و لِ الصَّ وَّ
َ
اتٍ مِنْ آخِرِ ثِ آيَ لاَ أ

 ليَسَْ بهِِ 
َ
عْرَاŗُِّ قَدْ برََأ

َ
حَدٌ وَالمُْعَوذَِّيَيْنِ فَقَامَ الأْ

َ
الْحشَْرِ وَقُلْ هُوَ االلهُ أ

سٌ 
ْ
  )رواه ابن ماجه. (بأَ

 

Abū Lail☼ bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada-
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fāti♥ah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah       
al-Baqarah, Wa il☼hukum il☼huw w☼♥id[un] (ayat 163 Surah           
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Āli ‘Imrān, yang aku yakin adalah syahidall☼hu annahū l☼ 
il☼ha ill☼ huw[a] (ayat 18), satu ayat Surah al-A‘rāf, Inna 
rabbakumull☼hul-lażī khalaqa (ayat 54), dan wa may yad‘u 
ma‘all☼hi il☼han ☼khara l☼ burh☼na lahū bihi (ayat 117) Surah al-
Mu΄minūn, wa annahū ta‘al☼ jaddu rabbin☼ mattakhaża 
☺☼♥ibataw wal☼ walad☼[n] (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah a☺-☻affāt, tiga ayat akhir Surah al-♦asyr, Surah al-Ikhlā☺, dan 
Surah al-Mu‘awwiżatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 

pulih sepenuhnya, tanpa sakit sedikitpun. (Riwayat Ibnu M☼jah)136 
                                                 

136 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu M☼jah dalam Sunan Ibnu M☼jah. 
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Apabila seseorang membaca tiga ayat terakhir Surah al-♦asyr 

bersama dengan bacaan dan ayat-ayat lainnya setiap pagi atau sore, 

maka Allah akan mengirimkan para Malaikat untuk mendoakannya, 

dan apabila dia mati, maka dia tercatat sebagai syahid, sebagaimana 

dijelaskan dalam hadis berikut. 

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ قَالَ  بِيِ
مَنْ قاَلَ  : قَنْ مَعْقِلِ بنِْ يسََارٍ عَنِ اجَّ

مِيعِْ العَْلِيمِْ مِنَ لاَ حِيْنَ يصُْبِحُ ثَ  عُوذُْ باِاللهِ السَّ
َ
اتٍ أ يطَْانِ  ثَ مَرَّ الشَّ

 ثَ 
َ
َ االلهُ بهِِ سَبعِْيْنَ اٰ  ياَتٍ مِنْ اٰ  ثَ لاَ الرَّجِيمِْ وَقرََأ خِرِ سُوْرَةِ الْحشَْرِ وَكلَّ

لفَْ مَلكٍَ يصَُلُّوْنَ عَليَهِْ حŠََّ فُمƀَِْ وَإنِْ مَاتَ فِيْ 
َ
اǾْوَْمِ مَاتَ  ذٰلكَِ أ

لةَِ  َ حِيْنَ فُمƀِْْ كَانَ بتِِلكَْ المَْنْزِ رواه احمد ( .شَهِيدًْا وَمَنْ قَالهَا
   )والترمذي

 

Ma‘qil bin Yas☼r meriwayatkan bahwasanya Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa 
sallama bersabda, “Barangsiapa membaca, A‘‼♣u bill☼his-sam◄‘il 
‘al◄mi minasy-syai•☼nir-raj◄m[i] (Aku berlindung kepada Allah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari setan yang 
terkutuk) sebanyak tiga kali di waktu pagi, dan tiga ayat akhir Surah 
al-♦asyr, maka karenanya Allah mewakilkan tujuh puluh ribu 
malaikat yang akan mendoakannya hingga petang hari. Dan jika dia 
mati pada hari tersebut, maka dia tercatat sebagai seorang yang syahid. 
Dan barangsiapa membacanya di waktu petang, maka dia juga berada 

dalam keadaan seperti ini.” (Riwayat A♥mad dan at-Tirmi♣◄)137 

                                                 
137 Hadis hasan; Riwayat A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal; at-Tirmi♣◄ 

dalam Sunan at-Tirmi♣◄, yang dalam beberapa tulisannya mengatakan bahwa hadis 
ini berstatus ♥asan gar◄b. 

Surah al-♦asyr 
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Surah a☺-☻aff 
 
 
 
 

urah a☺-☻aff adalah surah ke-61 dalam Al-Qur╨an. Surah 

ini terdiri dari 14 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Madaniyyah. Dinamai a☺-☻aff (barisan), karena pada ayat 

keempat surah ini terdapat kata ☺affan yang berarti ‘barisan’. Ayat ini 

menerangkan apa yang diridai Allah, setelah menerangkan apa yang 

dimurkai-Nya. Pada ayat ketiga diterangkan bahwa Allah murka 

kepada orang yang hanya pandai berkata, tetapi tidak melaksanakan 

apa yang diucapkannya. Dan pada ayat empat diterangkan bahwa 

Allah menyukai orang yang mempraktikkan apa yang diucapkannya, 

yaitu orang-orang yang berperang pada jalan Allah dalam satu 

barisan. 
 

Keutamaan Surah a☺-☻aff 

Membaca surah ini merupakan amalan yang paling disukai 

Allah, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 

Řِْ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ  : مٍ قَالَ لاَ قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ سَ 
ْ
يُّكُمْ يأَ

َ
تذََاكَرْناَ ك

Ȅَُ االلهُ عَليَهِْ وسََ 
َ
حَبُّ إلَِى االلهِ يَعَالَى  : لَّمَ فيَسَْأ

َ
قْمَالِ أ

َ
يُّ الأْ

َ
فلَمَْ فَقُمْ ؟ أ

رسَْلَ إǾَِنْاَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ رجَُلاً فجََمَعْناَ 
َ
حَدٌ مِنَّا فأَ

َ
أ

 عَليَنْاَ 
َ
فِّ كُلَّ  هٰذِهِ فَقَرَأ وْرَةَ فَعْنِيْ سُوْرَةَ الصَّ  ) رواه احمد. (هَاالسُّ

 

S 
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‘Abdull☼h bin Sal☼m bercerita: Kami saling bertanya, “Siapakah di 
antara kalian yang mau menemui Rasulullah dan menanyakan, “Amal 
apakah yang paling dicintai Allah?” Namun tidak ada satu pun dari 
kami yang berdiri. Kemudian Rasulullah mengirim seorang laki-laki 
kepada kami, lantas kami pun berkumpul, dan utusan itu membacakan 
kepada kami surah ini, yakni seluruh Surah a☺-☻aff. (Riwayat 

A♥mad)138 

 

 

                                                 
138 Hadis hasan; Riwayat A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal; Juga 

diriwayatkan oleh ad-D☼rim◄ dalam Sunan ad-D☼rimi. Hadis ini terkenal dengan 
hadis Musalsal bi qir☼´ati s‼rati a☺-☻aff . 
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Surah al-Jumu‘ah 
 
 
 
 

urah al-Jumu‘ah adalah surah ke-62 dalam Al-Qur╨an. 

Surah ini terdiri dari 11 ayat dan termasuk dalam kelom-

pok surah Madaniyyah. Dinamakan al-jumu‘ah karena 

diambil dari kata al-jumu‘ah yang terdapat pada ayat 9 surah ini, yang 

artinya hari Jumat. 

Rasulullah membiasakan membaca surah-surah al-musabbi♥☼t 

sebelum tidur, karena di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 

utama dari seribu ayat, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut: 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَ  قَنْ عِرْبَاضِ بنِْ سَارِيَةَ 
َ
ثهَُ أ نَّهُ حَدَّ

َ
لَّمَ ك

نْ يرَْقدَُ وَيَقُوْلُ 
َ
 المُْسَبِّحَاتِ قَبلَْ أ

ُ
خَيْرٌ مِنْ  يةًَ اٰ إِنَّ فِيهِْنَّ  : كَانَ فَقْرَأ

لفِْ 
َ
 ) رواه الترمذي. (يةٍَ اٰ أ

 

‘Irba○ bin S☼riyah mendapat cerita bahwasanya Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa ☺allam membaca surah-surah musabbi♥☼t sebelum tidur, dan dan 
bersabda, “Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih baik 

dari seribu ayat.” (Riwayat at-Tirmi♣◄)139 

Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud surah-surah 

musabbi♥☼t adalah surah-surah yang diawali dengan kata sub♥☼na, 

                                                 
139 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄ dan 

A♥mad dalam Musnad A♥mad  bin ♦anbal. 
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sabba♥a (fi‘il m☼○i), yusabbi♥u (fi‘il mu○☼ri’), atau sabbi♥ (fi‘il amr), yaitu 

tujuh surah: al-Isr☼╨, al-♦ad◄d, al-♦asyr, a☺-☻aff, al-Jumu‘ah, at-

Tag☼bun, dan al-A‘l☼.  

Surah al-Jumu‘ah merupakan surah yang dibaca Rasulullah 

pada rakaat pertama salat Jumat, untuk menyemangati kaum 

muslim, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut: 

ŗِْ هُرَيرَْةَ قَالَ 
َ
  كَانَ رسَُوْلُ االلهِ  : قَنْ أ

ُ
ا فَقْرَأ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ مِمَّ

ةِ الْجمُُعَةِ باِلْجمُُعَةِ فَيحَُرِّضُ بهِِ المُْؤْمِنِيْنَ وȘَِ اكخَّاغِيَةِ بسُِوْرَةِ لاَ صَ  فِيْ 
 ) رواه الطبراŚ. (الْمناُفَقِِيْنَ فَيفُْزِعُ بهِِ المُْنَافقِِيْنَ 

Ab‼ Hurairah meriwayatkan bahwasanya dalam salat Jumat, 
Rasulullah membaca Surah al-Jumu‘ah, beliau memberi semangat 
kepada orang-orang mukmin dengan surah ini. Dan pada rakaat kedua 
beliau membaca Surah al-Mun☼fiq‼n, beliau membuat gentar orang-

orang munafik dengan surah ini. (Riwayat a•-◘abr☼n◄)140 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

                                                 
140 Hadis hasan, diriwayatkan oleh a¯-°abr☼ni dalam al-Mu‘jam al-Ausa¯  
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Surah al-Mun☼fiq‼n 
 
 
 
 

urah ini adalah surah ke-63 dalam Al-Qur╨an, terdiri dari 

sebelas ayat dan termasuk kelompok surah Madaniyyah. 

Dinamakan al-mun☼fiq‼n (orang-orang munafik), karena 

surah ini mengungkapkan sifat-sifat orang munafik. 
 

Keutamaan Surah al-Mun☼fiq‼n 

Surah al-Munāfiq‼n merupakan surah yang dibaca Rasulullah 

pada rakaat kedua dalam salat Jumat untuk membuat gentar orang-

orang munafik.  

 
َ
  : ŗِْ هُرَيرَْةَ قَالَ قَنْ أ

ُ
ا فَقْرَأ كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ مِمَّ

ةِ الْجمُُعَةِ باِلْجمُُعَةِ فَيحَُرِّضُ بهِِ المُْؤْمِنِيْنَ وȘَِ اكخَّاغِيَةِ بسُِوْرَةِ لاَ فِيْ صَ 
 ) طبراŚرواه ال. (الْمناُفَقِِيْنَ فَيفُْزِعُ بهِِ المُْنَافقِِيْنَ 

Ab‼ Hurairah ra○iyall☼hu ‘anhu meriwayatkan bahwasanya dalam 
salat Jumat Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam membaca Surah al-
Jumu‘ah. Dengan surah ini, beliau memberi semangat kepada kaum 
Mukminin. Sedangkan pada rakaat kedua beliau membaca Surah al-
Mun☼fiq‼n. Dengan surah ini beliau membuat gentar orang-orang 

munafik. (Riwayat a•-◘abran◄)141 

 
                                                 

141 Hadis hasan, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼n◄ dalam al-Mu‘jam al-Ausa•.  
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Surah at-Tag☼bun 
 
 
 
 

urah ini adalah surah ke-64 dalam Al-Qur╨an, terdiri dari 

18 ayat dan termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah. 

Dinamakan at-tag☼bun (Hari Pengungkapan Kesalahan-

kesalahan), karena diambil dari penggalan ayat kesembilan dari surah 

ini.  
 

Keutamaan Surah at-Tag☼bun 

Rasulullah membiasakan membaca surah-surah musabbi♥☼t 

sebelum tidur, karena di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 

utama dari seribu ayat, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  قَنْ عِرْبَاضِ بنِْ سَارِيَةَ 
َ
ثهَُ أ نَّهُ حَدَّ

َ
ك

 ْ  ال
ُ
نْ يرَْقدَُ وَيَقُوْلُ كَانَ فَقْرَأ

َ
خَيْرٌ مِنْ  يةًَ اٰ إِنَّ فِيهِْنَّ  : مُسَبِّحَاتِ قَبلَْ أ

لفِْ 
َ
 ) رواه الترمذي. (يةٍَ اٰ أ

‘Irba○ bin S☼riyah mendapat cerita bahwasanya Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa ☺allam membaca surah-surah Musabbi♥☼t sebelum tidur, dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 

baik dari seribu ayat.” (Riwayat at-Tirmi♣◄)142 
 

                                                 
142 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirm♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄, dan juga 

diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
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Surah a•-◘al☼q 
 
 
 
  

urah a•-◘al☼q adalah surah ke-65 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 12 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamakan a•-•al☼q (perceraian) karena 

kebanyakan ayat-ayat dalam surah ini menjelaskan tentang talak dan 

segala hal yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
 
Keutamaan Surah a•-◘al☼q 

Apabila seseorang membiasakan membaca ayat ketiga dan 

keempat surah ini, maka rizkinya akan dicukupi oleh Allah. 

بوُْ ذَرٍّ 
َ
ٰ ا هٰذِهِ وَ سَلَّمَ فَتلْوُْ  جَعَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  : قَالَ أ ƅۡ ََية  

" ُ َّȄ ْتَّقِ االلهَ يَجعَْل " يَحتْسَِبُ  لاَ وَيَرْزُقهُْ مِنْ حَيثُْ  مَخرْجًَا وَمَنْ فَّ
َّ حŠََّ قَالَ فَجَ ) ٣- ٢ :الطلاق( دُهَا عَليَ باَ  : نعَِسْتُ فَقَالَ  عَلَ يرَُدِّ

َ
ياَ أ

تهُْمْ  خَذُوْا بهَِا لكََفَّ
َ
نَّ اجَّاسَ كُلَّهُمْ أ

َ
  )رواه احمد. (ذَرٍّ لوَْ أ

Ab‼ ♠arr bercerita: Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam membaca 
ayat, Wa may yattaqill☼ha yaj‘al lah‼ makhraj☼[n]. Wa yarzuqhu 
min ♥ai♪u l☼ ya♥tasib[u] (a•-◘al☼q/65: 2-3). Beliau mengulang-
ulanginya hingga aku mengantuk, lalu berkata, “Wahai Ab‼ ♠arr, 
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andai semua orang mengamalkannya, niscaya cukuplah ayat itu membuat 

mereka cukup.” (Riwayat A♥mad)  143  
 

                                                 
143 Hadis  daif, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad dan Ibnu 

M☼jah dalam Sunan Ibnu M☼jah. 
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Surah al-Mulk 
 
 
 
 

urah ini adalah surah ke-67 dalam Al-Qur╨an, terdiri dari 

30 ayat dan termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah. 

Nama al-Mulk (kerajaan atau kekuasaan) diambil dari 

penggalan ayat pertama surah ini. Surah ini juga dinamai Surah 

Tab☼rak (Mahasuci), diambil dari kata pertama pada ayat pertama. 
 

Keutamaan Surah al-Mulk 

Rasulullah benar-benar menginginkan umatnya membiasakan 

membaca Surah al-Mulk, karena banyaknya faedah yang dikandungnya, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut: 

دْتُ لوَدَِ  : قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قاَلَ 
تِيْ فَعْنِيْ  مَّ

ُ
ّ إنِسَْانٍ مِنْ أ

هَا فِيْ قَلبِْ كُلِ غَّ
َ
يْ نِيَدِهِ المُْلكُْ " ك ِ

َّȆيَبَاركََ ا" .
)Śرواه الطبرا ( 

Ibnu ‘Abb☼s meriwayatkan bahwasanya Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Sungguh aku ingin sekali surah itu berada di hati 
setiap orang dari umatku.” Surah yang dimaksud adalah Surah         

al-Mulk. (Riwayat a•-◘abr☼n◄) 144  

                                                 
144 Hadis hasan, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼n◄ dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r dan 

‘Abd bin ♦umaid dalam Musnad ‘Abd  bin ♦umaid. 
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Surah al-Mulk juga akan memberikan syafaat kepada orang 

yang senantiasa membacanya, yaitu berupa ampunan bagi dosa-

dosanya. 

ŗِْ هُرَيرَْةَ قَنْ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ قاَلَ 
َ
إِنَّ سُوْرَةً  : قَنْ أ

يْ "يةًَ شَفَعَتْ لصَِاحِبِهَا حŠََّ غُفِرَ Ȅَُ اٰ عِيْنَ لاَ نِ ثَ اٰ فِى القُْرْ  ِ
َّȆيَبَاركََ ا

 ) رواه احمد. ("نيَِدِهِ المُْلكُْ 
Ab‼ Hurairah meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Sesungguhnya ada satu surah dalam Al-Qur΄an -
terdiri dari tiga puluh ayat yang akan memberikan syafaat kepada 
pemiliknya (orang yang mengamalkannya) hingga diampuni (dosanya), 

yaitu Surah al-Mulk.” (Riwayat  A♥mad)145 

Surah ini merupakan surah Munjiyah (penyelamat dari siksa 

kubur), sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قاَلَ  بِيِ
صْحَابِ اجَّ

َ
 ضَرَبَ نَعْضُ أ

نَّهُ قَبْرٌ فإَذَِ يَحسَْ  لاَ لَبَ قَبْرٍ وهَُوَ  وسََلَّمَ خَباَءَهُ 
َ
 سُوْرَةَ بُ ك

ُ
ا فِيهِْ إنِسَْانٌ فَقْرَأ

يْ نيِدَِهِ المُْلكُْ  ِ
َّȆيَباَركََ ا  َّŠَاجَّ ح őَ

َ
بيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  خَتمََهَا فأَ

ْ ضَرَ  :فَقَالَ  ّŚِِياَ رسَُوْلَ االلهِ إ ْŜَِناَ  بتُْ خَبا
َ
حْسَ  لاَ لَبَ قَبْرٍ وَأ

َ
نَّهُ قَبْرٌ أ

َ
بُ ك

ِ فإَذَِ  َّȆسُوْرَةَ يَباَركََ ا 
ُ
خَتمََهَا فَقَالَ  يْ نيِدَِهِ المُْلكُْ حŠََّ ا فِيهِْ إنِسَْانٌ فَقْرَأ

ةُ يُنجِْيهِْ مِنْ هِيَ المَْانعَِةُ هِيَ المُْنجِْيَ  : رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ 
 ) رواه الترمذي. (عَذَابِ القَْبْرِ 

Ibnu ‘Abb☼s ra○iyall☼hu ‘anhuma bercerita, “Ada beberapa orang 
sahabat memasang tenda di atas sebuah kuburan, namun mereka tidak 
menyangka kalau tanah itu adalah kuburan. Tiba-tiba di dalam 

                                                 
145 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal, diriwayatkan juga oleh an-Nasa´◄ dalam Sunan an-Nasā´◄. 
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kuburan tersebut ada orang yang membaca Surah al-Mulk hingga 
selesai. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah dan bercerita,“Wahai 
Rasulullah, aku memasang tendaku di atas sebuah kuburan yang tidak 
aku sangka (sebelumnya) kalau itu kuburan. Lalu tiba-tiba di 
dalamnya ada orang yang membaca Surah al-Mulk hingga selesai.” 
Rasulullah pun menimpali, “Itulah surah (yang faedahnya sebagai) 
penghalang, juga sebagai penyelamat yang akan menyelamatkannya dari 

siksa kubur.” (Riwayat at-Tirmi♣◄)146 

Surah ini juga berfaedah menjadi pembela orang yang 

senantiasa membacanya, hingga mengantarkanya masuk ke surga, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 

نسٍَ قاَلَ 
َ
سُوْرَةٌ فِى  : يهِْ وسََلَّمَ قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَلَ  : قَنْ أ

دْخَلتَهُْ  ا حŠََّ يةًَ خَاصَمَتْ قَنْ صَاحِبِهَ اٰ عِيْنَ لاَ نِ مَا هِيَ إلاَِّ ثَ اٰ القُْرْ 
َ
أ

    )رواه الطبراŚ. (وَهِيَ سُوْرَةُ يَبَاركََ  الْجنََّةَ 

Anas bin M☼lik ra○iyall☼hu ‘anhu meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Ada satu surah 
Al-Qur╨an yang hanya terdiri dari tiga puluh ayat. Surah itu akan 
membela orang yang mengamalkannya hingga memasukkannya ke surga. 

Surah itu ialah Surah Tabārak.” (Riwayat a•-◘abr☼ni)147 
Orang yang mengerjakan salat sunah setelah salat Isya╨ 

sebanyak empat rakaat, dan pada rakaat terakhir membaca surah ini, 

niscaya salatnya akan tercatat seperti salat empat rakaat pada malam 

Lailatul Qadar, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 

                                                 
146 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄,  dan a•-

◘abr☼n◄ dalam al-Mu‘jam al-Kab◄r. 
147 Hadis sahih, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼ni dalam al-Mu‘jam al-Ausa• dan a☺-

☻ag◄r, dan juga a○-◙iy☼´ dalam al-Mukht☼rah. 

Surah al-Mulk 
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نَّهُ قاَلَ  عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ يرَْفَعُهُ 
َ
 :اِلَى رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ ك

رْبَعَ رَكَعَاتٍ خَلفَْ العِْشَاءِ الآْ
َ
كْعَتَيْنِ خِرَ مَنْ صَلىَّ أ  فِى الرَّ

َ
ةِ قرََأ

 ا
ُ
حَدٌ لأْ

َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَ قلُْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
كْعَتَ وǾََْيْنِ قلُْ ياَ ك  فِى الرَّ

َ
يْنِ وَقرََأ

رْبعَِ 
َ
يْ نيِدَِهِ المُْلكُْ كُتبِْنَ Ȅَُ كَأ ِ

َّȆجْدَةُ وَ يَباَركََ ا يلٌْ السَّ خْرَييَْنِ يَنْزِ
ُ
الأْ

 )واه الطبراŚ. (رَكَعَاتٍ مِنْ Ǿَلْةَِ القَْدْرِ 
 

Ibnu ‘Abbās meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Barangsiapa salat empat rakaat usai salat Isya; 
lalu dalam dua rakaat pertama dia membaca Qul y☼ ayyuhal-
kāfir‼n[a] (Surah al-Kāfir‼n) dan Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah 
al-Ikhlā☺), sedang dalam dua rakaat terakhir membaca Tanzīl (Surah 
as-Sajdah) dan Tabārakal-la♣◄ biyadihil-mulku (al-Mulk); maka 
tercatat baginya seperti empat rakaat pada Lailatul Qadr.” (Riwayat 
a•-◘abrānī)148  

 

                                                 
148 Hadis daif, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼ni dalam al-Mu‘jam al-Kabīr. Hadis 

ini diriwayatkan juga oleh al-Baihaqī dalam as-Sunan al-Kubrā.  
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Surah al-Qalam  
 
 
 
 

urah al-Qalam adalah surah ke-68 dalam Al-Qur╨an. Surah 

ini terdiri dari 55 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Nama al-qalam (pena) diambil dari 

penggalan ayat pertama surah ini. Surah ini dinamai pula dengan 

Surah N‼n (huruf nun) yang diambil dari huruf pertama pada 

permulaan surah ini. 

Keutamaan Surah al-Qalam  

Surah ini senantiasa dibaca Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam 

سْودَِ قاَ
َ
őَ انْنَ مَسْعُودٍْ رجَُلٌ فَقَالَ  : لاَ قَنْ عَلقَْمَةَ وَالأ

َ
قْ  : أ

َ
ْ أ ّŚِِإ 

ُ
رَأ

لَ فِيْ رَكْعَةٍ  ا كَ  : فَقَالَ  المُْفَصَّ هَذًّ
َ
قَلِ لكَِنَّ أ َّȅعْرِ وَغَثْرًا كَنَثْرِ ا هَذِّ الشِّ

وْرَيَيْنِ فِيْ رَكْعَةٍ   اجَّظَائرَِ السُّ
ُ
اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ

ورَ  الرَّحْمنَٰ  بَتْ وَالْحاَقَّةَ فِيْ رَكْعَةٍ وَالطُّ وَاجَّجْمَ فِيْ رَكْعَةٍ وَاقْتَرَ
ارِ  َّȆلَ سَائلٌِ وَا

َ
ياَتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَإذَِا وَقَعَتْ وَ نوُْنَ فِيْ رَكْعَةٍ وسََأ

ثرَِّ وَاجَّازخَِتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَوَيلٌْ لِّ  فِيْنَ وعََبسََ فِيْ رَكْعَةٍ وَالمُْدَّ لمُْطَفِّ
őَ وَ 

َ
لَ فِيْ رَكْعَةٍ وَهَلْ أ مِّ قسِْمُ نِيَوْمِ القِْيَامَةِ فِيْ  لاَ وَالمُْزَّ

ُ
وَقَمَّ .  رَكْعَةٍ أ

مْسُ كُوِّرتَْ فِيْ لاَ يتَسََاءَلوُْنَ وَالمُْرسَْ  خَانَ وَإذَِا الشَّ ُّȅتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَا
 ) رواه ابو داود. (رَكْعَةٍ 
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 ‘Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas‘‼d dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufa☺☺al) dalam satu rakaat.” Lalu Ibnu Mas‘‼d 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur╨an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat; 
Surah ar-Ra♥m☼n dan Surah an-Najm dalam satu rakaat; Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-♦☼qqah dalam satu rakaat; Surah a•-
◘‼r dan Surah a♣-♠☼riy☼t dalam satu rakaat; I♣☼ waqa‘at (Surah al-
W☼qi‘ah) dan N‼n (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa╨ala 
S☼╨ilun (Surah al-Ma‘☼rij) dan Surah an-N☼zi‘☼t dalam satu rakaat; 
Surah al-Mu•affif◄n dan Surah ‘Abasa dalam satu rakaat; Surah al-
Mudda♪♪ir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat; Surah al-
Ins☼n dan Surah al-Qiy☼mah dalam satu rakaat; Surah an-Naba╨ dan 
Surah al-Mursal☼t dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukh☼n dan 

Surah at-Takw◄r dalam satu rakaat.” (Riwayat Ab‼ D☼wud)149 

 

 

 
 

                                                 
149 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah al-♦☼qqah 
 
 
 
 

urah al-♦☼qqah adalah surah ke-69 dalam Al-Qur╨an. 

Surah ini terdiri dari 52 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Surah ini bernama al-♦āqqah 

(Hari Kiamat), diambil dari kata al-♥āqqah yang terdapat pada ayat 

pertama, kedua, dan ketiga surah ini. 

Dalam Al-Qur╨an ada beberapa surah yang namanya berarti 

Hari Kiamat, seperti al-W☼qi‘ah, al-♦☼qqah, dan al-Qiy☼mah. 

Meskipun kata-kata yang digunakan tersebut memiliki arti bahasa 

yang berbeda-beda, tetapi maksudnya satu, yaitu Hari Kiamat. Hal 

ini menunjukkan pentingnya memperhatikan dan mempersiapkan 

diri dengan beriman dengan mantap dan beramal saleh sebagai 

bekal menghadapi Hari Kiamat. 

Keutamaan Surah al-♦☼qqah 

Surah ini senantiasa dibaca Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam. 

سْودَِ قَا
َ
őَ انْنَ مَسْعُودٍْ رجَُلٌ فَقَالَ  :لاَ قَنْ عَلقَْمَةَ وَالأ

َ
 : أ

ُ
قرَْأ

َ
ْ أ ّŚِِإ

لَ فِيْ رَكْعَةٍ فَقَالَ  قَلِ لكَِنَّ  : المُْفَصَّ َّȅعْرِ وَغَثْرًا كَنَثْرِ ا ا كَهَذِّ الشِّ هَذًّ
َ
أ

وْ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَ   اجَّظَائرَِ السُّ
ُ
رَيَيْنِ فِيْ رَكْعَةٍ قْرَأ

وْرَ الرَّحْمٰ  بَتْ وَالْحاَقَّةَ فِيْ رَكْعَةٍ وَالطُّ نَ وَاجَّجْمَ فِيْ رَكْعَةٍ وَاقْتَرَ
لَ سَائلٌِ 

َ
ارِياَتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَإذَِا وَقَعَتْ وَ نوُْنَ فِيْ رَكْعَةٍ وسََأ َّȆوَا
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ثرَِّ وَاجَّازخَِتِ فِيْ رَكْعَ  فِيْنَ وعََبسََ فِيْ رَكْعَةٍ وَالمُْدَّ ةٍ وَوَيلٌْ لِلّمُْطَفِّ
őَ وَ 

َ
لَ فِيْ رَكْعَةٍ وَهَلْ أ مِّ قسِْمُ نيَِوْمِ القِْيَامَةِ فِيْ رَكْعَةٍ وَقَمَّ  لاَ وَالمُْزَّ

ُ
أ

مْسُ كُوِّ لاَ يتَسََاءَلوُْنَ وَالمُْرسَْ  خَانَ وَإذَِا الشَّ ُّȅرتَْ فِيْ تِ فِيْ رَكْعَةٍ وَا
 ) رواه ابو داود. (رَكْعَةٍ 

 

‘Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas‘‼d dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufa☺☺al) dalam satu rakaat.” Lalu Ibnu Mas‘‼d 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur╨an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat; 
Surah ar-Ra♥m☼n dan Surah an-Najm dalam satu rakaat; Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-♦☼qqah dalam satu rakaat; Surah a•-
◘‼r dan Surah a♣-♠☼riy☼t dalam satu rakaat; I♣☼ waqa‘at (Surah al-
W☼qi‘ah) dan N‼n (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa╨ala 
S☼╨ilun (Surah al-Ma‘☼rij) dan Surah an-N☼zi‘☼t dalam satu rakaat; 
Surah al-Mu•affif◄n dan Surah ‘Abasa dalam satu rakaat; Surah al-
Mudda♪♪ir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat; Surah al-
Ins☼n dan Surah al-Qiy☼mah dalam satu rakaat; Surah an-Naba╨ dan 
Surah al-Mursal☼t dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukh☼n dan 

Surah at-Takw◄r dalam satu rakaat.” (Riwayat Ab‼ D☼wud)150 

                                                 
150 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah al-Ma‘☼rij 
 
 
 
 

urah ini adalah surah ke-70 dalam Al-Qur╨an, terdiri dari 

44 ayat, dan termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah. 

Perkataan al-ma‘☼rij yang menjadi nama surah ini adalah 

bentuk jamak dari kata mi‘r☼j, diambil dari kata al-ma‘☼rij yang 

terdapat pada ayat ke-3 surah ini, yang artinya menurut bahasa 

adalah ‘tempat naik’. Sedangkan para mufasir memberikan arti 

bermacam-macam, di antaranya ialah langit, karunia, dan derajat 

atau tingkatan yang diberikan Allah kepada para penghuni surga. 
 
Keutamaan Surah al-Ma‘☼rij 

Surah ini senantiasa dibaca Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam. 
سْودَِ قَا

َ
őَ : لاَ قَنْ عَلقَْمَةَ وَالأ

َ
 : انْنَ مَسْعُودٍْ رجَُلٌ فَقَالَ  أ

ُ
قرَْأ

َ
ْ أ ّŚِِإ

لَ فِيْ رَكْعَةٍ فَقَالَ  قَلِ لكَِنَّ : المُْفَصَّ َّȅعْرِ وَغَثْرًا كَنَثْرِ ا ا كَهَذِّ الشِّ هَذًّ
َ
أ

وْرَيَيْنِ فِيْ رَكْعَةٍ   اجَّظَائرَِ السُّ
ُ
اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ

وْرَ رَّحْمٰ ال بَتْ وَالْحاَقَّةَ فِيْ رَكْعَةٍ وَالطُّ نَ وَاجَّجْمَ فِيْ رَكْعَةٍ وَاقْتَرَ
لَ سَائلٌِ 

َ
ارِياَتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَإذَِا وَقَعَتْ وَ نوُْنَ فِيْ رَكْعَةٍ وسََأ َّȆوَا

فِيْنَ وعََبسََ فِيْ رَكْعَ  ثرَِّ وَاجَّازخَِتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَوَيلٌْ لِلّمُْطَفِّ ةٍ وَالمُْدَّ
őَ وَ 

َ
لَ فِيْ رَكْعَةٍ وَهَلْ أ مِّ قسِْمُ نيَِوْمِ القِْيَامَةِ فِيْ رَكْعَةٍ وَقَمَّ  لاَ وَالمُْزَّ

ُ
أ
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مْسُ كُوِّرتَْ فِيْ لاَ يتَسََاءَلوُْنَ وَالمُْرسَْ  خَانَ وَإذَِا الشَّ ُّȅتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَا
 )رواه ابو داود. (رَكْعَةٍ 

 

‘Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas‘‼d dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufa☺☺al) dalam satu rakaat.” Lalu Ibnu Mas‘‼d 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur╨an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat; 
Surah ar-Ra♥m☼n dan Surah an-Najm dalam satu rakaat; Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-♦☼qqah dalam satu rakaat; Surah a•-
◘‼r dan Surah a♣-♠☼riy☼t dalam satu rakaat; I♣☼ waqa‘at (Surah al-
W☼qi‘ah) dan N‼n (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa╨ala 
S☼╨ilun (Surah al-Ma‘☼rij) dan Surah an-N☼zi‘☼t dalam satu rakaat; 
Surah al-Mu•affif◄n dan Surah ‘Abasa dalam satu rakaat; Surah al-
Mudda♪♪ir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat; Surah al-
Ins☼n dan Surah al-Qiy☼mah dalam satu rakaat; Surah an-Naba╨ dan 
Surah al-Mursal☼t dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukh☼n dan 

Surah at-Takw◄r dalam satu rakaat.” (Riwayat Ab‼ D☼wud)151 

 
 

 

 

 

 

 
                                                 

151 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah al-Muzzammil 
 

 

 

 

urah al-Muzzammil adalah surah ke-73 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 20 ayat, termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah, kecuali ayat 10, 11, dan 12 dan 

diturunkan sesudah Surah al-Qalam. Dinamakan al-Muzzammil 

(orang yang berselimut), diambil dari ayat pertama yang berbunyi: 

Y☼ ayyuhal-muzzammil. Yang dimaksud dengan orang yang berse-

limut ialah Nabi Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam. Disebut 

demikian karena sebagian besar isinya menceritakan tentang 

petunjuk-petunjuk yang harus diikuti oleh Rasulullah guna 

menguatkan rohani beliau dalam rangka persiapan untuk menerima 

wahyu. Petunjuk-petunjuk itu berupa perintah bangun di malam 

hari untuk salat Tahajud, membaca Al-Qur'an dengan tartil, 

bertasbih, dan bertahmid serta perintah agar bersabar terhadap 

celaan orang-orang yang mendustakan kerasulannya.  
 

Keutamaan Surah al-Muzzammil 
Surah ini senantiasa dibaca Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa 

sallam bersamaan dengan Surah al-Mudda♪♪ir dalam satu rakaat 

sebagaimana penjelasan hadis berikut. 
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سْودَِ قاَ
َ
őَ انْنَ مَسْعُودٍْ رجَُلٌ فَقَالَ :  لاَ قَنْ عَلقَْمَةَ وَالأ

َ
 المُْفَ : أ

ُ
قرَْأ

َ
ْ أ ّŚِِلَ إ صَّ

قلَِ لكَِنَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ : فِيْ رَكْعَةٍ فَقَالَ  َّȅثْرِ ا
ا كَنَ عْرِ وَغَثْرً ا كَهَذِّ الشِّ هَذًّ

َ
أ

وْ   اجَّظَائرَِ السُّ
ُ
نَ وَاجَّجْمَ فِيْ رَكْعَةٍ رَيَيْنِ فِيْ رَكْعَةٍ الرَّحْمٰ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ

بَتْ وَالْحاَقَّ  ارِيَاتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَإذَِا وَقَعَتْ وَ نوُْنَ وَاقْتَرَ َّȆوْرَ وَا ةَ فِيْ رَكْعَةٍ وَالطُّ
فِيْنَ وعََبسََ فِيْ  لَ سَائلٌِ وَاجَّازخَِتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَوَيلٌْ لِلّمُْطَفِّ

َ
فِيْ رَكْعَةٍ وسََأ

 őَ
َ
لَ فِيْ رَكْعَةٍ وهََلْ أ مِّ ثرَِّ وَالمُْزَّ قسِْمُ نِيوَْمِ القِْياَمَةِ فِيْ رَكْعَةٍ  لاَ  وَ رَكْعَةٍ وَالمُْدَّ

ُ
أ

مْسُ كُوِّرتَْ فِيْ لاَ وَقَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ وَالمُْرسَْ  خَانَ وَإِذَا الشَّ ُّȅتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَا
 )رواه ابو داود. (رَكْعَةٍ 

 

‘Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas‘‼d dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufa☺☺al) dalam satu rakaat.” Lalu Ibnu Mas‘‼d 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur╨an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat; 
Surah ar-Ra♥m☼n dan Surah an-Najm dalam satu rakaat; Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-♦☼qqah dalam satu rakaat; Surah a•-
◘‼r dan Surah a♣-♠☼riy☼t dalam satu rakaat; I♣☼ waqa‘at (Surah al-
W☼qi‘ah) dan N‼n (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa╨ala 
S☼╨ilun (Surah al-Ma‘☼rij) dan Surah an-N☼zi‘☼t dalam satu rakaat; 
Surah al-Mu•affif◄n dan Surah ‘Abasa dalam satu rakaat; Surah al-
Mudda♪♪ir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat; Surah al-
Ins☼n dan Surah al-Qiy☼mah dalam satu rakaat; Surah an-Naba╨ dan 
Surah al-Mursal☼t dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukh☼n dan 

Surah at-Takw◄r dalam satu rakaat.” (Riwayat Ab‼ D☼wud)152 

                                                 
152 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah al-Mudda♪♪ir 
 

 

 

 

urah al-Mudda♪♪ir adalah surah ke-74 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 56 ayat, termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-

Muzzammil. Nama al-Mudda♪♪ir (yang berselimut) diambil dari 

perkataan al-mudda♪♪ir yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Isi 

pokok surah ini adalah perintah untuk mulai berdakwah meng-

agungkan Allah, membersihkan pakaian, menjauhi maksiat, mem-

berikan sesuatu dengan ikhlas, dan bersabar dalam menjalankan 

perintah serta menjauhi larangan Allah. 

Keutamaan Surah al-Mudda♪♪ir 

Surah ini merupakan surah pertama yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam sebagaimana penjelasan 

dalam hadis berikut.  

ŗِْ كَثِيْرٍ قَ 
َ
باَ سَلمَْةَ بنِْ قَبدِْ  : نْ يَحيَْى بنِْ أ

َ
لتُْ أ

َ
وَّ  الرَّحْمنِٰ سَأ

َ
لِ مَا نزََلَ قَنْ أ

ثرُِّ قلُتُْ  : نِ قاَلَ اٰ مِنَ القُْرْ  هَا المُْدَّ فُّ
َ
يْ  : ياَ ك ِ

َّȆباِسْمِ رَبِّكَ ا 
ْ
فَقُوْلوُْنَ اِقرَْأ

بوُْ سَلمََةَ   خَلقََ 
َ
لتُْ جَابرَِ نْنَ قَبدِْ االلهِ رƅََِ االلهُ قَنهُْمَا قَنْ  : فَقَالَ أ

َ
سَأ

ِيْ  ذٰلكَِ 
َّȆمِثلَْ ا ُȄَ ُْثنَاَ  لاَ : قُلتُْ فَقَالَ جَابرٌِ  وَقلُت ثكَُ إِلاَّ مَا حَدَّ حَدِّ

ُ
أ

ا قضََيتُْ جَاوَرتُْ  : رسَُوْلُ االلهُ صَلىَّ االلهُ عَليَهَْ وَ سَلَّمَ قاَلَ  رَاءَ فَلَمَّ بِحِ
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رَ شَيئْاً وَغَظَرْتُ قَنْ 
َ
جِوَاريِْ هَبَطْتُ فَنوُدِْيتُْ فَنظََرْتُ قَنْ يمَِينِْيْ فلَمَْ أ

رَ شِ 
َ
رَ شَيئْاً وَغَظَرْتُ خَلفِْيْ فلَمَْ أ

َ
مَامِيْ فَلمَْ أ

َ
رَ شَيئْاً وَغَظَرْتُ أ

َ
مَالِيْ فلَمَْ أ

يَيتُْ خَدِيْجَةَ فَقُلتُْ 
َ
يتُْ شَيئًْا فَأ

َ
żِْ فَرَأ

ْ
دَثرُِّوْيِىْ وصَُبُّوْا  : شَيئًْا فَرَفَعْتُ رَأ

َّ مَاءً باَردًِا قَالَ  َّ مَاءً باَردًِا قَالَ فدََثرُِّوْيِىْ وصَُ  : عَليَ يُّهاَ  : بُّوْا عَليَ
َ
لتَْ ياكَ فَنَزَ

 ّ ثِ نذِْرْ . رُ المُْدَّ
َ
ْ . قُمْ فَأ   )رواه اكخاري(  .وَرَبَّكَ فَكَبِرّ

 

Ya♥y☼ bin Ab◄ Ka♪◄r menuturkan: “Aku bertanya kepada Ab‼ 
Salamah bin ‘Abdurra♥m☼n tentang surah Al-Qur╨an yang pertama kali 
turun. Ab‼ Salamah menjawab,”Y☼ ayyuhal-mudda♪♪ir.” Aku 
bertanya lagi, “Tetapi mengapa orang-orang mengatakan Iqra╨ bismi 
rabbikal-la♣◄ khalaq[a] (Surah al-‘Alaq).” Ab‼ Salamah menjelaskan, 
“Aku pernah bertanya kepada J☼bir bin ‘Abdull☼h ra○iyall☼hu ‘anhum☼ 
tentang hal itu dan aku mengatakan hal yang serupa.” J☼bir pun 
menjawab, “Aku tidak akan mengatakan kepadamu melainkan apa 
yang telah Rasulullah katakan kepadaku. Rasulullah berkisah, “Aku 
pernah menyendiri di gua Hira. Ketika selesai penyendirianku, aku 
bergegas pulang, tiba-tiba ada yang memanggilku. Aku tengok ke kanan, 
tidak aku lihat sesuatu pun. Aku lihat ke arah kiri, juga tidak aku 
lihat sesuatu apa pun. Aku arahkan pandanganku ke depan, tidak aku 
lihat apapun juga. Begitu pula saat kubalikkan pandanganku ke 
belakang, tidak kulihat apapun. Begitu aku angkat kepala ke atas, 
maka aku lihat sesuatu. Kemudian aku datangi Khadijah dan kukata-

kan, Selimutilah aku dan kucurilah aku dengan air dingin! Selimutilah 

aku dan kucurilah aku dengan air dingin! Kemudian turunlah ayat Y☼ 

ayyuhal-mudda♪♪ir[u]. Qum fa╨an♣ir. Warabbaka fakabbir (Surah 

al-Mudda♪♪ir).” (Riwayat al-Bukh☼r◄)  153   

                                                 
153 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼r◄ dalam ☻a♥◄♥ al-Bukh☼r◄ 

dan Imam Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
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Surah al-Qiy☼mah 
 
 
 
 

urah al-Qiy☼mah adalah surah ke-75 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 40 ayat, termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-

Q☼ri‘ah. Nama al-Qiy☼mah (Hari Kiamat) diambil dari kata al-

qiy☼mah yang terdapat pada ayat pertama. Dinamakan al-Qiy☼mah 

karena sebagian besar surah ini menceritakan kedahsyatan Hari 

Kiamat. Saat pahala dan siksaan yang dialami manusia tiada 

batasnya, pada hari itu manusia menyesal karena sedikitnya 

perbuatan baik yang telah mereka kerjakan. 

Keutamaan Surah al-Qiy☼mah 

Surah ini senantiasa dibaca Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam 

bersamaan dengan Surah al-Ins☼n dalam satu rakaat. 

سْودَِ قاَ
َ
őَ انْنَ مَسْعُودٍْ رجَُلٌ فَقَالَ :  لاَ قَنْ عَلقَْمَةَ وَالأ

َ
لَ : أ  المُْفَصَّ

ُ
قرَْأ

َ
ْ أ ّŚِِإ

قلَِ لكَِنَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ : فِيْ رَكْعَةٍ فَقَالَ  َّȅثْرِ ا
ا كَنَ عْرِ وَغَثْرً ا كَهَذِّ الشِّ هَذًّ

َ
 أ

وْرَيَيْنِ فِيْ رَكْعَةٍ   اجَّظَائرَِ السُّ
ُ
وَاجَّجْمَ فِيْ رَكْعَةٍ  الرَّحْمنَٰ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ

ارِيَاتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَإذَِا وَقَعَتْ وَ نوُْنَ  َّȆوْرَ وَا بَتْ وَالْحاَقَّةَ فِيْ رَكْعَةٍ وَالطُّ وَاقْتَرَ
لَ سَائِ 

َ
فِيْنَ وعََبسََ فِيْ فِيْ رَكْعَةٍ وسََأ لٌ وَاجَّازخَِتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَوَيلٌْ لِلّمُْطَفِّ

őَ وَ 
َ
لَ فِيْ رَكْعَةٍ وهََلْ أ مِّ ثرَِّ وَالمُْزَّ قسِْمُ نِيوَْمِ القِْياَمَةِ فِيْ رَكْعَةٍ  لاَ رَكْعَةٍ وَالمُْدَّ

ُ
أ
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مْسُ كُوِّرتَْ فِيْ تِ فِيْ رَكْعَةٍ وَاȅُّ لاَ وَقَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ وَالمُْرسَْ  خَانَ وَإِذَا الشَّ
 )رواه ابو داود. (رَكْعَةٍ 

 

‘Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas‘‼d dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufa☺☺al) dalam satu rakaat.” Lalu Ibnu Mas‘‼d 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur╨an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat; 
Surah ar-Ra♥m☼n dan Surah an-Najm dalam satu rakaat; Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-♦☼qqah dalam satu rakaat; Surah a•-
◘‼r dan Surah a♣-♠☼riy☼t dalam satu rakaat; I♣☼ waqa‘at (Surah al-
W☼qi‘ah) dan N‼n (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa╨ala 
S☼╨ilun (Surah al-Ma‘☼rij) dan Surah an-N☼zi‘☼t dalam satu rakaat; 
Surah al-Mu•affif◄n dan Surah ‘Abasa dalam satu rakaat; Surah al-
Mudda♪♪ir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat; Surah al-
Ins☼n dan Surah al-Qiy☼mah dalam satu rakaat; Surah an-Naba╨ dan 
Surah al-Mursal☼t dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukh☼n dan 

Surah at-Takw◄r dalam satu rakaat.” (Riwayat Ab‼ D☼wud)154 

 

 
 
 
 
 
 
 

                                                 
154 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah al-Insān 
 
 
 
 

urah al-Ins☼n adalah surah ke-76 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 31 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Madaniyyah dan diturunkan sesudah Surah ar-Ra♥m☼n. 

Nama al-Insān (manusia) diambil dari perkataan al-insān yang 

terdapat pada ayat pertama. Surah ini dinamai juga Surah ad-Dahr 

(masa) dan Hal at☼ yang keduanya diambil dari perkataan yang 

terdapat pada ayat pertama. Surah al-Ins☼n disebut pula dengan 

nama Surah Amsyāj (yang bercampur) yang diambil dari perkataan 

yang terdapat pada ayat kedua. Dinamakan Surah al-Ins☼n karena 

sebagian besar isinya menggambarkan tentang manusia, mulai dari 

proses penciptaan, petunjuk-petunjuk untuk mencapai kehidupan 

yang sempurna dan sifat-sifat yang menandai kesempurnaan 

hidupnya (al-abr☼r). 
 

 

Keutamaan Surah al-Insān 

Rasulullah membaca surah ini pada hari Jumat di waktu salat 

Subuh sebagaimana hadis riwayat Imam Muslim berikut ini. 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ عَ 
َ
 يوَْمَ  نِ ابنِْ قَبَّاسٍ أ

ُ
فَقْرَأ

őَ لَبَ الإِْنسَْانِ وșَِْ صَ لاَ صَ  الْجمُُعَةِ فِيْ 
َ
يلُْ وهََلْ أ بحِْ الم يَنْزِ ةِ لاَ ةِ الصُّ

 )اŜرواه النس( .مُعَةِ بسُِوْرَةِ الْجمُُعَةِ وَالمُْناَفِقِيْنَ لْجُ ا
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Ibnu ‘Abb☼s meriwayatkan bahwa sesungguhnya Rasulullah biasanya 
membaca, Alif L☼m M◄m. Tanz◄l …’(Surah as-Sajdah) dan Hal atā 
‘alal-insāni …’ (Surah al-Insān) saat melaksanakan salat Subuh di 
hari Jumat dan membaca Surah al-Jumu‘ah dan al-Mun☼fiq‼n pada 
waktu salat Jumat. (Riwayat an-Nasā′ī)155 

Kebiasaan Nabi ini juga disebutkan dalam hadis lain riwayat 

al-Bukh☼r◄ dengan redaksi yang agak berbeda, tetapi mempunyai 

subtansi yang sama. 

ŗِْ هُرَيرَْةَ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قَالَ 
َ
صَلىَّ االلهُ عَليَهْ  كَانَ رسَُوْلُ االلهِ  : قَنْ أ

 فِيْ صَ 
ُ
يلُْ  مُعَةِ ةِ الفَْجْرِ يوَْمَ الْجُ لاَ وسََلَّمَ فَقْرَأ جْدَةَ وَ هَلْ  الم يَنْزِ السَّ

őَ لَبَ الإِْنسَْانِ 
َ
  )رواه اكخاري. (أ

 

Ab‼ Hurairah berkata, ‘‘Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
pernah menunaikan salat Fajar (Subuh) pada hari Jumat dengan 
membaca Alif L☼m M◄m. Tanz◄l …’(Surah as-Sajdah) dan Hal atā 
‘alal-insāni …’ (Surah al-Insān).” (Riwayat al-Bukhār◄)156 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

                                                 
155 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nasā′ī dalam Sunan an-Nasā′ī. 
156 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼r◄ dalam ☻a♥◄♥ al-Bukh☼r◄  

dan Imam Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
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Surah al-Mursal☼t 
 
 
 
 

urah al-Mursal☼t adalah surah ke-77 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 50 ayat, termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-

Humazah. Nama al-Mursal☼t (malaikat-malaikat yang diutus) diambil 

dari perkataan al-mursal☼t yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 

Kandungan pokok surah ini meliputi penegasan Allah bahwa semua 

yang diancamkan-Nya pasti terjadi; peristiwa-peristiwa yang terjadi 

sebelum hari kebangkitan; peringatan Allah akan kehancuran umat-

umat terdahulu yang mendustakan para nabinya dan asal kejadian 

manusia dari air yang hina; serta keadaan orang kafir dan orang 

mukmin di Hari Kiamat. 

Keutamaan Surah al-Mursal☼t 
Rasulullah membaca surah ini pada waktu salat Magrib. 

مَّ الفَْضْلِ بنِتَْ الْحاَرثِِ سَمِعَتهُْ وَ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قاَلَ 
ُ
 إِنَّ أ

ُ
هُوَ فَقْرَأ

رْتنَِيْ  ياَ نُنَيَّ : عُرْفًا فَقَالتَْ  تِ لاَ وَالمُْرسَْ  وْرَةَ   هٰذِهِ بقِِرَاءَتكَِ  لقََدْ ذَكَّ السُّ
هَا  ٰ إِغَّ ƅَ ُبهَِا فِى  خِر 

ُ
مَا سَمِعْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقْرَأ

  )يرواه اكخار. (المَْغْربِِ 
 

Ibnu ‘Abb☼s mengatakan, “Sesungguhnya Ummul Fa○l binti  al-♦☼ri♪ 
mendengarkan anaknya membaca Wal-mursal☼ti ‘urf☼[n] (Surah al-
Mursal☼t). Lalu Ummul Fa○l berkata, “Wahai anakku, sungguh 
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Engkau telah mengingatkanku melalui bacaanmu ini, yaitu Surah al-
Mursal☼t bahwa sesungguhnya surah itu adalah surah yang terakhir aku 
dengar dari Rasulullah yang beliau baca pada waktu salat Magrib.” 
(Riwayat al-Bukhār◄)157 

Surah ini termasuk di antara beberapa surah yang sering 

dibaca Nabi hingga –karena kandungan isinya tentang gambaran 

Hari Kiamat begitu dahsyat- membuat beliau beruban.  

بوُْ بكَْرٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْ : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْمَا قاَلَ 
َ
ياَ : قَالَ أ

وَقَمَّ تُ لاَ شَيَّبتَنِْيْ هُودٌْ وَالوَْاقعَِةُ وَالمُْرسَْ  : رسَُوْلَ االلهِ قَدْ شِبتَْ قَالَ 
مْسُ كُوِّرتَْ   )يرواه الترمذ( .يتَسََاءَلوُْنَ وَإِذَا الشَّ

Ibnu ‘Abb☼s ra○iyall☼hu ‘anhum☼ menceritakan bahwa Ab‼ Bakar 
berujar, “Wahai Rasulullah, Engkau telah beruban.” Rasulullah menim-
pali, “Surah H‼d, al-W☼qi‘ah, al-Mursal☼t, ‘Amma yatas☼╨al‼n[a] 
(Surah an-Naba╨), dan I♣asy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takw◄r) 
telah membuatku beruban.” (Riwayat at-Tirmi♣◄)158 

Surah ini juga biasa dibaca Nabi ketika salat Zuhur dan Asar 

sebagaimana keterangan hadis berikut. 
 

بِىْ سُكَيْنٍ قَنْ 
َ
ِ  : قاَلَ  قَبدِْ العَْزِيزِْ أ نسََ بنِْ مَال

َ
يَيتُْ أ

َ
يِىْ  : كٍ فَقُلتُْ أ خْبِرْ

َ
أ

هْلَ بيَتِْهِ فَصَلىَّ بنِاَ لاَ قَنْ صَ 
َ
مَّ أ

َ
ةِ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَلَيهِْ وَ سَلَّمَ فَأ

 بنِاَ قرَِاءَةً هَمْسًا فَقَ 
َ
هْرَ وَ العَْصْرَ فَقَرَأ  باِلمُْرسَْ الظُّ

َ
تِ وَ اجَّازخَِتِ وَ قَمَّ لاَ رَأ

وَرِ   )رواه أبو يعلى. (يتَسَاءََلوُْنَ وَ نَحوْهَِا مِنَ السُّ
 

‘Abdul ‘Az◄z Ab◄ Sukain berkata, “Aku mendatangi Anas bin 
M☼lik, lalu aku katakan,”Beritahukanlah kepadaku tentang salatnya 

                                                 
157 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼r◄ dalam ☻a♥◄♥ al-Bukh☼r◄  

dan Imam Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
158 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄ dan al-

♦☼kim dalam Mustadrak al-♦☼kim. 
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Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam! Kemudian Anas bertindak 

menjadi imam salat bagi anggota keluarganya dan mengajak kami salat 
Zuhur dan Asar. Dia mengajak kami membaca dengan suara pelan 
(tidak keras), lalu dia membaca Surah al-Mursal☼t, Surah an-N☼zi‘☼t, 
‘Amma yatas☼╨al‼n (Surah an-Naba╨), dan surah-surah lainnya yang 
sepadan panjangnya.” (Riwayat Ab‼ Ya‘l☼)159 

َ نَحنُْ مَعَ رسَُوْلِ  : قَنْ سَيِّدِناَ قَبدِْ االلهِ بنِْ مَسْعُودٍْ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  بيَنْا
فَتَلقَْينْاهََا  "تِ لاَ وَالمُْرسَْ "تْ عَليَهِْ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ فِيْ لَذرٍ إِذْ نزََلَ 

  )يرواه اكخار. (مِنْ فِيهِْ وَإنَِّ فَاهُ لرََطْبٌ بهَِا
‘Abdull☼h bin Mas‘‼d radiyall☼hu ‘anhu berkata,”Ketika kami 
bersama Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam di sebuah gua, saat itu 
pula turunlah Walmursal☼ti (Surah al-Mursal☼t) kepada beliau. 
Kemudian kami menerima surah itu (wahyu) dari mulut beliau. 
Sungguh mulut beliau (saat itu) menjadi basah karena membaca surah 
itu. (Riwayat al-Bukh☼r◄)160 

 

                                                 
159 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Ya‘l☼ dalam Musnad Abū Ya‘l☼ dan a•-

◘abr☼n◄ dalam al-Mu‘jam al-Ausa•. 
160 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼r◄ dalam ☻a♥◄♥ al-Bukh☼r◄  

dan Imam Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 

Surah al-Mursal☼t 
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Surah an-Naba' 
 
 
 
 

urah an-Naba' adalah surah ke-78 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 40 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-Ma‘☼rij. 

Nama an-Naba' diambil dari kata an-naba' yang terdapat pada ayat 

kedua surah ini. Disebut juga Surah ‘Amma yatas☼╨al‼n yang diambil 

dari perkataan ‘Amma yatas☼╨al‼n yang terdapat pada ayat pertama 

surah ini. Surah ini menggambarkan tentang pengingkaran orang-

orang musyrik terhadap adanya Hari Kebangkitan dan ancaman 

Allah terhadap sikap mereka itu; kekuasaan Allah yang terlihat 

dalam alam sebagai bukti adanya hari kebangkitan; azab yang 

diterima orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah; kebahagia-

an yang diterima orang-orang mukmin pada Hari Kiamat; dan juga 

penyesalan orang kafir pada Hari Kiamat. 
 

Keutamaan Surah an-Naba'  
Surah ini termasuk di antara beberapa surah yang sering 

dibaca Nabi hingga membuat beliau kelihatan tua beruban.  

بوُْ بكَْرٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْ :  عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْمَا قاَلَ 
َ
ياَ  : قَالَ أ

تُ وَقَمَّ لاَ يَّبتَنِْيْ هُودٌْ وَالوَْاقعَِةُ وَالمُْرسَْ شَ  : رسَُوْلَ االلهِ قَدْ شِبتَْ قاَلَ 
مْسُ كُوِّرتَْ   )يرواه الترمذ. (يتَسََاءَلوُْنَ وَإِذَا الشَّ
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Ibnu ‘Abb☼s ra○iyall☼hu ‘anhum☼ menceritakan bahwa Ab‼ Bakar 
berujar, “Wahai Rasulullah, Engkau telah beruban.” Rasulullah meni-
mpali, “Surah H‼d, al-W☼qi‘ah, al-Mursal☼t, ‘Amma yatas☼╨al‼n[a] 
(Surah an-Naba╨), dan I♣asy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takw◄r) 
telah membuatku beruban.” (Riwayat at-Tirmi♣◄)161 

Surah ini juga biasa dibaca Nabi ketika salat Zuhur dan Asar. 
نسًَا قَ : قَنْ قَبدِْ العَْزِيزِْ بنِْ قيَسٍْ قَالَ 

َ
لتُْ أ

َ
ةِ لاَ نْ مِقْدَارِ صَ سَأ

حَدَ : قاَلَ   صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ   اجَّبِيِّ 
َ
وْ أ

َ
نسٍَ أ

َ
مَرَ اجَّضْرَ نْنَ أ

َ
فَأ

هْرَ بَ   بنِاَ  نيِهِْ فَصَلىَّ بنِاَ الظُّ
َ
وِ العَْصْرَ فَقَرَأ

َ
ْ "أ قَمَّ "وَ  "تِ لاَ مُرسَْ وَال

  )رواه اكيهقي. ("يتَسََاءَلوُْنَ 
‘Abdul ‘Az◄z bin Qais berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin 
M☼lik tentang lamanya Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam salat. 
Kemudian Anas memerintahkan an-Na○r bin Anas atau salah satu 
anaknya dan mengajak kami salat Zuhur atau Asar. Dia mem-
bacakan Surah al-Mursal☼t dan ‘Amma yatas☼╨al‼n[a] (Surah an-
Naba╨).” (Riwayat al-Baihaq◄)162 

Riwayat lain juga menegaskan tentang kebiasaan Nabi 

membaca surah ini dalam salatnya. 

بِىْ سُكَيْنٍ 
َ
نسََ بنِْ مَالكٍِ فَقُلتُْ :  قَالَ قَنْ قَبدِْ العَْزِيزِْ أ

َ
يَيتُْ أ

َ
يِىْ : أ خْبِرْ

َ
أ

هْلَ بيَتِْهِ فَصَلىَّ بنِاَ لاَ قَنْ صَ 
َ
مَرَ أ

َ
ةِ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَلَيهِْ وَ سَلَّمَ فَأ

 باِلمُْرسَْ 
َ
َ قِرَاءَةً هَمْسًا فَقَرَأ  بنِا

َ
هْرَ وَ العَْصْرَ فَقَرَأ ازخَِتِ وَ تِ وَ اجَّ لاَ الظُّ

وَرِ   )رواه أبو يعلى. (قَمَّ يتَسَاءََلوُْنَ وَ نَحوَْهَا مِنَ السُّ

                                                 
161 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄ dan al-

♦☼kim dalam Mustadrak al-♦☼kim. 
162 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄ dan al-

♦☼kim dalam Mustadrak al-♦☼kim. 
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‘Abdul ‘Az◄z Ab◄ Sukain berkata, “Aku mendatangi Anas bin 
M☼lik, lalu aku katakan,”Beritahukanlah kepadaku tentang salatnya 

Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam! Kemudian Anas bertindak 

menjadi imam salat bagi anggota keluarganya dan mengajak kami salat 
Zuhur dan Asar. Dia mengajak kami membaca dengan suara pelan 
(tidak keras), lalu dia membaca Surah al-Mursal☼t, Surah an-N☼zi‘☼t, 
‘Amma yatas☼╨al‼n (Surah an-Naba╨), dan surah-surah lainnya yang 
sepadan panjangnya.” (Riwayat Ab‼ Ya‘l☼)163 

 

                                                 
163 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Ya‘l☼ dalam Musnad Abū Ya‘l☼ dan a•-

◘abr☼n◄ dalam al-Mu‘jam al-Ausa•. 

Surah an-Naba' 
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Surah an-N☼zi‘☼t 
 
 
 
 

urah an-N☼zi‘☼t adalah surah ke-79 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 46 ayat, termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah an-Naba'. 

Nama an-N☼zi‘☼t (Malaikat-malaikat yang mencabut) diambil dari 

kata an-n☼zi‘☼t yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Surah ini 

dinamai pula dengan as-S☼hirah yang diambil dari ayat 14, dan 

dinamai juga a•-◘☼mmah yang diambil dari ayat 34. Pokok 

kandungan surah ini berisikan penegasan Allah tentang adanya hari 

Kiamat dan sikap orang-orang musyrik terhadapnya; manusia dibagi 

menjadi dua golongan di akhirat dan manusia tidak dapat 

mengetahui kapan terjadinya saat Kiamat. 
 

Keutamaan Surah an-N☼zi‘☼t 

Nabi sering membaca surah ini bersama Surah al-Ma‘ārij 

dalam salat. 

سْودَِ قاَ
َ
قْ  لاَ قَنْ عَلقَْمَةَ وَالأْ

َ
ْ أ ّŚِِانْنَ مَسْعُودٍْ رجَُلٌ فَقَالَ إ őَ

َ
 أ

ُ
رَأ

لَ فِيْ رَكْعَةٍ  قَلِ لكَِنَّ  المُْفَصَّ َّȅثْرِ ا
عْرِ وَغَثْرًا كَنَ ا كَهَذِّ الشِّ هَذًّ

َ
فَقَالَ أ

وْرَيَيْنِ فِيْ رَكْعَةٍ   اجَّظَائرَِ السُّ
ُ
اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ

وْرَ  الرَّحْمنَٰ  بَتْ وَالْحاَقَّةَ فِيْ رَكْعَةٍ وَالطُّ وَاجَّجْمَ فِيْ رَكْعَةٍ وَاقْتَرَ
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ارِياَتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَإذَِا وَقَعَتْ وَ نوُْنَ فِيْ رَ  َّȆلَ سَائلٌِ وَا
َ
كْعَةٍ وسََأ

ثرَِّ  فِيْنَ وعََبسََ فِيْ رَكْعَةٍ وَالمُْدَّ وَاجَّازخَِتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَوَيلٌْ لِلّمُْطَفِّ
őَ وَ 

َ
لَ فِيْ رَكْعَةٍ وَهَلْ أ مِّ قسِْمُ نِيَ  لاَ وَالمُْزَّ

ُ
وَقَمَّ  وْمِ القِْيَامَةِ فِيْ رَكْعَةٍ أ

خَانَ وَإِذَا ال تِ لاَ يتَسََاءَلوُْنَ وَالمُْرسَْ  ُّȅمْسُ كُوِّرتَْ فِيْ فِيْ رَكْعَةٍ وَا شَّ
 )رواه ابو داود. (رَكْعَةٍ 

‘Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas‘‼d dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufa☺☺al) dalam satu rakaat.” Lalu Ibnu Mas‘‼d 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur╨an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat; 
Surah ar-Ra♥m☼n dan Surah an-Najm dalam satu rakaat; Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-♦☼qqah dalam satu rakaat; Surah a•-
◘‼r dan Surah a♣-♠☼riy☼t dalam satu rakaat; I♣☼ waqa‘at (Surah al-
W☼qi‘ah) dan N‼n (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa╨ala 
S☼╨ilun (Surah al-Ma‘☼rij) dan Surah an-N☼zi‘☼t dalam satu rakaat; 
Surah al-Mu•affif◄n dan Surah ‘Abasa dalam satu rakaat; Surah al-
Mudda♪♪ir dan Surah al-Muzammil dalam satu rakaat; Surah al-Ins☼n 
dan Surah al-Qiy☼mah dalam satu rakaat; Surah an-Naba╨ dan Surah 
al-Mursal☼t dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukh☼n dan Surah at-

Takw◄r dalam satu rakaat.” (Riwayat Ab‼ D☼wud)164 

 

 

                                                 
164 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah ‘Abasa 
 

 

 

 

urah ‘Abasa adalah surah ke-80 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 42 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah an-Najm. Nama 

‘Abasa (ia bermuka masam) diambil dari perkataan ‘abasa yang 

terdapat pada ayat pertama surah ini. Menurut riwayat, pada suatu 

ketika Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam menerima dan berbicara 

dengan pemuka-pemuka Quraisy, yang beliau harapkan agar masuk 

Islam. Ketika itu, datanglah ‘Abdull☼h bin Ummi Makt‼m, seorang 

sahabat yang buta yang mengharap agar Rasulullah membacakan 

kepadanya ayat-ayat Al-Qur'an yang telah diturunkan Allah. Akan 

tetapi, Rasulullah bermuka masam dan memalingkan muka dari 

‘Abdull☼h bin Ummi Makt‼m yang buta itu, lalu Allah menurunkan 

surah ini sebagai teguran atas sikap Rasulullah kepada sahabat 

tersebut. 
 

Keutamaan Surah ‘Abasa 

Salah satu keutamaan surah ini adalah sering dibaca Nabi 

bersamaan dengan Surah al-Mu•affif◄n dalam satu rakaat sebagai-

mana dijelaskan dalam hadis berikut. 
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سْودَِ قاَ
َ
őَ انْنَ مَسْعُودٍْ رجَُلٌ فَقَالَ :  لاَ قَنْ عَلقَْمَةَ وَالأ

َ
قْ : أ

َ
ْ أ ّŚِِلَ إ  المُْفَصَّ

ُ
رَأ

ا كَهَذِّ : فَقَالَ  فِيْ رَكْعَةٍ  هَذًّ
َ
قلَِ لكَِنَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ  أ َّȅثْرِ ا

ا كَنَ عْرِ وَغَثْرً الشِّ
وْرَيَيْنِ فِيْ رَكْعَةٍ   اجَّظَائرَِ السُّ

ُ
وَاجَّجْمَ فِيْ رَكْعَةٍ  الرَّحْمنَٰ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ

ارِيَاتِ  َّȆورَ وَا بَتْ وَالْحاَقَّةَ فِيْ رَكْعَةٍ وَالطُّ فِيْ رَكْعَةٍ وَإذَِا وَقَعَتْ وَ نوُْنَ  وَاقْتَرَ
فِيْنَ وعََبسََ فِيْ  لَ سَائلٌِ وَاجَّازخَِتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَوَيلٌْ لِلّمُْطَفِّ

َ
فِيْ رَكْعَةٍ وسََأ

őَ وَ 
َ
لَ فِيْ رَكْعَةٍ وهََلْ أ مِّ ثرَِّ وَالمُْزَّ قسِْمُ نِيوَْمِ القِْياَمَةِ فِيْ  لاَ رَكْعَةٍ وَالمُْدَّ

ُ
 رَكْعَةٍ أ

مْسُ كُوِّرتَْ فِيْ لاَ وَقَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ وَالمُْرسَْ  خَانَ وَإِذَا الشَّ ُّȅتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَا
 )  رواه ابو داود. (رَكْعَةٍ 

 

‘Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas‘‼d dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufa☺☺al) dalam satu rakaat.” Lalu Ibnu Mas‘‼d 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur╨an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat; 
Surah ar-Ra♥m☼n dan Surah an-Najm dalam satu rakaat; Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-♦☼qqah dalam satu rakaat; Surah a•-
◘‼r dan Surah a♣-♠☼riy☼t dalam satu rakaat; I♣☼ waqa‘at (Surah al-
W☼qi‘ah) dan N‼n (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa╨ala 
S☼╨ilun (Surah al-Ma‘☼rij) dan Surah an-N☼zi‘☼t dalam satu rakaat; 
Surah al-Mu•affif◄n dan Surah ‘Abasa dalam satu rakaat; Surah al-
Mudda♪♪ir dan Surah al-Muzammil dalam satu rakaat; Surah al-Ins☼n 
dan Surah al-Qiy☼mah dalam satu rakaat; Surah an-Naba╨ dan Surah 
al-Mursal☼t dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukh☼n dan Surah at-

Takw◄r dalam satu rakaat.” (Riwayat Ab‼ D☼wud)165 

                                                 
165 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah at-Takw◄r 
 
 
 
 

urah at-Takw◄r adalah surah ke-81 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 29 ayat, termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-Lahab. 

Kata at-Takw◄r yang menjadi nama bagi surah ini adalah kata asal 

(ma☺dar) dari kata kerja kuwwirat (digulung) yang terdapat pada ayat 

pertama surah ini. Kandungan utama surah ini di antaranya adalah 

gambaran tentang keguncangan-keguncangan yang terjadi pada Hari 

Kiamat. Pada hari itu setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 

dikerjakannya selama di dunia. 
 

Keutamaan Surah at-Takw◄r 

1. Surah ini menggambarkan Hari Kiamat seolah-olah ada di 
depan mata 
 

لىَّ االلهُ قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَ : رَ رƅََِ االلهُ قَنهُْماَ فَقُوْلُ عَنِ ابنِْ قُمَ 
يُ قَيْنٍ  : عَليَهِْ وَ سَلَّمَ 

ْ
نَّهُ رَأ

َ
نْ فَنظُْرَ إلَِى يوَْمِ القِْيامََةِ كَك

َ
هُ أ مَنْ سَرَّ

مْ   إِذَا الشَّ
ْ
ماءَُ فَليَْقْرَأ مَاءُ اغْفَطَرَتْ وَ إِذَا السَّ َ السَّ سُ كُوِّرتَْ وَ إِذا

تْ    )يرواه الترمذ. (انشَْقَّ
 

Ibnu ‘Umar radiyall☼hu ‘anhum☼ meriwayatkan bahwa Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, ”Barangsiapa yang ingin melihat 
(gambaran) Hari Kiamat seakan di depan mata, maka hendaklah ia 
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membaca I♣asy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takw◄r), I♣as-
sam☼╨un-fa•arat (Surah al-Infi•☼r), dan I♣as-sama╨un-saqqat 
(Surah al-Insyiq☼q).” (Riwayat at-Tirmi♣◄)166 

2. Nabi sering membaca surah ini ketika salat Fajar (Subuh) 

صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  سَمِعْتُ اجَّبِيَّ  :مْرِو بنِْ حُرَيثٍْ قَالَ قَنْ قَ 
 فِى الفَْجْرِ 

ُ
 )رواه مسلم. (وَاللَّيلِْ إذَِا عَسْعَسَ  فَقْرَأ

 

‘Amr‼ bin ♦urai♪ berkata,” Aku mendengar Nabi ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam membaca Wal-laili i♣☼ ‘as‘as[a] (Surah at-Takw◄r) pada 
waktu salat Fajar.” (Riwayat Muslim)167 

3. Kebiasaan Nabi membaca surah ini ketika salat Fajar juga 
ditegaskan dalam riwayat lainnya 

ّ  : حُرَيثٍْ قاَلَ  نِ قَنْ قَمْرِو بْ  بِيِ
صَلىَّ االله عَليَهِْ  صَلَّيتُْ خَلفَْ اجَّ

 فَ  Ȅِِ وسََلَّمَ الفَْجْرَ اٰ وَ 
ُ
قسِْمُ باِ لاَ فسََمِعْتُهُ فَقْرَأ

ُ
 لْخنَُّسِ الْجوََارِ الكُْنَّسِ أ

  )رواه مسلم. (يَحنَْى رجَُلٌ مِناَّ ظَهْرَهُ حŠََّ يسَْتتَِمَّ سَاجِدًا لاَ وَكَانَ 
 

‘Amr‼ bin ♦urai♪ berkata,” Aku salat Fajar di belakang Nabi 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam. Kemudian aku mendengar beliau membaca 
Fal☼ uqsimu bil-khunnas[i]. al-Jaw☼ril-kunnas[i] (Surah at-
Takw◄r). Tidak ada seorang pun dari kami yang membungkukkan 
punggungnya hingga (melihat Nabi) menyempurnakan sujudnya.” 
(Riwayat Muslim)168 

 

 

                                                 
166 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
167 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
168 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
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4. Salah satu surah yang sering dibaca dan direnungkan 
Nabi hingga membuat beliau beruban 

بوُْ بكَْرٍ رƅََِ االلهُ :  عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْمَا قَالَ 
َ
قاَلَ أ

شَيَّبَتنِْيْ هُودٌْ وَالوَْاقعَِةُ  : ياَ رسَُوْلَ االلهِ قدَْ شِبتَْ قاَلَ : قَنهُْ 
رتَْ تُ وَقَمَّ لاَ وَالمُْرسَْ  مْسُ كُوِّ   ) رواه الترمذى. (يتَسََاءَلوُْنَ وَإذَِا الشَّ

Ibnu ‘Abb☼s ra○iyall☼hu ‘anhum☼ menceritakan bahwa Ab‼ Bakar 
berujar, “Wahai Rasulullah, Engkau telah beruban.” Rasulullah 
menimpali, “Aku beruban karena Surah H‼d, al-W☼qi‘ah, al-
Mursal☼t, ‘Amma yatas☼╨al‼n[a] (Surah an-Naba╨), dan I♣asy-
syamsu kuwwirat (Surah at-Takw◄r).” (Riwayat at-Tirmi♣◄)169 

Surah-surah tersebut sering dibaca dan direnungkan Nabi 
hingga membuat rambut beliau beruban karena di dalamnya 
digambarkan peristiwa dan huru-hara pada Hari Kiamat.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
169 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄ dan al-

♦☼kim dalam Mustadrak al-♦☼kim. 

Surah at-Takw◄r 
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Surah al-Infi•☼r 
 
 
 
 

urah al-Infi•☼r adalah surah ke-82 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 19 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah an-N☼zi‘☼t. 

Nama al-Infit☼r diambil dari kata infa•arat (terbelah) yang terdapat 

pada ayat pertama surah ini. Surah ini menegaskan tentang 

peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada Hari Kiamat; peringatan 

kepada manusia agar tidak terperdaya sampai durhaka kepada Allah; 

adanya malaikat yang selalu menjaga dan mencatat segala amal 

perbuatan manusia; pada Hari Kiamat manusia tak dapat menolong 

orang lain. Hanya kekuasaan Allah-lah yang berlaku pada waktu itu. 
 
Keutamaan Surah al-Infi•☼r 

Nabi memerintahkan kepada para sahabat untuk membaca 
surah ini di dalam salat seperti dijelaskan dalam riwayat berikut. 

ٰ افصََلىَّ العِْشَاءَ  قَامَ مُعَاذٌ  : قَنْ جَابرٍِ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قَالَ  ƅۡ َل خِرَةَ فَطَوَّ
فَتَّانٌ ياَ مُ  : فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 

َ
فْنَ أ

َ
فَتَّانٌ ياَ مُعَاذُ أ

َ
عَاذُ أ

  كُنتَْ 
َ
مَاءُ اغْفَطَرَتْ قَنْ سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأْ ŵَ وَإذَِا السَّ  . لْبَ وَالضُّ

)Ŝرواه النسا( 
 

J☼bir menceritakan bahwa Mu‘☼♣ berdiri dan melaksanakan salat 
Isya, lalu memanjangkan salatnya. Kemudian Nabi ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Apakah kamu hendak membuat fitnah, hai 
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Mu‘☼♣? Mengapa kamu melalalaikan (tidak membaca) Sabbi♥isma 
rabbikal-╨a‘l☼ (Surah al-A‘l☼), Surah a○-◙u♥☼, dan I♣as-
sama╨unfa•arat (Surah al-Infi•☼r).” (Riwayat an-Nas☼╨i)170 

  Nabi juga menganjurkan bagi orang yang ingin melihat gam-

baran Hari Kiamat secara langsung seolah-olah ada di depan mata, 

agar sering membaca surah ini. 

قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ : رَ رƅََِ االلهُ قَنهُْماَ فَقُوْلُ عَنِ ابنِْ قُمَ 
يُ قَيْنٍ : عَليَهِْ وَ سَلَّمَ 

ْ
نَّهُ رَأ

َ
نْ فَنظُْرَ إلَِى يوَْمِ القِْيامََةِ كَك

َ
هُ أ مَنْ سَرَّ

ماءَُ  مَاءُ اغْفَطَرَتْ وَ إِذَا السَّ َ السَّ مْسُ كُوِّرتَْ وَ إِذا  إِذَا الشَّ
ْ
فَليَْقْرَأ

تْ    )رواه الترمذى. (انشَْقَّ
Ibnu ‘Umar radiyall☼hu ‘anhum☼ meriwayatkan bahwa Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, ”Barangsiapa yang ingin melihat 
(gambaran) Hari Kiamat seakan di depan mata, maka hendaklah ia 
membaca I♣asy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takw◄r), I♣as-
sam☼╨un-fa•arat (Surah al-Infi•☼r), dan I♣as-sama╨un-syaqqat 
(Surah al-Insyiq☼q).” (Riwayat at-Tirmi♣◄)171 

 
 

                                                 
170 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nas☼╨◄ dalam Sunan an-Nas☼╨◄. 
171 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah al-Mu•affif◄n 
 
 
 
 

urah ini adalah surah ke-83 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 36 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-‘Ankab‼t dan 

merupakan surah yang terakhir diturunkan di Mekkah sebelum 

hijrah. Al-Mu•affif◄n yang dijadikan nama bagi surah ini diambil dari 

kata al-mu•affif◄n yang terdapat pada ayat pertama. Surah ini  

berisikan ancaman Allah terhadap orang-orang yang mengurangi 

hak orang lain dalam timbangan, ukuran, dan takaran. Catatan 

kejahatan manusia dicantumkan dalam sijj◄n, sedangkan catatan 

kebajikan manusia dicantumkan dalam ‘illiyy◄n. Balasan dan berbagai 

macam kenikmatan bagi orang yang berbuat kebajikan; sikap dan 

pandangan orang-orang kafir di dunia terhadap orang-orang yang 

beriman; sikap orang-orang yang beriman di akhirat terhadap 

orang-orang kafir. 
 

Keutamaan Surah al-Mu•affif◄n 

Nabi sering membaca surah ini bersamaan dengan Surah 

‘Abasa dalam satu rakaat. 
سْودَِ قَ 

َ
őَ انْنَ مَسْعُودٍْ رجَُلٌ فَقَالَ :  لاَ اقَنْ عَلقَْمَةَ وَالأ

َ
قْ : أ

َ
ْ أ ّŚِِلَ إ  المُْفَصَّ

ُ
رَأ

قلَِ لكَِنَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ : فَقَالَ  فِيْ رَكْعَةٍ  َّȅثْرِ ا
ا كَنَ عْرِ وَغَثْرً ا كَهَذِّ الشِّ هَذًّ

َ
أ

وْرَيَيْنِ فِيْ   اجَّظَائرَِ السُّ
ُ
وَاجَّجْمَ فِيْ رَكْعَةٍ  الرَّحْمنَٰ رَكْعَةٍ  عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ
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ارِيَاتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَإذَِا وَقَعَتْ وَ نوُْنَ  َّȆورَ وَا بَتْ وَالْحاَقَّةَ فِيْ رَكْعَةٍ وَالطُّ وَاقْتَرَ
فِيْنَ وعََبسََ  لَ سَائلٌِ وَاجَّازخَِتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَوَيلٌْ لِلّمُْطَفِّ

َ
فِيْ فِيْ رَكْعَةٍ وسََأ

őَ وَ 
َ
لَ فِيْ رَكْعَةٍ وهََلْ أ مِّ ثرَِّ وَالمُْزَّ قسِْمُ نِيَ  لاَ رَكْعَةٍ وَالمُْدَّ

ُ
 وْمِ القِْياَمَةِ فِيْ رَكْعَةٍ أ

مْسُ كُوِّرتَْ فِيْ لاَ وَقَمَّ يتَسََاءَلوُْنَ وَالمُْرسَْ  خَانَ وَإِذَا الشَّ ُّȅتِ فِيْ رَكْعَةٍ وَا
 ) رواه ابو داود. (رَكْعَةٍ 

 

‘Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas‘‼d dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufa☺☺al) dalam satu rakaat.” Lalu Ibnu Mas‘‼d 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur╨an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat; 
Surah ar-Ra♥m☼n dan Surah an-Najm dalam satu rakaat; Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-♦☼qqah dalam satu rakaat; Surah a•-
◘‼r dan Surah a♣-♠☼riy☼t dalam satu rakaat; I♣☼ waqa‘at (Surah al-
W☼qi‘ah) dan N‼n (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa╨ala 
S☼╨ilun (Surah al-Ma‘☼rij) dan Surah an-N☼zi‘☼t dalam satu rakaat; 
Surah al-Mu•affif◄n dan Surah ‘Abasa dalam satu rakaat; Surah al-
Mudda♪♪ir dan Surah al-Muzammil dalam satu rakaat; Surah al-Ins☼n 
dan Surah al-Qiy☼mah dalam satu rakaat; Surah an-Naba╨ dan Surah 
al-Mursal☼t dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukh☼n dan Surah at-

Takw◄r dalam satu rakaat.” (Riwayat Ab‼ D☼wud)172 

 

 

                                                 
172 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah al-Insyiq☼q 
 

 

 

 

urah al-Insyiq☼q adalah surah ke-84 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 25 ayat, termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-Infi•☼r. 

Nama al-Insyiq☼q (terbelah) diambil dari perkataan insyaqqat yang 

terdapat pada permulaan surah ini. Surah ini menggambarkan 

tentang peristiwa-peristiwa pada permulaan terjadinya hari Kiamat; 

peringatan bahwa manusia bersusah payah menemui Tuhannya; 

dalam menemui Tuhannya kelak ada yang mendapat kebahagiaan 

dan ada pula yang mendapat kesengsaraan; tingkat-tingkat kejadian 

dan kehidupan manusia di dunia dan akhirat. 
 

Keutamaan Surah al-Insyiq☼q 

Dalam surah ini terdapat ayat sajdah, dan Nabi selalu 

bersujud (melakukan sujud tilawah) selepas membacanya, sebagai-

mana riwayat berikut ini. 

بِىْ سَ 
َ
مَاءُ  الرَّحْمنِٰ لمََةَ بنِْ قَبدِْ قَنْ أ  لهَُمْ إِذَا السَّ

َ
باَ هُرَيرَْةَ قرََأ

َ
نَّ أ

َ
أ

تْ فسََجَدَ فِيهَْا نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ  انشَْقَّ
َ
خْبَرهَُمْ أ

َ
ا انصَْرَفَ أ فلَمََّ

 )رواه اكخارى. (سَلَّمَ سَجَدَ فِيهَْاعَليَهِْ وَ 
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Ab‼ Salamah bin ‘Abdurra♥m☼n meriwayatkan bahwa Ab‼ Hurairah 
membacakan I♣as-sam☼╨un-syaqqat (Surah al-Insyiq☼q) kepada 
orang-orang, lalu bersujud. Begitu selesai salat, dia menceritakan kepada 
mereka bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam juga bersujud 
saat membaca surah itu. (Riwayat al-Bukh☼r◄)173 

Nabi menganjurkan bagi orang yang ingin melihat gambaran 

Hari Kiamat secara langsung seolah-olah ada di depan mata, agar 

sering membaca surah ini. 

قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ  : رƅََِ االلهُ قَنهُْماَ فَقُوْلُ رَ عَنِ ابنِْ قُمَ 
 إِذَا  : سَلَّمَ 

ْ
يُ قَيْنٍ فلَيْقَْرَأ

ْ
نَّهُ رَأ

َ
نْ فَنظُْرَ إِلَى يوَْمِ القِْيامََةِ كَك

َ
هُ أ مَنْ سَرَّ

ماءَُ  مَاءُ اغْفَطَرَتْ وَ إِذَا السَّ َ السَّ رتَْ وَ إِذا مْسُ كُوِّ تْ  الشَّ  . انشَْقَّ

  )يرواه الترمذ(
Ibnu ‘Umar ra○iyall☼hu ‘anhum☼ meriwayatkan bahwa Rasulullah 

☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, ”Barangsiapa yang ingin melihat 

(gambaran) Hari Kiamat seakan di depan mata, maka hendaklah ia 

membaca I♣asy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takw◄r), I♣as-

sam☼╨un-fa•arat (Surah al-Infi•☼r) dan I♣as-sama╨un-syaqqat 

(Surah al-Insyiq☼q).” (Riwayat at-Tirmi♣◄)174 
 

                                                 
173 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukh☼r◄ dalam ☻a♥◄♥ al-Bukh☼r◄. 
174 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ab‼ D☼wud dalam Sunan Ab◄ D☼wud. 
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Surah al-Bur‼j 
 

 

 

 

urah al-Bur‼j adalah surah ke-85 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 22 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah, dan diturunkan sesudah Surah asy-Syams. 

Nama al-Bur‼j (gugusan bintang) diambil dari kata al-Bur‼j yang 

terdapat pada ayat pertama surah ini. Kandungan surah ini berisi 

tentang sikap dan tindakan orang kafir terhadap orang-orang yang 

mengikuti seruan para rasul; bukti-bukti kekuasaan dan keesaan 

Allah; isyarat dari Allah bahwa orang-orang kafir Mekah akan 

ditimpa azab sebagaimana kaum Fir‘aun dan ♫amūd telah ditimpa 

azab; serta jaminan Allah terhadap kemurnian Al-Qur'an. 
 
Keutamaan Surah al-Bur‼j 

Nabi membaca surah ini ketika salat Zuhur dan Asar dengan 

beberapa surah lainnya yang sepadan panjangnya. 

نَّ قَنْ جَابرِِ بنِْ سَمُرَةَ 
َ
 فِى اٰ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ  االلهِ  رسَُوْلَ  أ

ُ
Ȅِِ وسََلَّمَ كانََ فَقْرَأ

هْرِ وَالعَْصْرِ  مَاءِ بـِ وَاالظُّ ارِقِ وشَِبهِْهِ  لسَّ مَاءِ وَالطَّ . مَاذَاتِ البُْرُوْجِ وَالسَّ
  )يرواه الترمذ(

 

J☼bir bin Samurah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa ☼lih◄ wa sallam menunaikan salat Zuhur dan Asar dengan membaca 
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Surah al-Bur‼j dan Surah a•-◘☼riq serta surah lainnya yang sepadan 
(panjangnya) dengan kedua surah itu. (Riwayat at-Tirmi♣◄)175 

Nabi juga memerintahkan kepada para sahabat untuk 
membaca surah ini di dalam salat seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut. 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  قَنْ جَابرِِ بنِْ قَبدِْ االلهِ رƅََِ االلهُ 
َ
قَنهُْ أ

طَالَ الصَّ  : Ȅِِ وسََلَّمَ قاَلَ لمُِعَاذٍ اٰ وَ 
َ
نتَْ؟ لاَ لمَِا أ

َ
فتَانَُ أ

َ
َ مُعَاذُ أ ةَ باِلقَْوْمِ يا

 ſَْسُوْرَةَ وَاللَّيلِْ إِذَا فَغ 
ْ
ماءَِ ذَاتِ  إِقرَْأ لْبَ وَالسَّ

َ
وَ سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأْ

وْجِ ا  )رواه ابن خزيمة. (لبُْرُ
 

 

J☼bir bin ‘Abdull☼h ra○iyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 

☺allallāhu ‘alaihi wa╨☼lih◄ wa sallam berkata kepada Mu‘☼♣ ketika 

memanjangkan bacaan surah dalam salatnya di depan orang-orang, 
”Wahai Mu‘☼♣, apakah kamu akan menimpakan fitnah? Mengapa 

kamu tidak membaca Wal-laili i♣☼ yagsy☼ (Surah al-Lail), 

Sabbi♥isma rabbikal-╨a‘l☼ (Surah al-A‘l☼) dan Was-sam☼'i ♣☼til-

bur‼j[i] (Surah al-Bur‼j)?” (Riwayat Ibnu Khuzaimah).176 

 

                                                 
175 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣◄ dalam Sunan at-Tirmi♣◄  dan al-

♦☼kim dalam al-Mustadrak. 
176 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam ☻a♥◄♥ Ibnu 

Khuzaimah, Ibnu ♦ibb☼n dalam ☻a♥◄♥ Ibni ♦ibb☼n. 
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Surah a•-◘☼riq 
 

 

 

 

urah a•-◘☼riq adalah surah ke-86 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 17 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-Balad. Nama 

a•-◘☼riq (yang datang pada malam hari) diambil dari kata a•-◘☼riq 

yang terdapat pada ayat petama surah ini. a•-◘☼riq adalah nama 

bintang dan semua bintang disebut a•-◘☼riq karena terbitnya pada 

malam hari. Pokok kandungan surah ini menegaskan bahwa tiap-

tiap jiwa selalu dipelihara dan diawasi Allah; mereka merenungkan 

asal kejadian diri sendiri, yaitu dari air mani yang akan meng-

hilangkan sifat sombong dan takabur; Allah kuasa menghidupkan 

manusia kembali pada hari Kiamat, pada waktu itu tidak ada 

kekuatan yang dapat menolong selain Allah; Al-Qur'an adalah 

pemisah antara yang hak dan yang batil. 
 

Keutamaan Surah a•-◘☼riq 

Surah ini dibaca Nabi ketika melakukan ekspedisi untuk 

memerangi kaum musyrik. 

بصَْرَ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ 
َ
نَّهُ أ

َ
نِيهِْ ك

َ
ّ قَنْ أ ِŚِالعَْدْوَا ٍȅِقَنْ خَا

وْ عَصًا حِ 
َ
قِ ثقَِيفٍْ وهَُوَ قاَئمٌِ لَبَ قَوسٍْ أ تاَهُمْ وسََلَّمَ فِيْ مَشْرِ

َ
يْنَ أ
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ارِقِ حŠََّ  : يبَتْغَِيْ عِندَْهُمْ اجَّصْرَ قاَلَ  مَاءِ وَالطَّ  وَالسَّ
ُ
فسََمِعْتُهُ فَقْرَأ

نَ  فوََقَيتُْهَا فِى  : خَتَمَهَا قاَلَ 
َ
يُهَا فِى الْجاَهِلِيَّةِ وَأ

ْ
. مِ لاَ الإْسِْ  ا مُشْرِكٌ عُمَّ قرََأ

 )رواه أحمد(

Kh☼lid al-‘Adw☼niy menceritakan bahwa ayahnya pernah melihat 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam berada di daerah timur ♫aqif 
dalam keadaan membawa busur atau tongkat dalam rangka ekspedisi 
untuk meraih kemenangan dari penduduk daerah itu. Ayah Khalid 
berkata,”Aku mendengar Rasulullah membaca Was-sam☼╨i wa•-
•☼riq[i] hingga selesai dan aku mengingatnya selama masa jahiliyah 
dengan keadaanku yang masih musyrik. Kemudian aku membaca kem-
bali surah itu ketika aku sudah masuk Islam. ”(Riwayat A♥mad)177 

Nabi biasa membaca surah ini ketika salat Zuhur dan Asar. 

نَّ قَنْ جَابرِِ بنِْ سَمُرَةَ 
َ
 اٰ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ  رسَُوْلَ  أ

ُ
Ȅِِ وسََلَّمَ  كانََ فَقْرَأ

ارِ�ِ مَاءِ وَالطَّ وْجِ وَالسَّ مَاءِ ذَاتِ البُْرُ هْرِ وَالعَْصْرِ بـِ وَالسَّ  قِ�ِفِى الظُّ
  )رواه الترمذي. (وشَِبهِْهِمَا

 

J☼bir bin Samurah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi 
wa ☼lih◄ sallam pernah menunaikan salat Zuhur dan Asar dengan 
membaca Surah al-Bur‼j dan Surah a•-◘☼riq serta surah lainnya yang 
sepadan (panjangnya) dengan kedua surah itu. (Riwayat at-Tirmi♣◄)178 

 
 

                                                 
177 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad bin 

♦anbal dan a•-◘abr☼n◄ dalam al-Mu‘jam al-Ausa•.  
178 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam ☻a♥◄♥ Ibnu 

Khuzaimah, Ibnu ♦ibb☼n dalam ☻a♥◄♥ Ibni ♦ibb☼n. 
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Surah al-A‘lā 
 
 
 
 

urah al-A‘lā adalah surah ke-87 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah yang terdiri 

dari 19 ayat. Dinamakan al-A‘lā yang berarti Yang paling 

tinggi diambil dari perkataan al-a‘lā yang terdapat pada ayat pertama 

surah ini. 

Surah ini berisi perintah Allah untuk bertasbih dengan 

menyebut nama-Nya dan jalan-jalan yang menjadikan orang sukses 

hidup dunia dan akhirat. Dalam surah ini juga dijelaskan bahwa 

Allah yang menciptakan makhluk, menyempurnakan ciptaan-Nya, 

menentukan kadar-kadar, memberi petunjuk dan melengkapi keper-

luan-keperluan ciptaan-Nya sehingga tercapai tujuannya. 
 

Keutamaan Surah al-A‘lā 

Surah al-A‘lā merupakan surah yang sering dibaca Rasulullah 

☺allallāhu ‘alaihi wa sallam baik pada waktu salat dua hari raya (Idul 

Fitri dan Idul Adha), salat Zuhur, maupun salat Jumat. Hadis-hadis 

Nabi banyak menjelaskan keutamaan surah ini di antaranya: 
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1. Surah al-A‘lā termasuk surah al-Musabbi♥āt  yang di 
dalamnya terdapat ayat yang keutamaannya lebih besar 
dari seribu ayat 

ثهَُ  نَّهُ حَدَّ
َ
نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ  قَنْ عِرْبَاضِ بنِْ سَارِيَةَ ك

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ  أ

نْ يرَْقدَُ وَيَقُوْلُ 
َ
 المُْسَبِّحَاتِ قَبلَْ أ

ُ
يةًَ خَيْرٌ مِنْ اٰ نَّ هِ إِنَّ فِيْ   : كَانَ فَقْرَأ

لفِْ 
َ
 )رواه الترمذي. (يةٍَ اٰ أ

‘Irbā○ bin Sāriyah ra○iyallāhu ‘anhu meriwayatkan bahwasanya Nabi 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca surah-surah al-musabbi♥āt 
sebelum tidur dan bersabda “Sesungguhnya di dalamnya terdapat ayat 
yang lebih baik dari seribu ayat.” (Riwayat at-Tirmi♣ī)179 

 

2. Dibaca Nabi pada waktu salat Zuhur 

نَّ اجَّبِيَّ 
َ
 فِى  صَلىَّ االلهُ قَنْ جَابرِِ بنِْ سَمُرَةَ أ

ُ
عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ

هْرِ بِ    سَبِّحِ ـ الظُّ
َ
طْوَلَ مِنْ ذٰ لْبَ وَ اسْمَ رَبِّكَ الأْ

َ
بحِْ بأِ  . لكَِ Șِ الصُّ

  )رواه مسلم(
Jābir bin Samurah menceritakan bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam pada waktu salat Zuhur membaca Sabbi♥isma rabbikal- 
a‘lā  (Surah al-A‘lā) dan pada waktu salat Subuh membaca surah yang 
lebih panjang dari itu. (Riwayat Muslim)180 

 

3. Di dalamnya terdapat ayat yang menjadi bacaan ketika  
rukuk  

ا نزََلتَْ فسََبِّحْ باِسْمِ رَبِّكَ  : قَنْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ  لعَْظِيمِْ قَالَ ا لمََّ
ا : عَليَهِْ وسََلَّمَ  رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ  اجْعَلوُهَْا فِي رُكُوعِْكُمْ فلَمََّ

                                                 
179 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. Hadis ini 

diriwayatkan juga oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
180 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim.  
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  زَلتَْ سَبِّحِ نَ 
َ
 .جُودِْكُمْ اجْعَلوُهَْا فِيْ سُ  :لْبَ قَالَ اسْمَ رَبِّكَ الأْ

 )رواه أبو داود(

‘Uqbah bin ‘Āmir menceritakan bahwa ketika turun ayat Fasabbi♥ 
bismi rabbikal-a♂īm[i] (Surah al-Wāqi‘ah) Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda “Jadikanlah ayat tersebut sebagai bacaan 
dalam rukuk kalian,” dan tatkala turun ayat Sabbi♥isma rabbikal-
a‘lā (Surah al-A‘lā), Rasul bersabda “ Jadikanlah ia bacaan dalam 
sujud kalian.” (Riwayat Abū Dāwud)181 
 

4.  Surah yang sering dibaca Nabi ketika salat Witir 

ّ بنِْ كَ  ِŗَ
ُ
 فِى  كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ  : عْبٍ قاَلَ قَنْ أ

ُ
عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقْرَأ

 ْ كْعَةِ ا وȞَْ مِنَ الوِْ الرَّ
ُ
لْبَ وȘَِ ـ ترِْ بِ لأ

َ
ا قلُْ يَ ـ اكخَّاغِيةَِ بِ  سَبحِِّ اسْمَ رَبكَِّ الأْ

هَا الكَْافرُِوْنَ وȘَِ اكخَّاكِخةَِ بِ  فُّ
َ
حَدٌ  قلُْ هُوَ االلهُ ـ ك

َ
  )رواه النساŜ. (أ

 

Ubay bin Ka‘ab menceritakan bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam ketika salat witir, membaca pada rakaat pertama, Sabbi♥isma 
rabbikal-a‘lā (Surah al-A‘lā), pada rakaat kedua membaca qul yā 
ayyuhal-kāfirūn (Surah al-Kāfirūn) dan pada rakaat ketiga membaca 
Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺). (Riwayat an-
Nasā′ī)182 
 

5.  Surah yang dibaca Nabi pada salat Idul Fitri dan Idul 
Adha 

عَليَهِْ وسََلَّمَ  كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ  : قاَلَ  يْرٍ بنِْ بشَِ  عَنِ اجُّعْمَانِ 
 فِى العِْيدَْينِْ وȘَِ الْجمُُ 

ُ
  عَةِ بسَِبِّحِ اسْمَ فَقْرَأ

َ
تاَكَ رَبِّكَ الأْ

َ
لْبَ وهََلْ أ

                                                 
181 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad 

A♥mad bin ♦anbal, Ibnu Mājah dalam Sunan Ibnu Mājah dan Ibnu Khuzaimah 
dalam ☻a♥ī♥ Ibni Khuzaimah. 

182 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nasā′ī dalam Sunan an-Nasā′ī. 
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وَإذَِا اجْتَمَعَ العِْيدُْ وَالْجمُُعَةُ فِيْ يوَْمٍ وَاحِدٍ  : حَدِيثُْ الغَْاشِيَةِ قاَلَ 
يضًْا فِى 

َ
 بهِِمَا أ

ُ
 )رواه مسلم. (يَيْنِ لاَ الصَّ  فَقْرَأ

Nu‘mān bin Basyīr menceritakan bahwasanya Nabi ☺allallāhu 
wa‘alaihi wa sallam pada salat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan salat Jumat membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā (Surah 
al-A‘lā) dan Hal atāka ♥adī♪ul-gāsyiyah (Surah al-Gāsyiyah). 
Selanjutnya Nu‘mān menyatakan, apabila salat Idul Fitri berbarengan 
harinya dengan salat Jumat, Nabi Juga membaca dua surah tersebut 
dalam kedua salat itu. (Riwayat Muslim)183 
 

6.  Merupakan surah yang disukai Nabi 

ّ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  ٍ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  االلهُ  كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ  : قَنْ عَليِ
وْرَةَ  هٰذِهِ يُحِبُّ   سَ السُّ

َ
  ) رواه أحمد بن حنبل. (لْبَ بِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأْ

 

‘Alī ra○iyallāhu ‘anhu menceritakan bahwasanya Nabi ☺allallāhu wa 
‘alahi wa sallam menyukai surah ini (Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā/ 
Surah al-A‘lā). (Riwayat A♥mad bin Hanbal)184 

 

                                                 
183 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
184 Hadis sahih, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal. 
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Surah al-Gāsyiyah 
 

 

 

 

urah Al-Gāsyiyah adalah surah ke-88 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah dan 

terdiri dari 26 ayat. Dinamakan al-Gāsyiyah yang berarti 

Hari Pembalasan diambil dari kata al-gāsyiyah yang terdapat pada ayat 

pertama surah ini. Yang dimaksud dengan "Hari Pembalasan" 

dalam surah ini adalah Hari Kiamat. Dalam surah ini dijelaskan 

keadaan orang-orang mukmin dan kenikmatan yang mereka peroleh 

di surga dan kondisi orang-orang kafir yang mendapatkan azab yang 

pedih di akhirat. Selain itu surah ini juga berisi perintah kepada 

Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam untuk memperingatkan 

kaumnya kepada ayat-ayat Allah karena beliau adalah seorang 

pemberi peringatan, dan bukanlah seorang yang berkuasa atas 

keimanan mereka.  
 

Keutamaan Surah al-Gāsyiyah 

Surah al-Gāsyiyah termasuk kelompok surah al-Mufa☺☺al yang 

khusus diberikan kepada Nabi Muhammad sebagai keutamaan 

baginya. Rasul sering membaca surah ini pada rakaat kedua pada 

salat Idul Fitri, Idul Adha, dan salat Jumat. 
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كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قاَلَ  بنِْ بشَِيْرٍ  عَنِ اجُّعْمَانِ 
 فِى العِْيدَْينِْ وȘَِ الْجمُُعَةِ بِ 

ُ
تاَكَ ـ فَقْرَأ

َ
لْبَ وَهَلْ أ

َ
سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأْ

وَإذَِا اجْتَمَعَ العِْيدُْ وَالْجمُُعَةُ فِيْ يوَْمٍ وَاحِدٍ  : حَدِيثُْ الغَْاشِيَةِ قاَلَ 
يضًْا فِى الصَّ 

َ
 بهِِمَا أ

ُ
 )رواه مسلم. (يَيْنِ لاَ فَقْرَأ

 

Nu‘mān bin Basyīr menceritakan bahwasanya Nabi ☺allallāhu 
wa‘alaihi wa sallam pada salat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan salat Jumat membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā (Surah 
al-A‘lā) dan Hal atāka ♥adī♪ul-gāsyiyah (Surah al-Gāsyiyah). 
Selanjutnya Nu‘mān menyatakan, apabila salat Idul Fitri berbarengan 
harinya dengan salat Jumat, Nabi Juga membaca dua surah tersebut 
dalam kedua salat itu. (Riwayat Muslim)185 

 

 

                                                 
185 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
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Surah al-Fajr 
 

 

 

 

urah ke 89 ini terdiri dari 30 ayat, termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah, turun sebelum Surah a○-

◙uh☼ dan sesudah Surah al-Fīl. Nama al-Fajr diambil dari 

kata al-fajr yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang artinya 

“fajar”. 

Dalam surah ini Allah bersumpah dengan fajar dan malam 

setiap hari atau hari-hari tertentu untuk menekankan bahwa apa dan 

siapa pun di alam ini tidak akan abadi. Contohnya adalah beberapa 

umat terdahulu yang dihancurkan Allah karena kedurhakaannya 

meskipun mereka begitu kuat dan perkasa. Peristiwa-peristiwa itu 

menjadi peringatan bagi kaum kafir Mekah bahwa bila mereka tetap 

membangkang, mereka dapat saja dihancurkan oleh Allah seperti 

umat-umat itu. Manusia secara individu juga demikian, mereka akan 

mati, kemudian akan menjalani kehidupan yang abadi di akhirat 

dalam keadaan bahagia atau sengsara. Oleh karena itu, manusia 

diperingatkan untuk tidak terlalu cinta harta, sebab kecukupan 

materi di dunia belum tentu merupakan pertanda bahwa Allah 

mencintainya. Nilai cinta akan lebih berharga jika disalurkan untuk 

mencintai anak yatim, membantu orang miskin, dan tidak memakan 
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harta pusaka yang tidak menjadi haknya. Orang yang bersih dari 

dosa akan dipersilakan oleh Allah untuk memasuki surga-Nya. 
 
Keutamaan Surah al-Fajr 

االلهِ رƅََِ االلهُ قَنهُْمَا قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ  بنِْ قَبدِْ  قَنْ جَابرِِ 
فَتَّانٌ ياَ مُعَ  : االلهُ قَنهُْ  Ȅِِ وسََلَّمَ لمُِعَاذٍ رƅََِ عَليَهِْ وَاٰ 

َ
نتَْ أ

َ
فْنَ أ

َ
اذُ؟ فَأ

  سَبِّحِ  مِنْ 
َ
مْسِ وضَُحَاهَااسْمَ رَبِّكَ الأْ  ايلِْ إِذَ لَّ وَالْفَجْرِ وَال لْبَ وَالشَّ

 ſَْفَغ) .Ŝرواه النسا( 

Dari J☼bir bin ‘Abdull☼h ra○iyallāhu ‘anhum☼, bersabda Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa ālih◄ wasallam  kepada Mu‘a♣ ra○iyall☼hu ‘anhu, 
“Apakah engkau hendak menimbulkan fitnah wahai Mu‘āż? Mengapa 
kamu tidak membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘l☼ (Surah al-A‘l☼),  
Wasy-syamsyi wa○-○u♥☼h☼ (Surah asy-Syams),  wal-Fajr (Surah 
al-Fajr), dan Wal-laili i♣☼ yagsy☼ (Surah al-Lail)?” (Riwayat an-
Nas☼΄ī)186 

Memanjangkan bacaan ketika mengimami salat, menurut 

hadis di atas berpotensi menimbulkan fitnah. Sebab, dengan 

memanjangkan bacaan, dikhawatirkan akan menimbulkan keben-

cian di antara para jamaah sehingga memunculkan keinginan untuk 

keluar dari salat sang imam. Peringatan Nabi kepada Mu‘☼♣ melalui 

hadis di atas adalah anjuran bagi para imam untuk tidak meman-

jangkan bacaan ketika salat berjamaah, karena yang menjadi 

makmum mungkin ada yang sudah lanjut usia, masih anak-anak, 

musafir, atau orang-orang yang memiliki kepentingan yang 

mendesak. 

                                                 
186 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nas☼΄ī dalam kitab as-Sunanul-Kubra. 
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Surah asy-Syams 
 

 

 

 

urah ini terdiri dari 15 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyah. Dinamai asy-Syams, yang berarti ‘mata-

hari’, karena diambil dari perkataan asy-syams yang terdapat 

pada permulaan surah ini. Surah ke-91 ini secara umum berisi ten-

tang kisah kaum Samud yang dihancurkan oleh Allah sub♥ānah‼ wa 

ta‘ālā karena kedurhakaan yang mereka lakukan. Dalam surah ini 

Allah memberitahukan kepada manusia jalan ketakwaan dan jalan 

kekafiran; manusia memiliki kebebasan memilih kedua jalan 

tersebut. 
 

Keutamaan Surah asy-Syams 
1.  Surah yang dibaca Nabi pada salat Isya 

نَّ رسَُوْ برَُيدَْةَ قَ  بنِْ  قَنْ قَبدِْ االلهِ 
َ
نيِهِْ أ

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ  صَلىَّ االلهُ  لَ االلهِ نْ أ

 فِيْ صَ 
ُ
مْسِ وضَُحَاهَا ـ وَ ةِ العِْشَاءِ بِ لاَ كَانَ فَقْرَأ شْبَاهِهَاالشَّ

َ
مِنَ  وَأ

وَرِ    )رواه أحمد والترمذي. (السُّ
 

Dari ‘Abdull☼h bin Buraidah, bersumber dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca Wasy-Syamsi wa 
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○u♥☼h☼ (Surah asy-Syam), dan surah-surah yang serupa lainnya ketika 
melaksanakan salat Isya. (Riwayat A♥mad dan at-Tirmi♣ī)187 

 

2. Surah yang diperintahkan Nabi untuk dibaca ketika 
mengimami salat 

نَّ  بنِْ قَبدِْ االلهِ  جَابرِِ   قَنْ 
َ
عَليَهِْ  اللهِ صَلىَّ االلهُ وْلَ ارسَُ  رƅََِ االلهُ قَنهُْ أ

طَالَ فِى الصَّ 
َ
ياَ  : ةِ بقَِوْمِهِ لاَ وسََلَّمَ قاَلَ لمُِعَاذٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْ عِندَْ مَا أ

فَتَّانٌ ثَ 
َ
  ثاًلاَ مُعَاذُ أ

ْ
لْبَ  اِقرَْأ

َ
َ وَ سَبِّحِ اسْمَ رَبِّك الأْ مْسِ وضَُحَاها  وَالشَّ

 )رواه اكخاري(ا هَ وَ نَحْ وَ 
 

J☼bir bin ‘Abdull☼h ra○iyallāhu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam berkata kepada Mu‘☼♣ ra○iyallāhu ‘anhu 
ketika memanjangkan bacaan salat saat mengimami kaumnya, “Wahai 
Mu‘☼♣, apakah engkau hendak menimbulkan fitnah? (Nabi mengulang 
sampai tiga kali). Bacalah Wasy-Syamsi wa ○u♥☼h☼ (Surah as-
Syams) dan Sabbi♥isma rabikal-a‘l☼ (Surah al-A‘l☼), dan surah-surah 
(yang panjangnya) sepadan dengan kedua surah itu.” (Riwayat al-
Bukh☼rī)188 
 

                                                 
187 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal dan at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.  
188 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼ri dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼r◄ dan 

Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim.  
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Surah al-Lail 
 
 
 
 

urah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah, 

dan terdiri dari 21 ayat. Penamaan al-Lail (malam), 

diambil dari perkataan ‘al-lail’ yang terdapat pada 

permulaan surah ini. Secara umum, surah ke-92 ini 

menjelaskan tentang upaya manusia untuk menggapai derajat 

takwa yang tidak sama antara manusia yang satu dengan 

manusia yang lain, dan karena itu, balasan yang akan mereka 

terima pun berbeda-beda. 
 

Keutamaan Surah al-Lail 

Nabi sering membaca surah ini dalam salat, sebagaimana diceritakan 

dalam riwayat berikut. 

 

 فِى  كَانَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ  : سَمُرَةَ قَالَ  رِ بنِْ قَنْ جَابِ 
ُ
عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقْرَأ

هْرِ بِ  طْوَلَ  ذٰلكَِ وȘَِ العَْصْرِ نَحوَْ  "اللَّيلِْ إِذَا فَغſَْ " ـالظُّ
َ
بحِْ أ وȘَِ الصُّ

  )رواه مسلم. (ذٰلكَِ مِنْ 
 

Dari J☼bir bin Samurah berkata, Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
membaca wal-Laili i♣☼ yagsy☼ ketika melaksanakan salat Zuhur, 
demikian juga ketika melaksanakan salat Asar. Dan untuk salat 
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Subuh, Nabi membaca surah yang lebih panjang dari Surah wal-Laili. 
(Riwayat Muslim)189 

 
 
 

                                                 
189  Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim. 
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Surah a○-◙u♥☼ 
 

 

 

 

urah ke-93 ini terdiri dari 11 ayat, dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah yang diturunkan setelah Surah 

al-Fajr. Nama a○-◙u♥☼ diambil dari kata ‘a○-○u♥☼’ yang 

terdapat pada ayat pertama surah ini. Isi kandungan surah ini berisi 

tentang isyarat dari Allah sub♥☼nahū wa ta‘☼l☼ bahwa kehidupan Nabi 

Muhammad dan dakwahnya akan bertambah baik dan berkembang. 

Selain itu, surah ini juga berisi tentang larangan menghina anak-anak 

yatim dan menghardik orang-orang yang meminta-minta dan 

perintah menyebut-nyebut nikmat yang diberikan Allah sub♥☼nahū 

wa ta‘☼l☼ sebagai tanda syukur. 
 

Keutamaan Surah a○-◙u♥☼ 

لَ قَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ قَامَ مُعَاذُ فصََلىَّ الْعِشَاءَ الآْ : لَ اقَنْ جَابرٍِ قَ  خِرَةَ فَطَوَّ
فَتَّانٌ : عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  االلهُ 

َ
فَتَّ  ياَ مُعَاذُ  أ

َ
فْنَ كُنْ  انٌ ياَ مُعَاذُ أ

َ
تَ قَنْ سَبِّحِ أ

 اسْمَ رَبِّكَ ا
َ
مَاءُ اغْفَطَرَتْ لْبَ لأْ ŵَ وَإذَِا السَّ  )رواه مسلم. ( وَالضُّ

J☼bir berkata, Mu‘☼♣ melaksanakan salat Isya akhir dengan meman-
jangkan bacaan. Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam berkata, “Wahai 
Mu‘☼♣, apakah engkau hendak menimbulkan fitnah? Mengapa engkau 
tidak membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘l☼ (Surah al-A‘l☼), Wa○-
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◙u♥☼ (Surah a○-◙u♥☼), dan I♣as-sam☼΄un fa•arat (Surah al-
Infi•☼r).” (Riwayat Muslim)190 

Sama dengan beberapa hadis sebelumnya, hadis ini men-

jelaskan keutamaan membaca surah-surah pendek ketika meng-

imami salat. Dalam kaitannya dengan memanjangkan bacaan dalam 

salat, Imam an-Naw☼w◄ berpendapat, adalah makruh bagi seorang 

imam memanjangkan bacaan dalam salat, khususnya ketika jamaah 

yang menjadi makmum adalah masyarakat umum yang terdiri dari 

berbagai kalangan, seperti orang tua yang sudah lanjut usia, anak-

anak, orang yang sedang bepergian, atau orang-orang yang memiliki 

hajat. Kecuali, jika jamaah yang menjadi makmum sudah 

memaklumi bacaan panjang imam, atau di tempat-tempat tertentu 

yang memang sudah biasa memanjangkan bacaan salat, maka yang 

demikian diperbolehkan. 

                                                 
190 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim, dan juga 

diriwayatkan an-Nas☼╨ī dalam Sunan an-Nas☼╨ī.  
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Surah at-Tīn 
 

 

 

 

urah ke-95 ini terdiri dari 8 ayat, dan termasuk kelompok 

surah-surah Makkiyah. Nama at-Tīn diambil dari perkataan 

‘at-tīn’ yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang 

artinya buah tin. Surah ini berisi tentang penjelasan bahwa manusia 

sesungguhnya memilik derajat yang mulia. Dan jika mereka tidak 

memiliki iman dan amal saleh, maka mereka adalah orang-orang 

yang rendah. 
 

Keutamaan Surah at-Tīn 

Nabi sering membaca surah ini ketika salat Isya, sebagaimana 

riwayat berikut. 

اءِ بنِْ خَزبٍِ  نْ قَ  صَلىَّ االلهُ  سَمِعْتُ اجَّبِيَّ  : رƅََِ االلهُ قَنهُْ قَالَ  الْبَرَّ
 وَاكِحّيْنِ 

ُ
يتُْوْنِ فِى  عَليَهِْ وَ سَلَّمَ فَقْرَأ حَدًا  الْعِشَاءِ  وَالزَّ

َ
وَمَا سَمِعْتُ أ

حْسَنَ 
َ
وْ قِرَاءَةً  أ

َ
 )يرواه اكخار. (صَوْتاً مِنهُْ أ

Al-Barr☼ bin ‘Āzib ra○iyallāhu ‘anhu berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca Wattīni waz-zaitūn[i] 
(Surah at-Tīn) ketika salat Isya. Dan aku tidak pernah mendengar 

S 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

254 

suara dan bacaan sebagus (suara dan bacaan) beliau”. (Riwayat al-
Bukh☼rī)191 

 

                                                 
191 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī dan 

Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
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Surah al-‘Alaq 
 

 

 

 

urah al-‘Alaq adalah surah ke-96 yang terdiri dari 19 ayat, 

dan termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah. Ayat 

pertama sampai dengan kelima dalam surah ini adalah 

ayat-ayat Al-Qur'an yang pertama kali diturunkan, yaitu pada waktu 

Nabi Muhammad berkhalwat di Gua Hira. Surah ini dinamai al-

‘Alaq (yang melekat), diambil dari perkataan al-‘alaq (zigot yang 

menempel) yang terdapat pada ayat kedua surah ini. Surah ini 

dinamai juga dengan Surah Iqra' Bismi Rabbika atau al-Qalam. 

Surah al-‘Alaq berisi tentang perintah membaca ayat-ayat 

Allah, keterangan tentang asal usul manusia, perlunya dikembang-

kan kemampuan baca-tulis, sifat-sifat manusia yang jahat, dan 

ancaman Allah terhadap orang yang melarang atau menghalang-

halangi umat untuk beribadah. 
 

Keutamaan Surah al-‘Alaq 

Surah ini merupakan surah pertama yang diturunkan kepada Nabi 

sebagaimana diceritakan dalam riwayat berikut. 

يِّ  مِّ الْمُؤْمِنِيْنَ دَ عَنِ السَّ
ُ
لُ مَا بدُِئَ  :  رƅََِ االلهُ قَنهَْا قَالتَْ ةِ خَئشَِةَ أ وَّ

َ
أ

ادِقةَُ جَاءَهُ الْبهِِ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ الرُّ  لكَُ مَ ؤْيَا الصَّ
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يْ  : فَقَالَ  ِ
َّȆباِسْمِ رَبِّكَ ا 

ْ
 قْ اِ . نسَْانَ مِنْ عَلقٍَ خَلقََ الإِْ . خَلقََ اِقرَْأ

ْ
رَأ

كْرَمُ 
َ
ِ ا. وَرَبُّكَ الأْ َّȆِيرواه اكخار. (قَلمَِ لْ يْ عَلَّمَ با(  

 

Ummul Mu΄minīn, Sayyidah ‘Āisyah ra○iyallāhu ‘anh☼ berkata, “Hal 
pertama kali yang ditampakkan kepada Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam adalah mimpi yang benar. Ketika datang kepada beliau seorang 
malaikat dan berkata, “Iqra΄ bismi rabbikal-la♣ī khalaq[a]. 
Khalaqal-ins☼na min ‘alaq[in]. Iqra΄ wa rabbukal-akram[u]. 
Alla♣ī ‘allama bil-qalam[i] (Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang 
mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam).” (Riwayat al-
Bukh☼r◄)192 

 

                                                 
192 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī dan 

Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
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Surah al-Qadr 
 

 

 

 

urah al-Qadr adalah surah ke-97 yang terdiri dari lima ayat, 

dan termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah serta 

diturunkan sesudah Surah ‘Abasa. Surah ini dinamai al-

Qadr, diambil dari perkataan al-qadr (kemuliaan) yang terdapat pada 

ayat pertama surah ini. 

Dalam surah ini dijelaskan bahwa Al-Qur'an mulai diturunkan 

pada malam Lailatul-Qadr, yang nilainya lebih dari seribu bulan. 

Sedangkan para malaikat dan Jibril turun ke dunia pada malam 

Lailatul-Qadr untuk mengatur segala urusan. 
 

Keutamaan Surah al-Qadr 

ّ نَعْدَ مَا باَفَعَ قاَ : قَنْ يوُسُْفَ بنِْ سَعْدٍ قاَلَ  ٍ مَ رجَُلٌ إلَِى الْحسََنِ بنِْ عَليِ
وْ ياَ مُسَودَِّ وجُُوهِْ الْمُؤْمِنِيْنَ  : مُعَاوِيَةَ فَقَالَ 

َ
سَوَّدْتَ وجُُوهَْ الْمُؤْمِنِيْنَ أ

 تؤَُنبِّنِْيْ رحَِمَكَ االلهُ فإَِنَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  لاَ  : فَقَالَ 
َ
 رىَأ

مَيَّ  بنَِيْ 
ُ
لتَْ  ذٰلكَِ ةَ لَبَ مِنبَْرهِِ فسََاءَهُ أ قْطَينْاَكَ ا"فَنَزَ

َ
ياَ  "كَوْثرََ لْ إِنَّا أ

دُ فَعْنِيْ  نزَْ "الْجنََّةِ وَنزََلتَْ  غَهْرًا فِى  مُحمََّ
َ
وَمَا  .جَْاهُ فِيْ Ǿَلْةَِ الْقَدْرِ إِنَّا أ

دْرَاكَ مَا 
َ
لفِْ شَهْرٍ قَدْرِ خَيْرٌ مِّ لْ Ǿَلْةَُ ا .Ǿَلْةَُ الْقَدْرِ أ

َ
 فَمْلِكُهَا نَنوُْ  "نْ أ
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مَيَّةَ 
ُ
دُ قاَلَ ا أ لفُْ يوَْمٍ : قَاسِمُ لْ ياَ مُحمََّ

َ
يزَِيدُْ يوَْمٌ  لاَ فَعَدَدْناَهَا فإَذَِا هِيَ أ

 )يرواه الترمذ. (فَنقُْصُ  لاَ وَ 

Yūsuf bin Sa‘ad bercerita:  Seorang laki-laki menghadap kepada 
♦asan bin ‘Alī setelah membaiat Mu‘☼wiyah, dia berkata, “Kamu 
telah mencoreng hitam wajah orang-orang mukmin (Hai pencoreng 
hitam wajah kaum mukmin).” Kemudian Hasan berkata, 
“Janganlah kamu menjelek-jelekkan aku. Mudah-mudahan Allah 
memberi belas kasih kepadamu, karena sesungguhnya Nabi pernah 
bermimpi bahwa Bani Mu‘☼wiyah berada di atas mimbar beliau, 
lalu kejadian itu membuat hati beliau susah, kemudian turunlah 
ayat Inn☼ a‘•ain☼ kal-kau♪ar[a] (Surah al-Kau♪ar), dan turun 
pula ayat Inn☼ anzaln☼hu fī lailatil-qadar[i], …. (Surah al-
Qadr). Masa itu akan diperintah Bani Umayyah, wahai 
Muhammad. Al-Q☼sim berkata, “Lalu kami menghitung masa 
pemerintahannya, maka jumlahnya seribu hari, tidak lebih dan 
tidak kurang sehari pun.” (Riwayat at-Tirmi♣ī)193 

                                                 
193 Hadis Sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.  
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Surah al-Bayyinah 
 
 
 
 

urah al-Bayyinah adalah surah ke-98 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 8 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamai al-Bayyinah (pembuktian) 

diambil dari kata al-bayyinah yang terdapat pada ayat pertama surah 

ini.  

Surah al-Bayyinah berisi pernyataan Ahli Kitab dan orang-

orang musyrik bahwa mereka akan tetap dalam agamanya masing-

masing sampai datang nabi yang telah dijanjikan oleh Tuhan. 

Namun, setelah Nabi Muhammad datang, mereka terpecah belah, 

ada yang beriman dan ada yang tidak. Dalam surah ini Allah juga 

menerangkan bahwa ajaran Nabi Muhammad adalah ajaran yang 

benar dan agama yang dibawanya adalah agama yang lurus yang 

mencakup pokok-pokok ajaran yang dibawa nabi-nabi yang dahulu. 
 
Keutamaan Surah al-Bayyinah 

1. Surah yang diperintahkan Allah untuk dibaca 

Surah al-Bayyinah merupakan satu-satunya surah yang secara 

khusus Allah perintahkan kepada Nabi untuk membacakannya kepada 

Ubay bin Ka‘ab. 

S 
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نسَِ بنِْ مَالكٍِ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
 : قَنْ أ

مَرَ 
َ
ّ إنَِّ االلهَ أ ٍŗَ

ُ
هْلِ  يِىْ لأِ

َ
فْنَ كَفَرُوْا مِنْ أ ِ

َّȆعَليَكَْ لمَْ يكَُنِ ا 
َ
قرَْأ

َ
نْ أ

َ
أ

اŚِْ قَالَ  : الكِْتَابِ قاَلَ   )رواه اكخاري. (غَعَمْ فَبكََى  : وسََمَّ
 

Anas bin Mālik meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam berkata kepada Ubay bin Ka‘ab, “Sesungguhnya Allah memerin-
tahkan supaya aku membacakan untukmu Lam yakuni-llazīna kafarū 
min ahlil kitābi … (Surah al-Bayyinah)”. Ubay bertanya, “Dia 
(Allah) menyebutkan namaku?” Rasul menjawab, “Ya”. Ubay kemu-
dian menangis. (Riwayat al-Bukhārī)194 

Ibnu ♦ajar menjelaskan alasan pengkhususan penyebutan 

Surah al-Bayyinah karena di dalamnya terdapat ayat  ًرَة   فَتلْوُْا صُحُفًا مُطَهَّ
(yang membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Qur’an)). 

Allah memilih Ubay bin Ka‘ab sebab ia adalah sahabat yang mahir 

membaca Al-Qur’an. Sehingga diharapkan ketika Nabi 

membacakan surah ini kepadanya, ia dapat mengajarkan sahabat 

lainnya.  

                                                 
194 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhārī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukhārī dan 

Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
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2. Orang yang membaca Surah al-Bayyinah akan bersama 
orang-orang yang mulia dan baik pada Hari Kiamat 

 

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka‘ab Rasul bersabda: 

ّ قَنْ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ  ٍŗَ
ُ
  : قَنْ أ

َ
لمَْ  سُوْرَةَ  مَنْ قرََأ

وْ مُقِيمًْا
َ
ً أ يَّةِ مُسَافرِا  .يكَُنِ كَانَ يوَْمَ القِْياَمَةِ مَعَ خَيْرِ البَْرِ

 )رواه اكخعلبي( 

Ubay bin Ka‘ab meriwayatkan dari Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang membaca Surah Lam yakun (Surah 
al-Bayyinah) baik ketika bepergian atau bermukim, maka pada Hari 
Kiamat ia akan bersama orang-orang yang merupakan sebaik-baik 
makhluk.” (Riwayat a♪-♫a‘labī)195 

 
  
     

                                                 
195 Riwayat a♪-♫a‘labī dalam al-Kasyf wal Bayān.   

Surah al-Bayyinah 
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Surah az-Zalzalah 
 
 
 
 

urah  az-Zalzalah   adalah   surah   ke-99  dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 8 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Nama az-Zalzalah diambil dari kata 

zilzāl yang berarti 'goncangan' yang terdapat pada ayat pertama surah 

ini. Dalam surah ini dilukiskan kondisi Hari Kiamat, di mana bumi 

digoncangkan dan manusia bertanya-tanya mengenai kejadian saat 

itu. Surah az-Zalzalah juga memuat janji bahwa setiap kebaikan dan 

kejahatan walau sekecil apapun akan mendapatkan perhitungan. 
 
Keutamaan Surah az-Zalzalah 
1. Membacanya ibarat membaca separuh Al-Qur’an 

إِذَا  : لُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ رسَُوْ  : بَّاسٍ قاَلَ عَنِ ابنِْ قَ 
حَدٌ يَعْدِلُ ثلُثَُ القُْرْ اٰ زُلزِْلتَْ يَعْدِلُ نصِْفَ القُْرْ 

َ
نِ اٰ نِ وَقلُْ هُوَ االلهُ أ

هَا الكَْافِرُوْنَ يَعْدِلُ رُبُعَ القُْرْ  فُّ
َ
  )رواه الترمذي. (نِ اٰ وَقلُْ ياَ ك

Ibnu ‘Abbās meriwayatkan, Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “ I♣ā Zulzilat (Surah az-Zalzalah) sebanding dengan separuh 
Al-Qur’an, Qul huwa-llāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺) sebanding 
dengan sepertiga Al-Qur’an, dan Qul yā ayyuhal kāfirūn (Surah al-
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Kāfirūn) sebanding dengan seperempat Al-Qur’an.” (Riwayat at-
Tirmi♣ī)196 

At-◘ībī menjelaskan bahwa perbandingan ini berdasarkan 

kandungan isi surah-surah tersebut. Surah az-Zalzalah di-

katakan sebanding dengan separuh Al-Qur’an karena 

kandungan terbesar dari Al-Qur’an memuat penjelasan tentang 

proses penciptaan bumi beserta isinya dan hari akhir, dan dalam 

Surah az-Zalzalah ini dipaparkan salah satu dari dua poin 

tersebut yaitu penjelasan tentang hari akhir, kondisi dan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari tersebut. Dalam 

riwayat lain disebutkan bahwa Surah az-Zalzalah  sebanding 

dengan  seperempat Al-Qur’an. 

 

2. Bisa menjadi maskawin/mahar pernikahan 
  

نَّ رسَُوْ 
َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ أ

َ
لَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ لرِجَُلٍ مِنْ قَنْ أ

صْ 
َ
عِندِْيْ مَا  لاَ لَ االلهِ وَ وَ االلهِ ياَ رسَُوْ  لاَ  : نُ قاَلَ لاَ هَلْ تزََوَّجْتَ ياَ فُ : حَابهِِ أ

جُ بهِِ قَالَ  تزََوَّ
َ
حَدٌ قاَلَ  : أ

َ
ليَسَْ مَعَكَ قُلْ هُوَ االلهُ أ

َ
نِ قَالَ اٰ ثلُثُُ القُْرْ  : بلََى قَالَ  : أ

ليَسَْ مَعَكَ إِذَا جَاءَ نصَْرُ االلهِ وَا: 
َ
: نِ قَالَ اٰ رُبُعُ القُْرْ  : بلََى قَالَ  : لفَْتحُْ قَالَ أ

هَا الكَْافرُِوْنَ قاَلَ  فُّ
َ
ليَسَْ مَعَكَ قُلْ ياَ ك

َ
لَ  : نِ قاَلَ اٰ رُبُعُ القُْرْ  : بلََى قاَلَ  : أ

َ
يسَْ أ

رضُْ 
َ
 .تزََوَّجْ  : نِ قاَلَ اٰ رُبُعُ القُْرْ  : بلََى قاَلَ : قاَلَ  مَعَكَ إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

 )رواه الترمذي( 

Anas bin Mālik menceritakan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bertanya kepada salah seorang sahabat, “Apakah kamu sudah meni-
kah, wahai Fulan?” Laki-laki tersebut menjawab, “Belum, ya Rasulullah, 
saya tidak memiliki sesuatu pun untuk dijadikan (mahar) untuk menikah”. 

                                                 
196 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
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Rasul bertanya lagi, “Bukankah kamu hafal Qul huwa-llāhu a♥ad[un] 
(Surah al-Ikhlā☺)?” Laki-laki itu menjawab, “Benar.” Rasul bersabda, “Itu 
sama dengan sepertiga Al-Qur’an,” beliau melanjutkan pertanyaannya, 
“Bukankah kamu hafal Izā jā na☺rullāhi wal fat♥ (Surah an-Na☺r)?” 
“Benar, ya Rasulullah,” jawab laki-laki itu. Rasul berkomentar, “Itu sama 
dengan seperempat Al-Qur’an.” Rasul melanjutkan pertanyaanya, “Bukan-
kah kamu hafal Qul yā ayyuhal kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn).” “Benar,” 
jawab laki-laki itu. “Itu sama dengan seperempat Al-Qur’an,” kata Rasul. 
Terakhir Rasul bertanya, “Bukankah kamu hafal Izā zulzilatil ar○u 
(Surah az-Zalzalah)?” Laki-laki itu menjawab, “Tentu.” Rasul berkata, 
“Itu sama dengan seperempat Al-Qur’an, menikahlah!” (Riwayat at-
Tirmi♣ī)197 

 

3. Termasuk surah yang sering dibaca Nabi dalam salat Witir 
dan salat Subuh 

Selain memiliki keutamaan di atas, Surah az-Zalzalah sering 

dibaca Nabi pada waktu salat Witir. Nabi juga pernah membacanya 

dalam salat Subuh pada kedua rakaatnya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa surah ini memiliki kelebihan dan keistimewaan tersendiri.  

نَّ رجَُلاً مِنْ جُهَينَْةَ 
َ
ّ أ نَّهُ سَمِعَ  قَنْ مُعَاذِ بنِْ قَبدِْ االلهِ الْجهَُنِيِ

َ
خْبَرَهُ ك

َ
أ

بحِْ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَ   فِى الصُّ
ُ
  إِذَا زُلزِْلتَِ  ليَهِْ وسََلَّمَ فَقْرَأ

َ
رضُْ فِى الأْ

كْعَتَيْنِ  دْرىِْ  لاَ  كِلتْيَهِْمَا فَ الرَّ
َ
نƀََِ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  أ

َ
أ

 
َ
مْ قَرَأ

َ
  )رواه أبو داود. (قَمْدًا ذٰلكَِ أ

Mu‘ā♣ bin ‘Abdullāh al-Juhaniy menceritakan bahwasanya ada seorang 
laki-laki dari Juhainah memberitahukannya bahwa dia mendengar Nabi 
membaca I♣ā zulzilatil ar○u (Surah az-Zalzalah) pada kedua raka‘at 

                                                 
197 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.  

Surah az-Zalzalah 
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salat Subuh. Saya tidak tahu apakah Rasul lupa atau memang sengaja 
membacanya. (Riwayat Abū Dāwud)198 

                                                 
198 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abū Dāwud dalam Sunan Abū Dāwud. 
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Surah al-‘Ādiyāt  
 
 
 
 

urah al-‘Ādiyāt merupakan surah ke-100 dalam Al-Qur’an. 

Surah ini terdiri dari 11 ayat dan tergolong dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Nama al-‘Ādiyāt diambil dari 

kata al-‘ādiyāt yang artinya berlari kencang yang terdapat pada ayat 

pertama surah ini. Dalam Surah al-‘Ādiyāt, dijelaskan ancaman Allah 

kepada manusia yang ingkar dan yang sangat mencintai harta benda 

bahwa mereka akan mendapat balasan yang setimpal di kala mereka 

dibangkitkan dari kubur dan di kala isi dada mereka ditampakkan. 
 
Keutamaan Surah al-‘Ādiyāt 

Surah al-‘Ādiyāt termasuk kelompok Surah al-Mufa☺☺al yang 
khusus diberikan kepada Nabi Muhammad sebagai keutamaan 
baginya. Sebagian sahabat, di antaranya Urwah membaca surah ini 
pada waktu salat Magrib.  

  : حَمَّادٍ قاَلَ  قَنْ 
َ
ناَ هِشَامُ نْنُ عُرْوَةَ أ خْبَرَ

َ
 فِيْ أ

ُ
باَهُ كَانَ فَقْرَأ

َ
ةِ لاَ صَ  نَّ أ

وَرِ  هَا مِنَ وَالعَْادِياَتِ وَنَحوِْ�ِنَ مَا يَقْرَءُوْ  المَْغْربِِ بنَِحْوِ  رواه أبو . (السُّ
  )داود

♦ammād berkata, “Hisyām bin ‘Urwah menceritakan kepada kami 
bahwa dalam salat Magrib, ayahnya membaca surah seperti yang biasa 

S 
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kalian baca, dan Surah al-‘Ādiyāt, serta surah-surah yang sepadan 
lainnya.” (Riwayat Abū Dāwud)199 

Begitu juga dengan ‘Imrān bin ♦u☺ain, dia membaca Surah al-

‘Ādiyāt ini pada waktu salat Magrib.  

 فِى  حُصَيْنٍ  كَانَ عِمْرَانُ نْنُ  :لْحسََنِ قاَلَ عَنِ ا
ُ
المَْغْربِِ إِذَا زُلزِْلتَِ  فَقْرَأ

 
َ
  )رواه ابن أŗ شيبة. (رضُْ وَ العَْادِياَتِ الأْ

♦asan meriwayatkan bahwasanya ‘Imrān bin ♦u☺ain ketika salat 
Magrib membaca I♣ā zulzilatil ar○u (Surah az-Zalzalah) dan Wal- 
‘Ādiyāt (Surah al-‘Ādiyāt). (Riwayat Ibnu Abī Syaibah)200 

 

                                                 
199 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abū Dāwud dalam Sunan Ab◄ Dāwud. 
200 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abī Syaibah dalam Mu☺annif Ibn Abī 

Syaibah. 
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Surah al-Qāri‘ah 
 
 
 
 

urah al-Qāri‘ah adalah surah ke-101 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 11 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Nama al-Qāri‘ah diambil dari 

kata al-qāri‘ah yang terdapat pada ayat pertama, artinya mengetok 

dengan keras. Kemudian kata ini dipakai untuk nama Hari Kiamat 

karena sebagian besar isi surah ini menjelaskan kejadian pada hari 

kiamat, yaitu manusia bertebaran, gunung berhamburan, dan amal 

perbuatan manusia ditimbang serta diberi balasan. 
 
Keutamaan Surah al-Qāri‘ah 

Surah al-Qāri‘ah termasuk kelompok Surah al-Mufa☺☺al yang 

khusus diberikan kepada Nabi Muhammad sebagai keutamaan 

baginya. Barang siapa yang membaca Surah ini, maka ia akan 

dilebihkan timbangan pahalanya di akhirat. 

نَّهُ قَالَ 
َ
ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ ك بِيِ

ّ بنِْ كَعْبٍ عَنِ اجَّ ِŗَ
ُ
 سُوْرَةَ مَنْ قَ  : قَنْ أ

َ
رَأ

انهَُ القَْارعَِةِ عَقَّ   )رواه الطبري. (لَ االلهُ بهَِا مِيْزَ
Ubay bin Ka‘ab menceritakan bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barang siapa yang membaca Surah al-Qāri‘ah, maka 
Allah akan memberatkan timbangan (kebajikannya).” (Riwayat a•-
◘abarī)201 

                                                 
201 Hadis Hasan, diriwayatkan oleh a•-◘abarī  dalam Tafsīr a•-◘ābarī. 
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Surah at-Takā♪ur  
 
 
 
 

urah at-Takā♪ur adalah surah ke-102 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 8 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamai at-Takā♪ur (bermegah-

megahan) diambil dari perkataan at-takā♪ur yang terdapat pada ayat 

pertama surah ini. Keinginan manusia untuk bermegah-megahan 

dalam soal duniawi sering melalaikan mereka dari tujuan hidupnya. 

Manusia baru menyadari kesalahannya itu setelah maut menjemputnya, 

dan di akhirat manusia akan ditanya tentang nikmat yang mereka 

bangga-banggakan itu. 
 

Keutamaan Surah at-Takā♪ur 

Surah at-Takā♪ur merupakan surah yang sering dibaca Rasul 

dalam salat, sebagaimana dijelaskan hadis Nabi berikut ini: 

نيِهِْ قَالَ 
َ
يْرِ قَنْ أ

خِّ يَيتُْ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ  : قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ الشِّ
َ
أ

 ْ لهَْاكُمُ اكحَّكَاثرُُ  عَليَهِْ وسََلَّمَ وَهُوَ يصَُلِيّ
َ
 أ

ُ
وْ قاَئمًِا وَهُوَ فَقْرَأ

َ
قاَعِدًا أ

  )نبلرواه أحمد بن ح. (حŠََّ خَتَمَهَا
‘Abdullāh bin Syikhkhīr bercerita, “Saya mendatangi Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam saat beliau sedang salat dalam keadaan 
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duduk atau berdiri. Beliau sedang membaca Al-hākumut-takā♪ur[u] 
(Surah at-Takā♪ur). (Riwayat A♥mad bin ♦anbal)202 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Surah at-Takā♪ur ter-

masuk di antara surah yang dibaca Nabi ketika salat Witir.  

ّ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  ٍ كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ عَليِ
سْ يوُْترُِ بتِسِْعِ سُوَرٍ مِنَ المُْفَصَّ 

َ
  : ودَُ لِ قاَلَ أ

ُ
كْعَةِ الأْ  فِى الرَّ

ُ
وȞَْ فَقْرَأ

 ْ نزَْجْاَهُ فِيْ Ǿَلْةَِ القَْدْرِ وَإذَِا زُلزِْلتَِ ا
َ
لهَْاكُمُ اكحَّكَاثرُُ وَإنَِّا أ

َ
 أ

َ
 رضُْ وȘَِ لأ

كْعَةِ اكخَّاغِيَةِ وَالعَْصْرِ وَإِذَا جَاءَ نصَْرُ االلهِ وَالفَْتحُْ وَإنَِّا قْطَينَْاكَ  الرَّ
َ
أ

ŗِْ لهََبٍ  ثرََ وȘَِ الكَْوْ 
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَيَبَّتْ يدََا أ فُّ

َ
كْعَةِ اكخَّاكِخةَِ قُلْ ياَ ك الرَّ

حَدٌ 
َ
 )رواه أحمد بن حنبل. (وَقلُْ هُوَ االلهُ أ

‘Alī ra○iyallāhu ‘anhu menceritakan bahwasanya Nabi salat Witir 
dengan membaca sembilan surah. Aswad berkata, “Pada rakaat pertama 
beliau membaca Al-hākumut-takā♪ur[u] (Surah at-Takā♪ur), Innā 
anzalnāhu fī lailatil-qadr[i] (Surah al-Qadr) dan I♣ā zulzilatil-
ar○[u] (Surah az-Zalzalah). Pada rakaat kedua Nabi membaca Wal- 
‘a☺r[i] (Surah al-‘A☺r), I♣ā jā′a na☺rullāhi wal-fat♥[u] (Surah an-
Na☺r) dan Innā A‘•ainākal-kau♪ar[a] (Surah al-Kau♪ar). Dan pada 
rakaat ketiga beliau membaca Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-
Kāfirūn), Tabbat yadā abī lahab[in] (Surah al-Lahab) dan Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺). (Riwayat A♥mad bin 
♦anbal)203 

                                                 
202 Hadis sahih, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal. 
203 Hadis sahih, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal.  
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Surah al-‘A☺r  
 

 

 

 

urah al-‘A☺r adalah surah ke-103 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah dan terdiri 

dari 3 ayat. Dinamakan al-‘A☺r berarti waktu/masa, 

diambil dari ayat pertama surah ini. Surah al-‘A☺r mengabarkan 

bahwa sesungguhnya semua manusia berada dalam keadaan merugi 

kecuali mereka yang selalu beramal saleh dan saling menasehati 

dalam kebenaran dan kesabaran. 
 
Keutamaan Surah al-‘A☺r 

Surah al-‘A☺r termasuk surah yang dibaca Nabi dalam salat 

Witir. 

ّ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  ٍ سُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ رَ  : قَنْ عَليِ
سْودَُ 

َ
لِ قاَلَ أ وȞَْ : يوُْترُِ بتِسِْعِ سُوَرٍ مِنَ المُْفَصَّ

ُ
كْعَةِ الأْ  فِى الرَّ

ُ
فَقْرَأ

 Șَِرضُْ و
َ
نزَْجْاَهُ فِيْ Ǿَلْةَِ القَْدْرِ وَإذَِا زُلزِْلتَِ الأْ

َ
لهَْاكُمُ اكحَّكَاثرُُ وَإنَِّا أ

َ
أ

كْعَ  قْطَينْاَكَ الرَّ
َ
ةِ اكخَّاغِيَةِ وَالعَْصْرِ وَإِذَا جَاءَ نصَْرُ االلهِ وَالفَْتحُْ وَإنَِّا أ

ŗِْ لهََبٍ 
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَيَبَّتْ يدََا أ فُّ

َ
كْعَةِ اكخَّاكِخةَِ قُلْ ياَ ك الكَْوْثرََ وȘَِ الرَّ

حَدٌ 
َ
 )رواه أحمد بن حنبل. (وَقلُْ هُوَ االلهُ أ
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‘Alī ra○iyallāhu ‘anhu menceritakan bahwasanya Nabi salat Witir 
dengan membaca sembilan surah. Aswad berkata, “Pada rakaat pertama 
beliau membaca Al-hākumut-takā♪ur[u] (Surah at-Takā♪ur), Innā 
anzalnāhu fī lailatil-qadr[i] (Surah al-Qadr) dan I♣ā zulzilatil-ar○[u] 
(Surah az-Zalzalah). Pada rakaat kedua Nabi membaca Wal- ‘a☺r[i] 
(Surah al-‘A☺r), I♣ā jā′a na☺rullāhi wal-fat♥[u] (Surah an-Na☺r) dan 
Innā A‘•ainākal-kau♪ar[a] (Surah al-Kau♪ar). Dan pada rakaat ketiga 
beliau membaca Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn), 
Tabbat yadā abī lahab[in] (Surah al-Lahab) dan Qul huwallāhu 
a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺). (Riwayat A♥mad bin ♦anbal)204 

Keutamaan Surah al-‘A☺r selain sering dibaca Rasul pada 

waktu salat witir, juga menjadi surah yang selalu dibaca para sahabat 

tatkala mereka saling bertemu. Abū Madīnah mengisahkan 

kebiasaan para sahabat itu sebagai berikut: 

ارِمِيِّ  قَنْ  َّȅمَدِفْنَةَ ا ْŗِ
َ
نِ مِنْ لاَ كَانَ الرَّجُ  : وَكَانتَْ Ȅَُ صُحْبَةٌ قَالَ  أ

 ّ بِيِ
صْحَابِ اجَّ

َ
َ  أ مَ إِذَا اكْحَقَياَ ل

 صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ
َ
قَا حŠََّ فَقْرَأ مْ فَفْتَرِ

 ْ حَدُهُمَا لَبَ ا
َ
ْ أ حَدُهُمَا عُمَّ يسَُلِّ  لإِنسَْانَ لفَِيْ خُسْرٍ لآخَرِ وَالعَْصْرِ إِنَّ ا

َ
مَ أ

  )رواه الطبراŚ. (لَبَ الآخَرِ 
 

Abū Madīnah ad-Dārimī (dan ada sahabat lainnya) meriwayatkan 
bahwa pabila ada dua orang sahabat Nabi berjumpa, maka keduanya 
tidak akan berpisah sebelum salah satunya membacakan Wal-‘a☺ri, 
Innal Insāna lafī khusr[in] (Surah al-‘A☺r) kepada yang lain, 
kemudian baru saling mengucapkan salam satu sama lainnya. (Riwayat 
a•-◘abrānī)205 

 

                                                 
204 Hadis sahih, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal.  
205 Hadis hasan, diriwayatkan oleh a•-◘abrānī dalam Jām‘iul kabīr. 
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Surah al-Kau♪ar 
 
 
 
 

urah al-Kau♪ar adalah surah ke-108 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah dan 

terdiri dari 3 ayat. Kata al-Kau♪ar sendiri berarti nikmat yang 

banyak diambil dari ayat pertama dari surah ini. Pokok isi Surah al-

Kau♪ar adalah perintah melaksanakan salat dan berkorban karena 

Allah telah memberikan banyak kenikmatan untuk manusia. 
 
Keutamaan Surah al-Kau♪ar 

Surah al-Kau♪ar merupakan surah yang pada waktu turunnya 

membuat Nabi Muhammad tersenyum, karena berisi pernyataan 

bahwa Allah memberikannya telaga yang sangat indah. Anas bin 

Mālik menceritakan peristiwa tersebut sebagai berikut: 

نسٍَ قاَلَ 
َ
يوَْمٍ نَيْنَ  بيَنْاَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ ذَاتَ : قَنْ أ

مًا فَقُلنْاَ  سَهُ مُتبَسَِّ
ْ
لْفَى إِلْفَاءَةً عُمَّ رَفَعَ رَأ

َ
ظْهُرِناَ إِذْ أ

َ
ضْحَكَكَ : أ

َ
مَا أ

َّ  :قَالَ  ؟لَ االلهِ ياَ رسَُوْ  نزِْلتَْ عَليَ
ُ
 اٰ أ

َ
 الرَّحْمنِٰ االلهِ  ƈنفًِا سُورَةٌ فَقَرَأ

قْطَينْاَكَ الكَْوْثرََ الرَّحِيْ 
َ
 فصََلِّ لرَِبِّكَ وَانْحَ مِ إنَِّا أ

َ
نْتَرُ رْ إِنَّ شَانئَِكَ هُوَ الأْ

تدَْرُوْ  : عُمَّ قاَلَ 
َ
عْلمَُ قاَلَ : نَ مَا الكَْوْثرَُ فَقُلنَْا أ

َ
فإَِنَّهُ غَهْرٌ : االلهُ وَرسَُوȄُُ أ

ْ عَزَّ وجََلَّ عَليَهِْ خَيْرٌ كَثِيْرٌ  ّȒَِتِيْ يوَْمَ  هُوَ حَوضٌْ ترَدُِ عَليَهِْ وعََدَغِيهِْ ر مَّ
ُ
أ

S 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

276 

قوُْلُ نيِتَُهُ عَدَدُ اجُّجُوْ اٰ القِْياَمَةِ 
َ
ربَِّ إنَِّهُ مِنْ  : مِ فَيخُْتلَجَُ العَْبدُْ مِنهُْمْ فأَ

تِيْ فَيَقُوْلُ  مَّ
ُ
حْدَثتَْ نَعْدَكَ  : أ

َ
  ) رواه مسلم. (مَا تدَْريِْ مَا أ

 

Anas bin Mālik menceritakan bahwa pada suatu hari, di saat Nabi 
berada di tengah-tengah kita, beliau tertidur kemudian mengangkat 
kepalanya sambil tersenyum. Kami bertanya, “Apa yang membuat 
Engkau  tertawa, wahai Rasulullah”? Rasul menjawab, “Baru saja turun 
kepadaku satu surah.” Lalu beliau membaca, “Bismillāhi-rra♥mānir-
ra♥īm[i]. Innā a‘•ainākal-kau♪ar[a]. Fa☺alli lirabbika wan♥ar. 
Innasyāni╨aka huwal-abtar[u].” (Setelah selesai membaca), Rasul ber-
tanya, “Tahukan kalian apa yang dimaksud dengan al-Kau♪ar.” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Rasul kemudian 
menjelaskan, “Al-Kau♪ar adalah sungai yang dijanjikan Tuhanku 
untukku, sungai yang mempunyai kebaikan yang sangat banyak. Ia 
adalah telaga  yang didatangi umatku di hari Kiamat, bejananya terdiri 
dari sejumlah bintang sehingga membuat salah seorang hamba dari umatku 
menggigil, aku pun berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya dia adalah 
umatku,” Allah berfirman, “Kamu tidak mengetahui apa yang akan 
terjadi sesudah kamu.” (Riwayat Muslim)206 

 

                                                 
206 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim.  
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Surah al-Kāfirūn 
 
 
 
 

urah al-Kāfirūn adalah surah ke-109 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 6 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Nama al-Kāfirūn (orang-orang kafir) 

diambil dari kata yang muncul pada ayat pertama surah ini. Pokok 

isi surah ini adalah tidak diijinkannya kompromi dalam bentuk 

mencampuradukkan ajaran agama. 
 
Keutamaan Surah al-Kāfirūn 

Surah al-K☼firūn merupakan surah yang sering dibaca rasul 

baik pada salat Witir, salat sunah sebelum fajar maupun salat sunah 

pada waktu Tawaf. Banyak riwayat yang menjelaskan keutamaan 

surah ini di antaranya: 
 

1. Dibaca Nabi waktu salat sunah fajar (subuh) dua rakaat 

مَ شَهْرًا فَكَانَ رَمَقْتُ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ : عَنِ ابنِْ قُمَرَ قَالَ 
 فِى 

ُ
هَا الكَْافِرُوْ  فَقْرَأ فُّ

َ
كْعَتَيْنِ قَبلَْ الفَْجْرِ بقُِلْ ياَ ك نَ وَقُلْ هُوَ االلهُ الرَّ

حَدٌ 
َ
 )رواه مسلم. (أ

Ibnu ‘Umar bercerita,”Saya memperhatikan (salat) Nabi selama satu 
bulan. Pada dua rakaat salat sunah qabliyah subuh, beliau selalu 
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membaca Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn) dan Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺).” (Riwayat Muslim)207 

Dalam riwayat lain disebutkan, 

ينَْ  لَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ رَمَقْتُ رسَُوْ : عَنِ ابنِْ قُمَرَ قَالَ  عِشْرِ
 فِى 

ُ
ةً فَقْرَأ كْعَ  مَرَّ كْعَتَيْنِ قَبلَْ الفَْجْرِ قُلْ ياَ  تَيْنِ نَعْدَ المَْغْربِِ وȘَِ الرَّ الرَّ

حَدٌ 
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَقلُْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
 )لنساŜرواه ا. (ك

Ibnu ‘Umar bercerita,”Saya memperhatikan (salat) Nabi selama dua 
puluh kali. Pada kedua rakaat salat sunah sesudah Magrib dan 
qabliyah subuh, beliau membaca Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah 
al-Kāfirūn) dan Qul Huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺) 
(Riwayat an-Nasā′ī)208 

 

2. Dibaca Nabi pada waktu salat witir 

 فِى  كَانَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قاَلَ 
ُ
الوِْترِْ  عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقْرَأ

 سَبِّحِ اسْ ـ بِ 
َ
حَدٌ مَ رَبِّكَ الأْ

َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَقُلْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
فِيْ لْبَ وَقُلْ ياَ ك

  )رواه الترمذي. (رَكْعَةٍ رَكْعَةٍ 
Ibnu ‘Abbās meriwayatkan bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam pada salat Witir membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā (Surah 
al-A‘l☼), Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn), Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺) pada masing-masing raka‘at-
nya. (Riwayat at-Tirmi♣ī)209  

 
 
 

                                                 
207 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim.  
208 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasā′ī dalam Sunan an-Nasā′ī dan at-

Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
209 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. Banyak 

riwayat yang maknanya sama dengan hadis ini, perbedaanya hanyalah pada 
redaksi matannya saja. 
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3. Menghindarkan seseorang dari syirik apabila dibaca se-
belum tidur 

őَ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ 
َ
نَّهُ أ

َ
نيِهِْ رƅََِ االلهُ قَنهُْمَا ك

َ
قَنْ فرَْوَةَ بنِْ نوَْفَلٍ قَنْ أ

وَيتُْ إلَِى  : فَقَالَ  عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
قُوȄُُْ إِذَا أ

َ
ياَ رسَُوْلَ االلهِ عَلِّمْنِيْ شَيئْاً أ

ْكِ  : فِرَاŽِْ قاَلَ  هَا برََاءَةٌ مِنَ الشِرّ هَا الكَْافرُِوْنَ فإَغَِّ فُّ
َ
 قُلْ ياَ ك

ْ
 .اِقرَْأ

 )رواه الترمذي( 
 

Farwah bin Naufal meriwayatkan dari ayahnya ra○iyallāhu ‘anhumā, 
bahwasanya dia mendatangi Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu (surah) yang 
aku baca sebelum aku tidur.” Nabi menjawab, “Bacalah Qul yā 
ayyuhal kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn), karena sesungguhnya ia bisa 
melepaskan seseorang dari syirik.” (Riwayat at-Tirmi♣ī)210

 

 

                                                 
210 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī.  dalam Sunan at-Tirmi♣ī.  

Surah al-Kāfirūn 
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Surah an-Na☺r 
 
 
 
 

urah an-Na☺r adalah surah ke-110 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 3 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Madaniyyah. Dinamakan an-Na☺r berarti "pertolongan" 

berkaitan dengan topik surah ini yakni janji Allah bahwa per-

tolongan-Nya akan datang dan Islam akan memperoleh kemenang-

an. Oleh karena itu, dalam surah ini terdapat perintah kepada orang 

mukmin untuk bertasbih memuji Allah atas kemenangan yang 

diperoleh serta senantiasa meminta ampun kepada-Nya di kala 

terjadi peristiwa yang menggembirakan. 
 
Keutamaan Surah an-Na☺r 
1. Dibaca Nabi pada salat Witir 

ّ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  ٍ كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ عَليِ
سْودَُ 

َ
لِ قاَلَ أ وȞَْ  : يوُْترُِ بتِسِْعِ سُوَرٍ مِنَ المُْفَصَّ

ُ
كْعَةِ الأْ  فِى الرَّ

ُ
فَقْرَأ

رضُْ وَ 
َ
نزَْجْاَهُ فِيْ Ǿَلْةَِ القَْدْرِ وَإذَِا زُلزِْلتَِ الأْ

َ
لهَْاكُمُ اكحَّكَاثرُُ وَإنَِّا أ

َ
Șِ أ

قْطَينْاَكَ 
َ
كْعَةِ اكخَّاغِيَةِ وَالعَْصْرِ وَإِذَا جَاءَ نصَْرُ االلهِ وَالفَْتحُْ وَإنَِّا أ الرَّ

ŗِْ لهََبٍ 
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَيَبَّتْ يدََا أ فُّ

َ
كْعَةِ اكخَّاكِخةَِ قُلْ ياَ ك الكَْوْثرََ وȘَِ الرَّ

حَدٌ 
َ
 )رواه أحمد بن حنبل. (وَقلُْ هُوَ االلهُ أ
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‘Alī ra○iyallāhu ‘anhu menceritakan bahwasanya Nabi salat Witir 
dengan membaca sembilan surah. Aswad berkata, “Pada rakaat pertama 
beliau membaca Al-hākumut-takā♪ur[u] (Surah at-Takā♪ur), Innā 
anzalnāhu fī lailatil-qadr[i] (Surah al-Qadr) dan I♣ā zulzilatil-ar○[u] 
(Surah az-Zalzalah). Pada rakaat kedua Nabi membaca Wal- ‘a☺r[i] 
(Surah al-‘A☺r), I♣ā jā′a na☺rullāhi wal-fat♥[u] (Surah an-Na☺r) dan 
Innā A‘•ainākal-kau♪ar[a] (Surah al-Kau♪ar). Dan pada rakaat ketiga 
beliau membaca Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn), 
Tabbat yadā abī lahab[in] (Surah al-Lahab) dan Qul huwallāhu 
a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺). (Riwayat A♥mad bin ♦anbal)211 

 

2. Kandungan isinya sebanding dengan seperempat Al-Qur’an 

نَّ رسَُولَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَْ 
َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ أ

َ
هِ وسََلَّمَ قاَلَ لرِجَُلٍ مِنْ قَنْ أ

صْحَابهِِ 
َ
عِندِْيْ  لاَ لَ االلهِ وَ وَ االلهِ ياَ رسَُوْ  لاَ  : نُ قاَلَ لاَ هَلْ تزََوَّجْتَ ياَ فُ : أ

جُ بهِِ قَالَ  تزََوَّ
َ
حَدٌ قاَلَ  : مَا أ

َ
ليَسَْ مَعَكَ قلُْ هُوَ االلهُ أ

َ
ثلُثُُ  : بلََى قاَلَ  : أ

ليَسَْ  : نِ قَالَ اٰ القُْرْ 
َ
رُبُعُ : بلََى قاَلَ  : مَعَكَ إذَِا جَاءَ نصَْرُ االلهِ وَالفَْتحُْ قاَلَ  أ

هَا الكَْافِرُوْنَ قاَلَ  : نِ قاَلَ اٰ القُْرْ  فُّ
َ
ليَسَْ مَعَكَ قلُْ ياَ ك

َ
نِ اٰ رُبُعُ القُْرْ  : بلََى قَالَ  : أ

لَ  : قاَلَ 
َ
 أ

َ
 : نِ قَالَ اٰ رُبُعُ القُْرْ  : بلََى قاَلَ  : رضُْ قاَلَ يسَْ مَعَكَ إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

 )رواه الترمذي( .تزََوَّجْ 
 

Anas bin Mālik menceritakan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
bertanya kepada salah seorang sahabat, “Apakah kamu sudah menikah, 
wahai Fulan?” Laki-laki tersebut menjawab, “Belum, ya Rasulullah, saya 
tidak memiliki sesuatu pun untuk dijadikan (mahar) untuk menikah”. 
Rasul bertanya lagi, “Bukankah kamu hafal Qul huwallāhu a♥ad[un] 
(Surah al-Ikhlā☺)?” Laki-laki itu menjawab, “Benar”. Rasul bersabda, “Itu 
sama dengan sepertiga Al-Qur’an,”. Beliau melanjutkan pertanyaannya, 

                                                 
211 Hadis sahih, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal.  
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“Bukankah kamu hafal Izā jā╨a na☺rullāhi wal-fat♥[u] (Surah an-
Na☺r)?” “Benar, ya Rasulullah,” jawab laki-laki itu. Rasul berkomentar, 
“Itu sama dengan seperempat Al-Qur’an”. Rasul melanjutkan pertanyaanya, 
“Bukankah kamu hafal Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn)”. 
“Benar,” jawab laki-laki itu. “Itu sama dengan seperempat Al-Qur’an,” 
kata Rasul. Terakhir Rasul bertanya, “Bukankah kamu hafal I♣ā 
zulzilatil-ar○u (Surah az-Zalzalah)?” Laki-laki itu menjawab, “Tentu.” 
Rasul berkata, “Itu sama dengan seperempat Al-Qur’an, menikahlah!” 
(Riwayat at-Tirmi♣ī)212 

 

                                                 
212 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.  

Surah an-Na☺r 
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Surah al-Lahab 
 
 
 
 

urah al-Lahab atau al-Masad adalah surah ke-111 dalam 

Al-Qur'an. Surah ini terdiri dari 5 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah makkiyyah. Nama surah ini diambil dari 

kata al-lahab yang terdapat pada ayat ketiga surah ini yang artinya 

gejolak api. Pokok isi surah berisi tentang nasib salah seorang 

paman Rasulullah yakni Abū Lahab beserta istrinya yang diancam 

dengan siksa neraka. 
 

Keutamaan Surah al-Lahab 

Surah al-Lahab termasuk surah yang dibaca Rasul ketika salat 

Witir. 

ّ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ  ٍ كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ يوُْترُِ  : قَنْ عَليِ
لِ قاَلَ  سْودَُ  بتِِسْعِ سُوَرٍ مِنَ المُْفَصَّ

َ
لهَْاكُمُ  : أ

َ
وȞَْ أ

ُ
كْعَةِ الأْ  فِى الرَّ

ُ
فَقْرَأ

كْعَةِ اكخَّاغِيةَِ  رضُْ وȘَِ الرَّ
َ
نزَْجْاَهُ فِيْ Ǿَلْةَِ القَْدْرِ وَإذَِا زُلزِْلتَِ الأْ

َ
اكحَّكَاثرُُ وَإنَِّا أ

قْطَينْاَكَ الْ 
َ
كْعَةِ وَالعَْصْرِ وَإذَِا جَاءَ نصَْرُ االلهِ وَالفَْتحُْ وَإنَِّا أ كَوْثرََ وȘَِ الرَّ

حَدٌ 
َ
ŗِْ لهََبٍ وَقُلْ هُوَ االلهُ أ

َ
هَا الكَْافِرُوْنَ وَيَبَّتْ يدََا أ فُّ

َ
رواه . (اكخَّاكِخةَِ قلُْ ياَ ك
 )أحمد بن حنبل

‘Alī ra○iyallāhu ‘anhu menceritakan bahwasanya Nabi salat Witir 
dengan membaca sembilan surah. Aswad berkata, “Pada rakaat pertama 
beliau membaca Al-hākumut-takā♪ur[u] (Surah at-Takā♪ur), Innā 
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anzalnāhu fī lailatil-qadr[i] (Surah al-Qadr) dan I♣ā zulzilatil-
ar○[u] (Surah az-Zalzalah). Pada rakaat kedua Nabi membaca Wal- 
‘a☺r[i] (Surah al-‘A☺r), I♣ā jā′a na☺rullāhi wal-fat♥[u] (Surah an-
Na☺r) dan Innā A‘•ainākal-kau♪ar[a] (Surah al-Kau♪ar). Dan pada 
rakaat ketiga beliau membaca Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-
Kāfirūn), Tabbat yadā abī lahab[in] (Surah al-Lahab) dan Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺). (Riwayat A♥mad bin 
♦anbal)213 

 

 

                                                 
213 Hadis sahih, diriwayatkan oleh A♥mad bin ♦anbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal.  
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Surah al-Ikhlā☺ 
  
 
 
 

urah al-Ikhlā☺ adalah surah ke-112 dalam Al-Qur΄an. 

Surah ini terdiri dari 4 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamai al-Ikhlā☺ karena surah ini 

sepenuhnya menegaskan kemurnian keesaan Allah. Surah al-Ikhlā☺ 

berisi penegasan tentang kemurnian keesaan Allah dan menolak 

segala macam bentuk kemusyrikan dan menerangkan bahwa tidak 

ada sesuatu yang menyamai-Nya. 

Keutamaan Surah al-Ikhlā☺ 
1. Syafa‘at berupa masuk surga bagi yang membacanya 

 

ŗِْ هُرَيرَْةَ 
َ
قْبَلتُْ مَعَ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قاَلَ   قَنْ أ

َ
أ

حَدٌ 
َ
 قُلْ هُوَ االلهُ أ

ُ
مَدُ  فسََمِعَ رجَُلاً فَقْرَأ فَقَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ   االلهَُ الصَّ
كْحُهُ  : االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 

َ
بوُْ  : قاَلَ ؟ تْ مَا وجََبَ : وجََبَتْ فسََأ

َ
الْجنََّةُ فَقَالَ أ

نْ فَفُوْتنَِي الغَْدَاءُ مَعَ  : هُرَيرَْةَ 
َ
هُ عُمَّ فَرِقتُْ أ َ بشَِرّ

ُ
ذْهَبَ إǾَِهِْ فَأ

َ
نْ أ

َ
ردَْتُ أ

َ
فَأ

ثرَْتُ الغَْدَاءَ مَعَ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ اٰ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَ 
  )رواه الترمذي. (هِ وسََلَّمَ عُمَّ ذَهَبتُْ إلَِى الرَّجُلِ فوَجََدْتهُُ قَدْ ذَهَبَ عَليَْ 

Ab‼ Hurairah bercerita, “ Aku bersanding bersama Rasulullah, lalu 
beliau mendengar suara seseorang membaca Qul huwallāhu a♥ad[un]  
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(Surah al-Ikhlā☺). Beliau bersabda, “Itu wajib (baginya).” Aku pun 
bertanya, “Kenapa demikian, wahai Rasul?” Beliau menjawab, “Surga 
(menjadi wajib baginya).” Abu Hurairah melanjutkan, “Aku ingin 
beranjak kepada orang tersebut untuk memberikan kabar gembira itu 
kepadanya, namun aku khawatir akan kehilangan waktu makan 
bersama Rasul. Karenanya aku mengutamakan makan bersama beliau, 
kemudian aku pergi menuju orang tersebut, akan tetapi aku 
mendapatinya telah  pergi. (Riwayat at-Tirmi♣◄)214 

 
2. Sebanding dengan sepertiga Al-Qur΄an 

ŗِْ سَعِيْ 
َ
دُهَا قَنْ أ حَدٌ يرَُدِّ

َ
 قُلْ هُوَ االلهُ أ

ُ
نَّهُ سَمِعَ رجَُلاً فَقْرَأ

َ
دٍ الْخدُْريِِّ ك

صْبحََ غَدَا إلَِى رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فذََكَرَ 
َ
ا أ Ȅَُ  ذٰلكَِ فَلمََّ

ُّهَا فَقَالَ رسَُوْلُ االلهُ صَلىَّ االلهُ عَلَ  نَّ الرَّجُلَ فَتَقَال
َ
يْ  : يهِْ وسََلَّمَ وَكَأ ِ

َّȆوَا
هَا كَحَعْدِلُ ثلُثَُ القُْرْ    )رواه اكخاري. (نِ اٰ غَفƀِْْ نِيدَِهِ إغَِّ

Abū Sa‘īd al-Khudriy menceritakan bahwa dia mendengar seorang laki-
laki membaca Surah al-Ikhl☼☺ berulang-ulang. Ketika pagi datang, dia 
menghadap serta menuturkan hal tersebut kepada Rasulullah, dan laki-
laki itu seakan-akan meremehkannya. Rasulullah pun bersabda, “Demi 
Zat yang jiwaku ada dalam genggaman-Nya, sungguh Surah al-Ikhl☼☺ 
itu sebanding dengan sepertiga Al-Qur΄an.” (Riwayat al-Bukh☼rī)215 

Hadis senada juga diriwayatkan oleh Abū Hurairah ra○iyallāhu 

‘anhu dalam versi lain.  

ŗِْ هُرَيرَْةَ قَالَ 
َ
احْشِدُوْا  : قاَلَ رسَُوْلُ االلهُ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ أ

 عَليَكُْمْ ثلُثَُ القُْرْ 
ُ
قرَْأ

َ
ْ سَأ ّŚِِجَ نبَِيُّ فَحَشَدَ مَنْ حَشَدَ عُمَّ خَرَ . نِ اٰ فَإ

                                                 
214 Hadis Sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī dan 

Imam M☼lik dalam al-Muwa••a╨. 
215 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī dan 

Imam M☼lik dalam al-Muwa••a΄ . 
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حَدٌ عُمَّ دَخَلَ فَقَالَ 
َ
 قُلْ هُوَ االلهُ أ

َ
االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَرَأ

ْ  :نَعْضُناَ كَِعْضٍ  ّŚِِرىَ  إ
ُ
ِى  هٰذَاأ

َّȆمَاءِ فَذَاكَ ا خَبَرٌ جَاءَهُ مِنَ السَّ
دْخَلهَُ 

َ
ْ قُلتُْ  : مَ فَقَالَ عُمَّ خَرَجَ نبَِيُّ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ . أ ّŚِِإ

 عَليَكُْمْ ثلُثَُ القُْرْ 
ُ
قرَْأ

َ
 اٰ لكَُمْ سَأ

َ
هَا يَعْدِلُ ثلُثَُ القُْرْ  لاَ نِ أ . نِ اٰ إِغَّ

  )رواه مسلم(
Ab‼ Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah ☺allallāhu alaihi wa 
sallam bersabda, “Berkumpullah, karena sesungguhnya aku akan mem-
bacakan sepertiga Al-Qur’an untuk kalian.” Orang-orang pun berkum-
pul, dan Nabi keluar, lalu membaca Qul huwallāhu a♥ad[un] 
(Surah al-Ikhlā☺), kemudian beliau masuk. Sebagian kami saling 
berbisik, “Sesungguhnya aku diberitahu bahwa hal ini adalah kabar 
yang datang dari langit untuk beliau, dan itulah yang meyebabkan 
beliau masuk.” Setelah itu Nabi keluar sembari berkata, “Aku sudah 
mengatakan kepada kalian akan membacakan sepertiga Al-Qur’an 
untuk kalian. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Surah al-Ikhlā☺ itu 
sebanding dengan sepertiga Al-Qur’an.” (Riwayat Muslim)216 

 
3. Anjuran untuk membaca sepertiga Al-Qur΄an dalam satu 

malam, yaitu dengan membaca surah ini  

بِى 
َ
ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ  قَنْ أ بِيِ

ردَْاءِ عَنِ اجَّ َّȅفَعْجِ  :ا
َ
حَدُ أ

َ
نْ زُ أ

َ
كُمْ أ

 فِيْ 
َ
 ثلُثَُ القُْرْ  : نِ قَالوُْااٰ Ǿَلْةٍَ ثلُثَُ القُْرْ  فَقْرَأ

ُ
قُلْ هُوَ  : نِ قَالَ اٰ وَكَيفَْ فَقْرَأ

حَدٌ فَعْدِلُ ثلُثَُ القُْرْ 
َ
  )رواه مسلم. (نِ اٰ االلهُ أ

Ab‼ Dard☼′ menceritakan bahwa Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Bukankah akan sulit bagi kalian jika membaca sepertiga 
Al-Qur’an dalam satu malam?” Para sahabat bertanya bagaimana cara 
beliau membaca sepertiga Al-Qur’an. Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 

                                                 
216 Hadis sahih diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim.  
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menjawab, “Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺) sebanding 
dengan sepertiga Al-Qur’an.” (Riwayat Muslim)217 

 
4. Orang yang suka membacanya ibarat membaca sifat-sifat 

Allah, dan Allah pun akan mencintainya  

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ نَعَثَ رجَُلاً لَبَ 
َ
يَّةٍ قَنْ خَئشَِةَ أ  سَرِ
 
َ
 ِلأ

ُ
حَدٌ  ـتهِِ فَيَخْتِمُ بِ لاَ هِ فِيْ صَ صْحَابِ وَكَانَ فَقْرَأ

َ
ا .  قُلْ هُوَ االلهُ أ فَلمََّ

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  ذٰلكَِ رجََعُوْا ذَكَرُوْا  بِيِ
  : وَ سَلَّمَ فَقَالَ  للِنَّ

َ
يِّ سَلوُهُِْ لأ

ءٍ يصَْنَعُ  ْŽَ َِلوُهُْ فَقَالَ .  ذٰلك
َ
  :فَسَأ

َ
هَا صِفَةُ لأِ حِبُّ  الرَّحْمنِٰ غَّ

ُ
ناَ أ

َ
نْ  وَأ

َ
أ

 بهَِا فَقَالَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ 
َ
قرَْأ

َ
بُّهُ  : أ نَّ االلهَ يُحِ

َ
وهُْ أ خْبِرُ

َ
. أ

  )رواه اكخاري(
‘►isyah menceritakan bahwa Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam mengirim 
seorang laki-laki kepada suatu pasukan perang, dan dalam salatnya, 
laki-laki ini membaca surah Al-Qur’an dan menutup bacaan dengan 
Qul huwallāhu a♥ad[un]. Ketika mereka (pasukan) pulang, mereka 
menuturkan hal tersebut kepada Nabi. Lalu beliau memerintahkan, 
“Tanyakan kepadanya, apa yang menjadi sebab dia melakukan hal itu!” 
Mereka pun menanyakan kepadanya, dan laki-laki itu menjawab, “Ka-
rena Surah al-Ikhlā☺ itu adalah sifat Allah Yang Maha Penyayang, dan 
aku suka membacanya.” Kemudian Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Kabarkanlah kepadanya bahwa Allah akan mencintainya.” 
(Riwayat al-Bukhārī)218 

 
 

 

                                                 
217 Hadis sahih diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim dan at-

Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.  
218 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī dan 

Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim. 
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5. Dibaca setelah al-Fāti♥ah, sebelum membaca surah di 
dalam salat  

نسَِ بنِْ مَالكٍِ قاَلَ 
َ
  : قَنْ أ

َ
هُمْ فِيْ مَسْجِدِ نْ كَانَ رجَُلٌ مِنَ الأْ قُبَاءَ  صَارِ يؤَُمُّ

 لهَُمْ فِى الصَّ فَكَانَ كُلَّمَا افْتَتحََ سُوْرَةً فَ 
ُ
 بهَِا افْتَتحََ بِ لاَ قْرَأ

َ
قُلْ هَوَ االلهُ  ـةِ فَقَرَأ

خْرَى مَعَهَا وَكَانَ يصَْنعَُ 
ُ
 بسُِوْرَةٍ أ

ُ
حَدٌ حŠََّ فَفْرُغَ مِنهَْا عُمَّ فَقْرَأ

َ
ّ  ذٰلكَِ أ

فِيْ كُلِ
صْحَابهُُ فَقَالوُْا

َ
 بِ  :رَكْعَةٍ فكََلَّمَهُ أ

ُ
وْرَةِ عُمَّ ال هٰذِهِ إِنَّكَ يَقْرَأ غَّهَ  لاَ سُّ

َ
ا ترََى ك

 ِ  ب
َ
 تُجزِْيكَْ حŠََّ يَقْرَأ

ُ
نْ تدََقَهَا وَيَقْرَأ

َ
ا أ  بهَِا وَإِمَّ

َ
نْ يَقْرَأ

َ
ا أ خْرَى فإَِمَّ

ُ
سُوْرَةٍ أ

كُمْ بهَِا فَعَلتُْ وَإِنْ  ؤُمَّ
َ
نْ أ

َ
حْبَبتْمُْ أ

َ
ناَ بتِاَرِكِهَا إِنْ أ

َ
خْرَى قاَلَ مَا أ

ُ
بسُِوْرَةٍ أ

تاَهُمْ كَرهِْ 
َ
ا أ هُمْ لَيْرُهُ فلَمََّ نْ يؤَُمَّ

َ
فضَْلَهُمْ وَكَرهُِوْا أ

َ
تُمْ ترََكْتكُُمْ وَكَانوُْا يرََوْنهَُ أ

وهُْ الْخبََرَ فَقَالَ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّ  اجَّبِيُّ  خْبَرُ
َ
ا لاَ ياَ فُ  :مَ أ نُ مَا فَمْنعَُكَ مِمَّ

صْحَابكَُ وَمَا يَحْ 
َ
سَرُ بهِِ أ

ْ
نْ يَقْرَ يأَ

َ
 مِلُكَ أ

َ
وْرَةَ فِيْ كُلِّ  هٰذِهِ  أ  : رَكْعَةٍ ؟ فَقَالَ  السُّ

حِبُّهَا فَقَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ 
ُ
ْ أ ّŚِِإِنَّ حُبَّهَا  : ياَ رسَُوْلَ االلهِ إ

دْخَلكََ الْجنََّةَ 
َ
  )الترمذي  رواه. (أ

 

Anas bin Mālik bercerita: Ada seorang laki-laki dari golongan sahabat 
Ansar menjadi imam salat mereka di masjid Quba′. Dia membaca surah 
Al-Qur’an dalam salat dan membuka bacaannya dengan Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺) hingga selesai, lalu dia 
mengikutinya dengan surah lain. Begitu dia melakukannya dalam tiap 
rakaat. Para sahabat pun berbincang dengannya dan berkata, “Kamu 
sudah membaca surah ini (Surah al-Ikhlā☺), lalu kamu tidak mengetahui 
bahwa surah ini sudah cukup bagimu, hingga menyebabkan dirimu 
membaca surah lainnya. Maka sebaiknya kamu cukup membaca surah 
ini (Surah al-Ikhlā☺), atau kamu tidak usah membacanya, tapi cukup 
dengan membaca surah lainnya.” Laki-laki itu menjawab, “Aku tidak 
akan meninggalkan membacanya. Jika kalian mau aku menjadi imam 
kalian dengan tetap membacanya, maka aku akan melakukannya. Dan 

Surah al-Ikhlā☺ 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

292 

jika kalian tidak suka, maka aku akan meninggalkan kalian.” Namun 
mereka melihat laki-laki ini adalah orang yang paling baik di antara 
mereka, mereka pun tidak ingin orang lain menjadi imam mereka. Maka 
ketika Nabi datang, mereka menceritakannya kepada beliau. Nabi pun 
bertanya, ”Wahai Fulan, apa yang menyebabkan dirimu tidak mau 
melakukan apa yang dikatakan oleh teman-temanmu, dan apa yang 
mendorongmu untuk membaca surah ini dalam tiap rakaat?” Dia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku menyukainya.” Rasulullah pun 
menimpali, “Rasa sukamu akan menjadikanmu masuk surga.” 
(Riwayat at-Tirmi♣ī)219    

6. Akan mencukupi segala kebutuhan bila dibaca sebanyak 3 
kali setiap pagi dan sore 

 
َ
صَانَناَ طَشٌّ وَظُلمَْةٌ فَاغْتَظَرْناَ  : نِيهِْ قاَلَ قَنْ مُعَاذِ بنِْ قَبدِْ االلهِ قَنْ أ

َ
أ

َ بنِاَ عُمَّ ذَكَرَ كَلاَ  مًا مَعْناَهُ فَخَرَجَ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ Ǿُِصَلِيّ
َ بنِاَ فَقَالَ  قوُْلُ قَالَ  : قُلْ فَقُلتُْ  : رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ Ǿُِصَلِيّ

َ
 مَا أ

حَدٌ وَالمُْعَوذَِّيَيْنِ حِيْنَ يُمƀِْْ وحَِيْنَ تصُْبِحُ ثَ  :
َ
ثاً يكَْفِيكَْ لاَ قُلْ هُوَ االلهُ أ

ءٍ  ْŽَ َّرواه احمد. (كُل( 

Diriwayatkan dari ayahnya, Mu‘ā♣ bin ‘Abdullāh berkata, “Gerimis 
mengguyur dan kegelapan menyelimuti kami, saat kami menanti 
Rasulullah untuk mengimami salat kami.”  Mu‘ā♣ menuturkan 
sejumlah cerita yang intinya menunjukkan bahwa Rasulullah keluar 
untuk mengimami salat kami. Lalu Rasul berkata, “Qul (ucapkanlah).” 
Aku bertanya, “Apa yang harus aku ucapkan?” Rasulullah menjawab, 
“Qul huwallāhu a♥ad[un] dan Surah Mu‘awwi♣atain (Surah al-
Falaq dan Surah an-Nās) pada pagi dan sore hari sebanyak tiga kali, 

                                                 
219 Hadis sahih diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.  
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niscaya itu akan mencukupi segala sesuatu untukmu.” (Riwayat 
A♥mad)220 

Dalam redaksi lain yang diriwayatkan an-Nasā'◄ ditambahkan, 

حَدٌ 
َ
 مَا يَعَوَّذَ بمِِثلِْهِنَّ أ

 

“Tidak ada seorang pun yang meminta perlindungan dengan surah-surah 
yang lebih utama dari surah-surah ini.”  

 
7. Menjadi pembebas dari api neraka bila dibaca sebanyak 

100 kali  

ّ وَ  يلْمَِيِ َّȅوَقدَْ خَدَمَ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَنِ ابنِْ ا ّ ِŽِخْتِ اجَّجَا
ُ
هُوَ انْنُ أ

 قلُْ  : قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ :  عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ 
َ
مَنْ قرََأ

ةٍ فِى الصَّ  حَدٌ مِائةََ مَرَّ
َ
و لَيْرِهَا كَتبََ االلهُ Ȅَُ برََاءَ لاَ هُوَ االلهُ أ

َ
ةً مِنَ ةِ أ

  )رواه الطبراŚ. (اجَّارِ 
Ibnu ad-Dailamiy -keponakan dari an-Najāsyī yang telah mengabdikan 
diri kepada Nabi- meriwayatkan bahwa Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Qul huwallāhu a♥ad[un] 
(Surah al-Ikhlā☺) seratus kali dalam salat atau yang lainnya, maka 
Allah akan mencatatkan untuknya kebebasan (selamat) dari neraka.” 
(Riwayat a•-◘abrānī)221 

                                                 
220 Hadis hasan diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal 

dan an-Nas☼'ī dalam kitab as-Sunanul-Kubra. 
221 Hadis hasan, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼nī dalam al-Mu‘jam al-Kabīr.  
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8. Akan dibangunkan satu istana di surga bila dibaca 

sebanyak 10 kali; dua istana bila dibaca sebanyak 20 kali; 
tiga istana bila dibaca sebanyak 30 kali; dan seterusnya  

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ  بِيِ
ŗِْ هُرَيرَْةَ عَنِ اجَّ

َ
 قلُْ هُوَ  : قَنْ أ

َ
مَنْ قرََأ

اتٍ بُ ا حَدٌ عَشْرَ مَرَّ
َ
ةً نِيَ اللهُ أ ينَْ مَرَّ هَا عِشْرِ

َ
 Ȅَُ قصَْرٌ فِى الْجنََّةِ وَمَنْ قَرَأ

هَا ثَ بنُِيَ Ȅَُ قصَْرَ 
َ
ةً بنُِيَ Ȅَُ ثَ لاَ انِ وَمَنْ قَرَأ   )رواه الطبراŚ. (ثٌ لاَ عِيْنَ مَرَّ

Abū Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa membaca Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah 
al-Ikhlā☺) sebanyak sepuluh kali, maka akan dibangun satu istana 
untuknya di surga. Dan barangsiapa membacanya sebanyak dua puluh 
kali, maka akan dibangunkan dua istana untuknya. Dan barangsiapa 
yang membacanya sebanyak tiga puluh kali, maka akan dibangunkan 
tiga istana untuknya.” (Riwayat a•-◘abrānī)222 

 
9. Pada hari kiamat surah ini akan memanggil orang yang 

membacanya sebanyak lima puluh kali  dalam sehari, dan 
memerintahkannya untuk masuk surga 

Ȅِِ اٰ قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ :  قَنْ جَابرِِ بنِْ قَبدِْ االلهِ قاَلَ 
ةً نوُدِْيَ يوَْمَ مَنْ قرََ :  وسََلَّمَ  حَدٌ كُلَّ يوَْمٍ خَمسِْيْنَ مَرَّ

َ
 قُلْ هُوَ االلهُ أ

َ
أ

 )رواه الطبراŚ. (فَادْخُلِ الْجنََّةَ  قَبْرهِِ قُمْ ياَ مَادِحَ االلهِ القِْياَمَةِ مِنْ 
 

Jābir bin ‘Abdullāh meriwayatkan bahwa Rasulullah  ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Qul huwallāhu a♥ad-
[un] (Surah al-Ikhlā☺)  lima puluh kali dalam sehari, maka pada Hari 
Kiamat dia akan diseru dari kuburnya, ‘Bangunlah, wahai orang yang 
memuji Allah, lalu masuklah ke surga’.” (Riwayat a•-◘abrānī)223 

                                                 
222 Hadis daif, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼ni dalam al-Mu‘jam al-Kabīr.  
223 Hadis daif, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼ni dalam al-Mu‘jam al-Kabīr.  
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10. Surat ini diturunkan sebagai argumen untuk menentang 
kaum musyrikin yang meminta agar Tuhan dinisbatkan 
keturunannya kepada mereka 

كِيْنَ قَالوُْا لرِسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ قَ  نَّ المُْشْرِ
َ
ّ بنِْ كَعْبٍ أ ِŗَ

ُ
نْ أ
نزَْلَ  : سَلَّمَ 

َ
حَدٌ  انُسُْبْ جََا رَبَّكَ فأَ

َ
مَدُ .االلهُ قُلْ هَوَ االلهُ أ  .االلهَُ الصَّ

ِيْ 
َّȆمَدُ ا َ  فَالصَّ َ  مْ ل  مْ يوȅَُْْ يتَِْ وَل

َ
ءٌ يوȅَُُْ إلاَِّ سَيَمُوتُْ وَ لأِ ْŽَ َْلاَ نَّهُ ليَس 

ءٌ فَمُوتُْ إلاَِّ سَيوُْرثَُ وَإنَِّ االلهَ عَزَّ وَ جَلَّ  ْŽَ َيوُْرثَُ  لاَ فَمُوتُْ وَ  لا َ  مْ وَل
حَدٌ قاَلَ يكَُ 

َ
ُ كُفُوًا أ َّȄ ْن :  َ عَدْلٌ وَليَسَْ كَمِثلِْهِ  لاَ يكَُنْ Ȅَُ شَبِيهٌْ وَ  مْ ل

ءٌ  ْŽَ) .واه الترمذير( 

Ubay bin Ka‘ab menceritakan bahwa orang-orang musyrik berkata 
kepada Rasulullah, “Nisbatkanlah Tuhanmu kepada kami!” Maka 
Allah menurunkan Qul huwallāhu a♥ad[un]. Allāhu☺-☻amad[u]. 
A☺-☻amad adalah Zat yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, 
karena tidak ada sesuatu yang diperanakkan melainkan ia akan mati, 
dan tidak ada sesuatu yang mati melainkan ia akan diwaris, dan 
sesungguhnya Allah tidak akan mati dan tidak akan diwaris. Walam 
yakul-lahū kufuwan a♥ad[un]. Dia tidak memiliki sesuatu yang 
menyerupai-Nya dan tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya.” 
(Riwayat at-Tirmi♣ī)224  

 
11. Derajat yang tinggi dan iringan malaikat akan menyertai 

jenazah orang yang senantiasa membacanya dalam tiap 
keadaan apapun  

نسَِ بنِْ مَالكٍِ  
َ
ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  : قاَلَ  قَنْ أ بِيِ

يلُْ لَبَ اجَّ نزََلَ جِبْرِ
َ  : وسََلَّمَ قاَلَ  نْ تصَُلِيّ

َ
ّ فَتُحِبُّ أ ؟  عَليَهِْ مَاتَ مُعَاوِيَةُ نْنُ مُعَاوِيَةَ اللَّيثِْيِ

                                                 
224 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī dan al-

♦☼kim dalam al-Mustadrak.  
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رضَْ فلَمَْ فَبقَْ شَجَرَةٌ وَ  : عَمْ قَالَ قَالَ غَ 
َ
كَمَةٌ إِلاَّ  لاَ ضَرَبَ بِجَناَحِهِ الأْ

َ
 أ

انِ مِنَ  َ عَليَهِْ وخََلفَْهُ صَفَّ يرَْهُ فَنَظَرَ إǾَِهِْ فَكَبرَّ تضََعْضَعَتْ  فرََفَعَ سَرِ
لفَْ مَلكٍَ لاَ المَْ 

َ
ّ صَفٍّ سَبعُْوْنَ أ

  االلهُ لىَّ  صَ فَقَالَ اجَّبِيُّ  ئكَِةِ فِيْ كُلِ
يلُْ بمَِ ناَلَ  : مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  لةََ مِنَ االلهِ  هٰذِهِ ياَ جِبْرِ بِحبُِّهِ قلُْ  ؟ قاَلَ المَْنْزِ

حَدٌ وَقرَِاءَتهِِ إيَِّاهَا ذَاهِباً وجََاثِياً وَقاَئمًِا وَقاَعِدًا هُوَ االلهُ 
َ
ّ  أ

ولََبَ كُلِ
  )رواه الطبراŚ. (حَالٍ 

Anas bin Mālik menceritakan bahwa Jibril datang kepada Nabi  
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam sembari mengabarkan, “Mu‘āwiyah bin 
Mu’āwiyah al-Lai♪iy meninggal, maka apakah kamu ingin menyalati-
nya?” Rasulullah menjawab, “Ya.” Anas melanjutkan ceritanya, Jibril 
menghentak bumi dengan sayapnya, maka tiada satu pohon dan satu 
bukit pun yang tetap (dalam keadaannya) melainkan roboh tercerabut 
dari akarnya. Jibril mengangkat dipan Nabi, maka Nabi pun bisa 
melihatnya (mayat Mu‘āwiyah), lalu menyalatinya, sedang di belakang 
beliau ada dua barisan malaikat, dan dalam setiap barisan ada tujuh 
puluh ribu malaikat. Nabi pun bertanya, “Wahai Jibril, sebab apakah 
yang menjadikannya mendapat kedudukan ini dari Allah?” Jibril 
menjawab, “Karena kecintaannya membaca Qul huwallāhu a♥ad[un] 
(Surah al-Ikhl☼☺), baik ketika berpergian maupun saat kembali pulang, 
ketika sedang berdiri maupun duduk, bahkan dalam setiap keadaan.” 

(Riwayat a•-◘abrānī)225  

                                                 
225 Hadis daif, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼nī dalam al-Mu‘jam al-Kabīr. Hadis 

ini diriwayatkan juga oleh al-Baihaqī dalam as-Sunan al-Kubrā. 
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12. Termasuk salah satu surah yang senantiasa dibaca 
Rasulullah dalam salat Witir 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَ  حْمنِٰ الرَّ قَنْ قَبدِْ 
َ
بزَْى أ

َ
كَانَ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ   االلهُ لىَّ بنِْ أ

ْ سَبِّ  ـيوُْترُِ بِ   حِ اسْمَ رَبِّكَ ا
َ
هَا الكَْافرُِوْ لْبَ وَ لأ فُّ

َ
نَ وَ قُلْ هُوَ االلهُ قُلْ ياَ ك

حَدٌ 
َ
وسِْ  أ  . ثاً لاَ فَقُوْلهَُا ثَ . فإَِذَا سَلَّمَ قَالَ سُبحَْانَ المَْلِكِ القُْدُّ

  )رواه الترمذي(
‘Abdurra♥mān bin Abzā menceritakan bahwa Rasulullah salat Witir 
dengan membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā (Surah al-A‘lā), Qul 
yā′ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn), dan Qul huwallāhu 
a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺), dan usai salam beliau membaca 
Sub♥ānal-malikil-quddūs[i] sebanyak tiga kali. (Riwayat at-
Tirmi♣ī)226 

 

Dalam riwayat Ibnu ‘Abbās juga disebutkan bahwa surah ini 

dibaca dalam tiap rakaat witir Rasulullah.  

 فِى الوِْترِْ  كَانَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قَالَ 
ُ
سَلَّمَ فَقْرَأ

  ـبِ 
َ
حَدٌ سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأْ

َ
هَا الكَْافِرُوْنَ وَ قُلْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
لْبَ وَ قلُْ ياَ ك

  )رواه الترمذي. (فِيْ رَكْعَةٍ رَكْعَةٍ 
 

 

 Ibnu ‘Abbās meriwayatkan bahwa Nabi salat Witir dengan membaca 
Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā (Surah al-A‘lā), Qul yā′ayyuhal- 
kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn), dan Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah 
al-Ikhlā☺) di setiap rakaatnya. (Riwayat at-Tirmi♂ī)227 

Pendapat yang dipilih oleh Ahlul ‘ilmi dari golongan para 

sahabat Nabi dan golongan orang-orang setelah kurun mereka, 
                                                 

226 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī dan Ibnu 
♦ibb☼n dalam ☻a♥ī♥ Ibnu ♦ibb☼n. 

227 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.   
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bahwa Nabi membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā (Surah al-A‘lā), Qul 

yā′ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn), dan Qul huwallāhu a♥ad[un] 

(Surah al-Ikhlā☺) sebelum membaca surah lain dalam setiap 

rakaatnya. 
 

13. Surah yang dibaca Rasulullah pada rakaat kedua salat 
sunah qabliyyah Subuh 

 فِيْ رَكْعَتَيِ 
َ
نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قرََأ

َ
ŗِْ هُرَيرَْةَ أ

َ
قَنْ أ

حَدٌ 
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَ قلُْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
  )رواه مسلم. (الفَْجْرِ قُلْ ياَ ك

Abū Hurairah meriwayatkan bahwa dalam dua rakaat salat sunah 
Fajar Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca Qul yā 
′ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn) dan Qul huwallāhu 
a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺). (Riwayat Muslim)228 

 
14. Salah satu surah yang dibaca dalam dua rakaat salat 

sunnah •awaf Rasulullah 

ّ صَلىَّ االلهُ  بِيِ
ةَ اجَّ قَنْ جَابرِِ بنِْ قَبدِْ االلهِ رƅََِ االلهُ قَنهُْمَا وَ هُوَ يَحكِْيْ حَجَّ

وَافِ فَقَالَ اٰ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ وَ  عُمَّ غَفَذَ إِلَى مَقَامِ  : Ȅِِ وَ ذَكَرَ رَكْعَتَيِ الطَّ
 لاَ إِبرَْاهِيمَْ عَليَهِْ السَّ 

َ
ذُوْا مِنْ مَّ  مُ فَقَرَأ ِ

قَامِ إِبرَْاهِيمَْ مُصَلىًّ فَجَعَلَ وَاتخَّ
ŗِْ فَقُوْلُ 

َ
ّ  لاَ وَ : المَْقَامَ بيَنَْهُ وَبَيْنَ اكَْيتِْ فَكَانَ أ ِŞَِّعْلمَُهُ ذَكَرَهُ إِلاَّ عَنِ اج

َ
أ

كْعَتَيْنِ قلُْ هُوَ االلهُ   فِى الرَّ
ُ
هَا صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ فَقْرَأ فُّ

َ
حَدٌ وَ قُلْ ياَ ك

َ
 أ

 )رواه مسلم. (الكَْافرُِوْنَ 
 
 

Jābir bin ‘Abdullāh menceritakan haji Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam, dan dua rakaat salat sunnah Tawaf beliau. Kemudian beliau 
menembus ke Maqam Ibrahim dengan membaca Wattakhi♣ū min 
maqāmi Ibrāhīma mu☺allā (al-Baqarah/2: 125). Beliau menjadikan 

                                                 
228 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim. 
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posisi Maqam Ibrahim antara diri beliau dan Ka‘bah. Ayahku 
mengatakan bahwa dia tidak mengetahui riwayat seperti ini melainkan 
dari Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bahwa dalam dua rakaat salat 
sunnah Tawaf, Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺) dan Qul yā ′ayyuhal- 

kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn). (Riwayat Muslim)229 

Dalam riwayat singkat lainnya, Ibnu Jābir juga meriwayatkan, 

 فِيْ قَنْ جَابرِِ بنِْ قَبدِْ 
َ
نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ قرََأ

َ
االلهِ أ

وَافِ بسُِوْرَتَيِ الإِْ رَكْعَتَيِ  هَا الكَْافِرُوْنَ وَ قُلْ هُوَ االلهُ لاَ خْ  الطَّ فُّ
َ
صِ قُلْ ياَ ك

حَدٌ 
َ
  )رواه الترمذي. ( أ

J☼bir bin ‘Abdull☼h meriwayatkan bahwasanya dalam dua rakaat salat 
sunnah Tawaf, Rasulullah  ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca dua 
surah Ikhlā☺230yaitu, Surah al-Kāfirūn (Qul yā ′ayyuhal kāfirūn[a]) 
dan Surah al-Ikhlā☺ (Qul huwallāhu a♥ad[un]). (Riwayat at-
Tirmi♣ī)231 

 

15. Salah satu surah yang dibaca dalam dua rakaat salat 
sunnah qabliyyah Subuh dan ba‘diyyah Magrib Rasulullah 

كْعَتَيْنِ   فِى الرَّ
َ
نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قرََأ

َ
عَنِ ابنِْ قُمَرَ أ

ينَْ  كْعَتيَْنِ نَعْدَ المَْغْربِِ بضِْعاً وعَِشْرِ وْ بضِْعَ  قَبلَْ الفَْجْرِ وَالرَّ
َ
ةً أ مَرَّ

ةَ عَ  حَدٌ  شْرَ
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَ قلُْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
ةً قلُْ ياَ ك  )رواه احمد. ( مَرَّ

‘Abdullāh bin ‘Umar menceritakan bahwasanya lebih dari dua puluh 
atau sepuluh kali, Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca 
Qul yā ′ayyuhal- kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn) dan Qul huwallāhu 

                                                 
229 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim. 
230 Maksud dari kata “dua Surah al-Ikhlā☺” adalah Surah al-Ikhlā☺ itu sendiri 

dan Surah al-Kāfir‼n. 
231 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.   
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a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺) dalam dua rakaat salat sunah Fajar dan 
dua rakaat salat sunnah setelah Magrib. (Riwayat A♥mad)232  

Dalam riwayat yang senada, Ibnu ‘Umar juga menegaskan hal 
yang sama. 

ً فَكَانَ  رَمَقْتُ  : عَنِ ابنِْ قُمَرَ قَالَ  اجŞََِّّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ شَهْرا
هَا الكَْافِرُ  فُّ

َ
كْعَتَيْنِ قَبلَْ الفَْجْرِ قلُْ ياَ ك  فِى الرَّ

ُ
وَ قلُْ هُوَ االلهُ  وْنَ فَقْرَأ
حَدٌ 

َ
  )رواه احمد( .أ

Ibnu Umar bercerita, “Aku memperhatikan Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam dalam satu bulan. Dalam salat sunnah dua rakaat sebelum 
fajar, Nabi membaca Qul yā ′ayyuhal- kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn) 
dan Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺). (Riwayat 
A♥mad)233 

  
16. Salah satu dari sembilan surah pendek (mufa☺☺al) yang 

dibaca Rasulullah pada rakaat ketiga salat Witir  

ّ قاَلَ  ٍ كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ يوُْترُِ بتِسِْعِ سُوَرٍ : قَنْ عَليِ
سْودَُ 

َ
لِ قَالَ أ لهَْاكُمُ اكحَّكَاثرُُ وَ  : مِنَ المُْفَصَّ

َ
وȞَْ أ

ُ
كْعَةِ الأ  فِى الرَّ

ُ
فَقْرَأ

نزَْجَْاهُ فِيْ 
َ
  Ǿَلْةَِ القَْدْرِ وَ إنَِّا أ

َ
كْعَةِ اكخَّاغِيَةِ إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ رضُْ وȘَِ الرَّ

 Șَِقْطَينَْاكَ الكَْوْثرََ و
َ
وَالعَْصْرِ وَ إِذَا جَاءَ نصَْرُ االلهِ وَالفَْتحُْ وَ إنَِّا أ

كْعَةِ اكخَّاكِخةَِ قلُْ  هَا الكَْافرُِوْنَ وَ  الرَّ فُّ
َ
ŗِْ  ياَ ك

َ
لهََبٍ وَ قُلْ هُوَ  يَبَّتْ يدََا أ

حَدٌ 
َ
 )رواه احمد. ( االلهُ أ

‘Ali menceritakan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
melakukan salat Witir dengan membaca sembilan surah mufa☺☺al. 

                                                 
232 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
233 Hadis dengan sanad yang sahih, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad 

A♥mad bin ♦anbal. 
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Aswad mengatakan, “Dalam rakaat pertama, Rasul membaca 
Alhākumut-takā♪ur[u] (Surah at-Takā♪ur), Innā anzalnāhu fī 
lailatil-qadr[i] (Surah al-Qadr), dan I♣ā zulzilatil-ar○u (Surah az-
Zalzalah). Dan dalam rakaat kedua beliau membaca Wal ‘a☺r[i] 
(Surah al-‘A☺r), I♣ā jā′a na☺rullāhi wal-fat♥[u] (Surah an-Na☺r), 
dan Innā a‘•ainākal-kau♪ar[u] (Surah al-Kau♪ar). Sedang dalam 
rakaat ketiga beliau membaca Qul ya′ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-
Kāfirūn), Tabbat yadā ab◄ lahab[in] (Surah al-Lahab), dan Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlās).” (Riwayat A♥mad)234  

 
 
 
 
 
17. Membacanya berarti membaca sepertiga Al-Qur’an 

نسَِ بنِْ مَالكٍِ قاَلَ 
َ
  : قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  : قَنْ أ

َ
مَنْ قَرَأ

هَا الكَْافرُِوْنَ اٰ إِذَا زُلزِْلتَْ عُدِلتَْ Ȅَُ بنِِصْفِ القُْرْ  فُّ
َ
 قُلْ ياَ ك

َ
نِ وَمَنْ قَرَأ

حَدٌ عُدِلتَْ Ȅَُ بثِلُثُِ القُْرْ نِ وَمَ اٰ عُدِلتَْ Ȅَُ برُِبعِْ القُْرْ 
َ
 قُلْ هُوَ االلهُ أ

َ
. نِ اٰ نْ قرََأ

 )رواه الترمذي(
 

Anas bin Mālik meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca I♣ā zulzilatil-ar○u (Surah 
az-Zalzalah), maka baginya hal itu sebanding dengan setengah Al-
Qur’an. Barangsiapa membaca Qul yā′ayyuhal kāfirūn[a] (Surah al-
Kāfirūn), maka baginya hal itu sebanding dengan seperempat Al-
Qur’an. Dan barangsiapa membaca Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah 
al-Ikhlā☺), maka baginya hal itu sebanding dengan sepertiga Al-Qur’an. 
(Riwayat at-Tirmi♣ī)235 

 

                                                 
234 Hadis sahih, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
235 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.   
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18. Salah satu surah yang dianjurkan Rasulullah sebagai 
mahar kepada seorang sahabat yang tidak mampu 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ قاَلَ لرِجَُلٍ مِنْ 
َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ أ

َ
 قَنْ أ

صْحَابهِِ 
َ
عِندِْيْ  لاَ وَااللهِ ياَ رسَُوْلَ االلهِ وَ  لاَ  : ؟ قَالَ  نُ لاَ تزََوَّجْتَ ياَ فُ  هَلْ  : أ

جُ بهِِ قَالَ  تزََوَّ
َ
حَدٌ ؟ قاَلَ  : مَا أ

َ
ليَسَْ مَعَكَ قُلْ هُوَ االلهُ أ

َ
ثلُُثُ  : بلََى قاَلَ  : أ

ليَسَْ مَعَكَ إذَِا جَاءَ نصَْرُ ا : نِ قاَلَ اٰ القُْرْ 
َ
رُبُعُ  : بلََى قَالَ  : اللهِ وَالفَْتحُْ ؟ قاَلَ أ

هَا الكَْافِرُوْنَ؟ قاَلَ  : نِ قاَلَ اٰ القُْرْ  فُّ
َ
ليَسَْ مَعَكَ قُلْ ياَ ك

َ
رُبُعُ  : بلََى قاَلَ  : أ

لَ  : نِ قاَلَ اٰ القُْرْ 
َ
 أ

َ
نِ اٰ رُبُعُ القُْرْ  : بلََى قاَلَ  : ؟ قَالَ رضُْ يسَْ مَعَكَ إِذَا زُلزِْلتَِ الأْ

جْ  : قاَلَ  جْ تزََوَّ  )رواه الترمذي.(تزََوَّ
 

Anas bin Mālik meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bertanya kepada salah seorang sahabat, “Apakah 
kamu sudah menikah, wahai Fulan?” Dia menjawab, “Belum. Demi 
Allah, wahai Rasulullah, aku tidak memiliki sesuatu pun yang dapat 
aku gunakan untuk menikah.” Rasulullah menimpali, “Bukankah 
kamu memiliki hafalan Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-
Ikhlā☺)?” Dia menjawab lagi, “Ya.” Rasulullah melanjutkan, “Surah 
itu adalah sepertiga Al-Qur’an.” Rasul bertanya lagi, “Bukankah 
kamu memiliki hafalan I♣ā jā′a na☺rullāhi wal-fat♥[u] (Surah an-
Na☺r)?” Dia menjawab, “Ya.” Rasulullah melanjutkan, “Surah itu 
adalah seperempat Al-Qur’an.” Kemudian beliau bertanya lagi, 
“Bukankah kamu memiliki hafalan Qul yā ayyuhal kāfirūn[a] 
(Surah al-Kāfir‼n)?” Dia menjawab, “Ya,” beliau melanjutkan, 
“Surah itu adalah seperempat Al-Qur’an.” Lalu beliau bertanya lagi,  
“Bukankah kamu memiliki hafalan I♣ā zulzilatil-ar○u (Surah az-
Zalzalah)?” Dia menjawab, “Ya.” Rasulullah melanjutkan, “Surah itu 
adalah seperempat Al-Qur’an.” Beliau mengakhiri, “Menikahlah, 
menikahlah!” (Riwayat at-Tirmi♣ī)236  

                                                 
236 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.   
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19. Surah yang dibaca Rasulullah untuk kemudian diusapkan 

ke wajah dan seluruh tubuh ketika beliau beranjak menuju 
ke tempat tidur 

وَى إلَِى فرَِاشِهِ  خَئشَِةَ  قَنْ 
َ
نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ كَانَ إِذَا أ

َ
أ

حَدٌ وَ قلُْ 
َ
 فِيهِْمَا قُلْ هُوَ االلهُ أ

َ
يهِْ عُمَّ غَفَثَ فِيهِْمَا فَقَرَأ كُلَّ Ǿَلْةٍَ جَمَعَ كَفَّ

عُوذُْ برَِبِّ اجَّ 
َ
عُوذُْ برَِبِّ الفَْلقَِ وَ قُلْ أ

َ
اسِ عُمَّ فَمْسَحُ بهِِمَا مَا اسْتَطَاعَ أ

قْبَلَ مِنْ جَسَدِهِ فَفْعَلُ 
َ
سِهِ وَوجَْهِهِ وَمَا أ

ْ
 بهِِمَا لَبَ رَأ

ُ
مِنْ جَسَدِهِ فَبدَْأ

اتٍ لاَ ثَ  ذٰلكَِ    )رواه اكخاري. (ثَ مَرَّ
‘►isyah menceritakan bahwasanya setiap malam, ketika Nabi  
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam beranjak menuju tempat tidur, beliau meng-
himpun kedua telapak tangannya, lalu meniupkannya dan membaca 
Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺), Qul a‘ū♣u birabbil- 
falaq[i] (Surah al-Falaq), dan Qul a‘ū♣u birabbin-nās[i] (Surah an-
Nās). Kemudian sebisa mungkin beliau mengusapkan kedua telapak 
tangannya itu ke tubuh beliau yang dimulai dari bagian kepala dan 
wajahnya, lalu ke bagian tubuh yang lain. Hal ini beliau lakukan 
sebanyak tiga kali. (Riwayat al-Bukhārī)237 

 

20. Salah satu surah yang dibaca Rasul dalam ruqyah yang  
bisa menyembuhkan penyakit gila  

Ǿَ ْŗِلَْى قاَلَ 
َ
مَ إِذْ جَاءَهُ  : قَنْ أ

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ بِيِ
كُنتُْ جَالسًِا عِندَْ اجَّ

عْرَاŗٌِّ فَقَالَ 
َ
خًا وجَِعًا قَالَ  : أ

َ
خِيكَْ قَالَ  : إِنَّ لِيْ أ

َ
 : مٌ قاَلَ بهِِ لمََ  : مَا وجََعُ أ

تنِِيْ بهِِ قاَلَ 
ْ
جْلسََهُ نَيْنَ يدََيهِْ فَسَمِعْتُهُ عَوَّذَهُ  : اذْهَبْ فَأ

َ
فَذَهَبَ فَجَاءَ بهِِ فأَ

رْبَعِ 
َ
لِ اكَْقَرَةِ وَ اٰ بفَِاتِحةَِ الكِْتاَبِ وَأ وَّ

َ
وَإلِهَُكُمْ "يتَيَْنِ مِنْ وسََطِهَا اٰ ياَتٍ مِنْ أ

احِدٌ  ّ وَثَ يةَِ الْ اٰ وَ  "إȄٌَِ وَّ ِżِْلِ عِمْرَانَ اٰ يةٍَ مِنْ اٰ ثِ آياَتٍ مِنْ خَاتمَِتِهَا وَ لاَ كُر
                                                 

237 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī 
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حْسِبُهُ قاَلَ 
َ
نَّهُ "أ

َ
عْرَافِ اٰ وَ " إِلاَّ هُوَ  إȄَِٰ  لاَ شَهِدَ االلهُ ك

َ
إنَِّ رَبَّكُمْ "يةٍَ مِنَ الأْ

يْ خَلقََ  ِ
َّȆلاَ خَرَ اٰ عُ مَعَ االلهِ إِلهًَا وَمَنْ يَّدْ "يةٍَ مِنَ المُْؤْمِنِيْنَ اٰ الآْيةََ وَ " االلهُ ا 

نِّ اٰ وَ " برُْهَانَ Ȅَُ بهِِ  َذَ صَاحِبةًَ وَّ "يةٍَ مِنَ الْجِ نَّهُ يَعَالَى جَدُّ رَبِّناَ مَا اتخَّ
َ
 لاَ وَك

ا ًȅََافَّاتِ وَثَ " و لِ الصَّ وَّ
َ
خِرِ الْحشَْرِ وَقُلْ اٰ اتٍ مِنْ ثِ آيَ لاَ وعََشْرِ آياَتٍ مِنْ أ

حَدٌ 
َ
سٌ  هُوَ االلهُ أ

ْ
 ليَسَْ بِهِ بأَ

َ
عْرَاŗُِّ قَدْ برََأ

َ
رواه ابن . (وَالمُْعَوذَِّيَيْنِ فَقَامَ الأْ

  )ماجه

Abū Lail☼ bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada-
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fāti♥ah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah       
al-Baqarah, Wa il☼hukum il☼huw w☼♥id[un] (ayat 163 Surah           
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Āli ‘Imrān, yang aku yakin adalah syahidall☼hu annahū l☼ 
il☼ha ill☼ huw[a] (ayat 18), satu ayat Surah al-A‘rāf, Inna 
rabbakull☼hul-lażī khalaqa (ayat 54), dan wa may yad‘u 
ma‘all☼hi il☼han ☼khara l☼ burh☼na lahū bihi (ayat 117) Surah al-
Mu΄minūn, wa annahū ta‘al☼ jaddu rabbin☼ mattakhaża 
☺☼♥ibataw wal☼ walad☼[n] (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah a☺-☻affāt, tiga ayat akhir Surah al-♦asyr, Surah al-Ikhlā☺, dan 
Surah al-Mu‘awwiżatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 
pulih sepenuhnya, tanpa merasakan sakit sedikit pun. (Riwayat Ibnu 

M☼jah)238 
 

                                                 
238 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu M☼jah dalam Sunan Ibnu M☼jah. 
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21. Surah yang dibaca Rasulullah bersamaan dengan surah al-
Mu‘awwi♣atain pada rakaat ketiga dalam salat witir 

ءٍ كَانَ يوُْترُِ  : قَنْ قَبدِْ العَْزِيزِْ بنِْ جُرَيجٍْ قاَلَ  ْŽَ ِّي
َ
جْاَ خَئشَِةَ بأِ

َ
سَأ

  : لتَْ ؟ قاَصَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ رسَُوْلُ االلهِ 
ُ
 فِي الأْ

ُ
 ــوȞَْ بِ كَانَ فَقْرَأ

 ْ لْبَ سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ ا
َ
هَا الكَْافِرُوْنَ وȘَِ  ــاكخَّاغِيَةِ بِ  وȘَِ  لأ فُّ

َ
 قُلْ ياَ ك

حَدٌ وَالمُْعَوذَِّيَيْنِ  ــاكخَّاكِخةَِ بِ 
َ
  )رواه الترمذي. (قلُْ هُوَ االلهُ أ

‘Abdul Azīz bin Juraij bercerita, “Kami bertanya kepada ‘►isyah 

mengenai surah yang dibaca Nabi ketika salat ً�Witir. ‘Āisyah men-

jawab bahwa dalam rakaat pertama beliau membaca Sabbi♥isma 
rabbikal-a‘lā (Surah al-A‘lā), pada rakaat kedua membaca Qul 
yā′ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn), sedang pada rakaat ketiga 
beliau membaca Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺) dan al-
Mu‘awwi♣atain (Surah al-Falaq dan Surah an-Nās). (Riwayat at-
Tirmi♣ī)239 

 
22. Salah satu surah yang sama sekali tidak ada dalam Taurat, 

Zabur, Injil, bahkan dalam Al-Qur΄an itu sendiri yang 
sepertinya 

ياَ قُقْبَةُ : قْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَنْ قُ 
 
َ
عَلِمُّكَ سُوَرً  لاَ نْنُ خَمِرٍ أ

ُ
نزِْلتَْ فِى اكحَّوْرَاةِ وَ  اأ

ُ
بُوْرِ وَ  لاَ مَا أ  لاَ فِى الزَّ

يلِْ وَ فِى الإِْ  يِيَنَّ  لاَ فِى الفُْرْقَانِ مِثلْهُُنَّ  لاَ نْجِ
ْ
يَهُنَّ  يأَ

ْ
عَليَكَْ Ǿَلْةٌَ إلاَِّ قرََأ

عُوذُ برَِبِّ  قُلْ هُوَ االلهُ فِيهَْا 
َ
عُوذُْ برَِبِّ الفَْلقَِ وَ قُلْ أ

َ
حَدٌ وَ قلُْ أ

َ
أ

َّ : لَ قُقْبَةُ قاَ. اجَّاسِ  تتَْ عَليَ
َ
نْ  فَمَا أ

َ
يُهُنَّ فِيهَْا وحَُقَّ لِيْ أ

ْ
Ǿَلْةٌَ إِلاَّ قَرَأ

                                                 
239 Hadis daif, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.   
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دَقَهُنَّ وَقدَْ  لاَ 
َ
مَرَيِىْ  أ

َ
رواه . (صَلىَّ االلهُ عَليَْهِ وسََلَّمَ  بهِِنَّ رسَُوْلُ االلهِ  أ

  )احمد
‘Uqbah bin ‘Āmir menceritakan bahwa Rasulullah  ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam berkata, “Wahai ‘Uqbah bin ‘Āmir, maukah kamu aku 
ajari beberapa surah yang bandingannya tidak pernah diturunkan 
dalam kitab Taurat, Zabur, dan Injil, bahkan dalam Al-Qur╨an 
sendiri? Sungguh tidak akan datang kepadamu satu malam melainkan 
kamu akan membacanya pada malam tersebut. Surah itu adalah Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺), Qul a‘ū♣u birabbil- falaq[i] 
(Surah al-Falaq), dan Qul a‘ū♣u birabbin-nās[i] (Surah an-Nās).” 
‘Uqbah melanjutkan, “Maka tidak ada satu malam pun datang 
kepadaku melainkan aku membaca surah-surah itu di dalamnya. Dan 
menjadi wajib bagiku, bahwa aku tidak akan meninggalkannya, sedang 
Rasulullah telah memerintahkan diriku untuk membacanya. (Riwayat 
A♥mad)240   

23. Salah satu surah yang bila dibaca dalam salah satu dari 
empat rakaat salat sunah usai Isya', maka pahalanya akan 
tercatat seperti salat yang dilakukan pada saat Lailatul 
Qadar   

نَّهُ قَالَ ابنِْ قَبَّاسٍ يرَْفَعُهُ اِ عَنِ 
َ
مَنْ  : لَى رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ ك

وǾََْيْنِ قُلْ ياَ 
ُ
كْعَتَيْنِ الأْ  فِى الرَّ

َ
رْبَعَ رَكَعَاتٍ خَلفَْ العِْشَاءِ الآْخِرَةِ قرََأ

َ
صَلىَّ أ

حَدٌ 
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَ قُلْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
يلٌْ ك خْرَييَْنِ يَنْزِ

ُ
كْعَتيَْنِ الأْ  فِى الرَّ

َ
وَقرََأ

رْبعَِ رَكَعَاتٍ مِنْ Ǿَلْةَِ القَْدْرِ 
َ
يْ نيِدَِهِ المُْلكُْ كُتبِْنَ Ȅَُ كَأ ِ

َّȆجْدَةُ وَ يَباَركََ ا . السَّ
)Śواه الطبرا( 

Ibnu ‘Abbās meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Barangsiapa salat empat rakaat usai salat Isya; 

                                                 
240 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
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lalu dalam dua rakaat pertama dia membaca Qul y☼ ayyuhal-
kāfir‼n[a] (Surah al-Kāfir‼n) dan Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah 
al-Ikhlā☺), sedang dalam dua rakaat terakhir membaca Tanzīl (Surah 
as-Sajdah) dan Tabārakal-la♣◄ biyadihil-mulku (al-Mulk); maka 
tercatat baginya seperti empat rakaat pada Lailatul Qadr.” (Riwayat 
a•-◘abrānī)241 

 

24. Salah satu surah yang dibaca Rasulullah dalam salat 
Magrib pada malam Jumat 

 فِيْ  : قَنْ جَابرِِ بنِْ سَمُرَةَ قاَلَ 
ُ
كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ فَقْرَأ

هَا الكَْافرُِوْنَ وَ  ـةِ المَْغْربِِ Ǿَلْةََ الْجمُُعَةِ بِ لاَ صَ  فُّ
َ
حَدٌ  قُلْ هُوَ  قُلْ ياَ ك

َ
 االلهُ أ

 فِى العِْشَاءِ الآْ
ُ
 . خِرَةِ Ǿَلْةََ الْجمُُعَةِ الْجمُُعَةَ وَالمُْناَفقِِيْنَ وَيَقْرَأ

  )رواه ابن حبان(
Jābir bin Samurah menceritakan bahwa ketika salat Magrib pada 
malam Jumat, Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca Qul 
y☼′ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn) dan Qul huwallāhu 
a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺), sedang dalam salat Isya di  malam Jumat, 
beliau membaca Surah al-Jumu‘ah dan Surah al-Munāfiqūn. (Riwayat 
Ibnu ♦ibbān)242 

 
25. Surah ini sebanding dengan sepertiga Al-Qur’an 

إِذَا زُلزِْلتَْ  : قَالَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  : نِ قَبَّاسٍ قاَلَ عَنِ ابْ 
حَدٌ يَعْدِلُ ثلُثَُ القُْرْ اٰ يَعْدِلُ نصِْفَ القُْرْ 

َ
هَا اٰ نِ وَقلُْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
نِ وَقلُْ ياَ ك

  )رواه الترمذي. (القُْرْاٰنِ عَ رُبُ الكَْافرُِوْنَ يَعْدِلُ 
 

                                                 
241 Hadis daif, diriwayatkan oleh a•-◘abr☼nī dalam al-Mu‘jam al-Kabīr. Hadis 

ini diriwayatkan juga oleh al-Baihaqī dalam as-Sunan al-Kubrā.  
242 Hadis daif diriwayatkan oleh Ibnu Hibb☼n dalam ☻ahīh Ibnu ♦ibb☼n, juga 

oleh al-Baihaqī dalam as-Sunan al-Kubrā 
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‘Abdullāh bin ‘Abbās meriwayatkan bahwa Rasulullah  ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “I♣ā zulzilat (Surah az-Zalzalah) 
sebanding dengan setengan Al-Qur’an, Qul huwallāhu a♥ad[un] 
(Surah al-Ikhlā☺) sebanding dengan sepertiga Al-Qur’an, dan Qul 
yā′ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn) sebanding dengan seperempat 
Al-Qur’an.” (Riwayat at-Tirmi♣ī)243 

26. Merupakan surah yang mengandung Asma Allah yang 
agung, yang bila digunakan sebagai redaksi doa atau 
permintaan, niscaya Allah akan mengabulkannya 

نيِهِْ قاَلَ قَنْ قَبدِْ االلهِ 
َ
سَمِعَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  :  بنِْ برَُيدَْةَ قَنْ أ

ِ  : رجَُلاً فَقُوْلُ  َّȆنتَْ االلهُ ا
َ
نَّكَ أ

َ
شْهَدُ ك

َ
Ŕِّ أ

َ
سْالَكَُ بكِ

َ
ْ أ ّŚِِلاَ ىْ اللَّهُمَّ إ  َȄِٰإِلاَّ  إ

 
َ
نتَْ الأْ

َ
يْ لمَْ يتَِْ وَ أ ِ

َّȆمَدُ ا حَدٌ  اوȅَْ وَلمَْ يكَُنْ Ȅَُ كُفُوً لمَْ يُ حَدُ الصَّ
َ
 :فَقَالَ . أ

  قَدْ 
َ
لَ االلهَ باِسْمِ االلهِ الأْ

َ
قْطَى وَإذَِا دُعِيَ بهِِ سَأ

َ
ىْ إِذَا سُئِلَ بهِِ أ ِ

َّȆقْظَمِ ا
جَابَ 

َ
  )رواه الترمذي. (أ

‘Abdullāh bin Buraidah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa Nabi  
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam mendengar seorang laki-laki berdoa, 
“Allāhumma innī as′aluka bi annī asyhadu annaka antallāhu--
lla♣ī lā ilāha illā antal-a♥adu☺-☺amadul-la♣ī lam yalid walam 
yūlad wa lam yakul lahū kufuwan a♥ad[un] (Wahai Tuhan, 
sesungguhnya aku memohon kepada Engkau, sesungguhnya aku 
bersaksi bahwa Engkau adalah Allah Yang tiada Tuhan melainkan 
Engkau Yang Maha Esa, Tempat meminta segala sesuatu yang tidak 
beranak lagi tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu yang setara 
dengan Dia.” Nabi pun berkata, “Sungguh dia telah meminta dengan 
menggunakan Asma Allah yang Agung, yang jika Dia diminta dengan 
menggunakan Asma ini, maka Dia akan memberi. Dan jika Asma ini 

                                                 
243 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.   
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digunakan untuk berdoa, maka Dia akan mengabulkan.” (Riwayat 
at-Tirmi♣ī)244 

 

27. Salah satu surah terbaik yang dibaca dalam salat sunah 
qabliyyah Subuh 

رْبَعاً  : قَنْ خَئشَِةَ قَالتَْ 
َ
ْ أ كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ يصَُلِيّ

هْرِ وَقاَلَ يزَِيدٌْ قَ  ةً رَكْعَتَيْنِ نَعْدَهَا وَرَكْعَتيَْنِ قَبلَْ الفَْجْرِ  بلَْ الظُّ مَرَّ
كْعَتَيْنِ قَبلَْ الفَْجْرِ وَكَانَ فَقُ  وْرَتاَنِ هُمَا فَقْرَءُوْغَهُمَا فِى الرَّ وْلُ نعِْمَ السُّ

حَدٌ 
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَ قلُْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
  )رواه احمد. (قُلْ ياَ ك

 

‘►isyah menceritakan bahwa Rasulullah  ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
salat empat rakaat sebelum Zuhur. Sedang Yazīd mengatakan bahwa 
Rasulullah salat dua rakaat setelah Zuhur dan dua rakaat sebelum 
Subuh, dan beliau bersabda, “Sebaik-baik dua surah yang mereka baca 
dalam dua rakaat sebelum fajar adalah Qul yā′ayyuhal-kāfirūn[a] 
(Surah al-Kāfirūn) dan Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺).” 
(Riwayat A♥mad)245 

 

                                                 
244 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī, dan 

diriwayatkan juga oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
245 Hadis sahih, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal, 

dan diriwayatkan juga oleh Ibnu M☼jah dalan Sunan Ibnu M☼jah. 
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Surah al-Falaq 
 
 
 
 

urah ini adalah surah ke-113 dalam Al-Qur’an. Surah ini 

terdiri dari lima ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah, dan diturunkan sesudah Surah al-Fīl. Nama al-

Falaq diambil dari kata al-falaq yang terdapat pada ayat pertama 

surah ini, yang artinya adalah waktu subuh. 

Diriwayatkan oleh Ab‼ Dāw‼d, at-Tirmi♣ī, dan an-Nasā'◄ dari 

‘Utbah bin Amir bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam salat 

dengan membaca Surah al-Falaq dan Surah an-Nās dalam 

perjalanan. Surah ini berisi perintah agar kita berlindung kepada 

Allah dari segala macam kejahatan. 
 

Keutamaan Surah al-Falaq 
1. Surah yang dibaca Rasulullah untuk kemudian diusapkan 

ke wajah dan seluruh tubuh ketika beliau sudah beranjak 
menuju ke tempat tidur 

وَى إلَِى فرَِاشِهِ  قَنْ خَئشَِةَ 
َ
نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ كَانَ إِذَا أ

َ
أ

 فِيهِْمَا
َ
يهِْ عُمَّ غَفَثَ فِيهِْمَا فَقَرَأ حَدٌ وَ قلُْ قلُْ هُوَ  كُلَّ Ǿَلْةٍَ جَمَعَ كَفَّ

َ
االلهُ أ

عُوذُْ برَِبِّ 
َ
عُوذُْ برَِبِّ اجَّاسِ عُمَّ فَمْسَحُ بهِِمَا مَا اسْتَطَاعَ  الفَْلقَِ  أ

َ
وَ قُلْ أ

قْبَلَ مِنْ جَسَدِهِ فَفْعَلُ 
َ
سِهِ وَوجَْهِهِ وَمَا أ

ْ
 بهِِمَا لَبَ رَأ

ُ
مِنْ جَسَدِهِ فَبدَْأ

اتٍ لاَ ثَ  ذٰلكَِ    )رواه اكخاري. (ثَ مَرَّ

S 
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‘►isyah menceritakan bahwasanya setiap malam, ketika Nabi  
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam beranjak menuju tempat tidur, beliau meng-
himpun kedua telapak tangan beliau, lalu meniupkannya. Beliau mem-
baca Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺), Qul a‘ū♣u 
birabbil-falaq[i] (Surah al-Falaq), dan Qul a‘ū♣u birabbin-nās[i] 
(Surah an-Nās). Kemudian sebisa mungkin beliau mengusapkan 
keduanya ke tubuh beliau. Beliau memulai dari bagian kepala dan 
wajahnya, lalu ke bagian tubuh yang lain. Hal ini beliau lakukan 
sebanyak tiga kali. (Riwayat al-Bukhārī)246 

2. Di dalamnya terkandung ayat-ayat yang tidak ada 
tandingannya sama sekali 

لمَْ ترََ  : قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ 
َ
أ

عُوذُْ برَِبِّ 
َ
نزِْلتَِ اللَّيلْةََ لمَْ يرَُ مِثلْهُُنَّ قَطُّ قُلْ أ

ُ
عُوذُْ آياَتٍ أ

َ
الفَْلقَِ وَ قلُْ أ

  )مسلمرواه .(برَِبِّ اجَّاسِ 
 

‘Uqbah bin ‘►mir menceritakan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Bukankah kamu melihat (mengetahui) ayat-ayat yang 
diturunkan dalam satu malam, yang tidak terlihat adanya padanannya 
sama sekali? Ayat-ayat ini adalah Qul a‘‼♣u birabbil-falaq[i] (Surah 
al-Falaq) dan Qul a‘‼♣u birabbin-nās[i] (Surah an-Nās). (Riwayat 
Muslim)247 

 
3. Salah satu surah yang melengkapi bacaan ruqyah 

Ǿَ ْŗِلَْى قاَلَ 
َ
ّ  : قَنْ أ بِيِ

مَ إِذْ جَاءَهُ  كُنتُْ جَالسًِا عِندَْ اجَّ
صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ

عْرَاŗٌِّ فَقَالَ 
َ
خًا وجَِعًا قاَلَ  : أ

َ
خِيكَْ قَالَ  : إِنَّ لِيْ أ

َ
 :بهِِ لمََمٌ قَالَ : مَا وجََعُ أ

تنِِيْ بهِِ قاَلَ 
ْ
جْلسََهُ نَيْنَ يدََيهِْ فَسَمِعْتُهُ عَوَّذَهُ  : اذْهَبْ فَأ

َ
 فَذَهَبَ فَجَاءَ بهِِ فأَ

لِ اكَْقَرَةِ وَآيتَيَْنِ مِنْ وسََطِهَا  وَّ
َ
رْبَعِ آياَتٍ مِنْ أ

َ
بفَِاتِحةَِ الكِْتاَبِ وَأ

                                                 
246 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī 
247 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim. 
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" ٰ ّ وَثَ  " وَّاحِدٌ هُكُمْ إȄٌِٰ وَإلِ ِżِْيةٍَ مِنْ اٰ ثِ آياَتٍ مِنْ خَاتمَِتِهَا وَ لاَ وَآيةَِ الكُْر
حْسِبهُُ قاَلَ اٰ 

َ
نَّهُ "لِ عِمْرَانَ أ

َ
عْرَافِ " إِلاَّ هُوَ  Ȅَٰ إِ  لاَ شَهِدَ االلهُ ك

َ
وَآيةٍَ مِنَ الأْ

يْ خَلقََ " ِ
َّȆوَمَنْ يَّدْعُ مَعَ االلهِ " الآْيةََ وَآيةٍَ مِنَ المُْؤْمِنِيْنَ " إِنَّ رَبَّكُمْ االلهُ ا

 ٰ نِّ اٰ وَ " برُْهَانَ Ȅَُ بهِِ  لاَ خَرَ اٰ هًا إلِ َ "يةٍَ مِنَ الْجِ نَّهُ يَعَالَى جَدُّ رَبِّناَ مَا اتخَّ
َ
ذَ وَك

ا لاَ صَاحِبةًَ وَّ  ًȅََافَّاتِ وَثَ " و لِ الصَّ وَّ
َ
خِرِ اٰ اتٍ مِنْ ثِ آيَ لاَ وعََشْرِ آياَتٍ مِنْ أ

 ليَسَْ بهِِ 
َ
عْرَاŗُِّ قَدْ برََأ

َ
حَدٌ وَالمُْعَوذَِّيَيْنِ فَقَامَ الأْ

َ
الْحشَْرِ وَقُلْ هُوَ االلهُ أ

سٌ 
ْ
  )رواه ابن ماجه. (بأَ

 

Abū Lail☼ bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada-
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fāti♥ah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah       
al-Baqarah, Wa il☼hukum il☼huw w☼♥id[un] (ayat 163 Surah           
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Āli ‘Imrān, yang aku yakin adalah syahidall☼hu annahū l☼ 
il☼ha ill☼ huw[a] (ayat 18), satu ayat Surah al-A‘rāf, Inna 
rabbakull☼hul-lażī khalaqa (ayat 54), dan wa may yad‘u ma‘all☼hi 
il☼han ☼khara l☼ burh☼na lahū bihi (ayat 117) Surah al-
Mu΄minūn, wa annahū ta‘al☼ jaddu rabbin☼ mattakhaża 
☺☼♥ibataw wal☼ walad☼[n] (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah a☺-☻affāt, tiga ayat akhir Surah al-♦asyr, Surah al-Ikhlā☺, dan 
Surah al-Mu‘awwiżatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 

pulih sepenuhnya, tanpa sakit sedikitpun. (Riwayat Ibnu M☼jah)248 
 

                                                 
248 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu M☼jah dalam Sunan Ibnu M☼jah. 
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4. Surah yang dianjurkan Nabi untuk dibaca setiap kali 
selesai salat 

 

مَرَيِىْ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ  : نْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قَالَ قَ 
َ
نْ  أ

َ
أ

ّ صَ 
 باِلمُْعَوذَِّيَيْنِ فِيْ دُبرُِ كُلِ

َ
قرَْأ

َ
     )رواه الترمذي( .ةٍ لاَ أ

‘Uqbah bin ‘►mir berkata, “Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
memerintahkan diriku untuk membaca al-Mu‘awwi♣atain (Surah Al-
Falaq dan Surah an-N☼s) di setiap usai salat.” (Riwayat at-
Tirmi♣ī)249 

5. Akan mencukupi segala kebutuhan bila dibaca sebanyak 3 
kali setiap pagi dan sore 

نيِهِْ قاَلَ 
َ
صَانَنَا طَشٌّ وَظُلمَْةٌ فاَغْتظََرْناَ  : قَنْ مُعَاذِ بنِْ قَبدِْ االلهِ قَنْ أ

َ
أ

 َ مًا مَعْناَهُ  بنِاَ عُمَّ ذَكَرَ كَلاَ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ Ǿِصَُلِيّ
َ بنِاَ فَقَالَ  قلُْ فَقُلتُْ  : فَخَرَجَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ Ǿِصَُلِيّ

قوُْلُ قَالَ 
َ
حَدٌ وَالمُْعَوذَِّيَيْنِ حِيْنَ يُمƀِْْ وحَِيْنَ تصُْبِحُ  : مَا أ

َ
قلُْ هُوَ االلهُ أ

ءٍ ثاً يكَْفِيْ لاَ ثَ  ْŽَ َّرواه احمد. (كَ كُل( 

Diriwayatkan dari ayahnya, Mu‘ā♣ bin ‘Abdullāh berkata, “Gerimis 
mengguyur dan kegelapan menyelimuti kami, saat kami menanti 
Rasulullah untuk mengimami salat kami.” Mu‘ā♣ menuturkan 
sejumlah cerita yang intinya menunjukkan bahwa Rasulullah keluar 
untuk mengimami salat kami. Lalu Rasul berkata, “Qul (ucapkan-
lah).” Aku bertanya, “Apa yang harus aku ucapkan?” Rasulullah 
menjawab, “Qul huwallāhu a♥ad[un] dan Surah Mu‘awwi♣atain 
(Surah al-Falaq dan Surah an-Nās) pada pagi dan sore hari sebanyak 

                                                 
249 Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī, dan 

an-Nas☼’ī dalam Sunan an-Nas☼'ī.   
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tiga kali, niscaya itu akan mencukupi segala sesuatu untukmu.” 
(Riwayat A♥mad)250 

 
6. Surah yang dibaca Rasulullah untuk mengimami salat 

Subuh 

لَ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنِ 
َ
نَّهُ سَأ

َ
قَنْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ ك

 المُْعَوذَِّ 
َ
ناَ بهِِمَا رسَُوْلُ االلهِ يَيْنِ قَالَ قُقْبَةُ فأَ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فِيْ  مَّ

  )رواه النساŜ. (ةِ الفَْجْرِ لاَ صَ 
 

‘Uqbah bin ‘►mir bertanya kepada Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
mengenai al-Mu‘awwi♣atain, lalu dia menceritakan bahwa Nabi 
mengimami mereka dengan menggunakan dua surah tersebut dalam salat 
Subuh. (Riwayat an-Nasā'◄)251 

 

7. Salah satu surah yang sama sekali tidak ada padanannya di 
dalam Taurat, Zabur, Injil, dan dalam Al-Qur΄an itu sendiri 

ياَ قُقْبَةُ نْنُ  : االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَنْ قُقْبةََ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ رسَُوْلُ 
 
َ
عَلِّمُكَ سُوَرً  لاَ خَمِرٍ أ

ُ
نزِْلتَْ فِى اكحَّوْرَاةِ وَ  اأ

ُ
بُوْرِ وَ  لاَ مَا أ يلِْ لإِْ فِى ا لاَ فِى الزَّ نْجِ

يَهُ  لاَ فِى الفُْرْقَانِ مِثلْهُُنَّ  لاَ وَ 
ْ
يِيَنَّ عَليَكَْ Ǿَلْةٌَ إِلاَّ قرََأ

ْ
نَّ فِيهَْا قُلْ هُوَ االلهُ يأَ

عُوذُ برَِبِّ اجَّاسِ 
َ
عُوذُْ برَِبِّ الفَْلقَِ وَ قُلْ أ

َ
حَدٌ وَ قلُْ أ

َ
تتَْ . أ

َ
قاَلَ قُقْبةَُ فَمَا أ

نْ 
َ
يُهُنَّ فِيهَْا وحَُقَّ لِيْ أ

ْ
َّ Ǿَلْةٌَ إِلاَّ قَرَأ مَرَيِىْ بهِِنَّ رسَُوْلُ  لاَ عَليَ

َ
دَقَهُنَّ وَقَدْ أ

َ
أ

  )رواه احمد. ( االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ االلهِ صَلىَّ 
 

‘Uqbah bin ‘Āmir menceritakan bahwa Rasulullah  ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam berkata, “Wahai ‘Uqbah bin ‘Āmir, maukah kamu aku 
ajari beberapa surah yang bandingannya tidak pernah diturunkan 

                                                 
250 Hadis hasan diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal 

dan an-Nas☼'ī dalam kitab as-Sunanul-Kubra. 
251 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nas☼'ī dalam Sunan an-Nas☼'ī, dan Ibnu 

Huzaimah dalam ☻a♥ī♥ Ibnu Huzimah.   
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dalam kitab Taurat, Zabur, dan Injil, bahkan dalam Al-Qur╨an 
sendiri? Sungguh tidak akan datang kepadamu satu malam melainkan 
kamu akan membacanya pada malam tersebut. Surah itu adalah Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺), Qul a‘ū♣u birabbil- falaq[i] 
(Surah al-Falaq), dan Qul a‘ū♣u birabbin-nās[i] (Surah an-Nās).” 
‘Uqbah melanjutkan, “Maka tidak ada satu malam pun datang 
kepadaku melainkan aku membaca surah-surah itu di dalamnya. Dan 
menjadi wajib bagiku, bahwa aku tidak akan meninggalkannya, sedang 
Rasulullah telah memerintahkan diriku untuk membacanya. (Riwayat 
A♥mad)252  

 

8. Surah terbaik yang dibaca untuk meminta perlindungan 
kepada Allah 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
خْبَرَهُ أ

َ
ّ أ عَنِ ابنِْ خَبسٍِ الْجهَُنِيِ

 ُȄَ َقَال 
َ
وْ قاَلَ  لاَ  ياَ انْنَ خَبسٍِ أ

َ
دُلُّكَ أ

َ
  : أ

َ
فضَْلِ مَا فَتعََوَّذُ  لاَ أ

َ
خْبِرُكَ بأِ

ُ
أ

عُوذُْ برَِبِّ الفَْلقَِ وَ  : بلََى ياَ رسَُوْلَ االلهِ قاَلَ  : بهِِ المُْتعََوذُِّوْنَ قاَلَ 
َ
قُلْ أ

وْرَيَيْنِ  عُوذُْ برَِبِّ اجَّاسِ هَايَيْنِ السُّ
َ
 )اه النسا Ŝرو. (قُلْ أ

 

Ibnu ‘►bis al-Juhaniy menceritakan bahwasanya Rasulullah berkata 
kepadanya, “Wahai Ibnu ‘►bis, maukah kamu aku ajari surah 
terbaik yang bisa dibaca oleh orang-orang yang meminta perlindungan?” 
Ibnu ‘►bis menjawab, “Ya, wahai Rasul.” Rasulullah menambahkan, 
“Qul a‘‼♣u birabbil-falaq[i] (Surah al-Falaq) dan Qul a‘‼♣u 
birabbin-nās[i] (Surah an-Nās). Inilah dua surah yang dimaksud.” 
(Riwayat an-Nasā'ī)253  

 
 
 
 
 

                                                 
252 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
253 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nas☼'ī dalam Sunan an-Nas☼'ī.   
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9. Surah terbaik dan sempurna 

بَعْتُ رسَُوْلَ االلهِ  : قَنْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ  صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ ايَّ
قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ 

َ
وهَُوَ رَاكِبٌ فَوضََعْتُ يدَِيْ لَبَ قَدَمِهِ فَقُلتُْ أ

بلْغََ عِندَْ االلهِ مِنْ قلُْ  : سُوْرَةَ هُودٍْ وسَُوْرَةَ يوُسُْفَ فَقَالَ 
َ
 شَيئًْا أ

َ
لنَْ يَقْرَأ

 
َ
عُوذُْ برَِبِّ الفَْلقَِ وَقُلْ أ

َ
 )رواه النساŜ. (عُوذُْ برَِبِّ اجَّاسِ أ

‘Uqbah bin ‘►mir bercerita, “Aku mengikuti Rasulullah yang sedang 
berkendaraan, lalu aku meletakkan kedua tanganku di kaki beliau, 
dan aku pun memohon, “Wahai Rasul, bacakanlah untukku Surah 
H‼d dan Surah Y‼suf.” Rasulullah menjawab, “Kamu tidak akan 
pernah membaca sesuatu (untuk memohon perlindungan) yang lebih 
besar di sisi Allah dari Qul a‘‼♣u birabbil-falaq[i] (Surah al-Falaq) 
dan Qul a‘‼♣u birabbin-nās[i] (Surah an-Nās).” (Riwayat an-
Nasā'◄)254  

 

                                                 
254 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nas☼'ī dalam Sunan an-Nas☼'ī, 

diriwayatkan juga oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
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Surah an-Nās 
 

 
 
 

urah an-Nās adalah surah ke-114 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 6 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah, dan diturunkan sesudah Surah al-Falaq. Nama 

an-Nās diambil dari kata an-nās yang berulang kali disebut dalam 

surah ini, yang berarti manusia. Surah ini berisikan perintah kepada 

manusia agar berlindung kepada Allah dari segala macam kejahatan 

yang datang ke dalam jiwa manusia, yang berasal dari kalangan jin 

dan manusia sendiri. 
 
Keutamaan Surah an-Nās 
1. Surah yang dibaca Rasulullah untuk kemudian diusapkan 

ke wajah dan seluruh tubuh ketika beliau sudah beranjak 
menuju ke tempat tidur 

وَى إِلَى فِرَاشِهِ كُلَّ 
َ
نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ كَانَ إذَِا أ

َ
قَنْ خَئشَِةَ أ

يهِْ عُمَّ غَفَثَ فِ  عُوذُْ Ǿَلْةٍَ جَمَعَ كَفَّ
َ
حَدٌ وَ قُلْ أ

َ
 فِيهِْمَا قلُْ هُوَااللهُ أ

َ
يهِْمَا فَقَرَأ

عُوذُْ برَِبِّ اجَّاسِ عُمَّ فَمْسَحُ بهِِمَا مَا اسْتطََاعَ مِنْ 
َ
برَِبِّ الفَْلقَِ وَ قُلْ أ

قْبلََ مِنْ جَسَدِهِ فَفْعَلُ 
َ
سِهِ وَوجَْهِهِ وَمَا أ

ْ
 بهِِمَا لَبَ رَأ

ُ
ِ جَسَدِهِ فَبدَْأ  كَ ذٰل

اتٍ لاَ ثَ    )رواه اكخاري. (ثَ مَرَّ
‘►isyah menceritakan bahwasanya setiap malam, ketika Nabi  
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam beranjak menuju tempat tidur, beliau meng-
himpun kedua telapak tangan beliau, lalu meniupkannya. Beliau mem-

S 
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baca Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺), Qul a‘ū♣u 
birabbil-falaq[i] (Surah al-Falaq), dan Qul a‘ū♣u birabbin-nās[i] 
(Surah an-Nās). Kemudian sebisa mungkin beliau mengusapkan 
keduanya ke tubuh beliau. Beliau memulai dari bagian kepala dan 
wajahnya, lalu ke bagian tubuh yang lain. Hal ini beliau lakukan 
sebanyak tiga kali. (Riwayat al-Bukhārī)255 

2. Di dalamnya terkandung ayat-ayat yang tidak ada 
tandingannya sama sekali 

لمَْ ترََ  : قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ قَنْ 
َ
أ

عُوذُْ  آياَتٍ 
َ
عُوذُْ برَِبِّ الفَْلقَِ وَ قلُْ أ

َ
نزِْلتَِ اللَّيلْةََ لمَْ يرَُ مِثلْهُُنَّ قَطُّ قُلْ أ

ُ
أ

  )مسلمرواه .(برَِبِّ اجَّاسِ 
‘Uqbah bin ‘►mir menceritakan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Bukankah kamu melihat (mengetahui) ayat-ayat yang 
diturunkan dalam satu malam, yang tidak terlihat adanya padanannya 
sama sekali? Ayat-ayat ini adalah Qul a‘‼♣u birabbil-falaq[i] (Surah 
al-Falaq) dan Qul a‘‼♣u birabbin-nās[i] (Surah an-Nās). (Riwayat 
Muslim)256 

3. Salah satu surah yang dipakai dalam bacaan ruqyah 

Ǿَ ْŗِلَْى قاَلَ 
َ
مَ إِذْ جَاءَهُ  : قَنْ أ

ّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ بِيِ
كُنتُْ جَالسًِا عِندَْ اجَّ

عْرَاŗٌِّ فَقَالَ 
َ
خًا وجَِعًا قَالَ  : أ

َ
خِيكَْ قَالَ  : إِنَّ لِيْ أ

َ
 : بهِِ لمََمٌ قاَلَ  : مَا وجََعُ أ

تنِِيْ بهِِ قاَلَ 
ْ
جْلسََهُ نَيْنَ يدََيهِْ فَسَمِعْتُهُ عَوَّذَهُ  : اذْهَبْ فَأ

َ
فَذَهَبَ فَجَاءَ بهِِ فأَ

لِ اكَْقَرَةِ وَآيتَيَْنِ مِنْ وسََطِهَا  وَّ
َ
رْبَعِ آياَتٍ مِنْ أ

َ
بفَِاتِحةَِ الكِْتاَبِ وَأ

ّ وَثَ  "وَإلِهَُكُمْ إȄٌَِ وَّاحِدٌ " ِżِْوَآيةٍَ مِنْ  ثِ آياَتٍ مِنْ خَاتمَِتِهَالاَ وَآيةَِ الكُْر
حْسِبهُُ قاَلَ  اٰلِ 

َ
نَّهُ "عِمْرَانَ أ

َ
عْرَافِ " إِلاَّ هُوَ  إȄَِٰ  لاَ شَهِدَ االلهُ ك

َ
وَآيةٍَ مِنَ الأْ

                                                 
255 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukh☼rī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī 
256 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ☻a♥ī♥ Muslim. 
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يْ خَلقََ " ِ
َّȆوَمَنْ يَّدْعُ مَعَ االلهِ "الآْيةََ وَآيةٍَ مِنَ المُْؤْمِنِيْنَ " إِنَّ رَبَّكُمْ االلهُ ا

نِّ " بهِِ برُْهَانَ Ȅَُ  لاَ إلِهًَا آخَرَ  َذَ "وَآيةٍَ مِنَ الْجِ نَّهُ يَعَالَى جَدُّ رَبِّناَ مَا اتخَّ
َ
وَك

ا لاَ صَاحِبةًَ وَّ  ًȅََافَّاتِ وَثَ " و لِ الصَّ وَّ
َ
اتٍ مِنْ آخِرِ ثِ آيَ لاَ وعََشْرِ آياَتٍ مِنْ أ

عْرَاŗُِّ قَدْ 
َ
حَدٌ وَالمُْعَوذَِّيَيْنِ فَقَامَ الأْ

َ
 ليَسَْ بهِِ  الْحشَْرِ وَقُلْ هُوَ االلهُ أ

َ
برََأ

سٌ 
ْ
  )رواه ابن ماجه. (بأَ

Abū Lail☼ bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada-
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fāti♥ah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah       
al-Baqarah, Wa il☼hukum il☼huw w☼♥id[un] (ayat 163 Surah           
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Āli ‘Imrān, yang aku yakin adalah syahidall☼hu annahū l☼ 
il☼ha ill☼ huw[a] (ayat 18), satu ayat Surah al-A‘rāf, Inna 
rabbakull☼hul-lażī khalaqa (ayat 54), dan wa may yad‘u 
ma‘all☼hi il☼han ☼khara l☼ burh☼na lahū bihi (ayat 117) Surah al-
Mu'minūn, wa annahū ta‘al☼ jaddu rabbin☼ mattakhaża 
☺☼♥ibataw wal☼ walad☼[n] (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah a☺-☻affāt, tiga ayat akhir Surah al-♦asyr, Surah al-Ikhlā☺, dan 
Surah al-Mu‘awwiżatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 

pulih sepenuhnya, tanpa sakit sedikitpun. (Riwayat Ibnu M☼jah)257 
 
 
 
 
 
 

                                                 
257 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu M☼jah dalam Sunan Ibnu M☼jah. 
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4. Surah yang dianjurkan Nabi untuk dibaca setiap usai salat 
 

نْ  : قَالَ  قَنْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ 
َ
مَرَيِىْ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ أ

َ
أ

ّ صَ 
 باِلمُْعَوذَِّيَيْنِ فِيْ دُبرُِ كُلِ

َ
قرَْأ

َ
  )   رواه الترمذي( .ةٍ لاَ أ

‘Uqbah bin ‘►mir berkata, “Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
memerintahkan diriku untuk membaca al-Mu‘awwi♣atain (Surah Al-
Falaq dan Surah an-N☼s) di setiap usai salat.” (Riwayat at-
Tirmi♣ī)258 

 
5. Akan mencukupi segala kebutuhan bila dibaca sebanyak 3 

kali setiap pagi dan sore 
 

نيِهِْ قاَلَ 
َ
صَانَنَا طَشٌّ وَظُلمَْةٌ فَ  : قَنْ مُعَاذِ بنِْ قَبدِْ االلهِ قَنْ أ

َ
اغْتظََرْناَ أ

َ بنِاَ عُمَّ ذَكَرَ كَلاَ  مًا مَعْناَهُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ Ǿِصَُلِيّ
َ بنِاَ فَقَالَ  قلُْ فَقُلتُْ  : فَخَرَجَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ Ǿِصَُلِيّ

قوُْلُ قَالَ 
َ
حَدٌ وَا : مَا أ

َ
لمُْعَوذَِّيَيْنِ حِيْنَ يُمƀِْْ وحَِيْنَ تصُْبِحُ قلُْ هُوَ االلهُ أ

ءٍ لاَ ثَ  ْŽَ َّرواه احمد. (ثاً يكَْفِيكَْ كُل( 

Diriwayatkan dari ayahnya, Mu‘ā♣ bin ‘Abdullāh berkata, “Gerimis 
mengguyur dan kegelapan menyelimuti kami, saat kami menanti 
Rasulullah untuk mengimami salat kami.”  Mu‘ā♣ menuturkan 
sejumlah cerita yang intinya menunjukkan bahwa Rasulullah keluar 
untuk mengimami salat kami. Lalu Rasul berkata, “Qul (ucapkan-
lah).” Aku bertanya, “Apa yang harus aku ucapkan?” Rasulullah 
menjawab, “Qul huwallāhu a♥ad[un] dan Surah Mu‘awwi♣atain 
(Surah al-Falaq dan Surah an-Nās) pada pagi dan sore hari sebanyak 

                                                 
258 Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī, dan 

an-Nas☼'ī dalam Sunan an-Nas☼'ī.   
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tiga kali, niscaya itu akan mencukupi segala sesuatu untukmu.” 
(Riwayat A♥mad)259 
 

6. Surah yang dibaca Rasulullah untuk mengimami salat 
Subuh 

نَّ 
َ
لَ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنِ المُْعَوذَِّيَيْنِ قَنْ قُقْبةََ بنِْ خَمِرٍ ك

َ
هُ سَأ

ناَ بهِِمَا رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فِيْ صَ  : قاَلَ قُقْبةَُ  مَّ
َ
. ةِ الفَْجْرِ لاَ فَأ

)Ŝرواه النسا(  
 

‘Uqbah bin ‘►mir bertanya kepada Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam 
mengenai al-Mu‘awwi♣atain, lalu dia menceritakan bahwa Nabi meng-
imami mereka dengan menggunakan dua surah tersebut dalam salat 
Fajar/Subuh. (Riwayat an-Nasā'◄)260 
 

7. Salah satu surah yang sama sekali tidak ada padanannya 
dalam Taurat, Zabur, Injil, dan dalam Al-Qur΄an itu sendiri 
  

ياَ قُقْبةَُ نْنُ  : قَنْ قُقْبةََ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
 
َ
عَلِّمُكَ سُوَرً  لاَ خَمِرٍ أ

ُ
نزِْلتَْ فِى اكحَّوْرَاةِ وَ  اأ

ُ
بُوْرِ وَ  لاَ مَا أ يلِْ لإِْ فِى ا لاَ فِى الزَّ نْجِ

يَهُنَّ فِيهَْا قُلْ هُوَ االلهُ  لاَ  الفُْرْقَانِ مِثلْهُُنَّ فِى  لاَ وَ 
ْ
يِيَنَّ عَليَكَْ Ǿَلْةٌَ إِلاَّ قرََأ

ْ
يأَ

عُوذُ برَِبِّ اجَّاسِ 
َ
عُوذُْ برَِبِّ الفَْلقَِ وَ قُلْ أ

َ
حَدٌ وَ قلُْ أ

َ
فَمَا : قَالَ قُقْبَةُ . أ

يُهُنَّ فِيهَْ 
ْ
َّ Ǿَلْةٌَ إِلاَّ قَرَأ تتَْ عَليَ

َ
نْ أ

َ
مَرَيِىْ بهِِنَّ  لاَ ا وحَُقَّ لِيْ أ

َ
دَقَهُنَّ وَقَدْ أ

َ
أ

  )رواه احمد. (رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
‘Uqbah bin ‘Āmir menceritakan bahwa Rasulullah  ☺allallāhu ‘alaihi 
wa sallam berkata, “Wahai ‘Uqbah bin ‘Āmir, maukah kamu aku 
ajari beberapa surah yang bandingannya tidak pernah diturunkan 

                                                 
259 Hadis hasan diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal 

dan an-Nas☼΄ī dalam kitab as-Sunanul-Kubra. 
260 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nas☼'ī dalam Sunan an-Nas☼'ī.   
dan Ibnu Huzaimah dalam ☻a♥ī♥ Ibnu Huzimah. 
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dalam kitab Taurat, Zabur, dan Injil, bahkan dalam Al-Qur╨an 
sendiri? Sungguh tidak akan datang kepadamu satu malam melainkan 
kamu akan membacanya pada malam tersebut. Surah itu adalah Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺), Qul a‘ū♣u birabbil- falaq[i] 
(Surah al-Falaq), dan Qul a‘ū♣u birabbin-nās[i] (Surah an-Nās).” 
‘Uqbah melanjutkan, “Maka tidak ada satu malam pun datang 
kepadaku melainkan aku membaca surah-surah itu di dalamnya. Dan 
menjadi wajib bagiku, bahwa aku tidak akan meninggalkannya, sedang 
Rasulullah telah memerintahkan diriku untuk membacanya. (Riwayat 
A♥mad)261   

 
8. Surah terbaik yang dibaca untuk meminta perlindungan 

kepada Allah 
 

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنِ ابنِْ خَبسٍِ الْجُ 
َ
خْبَرَهُ أ

َ
ّ أ هَنِيِ

 ُȄَ َقَال :  
َ
وْ قاَلَ  لاَ ياَ انْنَ خَبسٍِ أ

َ
دُلُّكَ أ

َ
  : أ

َ
فضَْلِ مَا فَتعََوَّذُ  لاَ أ

َ
خْبِرُكَ بأِ

ُ
أ

عُوذُْ بِ  : بلََى ياَ رسَُوْلَ االلهِ قاَلَ  : بهِِ المُْتعََوذُِّوْنَ قاَلَ 
َ
رَبِّ الفَْلقَِ وَ قُلْ أ

وْرَيَيْنِ  عُوذُْ برَِبِّ اجَّاسِ هَايَيْنِ السُّ
َ
 )رواه النسا Ŝ. (قُلْ أ

 

Ibnu ‘►bis al-Juhaniy menceritakan bahwasanya Rasulullah berkata 
kepadanya, “Wahai Ibnu ‘►bis, maukah kamu aku ajari surah 
terbaik yang bisa dibaca oleh orang-orang yang meminta perlindungan?” 
Ibnu ‘►bis menjawab, “Ya, wahai Rasul.” Rasulullah menambahkan, 
“Qul a‘‼♣u birabbil-falaq[i] (Surah al-Falaq) dan Qul a‘‼♣u 
birabbin-nās[i] (Surah an-Nās). Inilah dua surah yang dimaksud.” 
(Riwayat an-Nasā'ī)262 

 
 
 
 

                                                 
261 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
262 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nas☼'ī dalam Sunan an-Nas☼'ī.   
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9. Surah yang kandungannya lebih lengkap dan lebih baik di 
sisi Allah 

بَعْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ : قَنْ قُقْبَةَ بنِْ خَمِرٍ قاَلَ  ايَّ
قرِْئنِْيْ ياَ رسَُوْلَ االلهِ 

َ
وهَُوَ رَاكِبٌ فَوضََعْتُ يدَِيْ لَبَ قَدَمِهِ فَقُلتُْ أ

بلْغََ عِندَْ االلهِ مِنْ قلُْ سُوْرَةَ هُودٍْ 
َ
 شَيئًْا أ

َ
وسَُوْرَةَ يوُسُْفَ فَقَالَ لنَْ يَقْرَأ
عُوذُْ برَِبِّ اجَّاسِ 

َ
عُوذُْ برَِبِّ الفَْلقَِ وَقُلْ أ

َ
 )رواه النساŜ. (أ

‘Uqbah bin ‘►mir bercerita, “Aku mengikuti Rasulullah yang sedang 
berkendaraan, lalu aku meletakkan kedua tanganku di kaki beliau, 
dan aku pun memohon, “Wahai Rasul, bacakanlah untukku Surah 
H‼d dan Surah Y‼suf.” Rasulullah menjawab, “Kamu tidak akan 
pernah membaca sesuatu (untuk memohon perlindungan) yang lebih 
besar di sisi Allah dari Qul a‘‼♣u birabbil-falaq[i] (Surah al-Falaq) 
dan Qul a‘‼♣u birabbin-nās[i] (Surah an-Nās).” (Riwayat an-
Nasā΄◄)263  

 
 

                                                 
263 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nas☼'ī dalam Sunan an-Nas☼'ī, 

diriwayatkan juga oleh A♥mad dalam Musnad A♥mad bin ♦anbal. 
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1. Pada Waktu Salat Jumat 

Ada empat surah yang sering dibaca Rasul ketika Salat Jumat. 

Adakalanya Rasul membaca Surah al-A‘lā pada rakaat pertama, dan 

Surah al-Gāsyiyah pada rakaat kedua. Dan terkadang beliau 

membaca Surah al-Jumu‘ah pada rakaat pertama dan Surah            

al-Munāfiqūn pada rakaat kedua. 

كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ : قاَلَ  انِ بنِْ بشَِيْرٍ عَنِ اجُّعْمَ 
تاَكَ 

َ
لْبَ وهََلْ أ

َ
 فِى العِْيدَْينِْ وȘَِ الْجمُُعَةِ بسَِبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأْ

ُ
فَقْرَأ

 حَدِيثُْ الغَْاشِيَةِ قاَلَ وَإذَِا اجْتَمَعَ العِْيدُْ وَالْجمُُعَةُ فِيْ يوَْمٍ 
ُ
وَاحِدٍ فَقْرَأ

يضًْا فِى الصَّ 
َ
 )رواه مسلم. (يَيْنِ لاَ بهِِمَا أ

 

Nu‘mān bin Basyīr menceritakan bahwasanya Nabi ☺allallāhu 
wa‘alaihi wa sallam pada salat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan salat Jumat membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā (Surah 
al-A‘lā) dan Hal atāka ♥adī♪ul-gāsyiyah (Surah al-Gāsyiyah). 
Selanjutnya Nu‘mān menyatakan, apabila salat Idul Fitri berbarengan 
harinya dengan salat Jumat, Nabi Juga membaca dua surah tersebut 
dalam kedua salat itu. (Riwayat Muslim)264 

Dalam riwayat lain disebutkan:  

نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَانَ 
َ
 يوَْمَ  عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ أ

ُ
فَقْرَأ

őَ لَبَ الإِْنسَْانِ وșَِْ صَ لاَ صَ  الْجمُُعَةِ فِيْ 
َ
يلُْ وهََلْ أ بحِْ الم يَنْزِ ةِ لاَ ةِ الصُّ

 )واه النساŜر( .مُعَةِ بسُِوْرَةِ الْجمُُعَةِ وَالمُْناَفِقِيْنَ لْجُ ا

Ibnu ‘Abb☼s meriwayatkan bahwa sesungguhnya Rasulullah biasanya 
membaca, Alif L☼m M◄m. Tanz◄l …’(Surah as-Sajdah) dan Hal atā 
‘alal-insāni …’ (Surah al-Insān) saat melaksanakan salat Subuh di 

                                                 
264 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
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hari Jumat dan membaca Surah al-Jumu‘ah dan al-Mun☼fiq‼n pada 
waktu salat Jumat. (Riwayat an-Nasā′ī)265  

 

2. Ketika Salat Dua hari Raya (Idul Fitri dan Idul Adha)  

Ketika salat Idul Fitri dan Idul Adha, Nabi Muhammad 

☺allallāhu ‘alaihi wa sallam biasanya membaca empat Surah. Ter-

kadang beliau membaca Surah Qāf pada rakaat pertama, dan Surah 

al-Qamar pada rakaat kedua. Adakalanya Nabi membaca Surah al-

A‘lā pada rakaat pertama, dan Surah al-Gāsyiyah pada rakaat kedua. 

Nabi membaca surah-surah tersebut secara lengkap. Penjelasan ini 

dapat dilihat dari hadis-hadis berikut:  

باَ وَاقِدٍ اللَّيثِْيَّ مَا 
َ
لَ أ

َ
ابِ سَأ نَّ قُمَرَ نْنَ الْخطََّ

َ
قَنْ قُبَيدِْ االلهِ بنِْ قَبدِْ االلهِ أ

ضŵَْ وَالفِْطْرِ فَقَالَ 
َ
 بهِِ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فِى الأْ

ُ
 :كَانَ فَقْرَأ

 فِيهِْمَا بـِ
ُ
اعَةُ وَانشَْقَّ القَْمَرُ  قُرْاٰنِ الْ ق وَ  كَانَ فَقْرَأ بَتِ السَّ  .المَْجِيدِْ وَاقْتَرَ

  )رواه مسلم(

‘Ubaidill☼h bin ‘Abdull☼h bin ‘Utbah meriwayatkan bahwasanya 
‘Umar bin al-Kha••☼b bertanya kepada Ab‼ W☼qid al-Lai♪iy tentang 
surah yang dibaca oleh Rasulullah ☺allall☼hu ‘alaihi wa sallam dalam 
salat Idul Adha dan salat Idul Fitri. Ab‼ W☼qid menjawab, “Dalam 
salat Idul Adha dan salat Idul Fitri, Rasulullah membaca, Q☼f, Wal-
Qur╨☼nil-maj◄d[i] (Surah Q☼f) dan Iqtarabatis-s☼‘atu wansyaqqal- 

qamar[u] (Surah al-Qamar).” (Riwayat Muslim)  266   

Dalam riwayat lain disebutkan: 

 فِى  : قاَلَ  عَنِ اجُّعْمَانِ بنِْ بشَِيْرٍ 
ُ
كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَلَيهِْ وسََلَّمَ فَقْرَأ

تاَكَ حَدِيثُْ ـ العِْيدَْينِْ وȘَِ الْجمُُعَةِ بِ 
َ
لْبَ وهََلْ أ

َ
سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأْ

                                                 
265 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nasā′ī dalam Sunan an-Nasā′ī. 
266 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥◄♥ Muslim. 
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يضًْا : الغَْاشِيةَِ قَالَ 
َ
 بهِِمَا أ

ُ
وَإذَِا اجْتَمَعَ العِْيدُْ وَالْجمُُعَةُ فِيْ يوَْمٍ وَاحِدٍ فَقْرَأ

 )رواه مسلم. (يَيْنِ لاَ فِى الصَّ 

Nu‘mān bin Basyīr menceritakan bahwasanya Nabi ☺allallāhu 
wa‘alaihi wa sallam pada salat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan salat Jumat membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā (Surah 
al-A‘lā) dan Hal atāka ♥adī♪ul-gāsyiyah (Surah al-Gāsyiyah). 
Selanjutnya Nu‘mān menyatakan, apabila salat Idul Fitri berbarengan 
harinya dengan salat Jumat, Nabi Juga membaca dua surah tersebut 
dalam kedua salat itu. (Riwayat Muslim)267 

 

3. Ketika Salat Sunah Fajar (Sunah Subuh) 

Ketika salat sunat Fajar, dianjurkan membaca Surah al-

Kāfirūn pada rakaat pertama, dan Surah al-Ikhlā☺ pada rakaat 

kedua. Disamping dua surah tersebut, disunahkan juga membaca 

Surah al-Baqarah ayat 136 dan Āli ‘Imrān ayat 64. Hal ini 

berdasarkan hadis Nabi berikut: 

عَليَهِْ وسََلَّمَ شَهْرًا فَكَانَ رَمَقْتُ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ  : عَنِ ابنِْ قُمَرَ قَالَ 
هَا الكَْافِرُوْنَ وَقُلْ هُوَ االلهُ  فُّ

َ
كْعَتَيْنِ قَبلَْ الفَْجْرِ بقُِلْ ياَ ك  فِى الرَّ

ُ
فَقْرَأ
حَدٌ 

َ
 )رواه مسلم. (أ

Ibnu ‘Umar bercerita,”Saya memperhatikan (salat) Nabi selama satu 
bulan. Pada dua rakaat salat sunah sebelum fajar, beliau selalu 
membaca Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn) dan Qul 
huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺).” (Riwayat Muslim)268 

 Dalam riwayat lain disebutkan: 

                                                 
267 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim. 
268 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim.  

Ayat dan Surah yang Disunahkan Dibaca pada Waktu-waktu Tertentu 



 
Keutamaan Al-Qur’an 
 

332 

 فِي كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قاَلَ 
ُ
مَ فَقْرَأ

نزِْلَ إǾَِنْاَ وَالَّتِي فِي رَكْعَتَيِ 
ُ
عِمْرَانَ  اٰلِ  الفَْجْرِ قوُْلوُْا آمَنَّا باِاللهِ وَمَا أ

 ) رواه مسلم. (يَعَالوَْا إلَِى كَلِمَةٍ سَوَاءٍ بيَنْنَاَ وَبَينْكَُمْ 
 

Ibnu ‘Abbās menceritakan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam  ketika salat sunat Fajar membaca pada kedua rakaatnya Qūlū 
Āmannā billāhi wa mā unzila ilainā (Surah al-Baqarah/2: 136) 
dan ayat yang terdapat dalam Surah Āli ‘Imrān yaitu Ta‘ālau ilā 
kalimatin sawā′in bainanā wa bainakum (Āli ‘Imrān/3: 64). 
(Riwayat Muslim)269 

4. Ketika salat sunah sesudah Magrib dan salat sunah Tawaf. 

Disunahkan membaca Surah al-Kāfirūn dan al-Ikhlā☺ ketika 

salat sunah sesudah Magrib dan salat sunah Tawaf sebagaimana 

yang dilakukan oleh Nabi Muhammad ☺allallāhu ‘alahi wa sallam. 

ينَْ  : عَنِ ابنِْ قُمَرَ قَالَ  رَمَقْتُ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ عِشْرِ
كْعَتَيْنِ قَبلَْ الفَْجْرِ قُلْ ياَ  كْعَتَيْنِ نَعْدَ المَْغْربِِ وȘَِ الرَّ  فِى الرَّ

ُ
ةً فَقْرَأ مَرَّ

حَدٌ 
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَقلُْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
 )ه النساŜروا. (ك

Ibnu ‘Umar bercerita,”Saya memperhatikan (salat) Nabi selama dua 
puluh kali. Pada kedua rakaat salat sunah sesudah Magrib dan 
sebelum fajar, beliau membaca Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-
Kāfirūn) dan Qul Huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺) (Riwayat 
an-Nasā′ī)270 

Dalam hadis lain, dijelaskan bahwa ketika salat sunah Tawaf,  

Nabi juga membaca kedua surah tersebut. 

                                                 
269 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam ☻a♥ī♥ Muslim.  
270 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasā′ī dalam Sunan an-Nasā′ī dan at-

Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
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 فِيْ 
َ
نَّ رسَُوْلَ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَ سَلَّمَ قَرَأ

َ
قَنْ جَابرِِ بنِْ قَبدِْ االلهِ أ
وَافِ بسُِوْرَتَيِ  هَا الكَْافِرُوْنَ وَ قُلْ هُوَ لاَ الإْخِْ  رَكْعَتَيِ الطَّ فُّ

َ
صِ قلُْ ياَ ك

حَدٌ 
َ
  )رواه الترمذي. (االلهُ أ

J☼bir bin ‘Abdull☼h meriwayatkan bahwasanya dalam dua rakaat salat 
sunah Tawaf, Rasulullah  ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam membaca dua 
surah Ikhlā☺271yaitu, Surah al-Kāfirūn (Qul yā ′ayyuhal kāfirūn[a]) 
dan Surah al-Ikhlā☺ (Qul huwallāhu a♥ad[un]). (Riwayat at-
Tirmi♣ī)272 

 

5. Ketika Salat Witir 

Bagi orang yang melaksanakan salat Witir dengan 3 (tiga) 

rakaat, disunahkan membaca Surah al-A‘lā pada rakaat pertama, 

Surah al-Kāfirūn pada rakaat kedua, dan Surah al-Ikhlā☺ dan al-

Mu‘awwi♣atain (Surah al-Falaq dan al-Ikhlā☺) pada rakaat ketiga. 

Berdasarkan hadis Nabi: 

 فِى الوِْترِْ  : عَنِ ابنِْ قَبَّاسٍ قاَلَ 
ُ
كَانَ اجَّبِيُّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقْرَأ

حَدٌ فِيْ بسَِبِّحِ اسْمَ 
َ
هَا الكَْافرُِوْنَ وَقُلْ هُوَ االلهُ أ فُّ

َ
لْبَ وَقُلْ ياَ ك

َ
رَبِّكَ الأْ

  )رواه الترمذي. (رَكْعَةٍ رَكْعَةٍ 
Ibnu ‘Abbās meriwayatkan bahwasanya Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam pada salat Witir membaca Sabbi♥isma rabbikal-a‘lā (Surah 
al-A‘l☼), Qul yā ayyuhal-kāfirūn[a] (Surah al-Kāfirūn), Qul 

                                                 
271 Maksud dari kata “dua Surah al-Ikhlā☺” adalah Surah al-Ikhlā☺ itu sendiri 

dan Surah al-Kāfir‼n. 
272 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī.   
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huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlās) pada masing-masing 
raka‘atnya. (Riwayat at-Tirmi♣ī)273 

Dalam riwayat lain, diungkapkan bahwasanya pada rakaat 

ketiga Nabi membaca Surah al-Mu‘awwi♣atain (Surah al-Falaq dan 

an-Nās) dan Qul huwallāhu a♥ad[un] (Surah al-Ikhlā☺).274 Namun 

menurut at-Tirmi♣ī sebagaimana yang banyak dipilih oleh mayoritas 

ulama disunahkan membaca Surah al-A‘lā pada rakaat pertama, 

Surah al-Kāfirūn pada rakaat kedua dan Surah al-Ikhlā☺ pada rakaat 

ketiga.  
 
6. Pada hari Jumat 

Pada hari Jumat disunahkan membaca Surah al-Kahf 

berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abū Sa‘īd al-Khudrī 

berikut. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ 
َ
ŗِْ سَعِيدِْ الْخدُْريِِّ أ

َ
  : قَنْ أ

َ
مَنْ قَرَأ

ضَاءَ Ȅَُ مِنَ اجُّوْرِ مَا نَيْنَ الْجمُُعَتيَْنِ سُوْرَ 
َ
رواه . (ةَ الكَْهْفِ فِيْ يوَْمِ الْجمُُعَةِ أ

 ) الحاكم

Abū Sa‘◄d al-Khudriy meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah al-Kahfi 
pada hari Jumat, niscaya cahaya akan meneranginya antara dua 
Jumat.” (Riwayat al-♦ākim)275 

                                                 
273 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. Banyak 

riwayat yang maknanya sama dengan hadis ini, perbedaanya hanyalah pada 
redaksi matannya saja. 

274 وِّذَتَـينِْ وَقُلْ هُوَ اللَّهُ نِ أبَْـزَى عَنْ النَّبيِِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قـَرأََ فيِ الْوتِْرِ فيِ الرَّكْعَةِ الثَّالثَِةِ باِلْمُعَ عَنْ عَبْدِ الرَّحمَْنِ بْ 
)رواه الترمذي. (أَحَدٌ   

‘Abdurra♥mān bin Abzā meriwayatkan dari Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam  
bahwasanya Nabi ketika salat Witir membaca al-Mu‘wwi♣atain dan Qul Huwallāhu a♥ad 
pada rakaat ketiga. (Riwayat at-Tirmi♣ī) 

275 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-♦ākim dalam Mustadrak al-♦ākim. 
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Menurut Imam asy-Syāfi‘i, sebaiknya surah ini dibaca pada 

malam Jumat berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa‘īd al 

Khudriy yang diriwayatkan oleh ad-Dārimī. 

نَّ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَلَ 
َ
ŗِْ سَعِيدِْ الْخدُْريِِّ أ

َ
  : قَنْ أ

َ
مَنْ قَرَأ

ضَاءَ Ȅَُ مِنَ اجُّوْرِ فِيمَْا بيَنْهَُ وَبَيْنَ اكَْيتِْ 
َ
سُوْرَةَ الكَْهْفِ Ǿَلْةََ الْجمُُعَةِ أ

 ) ȅارميرواه ا. (العَْتِيقِْ 

Abū Sa‘◄d al-Khudriy meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu 
‘alihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah al-Kahf pada 
malam Jumat, maka cahaya akan menyinarinya sejarak dirinya dengan 
Kabah.” (Riwayat ad-Dārimī)276 

Hadis lain yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka‘ab me-

nyebutkan bahwa dianjurkan membaca Surah Hūd pada hari Jumat.  

رَةَ اقرَْءُوْا سُوْ  : قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ كَعْبٍ قَالَ 
 )رواه الترمذي. (لْجمُُعَةِ هُودٍْ يوَْمَ ا

Ka‘ab meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam  bersabda, “Bacalah Surah Hūd pada hari Jumat.” (Riwayat 
at-Tirmi♣ī)277 

 

7. Waktu-waktu disunahkannya membaca Ayat Kursi dan al-
Mu‘awwi♣atain 

Disunahkan membaca ayat kursi di setiap kesempatan, 

terutama menjelang tidur dan setelah selesai salat. Sedangkan Surah 

                                                 
276 Hadis sahih, diriwayatkan oleh ad-Dārimī dalam Sunan ad-Dārimī. 
277 Hadis mursal, dimana tabi‘in langsung meriwayatkan dari Rasul bukan dari 

sahabat. Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Dārimī dalam Sunan ad-Dārimī. Sekalipun 
hadis ini mursal namun semua perawi dalam hadis ini ♪iqah, sehingga masih bisa 
dijadikan dalil dalam beramal. 
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al-Mu‘awwi♣atain dianjurkan membacanya setelah selesai salat. Hal 

ini berdasarkan hadis Nabi berikut: 

مَامَةَ قاَلَ قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ 
ُ
ŗِْ أ

َ
 آيةََ قَنْ أ

َ
 االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ مَنْ قرََأ

ِ صَ 
ّ فِيْ دُبرُِ كلُّ ِżِْلاَ الكُْر َ فَمْنعَْهُ مِنْ دُخُوْلِ الْجنََّةِ اِلاَّ انَْ  مْ ةٍ مَكْتوُْبَةٍ ل

 ) رواه النساŜ. (فَمُوتَْ 

Abū Um☼mah meriwayatkan bahwa Rasulullah ☺allallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca ayat kursi setiap kali selesai 
salat wajib, maka tidak ada yang bisa menghalanginya masuk surga 

kecuali mati.” (Riwayat an-Nas☼╨ī)278 

Dalam riwayat lain disebutkan: 

ŗِْ هُرَيرَْةَ رƅََِ االلهُ قَنهُْ قاَلَ 
َ
االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وَكَلنَِيْ رسَُوْلُ  : قَنْ أ

عَامِ  تاŚَِْ آتٍ فجََعَلَ يَحثُْوْ مِنَ الطَّ
َ
فْظِ زَكَاةِ رَمَضَانَ فَأ وسََلَّمَ بِحِ

رْفَعَنَّكَ إلَِى رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
خَذْتهُُ فَقُلتُْ لأَ

َ
-فَأ

وَيتَْ إلَِى  : فَقَالَ -فَذَكَرَ الْحدَِيثَْ 
َ
ّ لنَْ  فِرَاشِكَ فاَإِذَا أ ِżِْآيةََ الْكُر 

ْ
قرَْأ

 تصُْبِحَ فَقَالَ انٌ حŠََّ فَقْرَبُكَ شَيطَْ  لاَ زَالَ عَليَكَْ مِنَ االلهِ حَافِظٌ وَ يَ 
. صَدَقَكَ وهَُوَ كَذُوبٌْ ذَاكَ شَيطَْانٌ  :صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  اجَّبِيُّ 

 ) رواه اكخاري(

Abū Hurairah bercerita, “Aku diserahi tugas oleh Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam untuk menjaga zakat Ramadan, lalu 
seseorang datang kepadaku, kemudian ia mengambil makanan, aku 
pun memegangnya (menangkapnya) seraya berkata, “Akan aku 
adukan dirimu kepada Rasulullah -lalu dia menuturkan sebuah hadis-
dia pun berkata, “Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu, maka 
bacalah ayat kursi, niscaya penjaga dari Allah akan senantiasa 

                                                 
278 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nas☼'ī dalam Sunan an-Nas☼'ī. 
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menjagamu, dan setan tidak akan mendekatimu hingga pagi hari.” 
Nabi ☺allallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Dia jujur (berkata) 
padamu, meskipun dia itu pembohong, dia itu setan.” (Riwayat al-

Bukh☼rī)279 
 

8. Sebelum tidur 
Banyak hadis yang menjelaskan surah-surah yang dianjurkan 

membacanya menjelang tidur.  

a. Disunahkan membaca Ayat Kursi, Surah al-Ikhlā☺, al-Falaq, an-

Nās, dan akhir Surah al-Baqarah 

كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  : قَنْ خَئشَِةَ رƅََِ االلهُ قَنهَْا قاَلتَْ 
يهِْ بقُِلْ هُوَ االلهُ  وىَ إلَِى فرَِاشِهِ غَفَثَ فِيْ كَفَّ

َ
حَدٌ وسََلَّمَ إذَِا أ

َ
 أ

يعًْا عُمَّ فَمْسَحُ بهِِمَا وجَْهَهُ وَمَا بلَغََتْ يدََاهُ مِنْ جَسَدِهِ  وَباِلمُْعَوذَِّيَيْنِ جَمِ
فْعَلَ  :قَالتَْ خَئشَِةُ 

َ
نْ أ

َ
مُرُيِىْ أ

ْ
ا اشْتكََى كَانَ يأَ  .بهِِ  ذٰلكَِ فَلمََّ

  )رواه اكخاري( 
‘Āisyah ra○iyallāhu ‘anh☼ menceritakan bahwasanya Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam apabila ingin beranjak ke tempat tidurnya 
beliau meniupkan pada telapak tangannya Surah Qul huwallāhu 
a♥ad[un] (Surah al-Ikhlās) dan al-Mu‘awwi♣atain (Surah al-Falaq 
dan an-Nās) secara lengkap, kemudian mengusap wajah dan tubuh 
beliau yang bisa terjangkau dengan tangan. ‘Āisyah berkata, “Aapabila 
beliau sakit, beliau menyuruhku untuk melakukan amalan tersebut 
terhadap beliau”. (Riwayat al-Bukhārī)280 

b. Disunahkan membaca Surah az-Zumar dan al-Isrā′, karena Nabi 
membaca kedua surah tersebut menjelang tidur 

                                                 
279 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhār◄ dalam ☻a♥ī♥ al-Bukh☼rī. 
280 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhārī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukhārī.  
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كَانَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ : قَنْ خَئشَِةَ رƅََِ االلهُ قَنهَْا قاَلتَْ 
نْ فُفْطِرَ وَ فُفْطِرُ حŠََّ غَقُوْلَ 

َ
مَا وسََلَّمَ يصَُوْمُ حŠََّ غَقُوْلَ مَا يرُِيدُْ أ

نْ يصَُوْمَ وَكاَ 
َ
اثِيلَْ وَ يرُِيدُْ أ ّ Ǿَلْةٍَ سُوْرَةَ بنَِيْ إسِْرَ

 فِيْ كُلِ
ُ
مَرِ نَ فَقْرَأ  .الزُّ

 )رواه احمد( 

‘Āisyah ra○iyallāhu ‘anhā menceritakan bahwasanya Rasulullah 
☺allallāhu ‘alaihi wa sallam seringkali berpuasa sampai kami menyang-
ka beliau tidak mau berbuka, dan kadang-kadang beliau berbuka 
(tidak berpuasa) hingga kami menyangka beliau tidak ingin berpuasa. 
Dan setiap malam beliau membaca Surah Banī Isrā′īl (al-Isr☼′) dan az-
Zumar. (Riwayat A♥mad)281 
 

9. Ketika bangun tidur 

Ketika bangun tidur, disunahkan membaca akhir Surah Āli 

‘Imrān berdasarkan hadis Nabi berikut. 

مِّ 
ُ
نَّهُ باَتَ عِندَْ مَيمُْونةََ أ

َ
قَنْ قَبدِْ االلهِ بنِْ قَبَّاسٍ رƅََِ االلهُ قَنهُْمَا ك

فَاضْطَجَعْتُ لَبَ عَرْضِ  : المُْؤْمِنِيْنَ رƅََِ االلهُ قَنهَْا وَهِيَ خَاكَحُهُ قاَلَ 
هْلهُُ فِيْ طُوْلهَِا فَنَامَ 

َ
الوْسَِادَةِ وَاضْطَجَعَ رسَُولُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ

وْ 
َ
وْ قَبلْهَُ بقَِلِيلٍْ أ

َ
رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ حŠََّ اغْتَصَفَ اللَّيلُْ أ

عُمَّ اسْتيَقَْظَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَجَلسََ فَمَسَحَ نَعْدَهُ بقَِلِيلٍْ 
 العَْشْرَ آياَتِ خَوَايِيمِْ سُوْرَةِ 

َ
عُمَّ  .لِ عِمْرَانَ اٰ اجَّوْمَ قَنْ وجَْهِهِ نِيَدِهِ عُمَّ قَرَأ

حْسَ 
َ
 مِنهَْا فَأ

َ
أ ْ هُ عُمَّ قاَمَ يُ نَ وضُُوءَْ قاَمَ إِلَى شَنٍ مُعَلَّقَةٍ فَتَوضََّ  .صَلِيّ

 )رواه اكخاري( 

                                                 
281 Hadis hasan, diriwayatkan oleh A♥mad bin Hanbal dalam Musnad A♥mad 

bin ♦anbal. Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Huzaimah dalam ☻a♥i♥ Ibnu 
Huzaimah dan at-Tirmi♣ī dalam Sunan at-Tirmi♣ī. 
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Ibnu ‘Abbās bercerita, pada suatu malam dia tidur di rumah Maimu-
nah, Ummul Mukminin yang merupakan bibinya. Ibnu ‘Abbās  
bercerita: Aku berbaring di sisi lebar bantal, sementara Rasul dan 
keluarganya tidur di sisi panjangnya. Kemudian Rasul tidur sampai 
pertengahan malam, kurang atau lebih sedikit, beliau duduk kemudian 
mengusap wajah (bekas tidur) dengan tangan, lalu membaca 10 
(sepuluh) ayat terakhir dari Surah Āli ‘Imrān. Lalu beliau beranjak ke 
tempat air yang terbuat dari kulit yang tergantung, berwudu dengan wudu 
yang sempurna, kemudian salat. (Riwayat al-Bukhārī)282 

 
10. Ketika mengunjungi orang sakit 

Disunahkan membaca Surah al-Fāti♥ah, al-Ikhlā☺, al-Falaq 

dan an-Nās disamping orang yang sakit, karena surah-surah tersebut 

bisa menjadi obat baginya. 

صْحَابِ رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ 
َ
نَّ ناَسًا مِنْ أ

َ
ŗِْ سَعِيدٍْ الْخدُْريِِّ أ

َ
قَنْ أ

حْياَءِ العَْرَبِ فاَسْتَضَافُوهُْمْ فلَمَْ 
َ
ّ مِنْ أ ٍŸَِوْا ب وسََلَّمَ كَانوُْا فِيْ سَفَرٍ فَمَرُّ

وْ مُصَابٌ  : هُمْ فَقَالوُْا لهَُمْ يضُِيفُْوْ 
َ
فْغٌ أ ِȅَ ّ ِŸَْهَلْ فِيكُْمْ رَاقٍ فَإنَِّ سَيِّدَ ال

عْطِيَ  : فَقَالَ رجَُلٌ مِنهُْمْ 
ُ
 الرَّجُلُ فَأ

َ
أ تاَهُ فرََقاَهُ بفَِاتِحَةِ الكِْتاَبِ فَبَرَ

َ
غَعَمْ فأَ

نْ فَقْبلَهََا وَقاَلَ 
َ
بَى أ

َ
ذْكُرَ  : قطَِيعًْا مِنْ لَنَمٍ فأَ

َ
ّ صَلىَّ االلهُ  ذٰلكَِ حŠََّ أ بِيِ

للِنَّ
őَ اجَّبِيَّ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَذَكَرَ 

َ
ياَ  : Ȅَُ فَقَالَ  ذٰلكَِ عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

مَ وَقَالَ  اللهِ وَااللهِ مَا رَقَيتُْ إِلاَّ رسَُوْلَ ا دْرَاكَ  : بفَِاتِحَةِ الكِْتاَبِ فَتبَسََّ
َ
 وَمَا أ

غَّهَا رُقْيةٌَ عُمَّ قاَلَ 
َ
بُوْا لِي بسَِهْمٍ مَعَكُمْ  :ك  .خُذُوْا مِنهُْمْ وَاضْرِ

 )رواه اكخاري( 

Abū Sa‘id al-Khudry menceritakan bahwa pada suatu waktu 
rombongan sahabat Nabi mengadakan perjalanan. Mereka melewati 
desa/tanah Arab yang subur. Lalu mereka minta izin untuk bertamu 

                                                 
282 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhārī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukhārī. 
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kepada penduduknya, namun penduduk desa itu enggan menerima para 
sahabat. Malah mereka bertanya adakah di antara kalian orang yang 
bisa meruqyah (mengobati orang yang sakit), kepala desa kami disengat 
(kalajengking) atau sakit. Salah seorang sahabat menjawab, “Ada.” 
Lalu sahabat mendatangi kepala desa itu, kemudian meruqyahnya 
dengan Surah al-Fāti♥ah. Kepala desa pun sembuh. Sahabat yang 
meruqyah tersebut diberi beberapa ekor domba, namun ia engggan 
menggambilnya. Dia berkata (aku baru menerimanya) apabila telah 
aku ceritakan kepada Nabi. Lalu dia mendatangi Nabi dan men-
ceritakan kejadian tersebut. Dia Berkata, “ Ya Rasulullah, demi Allah 
aku tidaklah meruqyah kecuali dengan Fāti♥atul Kitāb.” Rasul terse-
nyum dan bersabda, “Tahukah kamu bahwa Surah itu adalah 
(ayat/surah) untuk ruqyah?” Nabi melanjutkan, “Ambillah upah dari 
mereka dan sisakan bagian untukku.” (Riwayat al-Bukhārī)283 

 
11. Di samping orang yang akan atau telah meninggal 

Menurut ulama dianjurkan membaca Surah Yāsīn di samping 

orang yang meninggal, berdasarkan keterangan dari hadis Nabi. 

 : قاَلَ رسَُوْلُ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  : قَنْ مَعْقِلِ بنِْ يسََارٍ قاَلَ 
  )رواه ابن حبان. (اقرَْءُوهَْا عِندَْ مَوْتاَكُمْ فَعْنِيْ يس

Ma‘qil bin Yasār meriwayatkan bahwasanya Rasulullah ☺allallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah sebuah surah di samping orang 
yang meninggal, yaitu Surah Yāsīn.” (Riwayat Ibnu ♦ibbān)284 

 
 
 

 
 

                                                 
283 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhārī dalam ☻a♥ī♥ al-Bukhārī. 
284 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu ♦ibbān dalam ☻a♥ī♥ Ibni ♦ibbān.  
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